satu 


"K-Kak Taehyung! Gue suka sama lo!" ucap Hyora dengan 
wajah memerah. 


"Lo siapa?" 
"G-Gue Park Hyora, dari kelas 10-3." 


Taehyung berpikir sebentar, "Oh, yang suka sok-sokan 
ngaku jadi istri gue ya?" 


Jleb. 
"Iya kak." 


"Oh, gitu. Yauda sih. Maaf, gue ga suka orang yang 
mengklaim status orang lain sebagai miliknya." 


Jleb. (2) 
"Bu-Bukan gitu kak--" 


"Gue tau kok. Lo yang tiap hari di kantin kalo nampak que, 
selalu bilang ke teman lo," Taehyung nunjuk ke 
belakangnya. "Kalau gue itu suami lo. Yakan?" 


Hyora melirik ke temannya yang lagi ngumpet di belakang 
bangku taman sambil megang dua ranting berdaun. 
Kelihatan juga sih. Ga guna ngumpetnya. 


"Hana! Sini!" panggil Hyora. 


Hana, masih dengan ranting berdaun, menghampiri 
Taehyung dan Hyora. "Kenapa Hyo? Lo ditolak? Tuh kan, gue 


bilang juga apa. Yang jelek kayak lo ga mungkin dapat kak 
Taehyung, tau!" 


Jleb. (3) 


"Orangnya lagi di depan, anjing," ucap Hyora dengan mata 
melotot. 


"Santai aja, H-Hora, ya? Gatau lah. Intinya, gue ga suka 
sama lo, dan gue mau lo berhenti ngejar-ngejar gue. Oke?" 


Jleb. (4) 


"Hyora, kak!" sahut Hyora kepada Taehyung yang sudah 
berjalan menjauh. Taehyung hanya mengangkat tangannya 
sambil berjalan saat mendengar sahutan Hyora. 


"Dasar lu, alien! Untung ganteng! Kalau ga, udah gue 
sleding!" rutu Hyora. 


"Sabar atuh, Hyo. Kalau sama cogan mah, harus sabar. Lo 
sih, gamau setia sama bias. Maunya sama kak Taehyung 
mulu." 


"hh, Hana! Lo tau kan gue udah berapa lama simpan 
perasaan gue ini kepada kak Taehyung? Udah sejak gue 
SMP! Kita sekarang udah SMA! Dia tahun terakhir lagi!" 


"Brondong cakep banyak tuh, liat," ucap Hana sambil 
menunjuk ke salah satu adik kelas mereka yang lagi makan 
cimin. "Gue kenal dia, lo mau kenalan?" 


"Lucu sih, imut." 


"Jimin!" panggil Hana kepada Jimin yang sedang menikmati 
cimin. 


"Iya, kak?" 


"Nih, kenalin, temen gue! Namanya Hyora!" 
Jimin bingung. "Ah, i-iya kak! Salam kenal!" 
"Salam kenal!" sahut Hyora balik. 


"Nah, yang itu tuh! Yang wajah bunny! Dia sahabat baiknya 
Jimin!" 


"Mana? Mana?" 
"Woi, Jungkook!" 


Si Jungkook mah bingung siapa yang manggil. 
"Astagfirullah, apakah tadi suara Allah memanggil kuki?" 


"Woi, ini Hana yang manggil!" 

"Oh, kak Hana! Iya, kenapa kak?" 
"Kenalin, temen gue, Hyora." 
"Salam kenal, dek." 

Jungkook menatap aneh. "I-iya kak." 
"Udah, sono lu," usir Hana. 

Aneh, batin Jungkook. 


Malam harinya, Taehyung masih numpang lewat sana sini di 
dalam pikiran Hyora. Sampai-sampai Hyora berkata, "Woi, 
kak Taehyung! Jangan lewat-lewat mulu kenapa sih?! Kayak 
iklan aja! Untung ganteng!" 


Maklumin, Hyora emang gitu mah, rada sengklek. 


"Woi," panggil Chanyeol, abangnya Hyora. 


"Apa lo?" 
"Lo sayang gue ga?" 


"Najis lo. Kalau ada maunya, bilang cepetan," balas Hyora 
sambil menatap abangnya yang tinggi banget kayak author. 


Kaga deng. Author mah pendek. Kayak Woozi, pendek 
beberapa senti ae. 


Aih, Woozi ma lof. 


Jangan bilang gue rebut bias lo. Gue ga punya bias. Ingat. 
Gue gabisa milih. 

"Nemenin gue makan dong," pinta Chanyeol dengan puppy 
eyes. 


Hyora kuat. 

Hyora tahan terhadap segala godaan. 

Hyora bahkan gamau kerjasama dengan Hana pas ujian. 
Tapi Hyora juga manusia. 

Hyora ga kerjasama, tapi pake kopekan. 

Dan Hyora juga lemah dengan puppy eyes abangnya. 
Yeu, jadi abang aja laknat, belum lagi jadi suami. 

Eh. 

Hyora pake beha, yauda sih iya. 

"Yaudah, ayok." 


Hyora dibawa Chanyeol ke suatu restoran italia yang mahal. 
Maklum, Chanyeol kan sekarang udah sukses gitu. 


Jadi CEO dia. 

Ea. 

Nama perusahaannya? 

PT. CanyolsayankJaemi 

Jangan bantah! 

"Ra, lo mau minum wine ga?" tawar Chanyeol. 
"Buset! Bang! Gue masih dibawah umur!" 
"Coba aja, gapapa." 

"Astagfirullah, abang gue--" 


"Lagian lo disini sama gue, palingan dikira cewe lain aja 
kok." 


Maklumin. Chanyeol kan suka gonta ganti cewe. Dapat 
Jaemi langsung ga berani lirik cewek lain. Soalnya Jaemi 
garang. 


Pernah sekali, pas Chanyeol baru nembak Jaemi, dan Jaemi 
terima, Chanyeol langsung ngedipin mata sama Hyora yang 
udah ngebantuin mereka jadian. Eh, Jaemi gatau kalau 
Hyora itu adiknya Chanyeol. Jadilah, anu Chanyeol hampir 
disentuh oleh benda tajam. 


"Lo masih aja sama cewe lain kesini, bang?" 


"Kaga buset. Lo lupa pemilik restoran ini siapa? Jaemi, woi, 
Jaemi! Bisa aja, sekarang kita lagi makan, dia lagi ngeliatin 


kita!" ucap Chanyeol sambil mengusap-usap lengannya. 
"Hiiiih merinding!" 


"Kamu kalau kerja baik-baik dong! Masa kuahnya jatuh ke 
gaun saya! Kamu tau ini gaun harganya berapaan? Bahkan 
kalau kamu saya jual juga gabisa beli gaun ini!" ucap 
seorang pelanggan yang duduk di belakang Chanyeol. 
Mumpung Hyora duduk di hadapan Chanyeol, ia bisa 
melihat siapa pelanggan tersebut, dan 


"Kak Taehyung?" 


Miris. Hyora ngeliatin Taehyung dimarah habis-habisan sama 
ibu-ibu yang makeup nya menor kayak badut IT. 


"Bang! Bang! Lihat dulu coba! Itu pelayannya kasihan 
banget, dimarahin!" ucap Hyora sambil menepuk-nepuk 
pelan tangan abangnya. "Belain dong, bang!" 


Yha. Hyora mah gitu. Bilangnya kasihan sama 'pelayan', 
padahal hatinya ga kuat ngeliat Taehyung dimarahin. 


"Gausah ah, ngapain juga? Kan emang pelayan itu salah," 
tolak Chanyeol. 


"Lah? Darimana abang tau pelayan itu salah?" 


"Lo gak denger tadi kata ibu-ibu itu apa? Katanya pelayan 
itu numpahin kuah ke gaunnya." 


"Abang gak denger tadi kata ibu-ibu itu apa? Bahkan kalau 
pelayan itu dijual, gabakal bisa beli gaunnya juga." 


"Heh? Dia bilang gitu?" 
"Iya bang!" 


"Wah, gabisa dibiarkan!" Chanyeol berdiri dan menghampiri 
ibu-ibu badut. "Permisi, bu. Maaf menganggu. Eh, gaun ibu 
merek Chanyeol's Secret ya bu?" 


"I-lya. Kenapa?!" tanya ibu itu sok sangar. Padahal mah 
klepek-klepek ngeliat Chanyeol. 


"Ah, perkenalkan, bu. Saya Park Chanyeol, direktur dari 
brand tersebut. Untuk gaun ibu, yah, hanya setetes aja bu 
kuah yang jatuh. Setetesnya semut, sampai-sampai saya 
sendiri gabisa liat." 


Ibu-ibunya diem. "I-Ini--" 


"Besok, ibu datang ke toko saya lagi ya bu. Akan saya 
berikan gaun sebanyak apapun yang ibu inginkan. 
Sekarang, saya ingin ibu meminta maaf atas perilaku ibu 
tadi kepada pelayan ini," Chanyeol mundur dan ia 


meletakkan tangannya di pundak Taehyung, mendorongnya 
maju. "Kata-kata anda sudah keterlaluan," lanjutnya. 


Abang gue badass, njir. Mentang-mentang CEO, batin Hyora. 


"Ke-Kenapa saya harus minta maaf?" balas ibu-ibu badut itu 
dengan sarkastik. "Saya tidak merasa bersalah." 


Taehyung diam. Ga berani berkutik. Salah-salah, dia bisa 
dipecat dari pekerjaan ini. 


"Bu, ibu ga harus merasa bersalah baru minta maaf. Saya 
juga tidak merasa gaun ibu sudah kotor atau rusak. Tapi 
saya janji akan saya berikan beberapa gaun baru, bukan?" 
balas Chanyeol. 


Ibu-ibu itu diam. 

"Bu?" panggil Chanyeol. 

"Sa-Sayamintamaaf," gumamnya. 

"Hah? Maaf bu, saya ga dengar," ucap Chanyeol lagi. 


"Saya minta maaf," ucapnya dengan suara lebih besar 
sedikit. 


"Maaf, saya ga--" 
"SAYA MINTA MAAF!" 


Taehyung tersentak. la melihat ke sekeliling untuk melihat 
reaksi para pelanggan dan ia melihat Hyora yang sedang 
duduk diam di meja sebelah. Hyora terkejut dan langsung 
melihat ke sekeliling juga. 


Bodo amat sama Hyora. 


Chanyeol membaca badge name Taehyung. "Taehyung? 
Gimana?" 


Taehyung tersentak saat Chanyeol memanggilnya. Dalam 
pikirannya sedang berkecamuk banyak hal, termasuk 
bagaimana Hyora bisa datang kesini, dan.. bukannya tadi 
pria di sebelahnya datang dari meja sebelah? 


"Taehyung?" ulang Chanyeol lagi. 


"Sa-Saya minta maaf atas kelalaian saya sebagai pelayan, 
bu. Ibu tidak perlu memin--" 


"Oke. Masalah selesai. Ini kartu nama saya dan ini tanda 
tangan saya," ucap Chanyeol sambil menandatangani kartu 
namanya dan memberikannya kepada ibu badut. "Besok ibu 
datang saja, dan saya secara pribadi akan menemani ibu 
memilih gaun." 


Ibu badut hanya cengo, dan ia menatap Taehyung. Saya 
sebenarnya cuman modus sama pelayan ini karena dia 
ganteng. Kali aja dia mau jadi cadangan saya. Eh, malah 
dapat durian runtuh! CEO kaya raya nan tampan mau 
nemenin saya belanja gaun! Gila! Gila! Saya baper! batin 
Ibu badut. 


"Untuk Taehyung, mana manajermu?" 


Taehyung melihat ke arah manajernya yang sedang 
bersembunyi di balik kasir. "I-Itu, pak." 


Chanyeol menghampiri manajer restoran tersebut. "Kamu 
saya pecat ya." 


"Lah? Pak? Saya kan bukan pegawainya bapak!" 


"Pacar saya itu bos restoran ini. Kamu mau ngelak?" 


"Ta-Tapi pak--" 


Taehyung langsung memotong, "Pak, ini kesalahan saya. Ga 
seharusnya manajer saya yang kena imbasnya." 


"Tapi manajer kamu pas ngeliat ada masalah, dia ga 
membela kamu, ataupun berusaha meminta maaf kepada 
pelanggan." 


Njir, gue harus ngapain? Abang gue kepo amat anjing! batin 
Hyora lagi. Dia berasa lagi nonton teater. 


"Intinya, kamu dipecat ya. Bhay," ucap Chanyeol sambil 
membalikkan badannya dan berjalan pergi sambil menarik 
Taehyung. "Yuk, Ra, kita pulang aja." 


Hyora menatap pria yang hanya memakai kaus putih polos 
dan celana ponggol beserta sandal swallow itu menarik 
pergi Taehyung. Ia menatap bajunya, "Pantesan gada yang 
percaya kalau abang gue itu pacarnya bos restoran ini." 


dua 


"Kenapa lo kerja jadi pelayan, padahal lo seumuran sama 
adik gue?" tanya Chanyeol begitu Hyora, Taehyung dan 
dirinya sudah di dalam mobil. 


Taehyung gugup, pasti. Karena ada adik kelasnya yang 
mengetahui kalau ia bekerja walaupun masih di bawah 
umur. Selain itu, Chanyeol tiba-tiba menggunakan bahasa 
gaul dengannya. 


"Taehyung, lo denger?" ulang Chanyeol lagi. 
Taehyung keringat dingin. "De-Denger, bang." 


"Kenapa lo kerja di umur ginian?" ulang Chanyeol sambil 
melirik ke Hyora sekali-kali. 


Hyora mah mandangin Taehyung mulu. Jadi pelayan aja 
ganteng, apalagi jadi masa depannya? 


Eh. 
"Bu-Butuh uang, bang." 
"Kenapa butuh uang?" 


Taehyung udah ga enak banget. "Ma-Maaf, bang. Saya 
pulang dulu. Besok-besok atau kapan-kapan saja saya 
ceritakan." Taehyung membuka pintu mobil, tetapi Hyora 
mencegahnya. 


Modus sih, biar bisa ngeliat Taehyung lebih lama. Ea. 


"Jangan dulu, kak. Dengerin abang gue ngomong dulu." 


Halah bacot lu, bilang aja mau ngeliatin Taehyung lebih 
lama. 


"Maaf, Ra. Besok aja ya di sekolah." 
Ambyar. Hyora ambyar. 


Besok aja ya di sekolah. Menandakan Taehyung akan 
menemuinya besok. 


Chanyeol mah peka, dia sadar kalau adiknya suka Taehyung. 
Makanya dia bilang, "Yaudah. Lo pulang dulu. Hati-hati ya. 
Apa perlu gue antar?" 


"Gausah, bang. Saya pulang dulu. Malam, bang, Hyora." 


Taehyung keluar dari mobil, meninggalkan Chanyeol dan 
Hyora di dalamnya. Yha. Hyora kecewa. 


Penonton juga. 
"Udahan kan lihat doi?" canda Chanyeol. 
"Ih, abang apaan sih!" 


Keesokan harinya, Taehyung benar-benar nyari Hyora di 
kelasnya. Buktinya, tuh si Hana ribut-ribut. Padahal yang 
dicari bukan dia. 


Biasa, orang kampung mah ributnya juga sekampung. 


"Kak, kenapa di taman belakang sekolah?" tanya Hyora 
dengan takut-takut. Ya kan bisa aja Taehyung nyosor terus 
mereka-- 


Oke. 


"Gue bakal ceritain kenapa gue kerja meskipun gue masih 
pelajar, tapi gue minta tolong sama lo, jangan bocorin hal 
itu," pintanya dengan mata yang super duper tulus. 


Hyora jadi mau menggelepar kan. Salah Taehyung nih. 
"I-lya, kak." 

"Pulang sekolah di cafe dekat restoran semalam, oke?" 
"O-Oke, kak." 


"Dan satu hal lagi," Taehyung menatap manik mata Hyora 
dalam-dalam. Jangan tanya kenapa Hyora gugup daritadi, 
ntar gue sleding lo semua. "Jangan bawa serta abang lo, gue 
takut soalnya." 


Oke. Jangan tanya lagi Hyora beneran pergi ke cafe dekat 
restoran italia itu atau kaga. Dia malah bolos pelajaran dan 
langsung pergi kesana. Nekat. Mentang-mentang disuruh 
doi ya gitu. 


"Jadi gini," Taehyung membuka percakapan. Hyora panik. 
"Lo liat tampang gue. Cakep?" 


Wah, jangan ditanya lagi apa jawaban Hyora. "Banget kak." 
"Gini-gini, gue ga punya uang." 

"Hah? Maksud kakak?" 

"Yah, maksud gue, gue ga seperti lo." 


"Hue?" Hyora mengikuti pandangan mata Taehyung yang 
memandang ke bawah. Dengan polosnya, ia melihat ke 
bawah dan melihat dadanya. "Ya kali kakak kayak gue! 
Kakak kan cowok!" 


Taehyung tersentak. "Maksud lo?" 

"Kalau kakak punya dada, ya kakak udah jadi cewek!" 
Astagfirullah. 

"Apaan? Kenapa jadi ngomongin dada?" 

"Itu tadi pandangan kakak turun ke bawah, pandangin da--" 


Hyora terdiam dengan sendirinya. la malu. Baru tau gue 
kalau Hyora ada malunya juga. 


"Astagfirullah, Hyora! Gue lagi pandangin kue Red Velvet 
milik lo! Bukan pandangin dada lo! Yaampun, kenapa jadi 
gini?" Taehyung ngelus-ngelus dada. Kudu sabar atuh sama 
Hyora. 


"Ma-Maaf, kak. Kiranya kakak ngeliatin dada," gumam 
Hyora. "Anyway, kak, kenapa kakak pandangin kue?" 


Taehyung menatap kosong ke kue di hadapan Hyora. "Gue 
ga pernah bisa beliin kue itu kasih adik gue." 


"Adik? Lo punya adik kak?" tanya Hyora untuk memastikan. 
Jangan ditanya kenapa pikirannya mendefinisikan 'adik' 
dalam artian lain. 

"Gue punya adik. Nanti suatu saat, gue kenalin ke elo." 


Nanti suatu saat, gue kenalin ke elo. 


Apakah itu merupakan sebuah kode bahwa Taehyung akan 
segera mengenalkan Hyora kepada keluarganya? Mari kita 
saksikan. 


"Pasti cantik kan kak? Kayak elo?" 


"Iya, adik gue ganteng. Dia cowok." 


"Halah, kakak mah cantik, bukan ganteng. Jadi adik kakak 
juga cantik. Gue berani bilang kalau dia juga pekerja keras 
kayak kakak, iyakan?" 


Taehyung tersenyum kecil. Gue harap dia pekerja keras 
kayak gue, batinnya. 


"HYORAAAAAAAAAA!" suara Chanyeol menggelegar di 
rumah mewah miliknya. Ia membuka pintu kamar Hyora, 
dan, "HYORAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA!" 


Hyora yang sedang fangirling, dengan sontak mengumpat, 
"Anjing!" 


"Anjing anjing palamu! Lo ketemu sama Taehyung ga ngajak 
gue?!" Chanyeol melepas jas hitam mahalnya dan 
melemparkannya ke lantai dengan sembarangan. "Dija 
bilang apa?!" 


Hyora memutar kedua bola matanya. Baru juga dikasih tahu 
lewat /ine, eh, udah pulang ke rumah aja, sampai panik 
begitu lagi. 


"Sabar dong, bang! Kerja sono! Jangan jerit-jerit disini atuh! 
Kasihan Bi Inah, telinganya rusak. Udah gitu, abang udah 
jadi CEO, jangan ribut-ribut mulu!" rutu Hyora. Ia 
menghentikan Music Video yang sedang ditontonnya dan 
berbalik menghadap Chanyeol, "Abang kerja dulu sana!" 


"Gamau!" 


"Ntar malem gue kasih ciuman indah." 


"Oke, bhay." 
Chanyeol udah balik kerja lagi. 
Tahu kenapa dia buru-buru balik ke rumah? 


Karena sekarang si ibu badut lagi di tokonya. Makanya, tadi 
pas Hyora ngeline Chanyeol, Chanyeol akting, pura-pura 
terjadi kecelakaan sama Hyora. Terus ngelariin diri dari ibu 
badut deh. Habisnya hari ini ibu badut datang dengan make 
up yang lebih menor, pakaian lebih terbuka, menampakkan 
toketnya yang bergelantungan dan lemaknya, serta 
rambutnya yang dikribo. 


Ngeri. 
Chanyeol bisa-bisa mimpi buruk malam ini. 


Tapi kalau udah urusan dikasih cipokan kasih sayang (di 
pipi) sama Hyora, pasti Chanyeol rela menembus lautan api, 
badai, melewati tujuh dimensi dunia, kecuali mandi hujan. 


Hyora balik fangirlingan lagi. Biasa, fangirl jomblo mah gitu. 
Eh, ada notif masuk ke hape Hyora. Tumben. 

Line 

Kth : ra, add back ya 


"ANJINGGGGG! DI ADD SAMA KAK TAEHYUNG??" teriaknya. 
la menghabiskan total waktu lima belas menit untuk 
berteriak, melompat-lompat, dan yang terakhir, hapenya 
jatuh saking senangnya. 


Hyora : udah dari dulu kak, gue add elo, tapi takut dikira 
stalker. [deleted] 
Hyora : iya sayang [deleted] 


Hyora : g [deleted] 
Hyora : anjing 


Dan, ke send gegara jari tangan Hyora gemetaran. Tuhkan, 
gue bilang juga apa. 


Hyora : ucul 
Hyora : banget 
Hyora : ya 
Hyora : kak 
Nice save, Hyora! 


Kth : Apaan sih kok gaje elu wkwkwk 
Kth : tolong jangan bilang kondisi gue ke siapa-siapa ya. 


Hyora : iya kak, sans ae. 
Hyora : btw kak, kak Hoseok tau ga? 


Kth : dia tau kok. Kan sahabat gue satu-satunya. 


Hyora : hehe iya kak. 
[Read] 


"Anjing, cuman di read!" umpatnya. Hyora sedih. Taehyung 
ga chat dia lagi. Ululululu tayank Hyora nih jadinya. 


Oh iya. Kelewat suatu ide di kepala Hyora. 


Hyora : kak 
Hyora : udah berapa lama kerja gitu? 


Kth : hmm? 
Kth : sejak smp gue mulai jual barang kayak buah-buahan. 


Hyora : lah? Jual dimana kak? 


Kth : nenek gue petani 
Kth : jadi kadang gue hari sabtu balik desa, nginap 
semalam, minggu balik, senin jualan di sekolah 


Hyora : aduh, kakak suamiable banget sih, udah bisa jadi 
tulang punggung [deleted] 
Hyora : jadi udah kerja keras sejak dulu ya kak 


Kth : mau gimana lagi wkwk 
Kth : gue perlu bayarin uang sekolah gue dan adek, belum 
lagi uang kontrakan 


Hyora : semangat ya kak 
Hyora : kakak hari ini kerja di resto italia itu lagi? 


Kth : iya nih wkwk 
Kth : makasih ra 


Hyora : btw yang manggil gue ra cuman abang gue dan Io 
kak 
Hyora : perlu gue semangatin ga? 


Kth : leh ugha 
Kth : gue liat, lo kayak happy virusnya kelas lo? 


Hyora : ga juga sih kak 


Kth : soalnya kalau gue lewat, sering nampak elu ketawa- 
ketawa 


"Anjing?! Dia sering nampak gue gitu?" Hyora senangnya 
kelewat batas. Bisa-bisa sekarang dia masuk rumah sakit 
jiwa. 

Kth : udah ya, gue mau kerja dulu 


Hyora : iya kak, semangat! «3 


Kth : hahaha 
Kth : apaan dah emot itu 
Kth : bikin gue semangat aja 


Jangan ditanya lagi. Hyora udah menggelepar. Kalau bukan 
kebetulan Bi Inah masuk kamar, pasti Hyora udah keburu 
serangan jantung. 


"Astagfirullah non Hyora! Kenapa non?" teriak Bi Inah panik. 
Satu tumpukan baju yang berada di tangannya jatuh begitu 
saja saat ia berlari menuju Hyora yang kejang-kejang di 
lantai saking senangnya. 

"Gebetan saya, Bi! Gebetan saya!" 

"Astagfirullah, non Hyora! Iya, gebetan non Hyora kenapa?" 
"Di-Dia chat saya, Bi!" 


Bi Inah cuman ngelus-ngelus dada. Ga Chanyeol, ga Hyora, 
sama aja pas doinya bales chat. 


tiga 


"Anjing! Demi apa?" tanya Hana saat Hyora menceritakan 
tentang kejadian Taehyung yang akhirnya nge-add dia balik. 
Akhirnya. 


"Sabar, sat!" Hyora menunjuk ke pak Taeyang yang lagi 
ngajar di depan. "Perhatiin tuh pak Taeyang, ntar yang ada 
lo malah dikeluarin dari kelas!" 


Maklumin aja, pak Taeyang itu tipe guru yang maunya 
diperhatikan terus. Kurbel? Kaga. Dia cuman sekedar 
sangat-sangat kurbel kok. 


Hana melirik sebentar ke pak Taeyang, "Bodo amat, njir! Kak 
Taehyung lebih penting dari pak Taeyang! Kan itu moto 
hidup lo!" 


"Lo kalau ngomong," Hyora menoleh ke Hana, "suka bener." 
"Park Hyora!" panggil pak Taeyang. 

"Mampus lu, Hyo," ucap Hana. 

"Watch me burn this class, my friend," balas Hyora. 

We know something shitty is going to arrive here. 


Hyora maju ke depan, menghadap pak Taeyang langsung. 
"Kenapa pak?" 


"Tanya kenapa lagi! Kamu kenapa ga memperhatikan saya 
menjelaskan?" 


"Habisnya bosan pak," jawab Hyora. Satu kelas syok, dan 
ada yang beberapa menyahut Savageeeeee! 


Kalau Hana, dia lebih kalem kok, dia tumben cuman jerit, 
"YOOOOOOO DAT IS MA FRENNNNN! YEAH!" 


"Kamu udah berani ya sekarang?" 
"Kalau udah tau, ngapain tanya lagi pak?" 
Wow. 


Pak Taeyang nahan emosi. Untung murid cewek. Kalau ga, 
udah disleding. 


"Kamu sekarang ke kantor BP!" titahnya. 


Hyora tersenyum. Sambil berjalan keluar, ia mengucapkan, 
"Makasih, pak. You got no jams." 


Swag sekali sodara-sodara. 


Begitu Hyora menutup pintu, ia menahan jeritan senangnya. 
Ya iyalah, kesempatan ini dapat Hyora gunakan untuk 
melihat-lihat Taehyung di kelasnya. 


Langsung saja, Hyora ke lantai satu--tempat dimana kelas 
Taehyung berada dan mengintip Taehyung di kelas. 
Mumpung jalan menuju kantor BP juga melewati kelas 
Taehyung, kenapa ga sekalian? 


Hyora berusaha mengintip melalui jendela yang dilapisi 
kaca film yang berwarna gelap. Memang, seluruh kelas di 
lantai satu memiliki jendela yang dilapisi kaca film. Gatau 
kenapa. Tanya aja ke kepala sekolahnya. 


"Susah banget sih, mau ngeliatin kak Taehyung aja!" rutu 
Hyora. la tidak tahu, kalau dari dalam kelas, tindakan Hyora 
itu terlihat jelas dan Hyora seperti seekor monyet. 


Teman kelas Taehyung ketawa semua, kecuali Taehyung. Dia 
malu, entah kenapa. Padahal dia baru juga kenal Hyora, dan 
gada yang tau kalau dia kenal Hyora. Terus kenapa dia 
malu? 


"Bu, permisi. Saya mau ke toilet," ujar Taehyung. Bu Krystal 
mengizinkan, dan saat Taehyung membuka pintu kelas 
secara tiba-tiba, Hyora terjatuh. 


Anjing, malu abis. 
Mana rok Hyora kebuka lagi pas jatuh. 


Menyadari Hyora sedang menampakkan apa yang ada di 
bawah roknya, Taehyung langsung menutup pintu kelas 
supaya tidak ada teman kelasnya yang mesum semua 
melihat paha Hyora dan celana inside-nya lebih lama. 


Taehyung mengulurkan tangannya untuk membantu Hyora 
berdiri. Hyora malu, pasti, ia segera menutup roknya. 


Andaikan aja rok seragam sekolahnya ga pendek-pendek 
amat. Kalaupun keangkat, cuman sampe paha aja. 


"Berdiri," ucap Taehyung sambil tetap mengulurkan 
tangannya. Hyora menggapai tangan Taehyung dan kini 
berdiri dengan wajah merah padam. Hancur. 


Taehyung tahu banget kalau Hyora malu. Ya kali ga malu. 
Emang cewek mana yang ga malu setelah roknya ga 
sengaja kebuka? 


"Udah, gausah malu. Sama gue doang," Taehyung mencoba 
menenangkan Hyora. 


Cuman lo doang? Cuman elo? Woi, itu tadi sekelas entah 
nampak apa kaga woi! 


Hyora langsung pergi meninggalkan Taehyung tanpa 
berkata apa-apa. Yang ditinggal pun bingung dan hanya 
menggumam, "Lucu juga ternyata." 


Hyora balik ke kelas lagi setelah jam pelajaran sekolah 
berakhir. Dengan muka masam ia menyimpan barang- 
barangnya. Hana? Udah keburu pulang. Katanya dia mau 
nemenin emak ke arisan. 


Aduh, anak yang baik. 


"Hyo, lo kenapa?" tanya Guanlin selaku orang terakhir di 
kelas setelah melihat wajah masam Hyora. "Gapapa kan? 
Apa mungkin gegara pak Taeyang tadi?" 


"Gapapa kok, Lin. Gue gapapa." 


"Dibalik gapapanya seorang wanita, tersirat sebuah makna," 
ucap Guanlin. "Kasih tau coba, lo kenapa?" 


Ga mungkin kan, Hyora ngasih tau kejadian tadi? 


"Ga, gue cuman gada yang mau jemput. Jadi gue terpaksa 
pulang sendiri," dusta Hyora. Padahal Hyora tiap hari juga 
pulang sendiri. 


"Oh," jawab Guanlin. Ia berpikir sebentar. "Gue anterin mau? 
Mumpung gue hari ini bawa motor," tawarnya. 


"Hah? Bukannya rumah lo jauh dari rumah gue ya?" balas 
Hyora. la menenteng tas berwarna hitamnya. "Gausah lah." 


"Eiiii, jangan gitu dong." Guanlin menahan tangan Hyora. 
"Gue kan nawarin sesuatu nih." 


"Sorry, bro, jangan pegang-pegang," tolak Hyora. la 
melepaskan genggaman Guanlin dan berkata, "Gue pulang 
sendiri aja." 


"Yakin lo? Gue khawatir," ujar Guanlin yang membuat Hyora 
menatapnya aneh. 


"Kenapa emang?" 
"Yah, lo cewek, dan lo sendirian. Bahaya, tau!" 


Hyora tertegun. Oke. Seumur hidup, ga pernah ada cowok 
yang bilang gitu ke dia. Selama ini, semuanya sibuk bekerja, 
termasuk Chanyeol. Chanyeol cuman bilang hati-hati ke 
Hyora. 


"Ikut gue aja ya?" tanya Guanlin sekali lagi. 
"YaYauda, iya." 


Guanlin membawakan tas Hyora dan memegang pundak 
Hyora selama mereka berjalan menuju tempat parkiran. 
Bukannya Guanlin mesum, mau pegang tubuh Hyora mulu. 
Tapi tindakan memegang pundak Hyora itu merupakan hasil 
didikan dari ayah dan ibunya yang mengajarkan bahwa 
lelaki harus melindungi wanita. Jadi, Guanlin memegang 
pundak Hyora bukan untuk modus atau apalah sebutannya, 
tapi untuk sekedar menjaga Hyora agar tetap aman. 
Lagipula, Hyora ga masalah kok. 


"Motor gue motor ninja. Lo ganti celana dulu gih," ucap 
Guanlin sambil menyodorkan celana karet ponggolnya 
kepada Hyora. Jangan tanya kenapa cowok bawa celana 
karet gitu. 


"Iya, bentar." Hyora segera memasuki toilet wanita yang 
kebetulan dekat dengan parkiran. la mengganti celananya, 


dan saat ia keluar, tak sengaja ia berpapasan dengan 
Taehyung. 


"Lo kok pake gitu? Ada ekskul olahraga ya?" tanya Taehyung 
yang sedang menenteng tasnya. 


"Eh? Sejak kapan gue ikut ekskul olahraga, kak?" Plis. Hyora 
bangun aja rasanya kayak tubuhnya tinggal tulang, gada 
otot. Gimana Hyora mau lari atau apaan? 


"Itu celana lo." Taehyung menunjuk ke celana Guanlin yang 
sedang dipakai Hyora. 


"Oh, ini celananya Guanlin." 

"Guanlin?" 

"Teman sekelas gue." 

"Cowok?" 

Hyora mengangguk. 

"Lo nebeng dia pulang ya?" 

"Iya kak." 

Taehyung diam sebentar. "Oh, yaudah. Hati-hati ya." 


Hyora kecewa. Salahkan berharap Taehyung menyuruhnya 
untuk mengatakan tidak jadi kepada Guanlin dan biar 
Taehyung yang mengantarnya pulang? 


"Iya kak. Lo juga semangat kerjanya." Hyora berbalik dan 
meninggalkan Taehyung berdiri disana. la menghampiri 
Guanlin dan mereka pun meninggalkan lingkungan sekolah 
yang ditandai dengan terdengarnya suara knalpot motor 
Guanlin. 


Tanpa ada yang mengetahuinya, Taehyung diam-diam 
mengikuti motor Guanlin dari belakang, dengan sepedanya. 


empat 


"Hyo, laper ga?" tanya Guanlin saat motornya berhenti di 
lampu merah. "Jam makan siang nih." 


"Ga juga sih, Lin. Lo kalau laper, mending beli makan aja 
dulu." 


"Lo gapapa? / mean, orang rumah lo ga marah kan?" 


Hyora terdiam sejenak. "Rumah gue kosong, cuman ada gue 
dan pembantu satu aja." 


"Oh, oke kalau gitu. Kita berhenti di McD dekat rumah lo aja 
ya. 


Di sisi lain, Taehyung yang sepedanya berhenti di belakang 
motor Guanlin cuman bisa nahan batuk. Buset, itu asap 
knalpotnya hitam banget. 


Kalau Taehyung batuk, takutnya ntar Hyora nyadar trus dia 
balik belakang dan nampak Taehyung. 


Eh, ngapain juga Taehyung takut ya? 


Taehyung masih setia mengikuti Guanlin dan Hyora yang 
kini sudah memasuki McD untuk memesan makanan 
Guanlin. Taehyung mah cuman bisa menatap McD aja sambil 
berpikir, kapan dia bisa membelikan adiknya makanan 
enak. 


Andai saja kerja adiknya bukan hanya ugal-ugalan, pasti 
hidup mereka akan lebih baik, walaupun hanya sedikit. 


Beberapa saat kemudian, Guanlin dan Hyora keluar dari 
McD. Taehyung mulai bersiap dengan sepedanya. Disaat 
Guanlin menjalankan motornya, Taehyung mengayuh 
sepedanya. 


"Maaf, kak! Saya telat!" kata Taehyung. 


Jaemi melirik ke jam tangannya. "Telat setengah jam. Lo 
kemana?" 


"Ta-Tadi.. uh... Saya.. Saya--" 
"Jawab jujur." 
"Saya cuman khawatir sama adik kelas saya, kak." 


"Adik kelas? Kenapa khawatir sama dia?" Jaemi mengernyit. 
"Rani! Itu meja 14 manggil!" sahutnya kepada salah satu 
pekerjanya. 


"Yah, khawatir aja kak." 


"Mulai cinta-cintaan ya sekarang," ledek Jaemi. "Yaudah, 
sana kerja, buruan!" 


"E-Eh? Iya, kak!" Taehyung buru-buru membersihkan isi 
pikirannya. Jatuh cinta? Masa iya sih? Ga mungkin ah. 


Taehyung mengganti seragamnya menjadi pakaian pelayan 
khas Italia. Yang kayak rompi gitu, sama dasi (run run run) 
butterfly, Rambutnya ia rapikan dan ia sembunyikan 
dibawah topi beret berwarna hitam. Sepatu sekolahnya ia 
ganti dengan sepatu kulit hitam pemberian bosnya, Jaemi. 


"Tae, cepetan!" ucap Jaemi dari bagian kasir. 


Mendengar suara bosnya, Taehyung langsung keluar dari 
ruang ganti baju dan segera bekerja. Jangan ditanya lagi 
kenapa restoran itu mendadak ramai, padahal seperti 
restoran Italia lainnya, restoran Jaemi luas, namun mejanya 
hanya sedikit, dan yang datang semuanya people rich. 


"Gantengnya, yaampun," puji salah satu nenek-nenek yang 
udah langganan disana. Sejak bekerja di restoran itu, 
Taehyung sudah terbiasa menuai pujian berupa ganteng, 
tampan, keren, dan lain-lain. 


Emang sih, sangat disayangkan tampang Taehyung yang 
melebihi standar. Bisa aja kan, kalau Taehyung debut jadi 
artis? 


Tapi karena Taehyung masih sayang kepada adik satu- 
satunya dan masih mau mengejar pendidikan, berbagai 
tawaran masuk ke perusahaan agensi pun ia tolak. 


"Selamat menikmati!" Sebuah kalimat yang selalu Taehyung 
ucapkan setiap ia menyajikan hidangan mahal kepada para 
pengunjung restoran. Bisa-bisa, pas Taehyung menyerahkan 
prnya kepada guru, ia akan mengatakan, "Selamat 
menikmati!" 


Hancur. 


"Selamat datang!" ucap Taehyung dengan riang saat ia 
sedang menyajikan hidangan dan mendengar suara bel 
pintu. 


"Sayang!" sahut Jaemi dari belakang. 


Taehyung mendongak untuk melihat siapa 'sayang'nya 
Jaemi, dan ternyata 


"Woi, Taehyung! Lo berani nemuin adek gue tanpa gue?" 
Ow shit. 

"Cerita coba." 

"Ih, lo ga kangen gue ya?" 


"Jaemi, cerita dulu tentang anak dibawah umur yang kerja di 
tempat lo." 


"Kita udah lama ga ketemu, tau! Nanti baru ngomongin dia 
aja kenapa?" 


"Jae, lo tau gue paling gabisa nahan kalau ada anak 
sekolahan kerja lapangan kan?" 


Jaemi menghela napas. "Gue dulu juga gitu." 


"Iya, dan gue yang suruh lo berhenti. Sekarang lo ngerti 
kenapa gue ga kangen-kangen dulu sama lo kan?" 


"Kasus Taehyung sama kayak kasus gue." 
"Maksudnya?" 

"Ya kayak kasus gue dulu." 

Oh. Chanyeol ngerti. 


"Orang tua meninggal karena kecelakaan, adik ga beres?" 
tebak Chanyeol. 


Jaemi mengangguk. "Bedanya, adik Taehyung lebih parah. 
Keluar masuk penjara." 


"Jadi itu alasan lo buat nerima dia kerja disini?" 
"Iya, setelah gue paksa dia cerita tentang semuanya." 


Chanyeol melipat kaki panjangnya. "Anyway, adik lo 
gimana?" tanyanya. 


"Adik gue? Baik-baik aja sih. Sekarang udah lepas dari 
narkoba, alhamdulillah. Eh, dia satu sekolah loh sama Hyora, 
barusan pindah aja semester ini. Gue lupa ngabarin lo." 


"Satu sekolah sama Hyora? Bagus dong kalau gitu. Mungkin 
nanti pas pulang sekolah, gue bisa suruh Hyora bareng adek 
lo." 


"Tapi rumah kita kan jaraknya jauh," ujar Jaemi sambil 
menyisip sedikit kopi hitamnya. "Eh, gapapa juga sih. Adik 
gue bawa motor." 


"Bagus dong gitu. Ntar pulang, gue kasih tahu Hyora aja," 
Chanyeol menggenggam tangan pacarnya. "Sekarang, kita 


mau kemana?" 


"Gue capek. Ke rumah lo yuk, sekalian nemuin Hyora. Udah 
lama ga ketemu dia. Kangen ululululu." Jaemi menyipitkan 
matanya dan mengerucutkan bibirnya, membuat Chanyeol 
gemas. 


Padahal gue jijik. 
"Yaudah, itu restoran ditinggalin ke siapa?" 


"Ada tuh manajer baru yang hari ini masuk. Gue juga 
sekalian pengen lihat kinerja kerjanya." 


Maka, Chanyeol dan Jaemi pun beranjak dari restoran dan 
pergi ke rumah Chanyeol. 


Sesampainya di tujuan, Jaemi segera memasuki rumah 
Chanyeol dan menyapa Hyora berserta 


adiknya? 


"Guanlin! Lo ngapain disini?" tanya Jaemi. 

Hyora tercyduck. 

"Lah? Kak? Lo ngapain disini?" balas Guanlin. 

"Loh? Ini adek lo ya, Jae?" tanya Chanyeol. 

"Kak Jaemi itu kakak lo?" tanya Hyora. 

"Iya," jawab Guanlin. "Kak, bukannya kakak kerja ya?" 


"Gue udah jadi bos. Gausah kerja. Tinggal pantengin para 
pekerja. Sekarang lo ngapain disini? Sekelas sama Hyora?" 
tanya Jaemi. 


"Iya, kak Jae. Tadi Hyora bilang gada yang bisa antar dia 
pulang, jadi terpaksa dia pulang sendirian. Karena khawatir, 
gue antar dia pulang aja." 


"Lah? Sejak kapan ada yang--gajadi deng," ucap Chanyeol 
saat Hyora melotot. 


"Lo antar dia pulang ya tadi? Baguslah. Lain kali, lo antar dia 
pulang aja terus ya," ujar Jaemi. 


"Iya, kak." 


"Besok ada tugas? Kalau ada, ingat, kerjakan dulu, baru 
nongkrong sama temen." 


"Iya deh, kak." 
"Eh iya, kenalin, ini pacar kakak, Chanyeol." 
"Salken, bang. Guanlin," Guanlin menyodorkan tangannya. 


"Chanyeol, abangnya Hyora." 


"Udah ya, gue dan Chanyeol mau ke atas dulu," Jaemi 
menarik tangan Chanyeol. "Jangan macam-macam kalian 
berdua!" 


"Yaelah, kak! Rumah Hyora dimana-mana ada CCTV! Ini 
ruang tamu aja ada dua CCTV! Harusnya kak Jae yang 
jangan macam-macam!" canda Guanlin. 


"Asu lo, Lin!" 


Terdengar suara kamar ditutup, menandakan kedua insan 
itu sudah berada di dalam kamar. Hyora masih terkejut. 


Ga nyangka kalau Guanlin itu sebenarnya adik Jaemi. 


Kalau dipikir-pikir, yah lumayan masuk akal. Jaemi itu etnis 
tionghua yang tinggal di Indonesia, dan Guanlin baru 
pindah sekolah, katanya dari Tiongkok. 


Lee dan Lai, lumayan sama kan? 


"Gue masih ga percaya kalau lo punya kakak," ujar Hyora 
jujur. 


"Yah, kakak gue galak gak? Pasti galak lah ya," Guanlin 
terkekeh. 


"Emang kakak lo galak sama lo?" 


"Engga juga sih. Dia cuman mengingatkan gue jangan ini 
itu, Mumpung gue orangnya suka khilaf." 


"Khi-Khilaf?" 


"Bukan artian negatif. Kayak tadi, gue disuruh kerjain pr 
dulu baru boleh main sama temen." 


"Oh, kak Jaemi baik dong ya?" 


"Baik sih. Dia udah kayak orang tua pengganti gue. 
Bertanggung jawab banget sama gue." 


"Terus kenapa marga kak Jaemi itu Lee, bukan Lai?" 
"Marganya Lai kok. Tapi karena kadang orang Indonesia 
ngomongnya males juga, jadi lebih gampang Lee daripada 
Lai." 


Hyora mengangguk. "Jadi, mulai hari ini, gue nebeng lo?" 


Guanlin menaikkan kedua bahunya. "Terserah elo, gue ga 
masalah, berhubung nanti kita bakal besanan." 


"Besan?" pikir Hyora. Oh iya, besan. Abangnya dan kakak 
Guanlin. 


"Gue pulang dulu ya, besan," canda Guanlin. 
"Iye, hati-hati ya, besan." 


Guanlin menyalakan motornya dan ia menyempatkan diri 
untuk melambaikan tangannya kepada Hyora sesaat 
sebelum ia menjalankan motornya. 


lima 


Yak kembali lagi dengan keadaan Hyora tersayang yang 
sekarang sedang mengalami panik akut karena Taehyung 
sedang menanyakan kabarnya. Apakah bosan atau tidak? 
Apakah sudah makan atau belum? 


"Woi! Woi! Hana! Gue harus jawab apa?" 


"Yah jawab aja belum! Kali aja lo dibawa ngedate gitu pas 
malem-malem!" 


"Ya tapi--" tapi Taehyung kan ga punya uang. "Ya tapi gue 
kan udah makan!" 


"Udah, jawab aja belum!" 

Hyora : belum kak. 

"Udah?" 

"Udah nih!" 

Taehyung : makan gih 

Taehyung : atau perlu gue suapin? 


Taehyung : wkwkw 


"Woi! Woi! Hana! Dia suruh gue makan, terus dia tanya gue 
apa perlu dia suapin! Gue jawab apa?!" 


"Itu suara kecilin dong, mba. Telinga dedek sakit nih!" 
"Hana!" 
"Iya! Iya! Balas aja, iya maunya kamu yang suapin kak." 


"Itu ga aneh?" 


"Ga kok." 

"Yaudah." 

Hyora : leh ugha kalau kakak yg suapin 
Taehyung : beneran? 

Taehyung : jgn ntar gue suapin 
Taehyung : lo malah pingsan 
Taehyung : saking gantengnya gue 
Taehyung : wkwkwkw 

"Hana! Hana! Terjadi peningkatan!" 


"Apa? Apa? Apaaaaa?!" 


"Kak Taehyung ngirim gue lima teks, tadi tiga teks! Naik dua 
teks!" 


"Gilaaa! Woi tumpengan woi tumpengan!" 
"Besok gue traktir lo deh!" 

"Gue tunggu!" 

"Traktir es batu bakar aja ya!" 

"Asu lo, babi! Eh, itu kak Taehyung balas apa?" 


"Eh iya! Kak Taehyung bilang kalau nanti dia suapin, gue 
pingsan saking tampannya dia!" 


"Balas aja, kakak pede banget!" 
Taehyung : kok lama blsnya? 
Hyora : kak Tae pede banget [deleted] 


"HANAAAAA! KAK TAEHYUNG NANYA KENAPA LAMA 


BALASNYA!" 
"ANJING! CEPETAN BALAS, BEGO!" 
"MAU BALAS APAAAAA?" 


"TERSERAH BALAS APA! BALAS LO LAGI BOKER 
BOLEH!" 


Hyora : iya kak 

Hyora : maaf 

Hyora : Ig boker 

"Udah!" 

"Lo balasnya apa?" 

"Iya kak, maaf lagi boker. Gitu." 
"Hyora!" 

"Buset! Kenape?" 


"Lo kok bodoh banget sih astagfirullah!" 


"Kenapa emang?" 


JUGA 


"Kenapa Io bilang lo lagi boker ke cowo? Terlebih lagi cowo 


itu kak Taehyung!" 


Hyora menggaruk kepalanya yang tidak gatal. "Mana gue 


tau, habisnya lo suruh gue tulis gitu." 
"Lo kok jadi bodoh sih kalau udah soal kak Taehyung?" 


"Mana gue tau!" 


Taehyung : ? 

"Eh, mampus! Dia cuman balas tanda tanya gitu aja!" 
"Hah? Tanda tanya gitu doang?" 

"Iya!" 

"Beneran cuman tanda tanya?" 

"Iya, Hana!" 

"Mampus lo." 

"Kenapa?" 

"Artinya dia ilfeel sama lo!" 

"Eh, buset! Mulut itu dijaga woi!" 


"Lo pikir coba. Kak Taehyung nanyain lo udah makan apa 
belom. Lo jawab belum. Trus lo digombalin. Trus lo ditanya 
kenapa lo lama banget balasnya. Eh lo malah balas lo lagi 
boker. Yah pasti ilfeel lah!" 


Otak Hyora loading. 


"Astagfirullah! Woi, kalau gue ga jadian sama kak Taehyung 
gimana?" 


"Bagus dong! Biar kita jomblo forever!" 
"Anjing lo ya jadi orang!" 

Taehyung : ra 

Taehyung : sini ke resto kak Jae 


Taehyung : gue udh minta izin 
Taehyung : mknan utk lo gratis 


Hyora : hah? 
Hyora : seriusan? 


Dasar Hyora. Giliran makanan gratisan, gercep dia, gausah 
tanya ke Hana. 


"Woi! Hana! Gue disuruh ke restoran kak Jaemi! Makanan 
untuk gue gratis!" 


"Gue ikut!" 


"Kaga! Udah ya, gue mau otw dulu! Bhay," Hyora 
memutuskan panggilan telepon. la lalu beranjak dari 
kasurnya dan memakai kaus berwarna biru langit polos dan 
jeans. Setelah mengabari Chanyeol bahwa ia akan pergi ke 
restoran pacar kakaknya untuk menemui Taehyung, Hyora 
pun keluar dari rumahnya. 


"Tae? Lo yakin mau pake gaji lo untuk makanan Hyora?" 
tanya Jaemi. la melipat kedua tangannya di hadapan 
dadanya sambil melihat Taehyung yang asik mengetikkan 
sesuatu di hapenya dengan senyuman yang lebar. 


"ya kak, pake aja, gapapa," ucap Taehyung, tidak 
mengalihkan perhatiannya dari hapenya. 


Jaemi menghela napas. "Tae, lo tau kan, kalau makanan di 
restoran ini mahal?" 


"Gapapa kak, untuk Hyora kok." 


"Emang lo ada apa sama Hyora? Sampe rela pake gaji lo 
untuk makanan dia?" 


Taehyung mendongak. la diam sebentar dan berpikir. "Yah, 
gada alasan khusus sih. Saya tahu kelaparan itu kayak 
gimana." 


"Tae, coba lo pikir. Abangnya Hyora itu pacar gue. Pacar gue 
itu CEO. Ga mungkin Hyora kelaparan. Dia apa-apa tinggal 
panggil pembantu aja kok." 


Taehyung tidak merespon. Dirinya masih fokus mengetikkan 
sesuatu di hapenya. 


Jaemi mah pasrah. Taehyung kadang juga keras kepala. 
Udah untuk kebutuhan sehari-hari aja hampir ga cukup, 
sekarang malah mau nraktir orang di restoran italia. 


Yah, emang sih, Jaemi gamau motongin gaje Taehyung 
gegara itu aja. Tapi Jaemi penasaran, kenapa demi Hyora, 
Taehyung rela memakai gajinya untuk membelikan Hyora 
makanan. Sespesial itukah Hyora? Bahkan Chanyeol aja ga 
pernah gitu ke Jaemi. 


Biasanya Chanyeol langsung dapet makanan gratis di 
restoran mahal, mumpung dia bosnya. 


Ehehehehehehehehe. 


"Kak, saya hari ini off satu jam lebih cepat ya. Besok saya 
tambah satu jam deh," ucap Taehyung sambil tetap 
tersenyum. "Hyora udah di depan. Hari ini saya duduk sama 
Hyora sebagai pengunjung ya kak." 


Jaemi melepaskan lipatan tangannya dan membalas,"Lo 
kalau ngomong sama gue, pake lo-gue aja kenapa?" 


"Iya deh kak. Nih, pake lo-gue ya?" 


"Iya, sono. Tuh, Hyora udah datang." 


Taehyung melambaikan tangannya kepada Jaemi dan 
dengan riang, ia menghampiri Hyora. 


"Hai," sapanya. 


Hyora panik. Gatau kenapa, Taehyung yang hanya memakai 
kemeja putih dan celana kain hitam membuat jantungnya 
berdegup kencang. 


"Ha-Hai, kak," balas Hyora. 
Alay ah. 


"Kakak udah siap kerjanya?" tanya Hyora. Manatau bisa 
modus gitu kan, habis makan ke mana gitu, biar enak. 


Taehyung mengangguk. "Udah." 

"Gue kira lo kerja sampe malam, kak." 

"Yah, untuk hari ini pengecualian." 

"Maksudnya kak?" 

"Karena lo datang, gue izin off satu jam lebih awal." 


Pipi Hyora merona. Panas banget buset, kayak matahari 
udah ditanam di dalam pipinya. 


Matahari asli, bukan J-Hope. 
"Bi-Bisa aja kak." 


"Loh? Kenapa? Lo kan temen gue. Gapapa dong, hahahaha!" 
balas Taehyung. 


Lo kan temen gue. 


Lo kan temen gue. 
Lo kan temen gue. 
Lo kan temen gue. 
Lo kan temen gue. 
.... kan temen gue. 


Pa temen gue. 


Hyora tertawa supaya tidak awkward. Untung ganteng Io, 
kalau ga udah gue sleding, batin Hyora dalam hati. 


Dari jauh, Jaemi hanya melihat interaksi antara iparnya 
dengan pegawainya. "Pdkt ternyata," gumamnya. 


enam 


Jaemi menghampiri Taehyung dan Hyora yang sedang 
duduk sambil mengobrol sedikit. 


Ga deng. Lebih tepatnya, cuman Taehyung aja yang 
ngebacot. Hyora mah diem, saking gugupnya ngeliat 
Taehyung ganteng parah. 


"Ehem," dehem Jaemi. Mereka berdua menoleh. 


"Eh, ada kak Jaemi," ucap Taehyung sambil tersenyum. 
"Gimana kak? Usahanya lancar?" 


Jaemi mengernyit. "Lah, elu kan kerja disi--" 

"Pelanggan," ujar Taehyung. 

Benar juga. Taehyung sedang berada di posisi pelanggan. 
"Lancar," Jaemi menghela napas. 

"Apa kabar, kak?" tanya Hyora. 


"Barusan ketemu tadi siang aja, gausah tanyain kabar. 
Pastinya baik," jawab Jaemi. 


"Santai dong, kak! Kan cuman nanya," rutu Hyora. 


Jaemi berpaling kepada Taehyung. "Tae, ini udah satu jam 
dan restoran udah mau tutup. Kalian berdua mau stay disini 
sampai besok pagi?" 


Hyora melihat ke sekeliling. Ya iya sih, udah pada kosong 
juga. 


"Boleh kok, kak, kalau tinggal disini bareng Hyora sampai 
besok pagi," balas Taehyung dengan senyuman jahilnya. 


Boleh kok, kak, kalau tinggal disini bareng Hyora sampai 
besok pagi. 


Boleh kok, kalau tinggal disini bareng Hyora sampai besok 
pagi. 


Boleh kok, tinggal disini bareng Hyora. 
Boleh kok, bareng Hyora. 


Bareng Hyora. 

Bareng. 

:)) 

Hyora masih aman gaes. Belum menggelepar. 


Jaemi berlagak seperti mau memukul Taehyung, "Dasar 
bocah! Jahilnya kebangetan!" 


"Dasar bocah! Jahilnya kebangetan!" cibir Taehyung. 
Mentang-mentang ga lagi kerja ya gini. 


Taehyung menatap Hyora. "Yuk, Ra, kita ke pasar malam 
atau kemana gitu," ajaknya. 


Jaemi melotot. Kalau makan di restorannya, Jaemi masih bisa 
mencegah Taehyung untuk menggunakan uang lebih 
banyak. Kalau di pasar malam tanpa Jaemi? 


"Ga! Ga boleh! Hyora udah harus pulang, yakan? Udah jam 
11, nanti Chanyeol marah!" Jaemi menarik tangan Hyora. 
"Udah, Hyo, pulang! Gue anterin!" 


"Eh, kak! Pelanggan," ulang Taehyung lagi. 
Jaemi pusyink. 


Intinya, Taehyung berhasil Jaemi usir, dan Jaemi mengantar 
Hyora pulang ke rumahnya. 


"Lah? Ra, kok cepet amat pulangnya?" tanya Chanyeol 
sambil melirik jam. "Baru juga mau jam dua belas." 


Jaemi melotot. "Mau jam dua belas? Cepat pulang? Woi, lo 
gila ya? Ini adek lo!" 


"Oh iya! Anak sekolahan ya." 

"Emang lo biasanya pulang jam gituan?" tanya Jaemi. 
Mampus lo, tiang. 

"E-Eh? Eng-Enggak?" 


"Malah tanya balik!" Jaemi mengangkat tangannya, 
mengancam akan memukul Chanyeol. 


Chanyeol takut. 

"Kemana lo biasanya?!" 
"Pe-Pe-Pe-Pe-Per--" 
"Perek?! Nyari perek ya?!" 
"Bu-Bukan!" 

"Jadi apa?" 


"Perusahaan! Pertemuan antar perusahaan! Sa-Saham!" 


"Hyo, bener ga?!" 


Hyora cuman diem. Gatau mau bela siapa. Tuh kan, 
abangnya sering banget pulang jam dua belas tengah 
malam (ga pernah lewat) karena main di Timezone. 


"Tuhkan, Hyora aja gamau ngebela elo! Bagus ya, sekarang! 
Udah bisa main sama cewek lain!" 


"Eh? Bu-Bukan gitu, sayang!" 
Jaemi mencari sebuah senjata untuk mengancam Chanyeol. 
"Sa-Sayang!" 


Tenang gengs. Anu Chanyeol selamat kok. Wajah 
bangsatnya juga selamat. Yah, yang ga selamat cuman 
bibirnya. 


/emot lucknut/ 


Ditabok sih bibirnya, pake 


bibir. 

Eits, belum siap. 

Taboknya pake bibir panci. 
Ehehehehhehehheheheheh. 
"Sayang, sakit!" 
"Bodoamat!" 

"Hyora, sakit!" 


"Bodoamat, bang!" 


"Heran gue, cewek dalam hidup gue ga pernah ada satupun 
yang normal," gumam Chanyeol. 


"Apa?!" 

"Eh, enggak! Gak!" 

Mari kita doakan supaya Chanyeol tenang di alam sana. 
"Jadi? Jadi? Terus? Terus? Terussss?! Gimana?!" 

"Sabar buset! Telinga gue masih mau dipake!" 

"Cerita dong, Hyo!" 

"Jangan gede-gede suara lo, anjing! Nanti sekelas pada tau!" 
"Tau apa?" 


Hyora memijat keningnya. "Kenapa sahabat gue ginian, ya 
lord?" 


"Semalam gue dianter pulang sama kak Jaemi. Tamat. 
Puas?" 


"Lah kok gitu doang?" 
"Ya emang gitu doang!" 


"Anyway, gue kayaknya mau deketin adkel kita deh," ujar 
Hana sambil mengistirahatkan kepalanya di pundah Hyora. 
"Itu, si Jimin. Lumayan kan?" 


"Jimin?" 


"Yang waktu itu makan cimin." 


"Oh, yang itu." 

"Iya, yang itu! Lumayan kan?" Hana menatap Hyora, masih 
dengan posisi yang sama, meski agak susah karena Hana 
Sipit. 

Muaheuahuehauheuahue. 


Hyora mengangguk. "Lumayan juga sih." 


Kemudian Hana mengoceh tentang Jimin, dan yang Hyora 
pikirkan hanyalah Taehyung, Taehyung, dan Taehyung. 


"Tae, gue anter ya?" tawar Jaemi. 

"Ga deh, kak. Cuman jemput adek aja kok." 
"Tapi situ Kan jauh dari restoran." 

"Gapapa, kak. Adek gue aja kok." 

"Gue jemput. Gamau tau." 

"Kak--" 

"Lo kira gue ga pernah dipenjara?" 
Taehyung diem. 


"Kita ketemu juga di penjara kan? Udahlah, gue anter, 
sekalian jemput adek lo." 


Yaudah sih, kalau udah disaat begini, Taehyung udah gabisa 
mengelak. Mau gimanapun, yang namanya Jaemi, pasti 
bakal kukuh sama pemikirannya. 


"Kali ini, kalau adek lo udah keluar, jangan biarin dia 
kemana-mana lagi. Langsung kasih sekolah aja. Kalau soal 
uang sekolah, gue bayarin," ucap Jaemi sambil menyetir. 


Taehyung menggeleng. "Gabisa dong, kak! Dia adek gue!" 


"Percayalah, Tae, adek gue pertama kali ngisap ganja pas 
seumuran dengan adek lo pas dia pertama kali ikut tawuran. 
SMP, Tae, SMP. Lo bayangin, gue waktu itu udah SMA 3, 
ngeliat adek gue yang masih SMP udah kecanduan. Gimana 
Kira-kira perasaan gue, Tae?" 


Taehyung diam. 


"Percayalah, lo sekolahin adek lo sekarang, atau lo bakal 
menyesal nantinya. Daripada dia ikut tawuran atau lebih 
parah lagi, mending dia sekolah dulu." 


"Iya deh, kak." 


Satu jam kemudian, adik Taehyung dibebaskan dari penjara. 
Taehyung hendak memeluk adiknya, namun adiknya 
menolak. Katanya, "Bang Taehyung ngapain kesini?!" 


Untung aja Jaemi udah melotot duluan. Kalau ga, ada 
kemungkinan Taeyong, adik Taehyung, bakalan melarikan 
diri lagi dan entah ngapain. 


"Dek, lo sekolah ya?" ajak Taehyung. "Sekolah di sekolahnya 
abang aja, biar sekalian berangkat pas pagi." 


Taeyong diam. Bukan diam kayak diam karena males 
ngomong. Dia diam, karena dia merasa gada yang lagi 
ngomong sama dia. 


"Jawab," kata Jaemi. 


Taeyong mah ga takut sama Jaemi. Padahal Chanyeol aja 
takut. 


"Jawab, gabisa ya?" 
Masih diem. 


Jaemi lantas memarkirkan kendaraannya di tepi jalan. Ia lalu 
berbalik ke belakang dan bertanya, "Lo ga punya mulut?" 


"Udah, kak Jae. Taeyong emang gitu orangnya. Udah, jalan 
yuk," ucap Taehyung sambil memegang lengan Jaemi untuk 
menenangkan Jaemi. 


Jaemi is about to explode, y'all. 

"Tapi, Tae--" 

"Udah, kak." 

"Lo ga dihargai jadi abangnya, Taehyung!" 


"Udah kak, gapapa kok. Ingat kan kalau restoran masih 
buka?" 


Jaemi menghembuskan napasnya kasar. "Awas lo, bocah!" 
Jaemi menjalankan mobilnya kembali. 


Kalau bukan karena Taehyung selaku keluarga satu-satunya 
Taeyong menyuruhnya untuk tenang, pasti Jaemi sudah 
sleding si Taeyong saat itu juga. 


Jaemi menurunkan Taehyung dan Taeyong di kantor 
perusahaan Chanyeol. Tentu saja, kedua bersaudara itu 
bingung. Ngapain emang ke perusahaan Chanyeol? Mana 
disini semuanya baju seksi-seksi gitu lagi. 


"Kak? Kenapa kita kesini?" 


"Udah, ikut aja." Jaemi menunjuk ke Taeyong. "Lo, jalan di 
depan." 


Begitu mereka bertiga melewati pintu masuk, dua satpam 
bertubuh besar dan berwajah sangar langsung mengikuti 
mereka dari belakang. Jaemi berjalan dengan tenang, 
Taeyong cuek, sedangkan Taehyung takut sampai mau pipis 
di celana. 


Berbagai pikiran berkecamuk di kepalanya. Apa yang harus 
ia lakukan kalau tiba-tiba mereka disergap oleh kedua 
pengawal itu, apa yang harus ia lakukan kalau tiba-tiba 
Taeyong kabur, apa yang harus ia lakukan kalau ia beneran 
pipis di celana. 


Oke. Mungkin yang ketiga itu kaga deng. Ga mungkin 
Taehyung masih mikirin celananya. 


Jaemi menuntun jalan. Ea. 


Mereka memasuki lift, beserta dua pengawal tersebut. 
Jadinya lima orang. 


Bayangin, tubuh Jaemi lebih kecil dari Taehyung. Tubuh 
Taeyong kurang lebih sama besarnya kayak tubuh 
Taehyung. Kalau pengawal itu tubuhnya kayak tubuh 
Taeyong dan tubuh Taehyung digabungin, terlebih lagi 
mereka ada dua orang. 


Ga penting-penting amat juga sih. Cuman nambahin words 
aja kok. 


Eniwei, saat pintu lift terbuka, Jaemi menyebutkan namanya 
kepada seorang wanita di belakang sebuah meja yang 
lumayan panjang dan juga tinggi. Keren deng, kayak FBI 
gitu. 


"Silakan ikut saya," ucap si wanita. 


Taeyong penasaran, dia pengen nanya, tapi malu. Biasalah, 
gengsi gitu loh. Dasar generasi micin. 


Si wanita mengetuk pintu kaca yang dilapisi kaca film. la 
lalu membuka pintu tersebut dan mengatakan, "Mereka 
sudah disini." 


Lagi sekeren-kerennya, tiba-tiba suasana tersebut 
dihancurkan dengan suara Chanyeol, "Beneran? Asik! Suruh 
masuk, suruh masuk!" 


"Silakan, mba," ucap wanita tersebut kepada Jaemi sambil 
tersenyum. 


Jaemi mempersilakan kedua bersaudara itu memasuki 
kantor Chanyeol terlebih dahulu. 


"Ba-Bang Chanyeol?" Pipis Taehyung yang tadi udah sempat 
masuk ke dalam, sekarang jadi pengen keluar lagi. 


"Taehyung! Lo yah, ketemu adek gue ga nga--" 
"Chanyeol," celetuk Jaemi. 


"Ehem," Chanyeol menatap Taeyong. "Lo pasti Taeyong kan? 
Salam kenal, gue Chanyeol." 


"Hmm," gumam Taeyong. 
Pengen Chanyeol santet. 
Pengen Jaemi sleding. 


Pengen gue nikahin. 


"Gue denger, lo lagi nyari sekolah ya? Boleh kok, lo sekolah 
di sekolah yang lagi gue sponsorin dananya. Mau?" tawar 
Chanyeol. 


Taeyong menggeleng. Sebenarnya dia pengen nyuekin 
Chanyeol juga kayak yang dia lakuin ke Taehyung, tapi ga 
berani. Habisnya Chanyeol tinggi banget. 

Andai aja dia tau kalau Chanyeol takut sama Jaemi. 


Chanyeol mengangguk sambil tersenyum, mencoba untuk 
tenang. "Kenapa gamau?" 


"Gini, bang Chan--" 
"Jangan potong dulu, Tae," sahut Jaemi. 


"Lo harus sekolah, biar kelak ga jadi produk gagal negara 
ini. Mau ya?" 


"Gue emang udah jadi produk gagal negara ini. Emangnya 
kenapa?" balas Taeyong balik. 


Merupakan kalimat terpanjang yang pernah Taeyong 
ucapkan kepada orang asing. 


Yang lebih tua terkejut. Mereka ga nyangka kalau Taeyong 
bakalan ngomong gitu. 


"Taeyong, kok gitu sih sama bang Chanyeol?" Taehyung 
makin gugup. Mampus, adiknya ga sopan sama orang yang 
disegani olehnya. 


"Kalau gitu," Chanyeol tidak menanggapi perkataan 
Taehyung. "Gimana kalau lo sekolah, supaya produk gagal 
yang satu ini," Chanyeol menghampiri Taeyong dan 


menepuk pundaknya ringan. "Ga menjadi produk yang 
semakin gagal?" 


tujuh 
Line 


Hanananana : hyo 
Hanananana sent a picture : 


Hyora : anj 

Hyora i WOI GUA RECEH 
WKWKWKWKWKWKWKWKWKWKWKKKWKWKWKWKW 
Hanananana : apa sih 

Hyora sent a picture : 


Hyora : WOI PLIS. WKWKW 


Hanananana : lu aja kali 
Hanananana sent a picture : 


Hyora : WOI WKWKWK ANAK LU ITU WOI 
Hanananana : anak lu kali. 

Hyora : ngaku lo, pasti receh 
Hanananana : kok tau sih 


Hyora : karna lo ga mungkin ngirim yg gituan ke gue tanpa 
receh duluan. 


Hanananana : TUMBEN BETUL 
Hyora : wkwkwkwk 


Ya gitu, keseharian mereka berdua. Gada benernya. 


Biasalah. 


Padahal duduk samping-sampingan, tapi gamau ngomong 
langsung. Soalnya lagi pelajaran pak Taeyang. Baru les 
pertama sih. 


"Ujian kita kali ini dari bab satu sampai bab tiga," Pak 
Taeyang melotot ke siswa yang udah mau komplain, "untuk 
ujian semester." 


"Eh buset, Na! Tiga bab, anjir! Tiga bab!" rutu Hyora sambil 
membolak-balikkan bukunya. 


"Santai aja, Hyo! Kan ada Guanlin yang pinter!" balas Hana 
sambil menunjuk ke Guanlin yang duduk sendirian di 
belakang. 


Ulululu kasyand. Mau gue temenin ga, Lin? 
Eh, astagfirullah sama karakter di cerita sendiri. 


"Nah, sebelum saya memulai pelajaran, mari kita 
persilahkan murid barunya masuk," ucap pak Taeyang 
sambil menggulung lengan kemejanya sampai ke sikunya. 
Jadi vibe hot daddy gitu. Ea. 


Astagfirullah otak gue. 


Si murid baru masuk. Jangan ditanya lagi, murid cewe di 
dalam kelas itu langsung hamil kembar tujuh. 


Yang masuk kali ini badboy sangat. Tampan sangat. Tinggi 
sangat. Perfect sangat. 


"Kenalkan namamu," ucap Pak Taeyang tegas. 


"Taeyong," ucap murid baru itu. 


"Taeyong?" tanya Pak Taeyang. 
"Taeyong." 


Oke. Disaat inilah, kita perlu menyelamatkan Hyora. Lebih 
tepatnya, lengan bagian kanannya. Soalnya lagi dipukul 
sama Hana. Hana gregetan liat Taeyong. 


"Hyo! Hyo! Ganteng banget yaampun! Kelihatan banget 
badass nya! Yaampun, apakah ini jodoh gue?" tanya Hana 
sambil tetap dengan panik memukul Hyora. 


Hyora cuman diem. 


"Pak," satu siswa mengangkat tangannya, "Taeyong ini 
bukan anak bapak kan?" 


Pak Taeyang tertawa sangar. "Ya bukanlah!" 


"Jadi gue harus berdiri berapa lama disini?" tanya Taeyong 
dengan tidak sopannya. 


Untung pak Taeyang lagi bagus moodnya. 


"Hana! Kamu pindah duduk sama Guanlin! Taeyong, kamu 
duduk sama Hyora! Kalian berdua harus dipisahkan! Kalau 
ga, tiap pelajaran saya, kalian berdua ngereceh sendirian," 
ujar pak Taeyang. "Saya kan pengen receh juga." 


Oke. 
Sip. 
Jantung Hyora ga kuat. 


Taeyong ganteng banget! serunya dalam hati. 


Hyora menoleh ke Hana yang sekarang duduk sama 
Guanlin. Mantap jiwa cuy! Ga dapat Taeyong, Guanlin pun 
jadi! 


Bodo amat, anjing! Jimin mau lo kemanain? 
Eh iya juga ya? 
Telepati, keren kan? 


"Tae-Taeyong ya? Gue Hyora. Salam kenal," ucap Hyora 
dengan senyuman. 
Taeyong mendengus. 


Untung ganteng, kalo ga gue sleding. -Hyora 


Hyora mengulurkan tangannya. "Kenalan dong. Kita kan 
bakal duduk bersama terus." 


Taeyong pasrah. Ia bersalaman dengan Hyora. Bagi Taeyong, 
Hyora bagaikan penjaga kebun binatang yang mencoba 
mencari tahu tentang binatang tersebut. 


"Nih, bentar lagi kita ujian semester. Lo kok bisa sih baru 
masuk? Keren juga." 


"Hmmm." 


"Bahan ujian kita banyak loh. Lo kalau ga ngerti, boleh 
tanya ke gue." 


"Hmm." 


"Ini, topik logaritma, lo ngerti? Barusan pak Taeyang 
jelasin." 


"Hmm." 


Jangan ditanya lagi. Hyora gondok. 
"Kalau diajak ngomong, jawab yang bener!" 


Pas banget, bel berbunyi, menandakan sudah waktunya 
untuk istirahat selama dua puluh menit. 


"Gausah sok dekat," ucap Taeyong, lalu ia melipat 
tangannya dan tidur. 


Hyora mendengus kesal. 


"Hyo! Hyo! Gimana? Si Taeyong?" bisik Hana. Bukan bisik 
juga sih. Soalnya kedengaran sama Taeyong. 


Bego. 
"Ya gitu, cuek," balas Hyora kesal. "Ke kantin aja yuk." 


Di kantin, Hyora tidak sengaja berpapasan dengan 
Taehyung. Saking paniknya ketemu dengan Taehyung, 
Hyora tidak sengaja menabrak Hana sehingga Hana 
terjatuh. 


Taulah, jatuhnya ga elit gitu. 


"Huaaaaaaaaa!" teriak Hana di sela-sela aksi jatuhnya. Bagi 
Hyora, aksi jatuh Hana kayak slow motion. Lemak Hana 


goyang. 
Muaheuahuehauheuauhe. 


"Eh, yaampun, Hana! Hati-hati ya," ucap Taehyung sambil 
membantu Hana berdiri. 


"I-lya, kak." 


Hana ikutan gugup. Sembari melirik Hyora, Hana mengusap- 
usap lututnya. Ga berdarah sih, cuman Hana aja yang 
terlalu ekstra. 


"Ra, mau kemana?" tanya Taehyung. 

Bgst padahal gue disini. -Hana 

"Ke kantin, kak. Kalau kakak?" 

"Gue mau nemuin adik bentar." 

"Adik? Kak Taehyung punya adik?" 

"Punya dong, Han. Adek gue seangkatan sama kalian." 
"Kelas berapa, kak?" 


"Gatau nih. Gue mau ke kantor adm bentar, mau nanyain 
kelasnya. Udah ya, ntar keburu berakhir les istirahatnya." 
Taehyung berlari kecil sambil menjauh. 


Balik lagi ke Hyora, yang mulai risih dengan Taeyong yang 
kelewat cuek. Sumpah, kenapa cowok di dalam kehidupan 
Hyora ga ada yang normal sih kecuali Guanlin?! 

Chanyeol, terlalu tinggi. 

Taehyung, terlalu ganteng. 

Taeyong, terlalu cuek. 


Hana, terlalu ribut. 


Eh. Hana bukan cowok kan ya. 


Gapapa sih. Cuman pengen nambah words kayak chapter 
sebelumnya. 


"Hyora, kenapa kamu ga meminjamkan catatan kamu 
kepada teman sebangku kamu?" tanya Bu Jihye. 


Hyora memutar bola matanya. Dengan malas, ia menggeser 
bukunya sedikit ke hadapan Taeyong yang hanya duduk 
sambil menatap kosong. "Udah, bu." 


"Nah, perhatikan lagi ya semuanya!" 
Hyora melirik ke Taeyong. Yang dilirik juga melirik balik. 
Awkward. 


Karena Hyora pantang menyerah, ia pun bertanya, "Lo... 
punya line ga?" 


Taeyong tampak berpikir sebentar. Dengan pelan, ia 
menggeleng. 


"Kalau gitu, whatsapp?" 

la menggeleng lagi. 

"Jadi gue gimana kalau mau ngehubungi lo?" 
"Ngapain juga lo hubungi gue?" tanya Taeyong balik. 
Hyora kaget. 

"Yaaa.. Kalau.. Kalau misalnya ada tugas mendadak?" 
"Besok di sekolah baru salin." 


"Kalau mapel pertama?" 


Taeyong diam. la menarik buku catatan Hyora yang 
tergeletak di atas meja dan menuliskan beberapa angka 
disana. 


"Telepon rumah," jelasnya. 


Hyora mengernyit. Apa susahnya woi ngasih contact di 
media sosial? 


"Lo ga punya sosmed?" 
Taeyong menggeleng. 
Oke. 

Aneh. 


Mirip kak Taehyung, pikir Hyora. Tapi kak Taehyung punya 
hape sih. 


Mumpung pelajaran bu Jihye merupakan mata pelajaran 
terakhir di hari Sabtu yang merupakan hari paling indah 
bagi semua orang, maka Hyora pun hanya diam, menunggu 
sampai jam sekolah berakhir. 


Pulang sekolah, seperti kemarin, Hyora rencananya pulang 
bareng Guanlin. Tapi ditambah satu lagi. Ada Taeyong. Oh 
iya, Hana juga. 


Kenapa Taeyong ikutan? Karena tiba-tiba bu Jihye 
menugaskan tugas kelompok dimana satu kelompok berisi 
empat orang, dan Taeyong H A R U S berada di dalam 
kelompok yang sama dengan Hyora, mumpung ada salah 
satu sponsor di sekolah ini yang berkata begitu. 


Pasti, satu kelas terkejut pas bu Jihye bilang gitu. Tapi yah 
karena semuanya udah pada tau kalau Hyora merupakan 


anak orang kaya, tidak ada yang mati penasaran. 


"Hyo, gue sama Lilin, lo sama Yoyong. Oke?" ucap Hana 
sebelum ia kabur, menaiki motor Guanlin dan menyuruh 
Guanlin agar lebih cepat berangkat sebelum Hyora sempat 
memproses apa arti dari kalimatnya. 


Taeyong menghampiri Hyora. Karena ia berdiri sejajar 
dengan Hyora, perbedaan tinggi mereka terlihat sangat 
jelas. 


Namun Hyora tabah. Sudah biasa baginya kalau berdiri di 
sebelah pria tampan nan tinggi. Salah satu contohnya? 
Chanyeol. 


Lilin? Yoyong? Siapa? -Hyora. 


delapan 


"Eh, buset! Lilin! Lo ganti hape lagi?" tanya Hana dengan 
hebohnya. "Wih, iPhone X lagi!" 


"Iya, soalnya kemarin kakak gue entah kerasukan apa, tiba- 
tiba ngehadiahin iPhone X ke gue," jawab Guanlin sambil 
nyengir ganteng. 


"Anying! iPhone X! Gue juga mau!" sahut Hyora dari dapur. 
Dengan buru-buru, ia meletakkan empat gelas berisi air 
putih di meja lalu bergabung dengan Hana, memuja-muja 
hape Guanlin. 


"Keren! Keren! Gue juga mau jadi adik kak Jaemi jadinya!" 
"Lah, emang kak Chanyeol ga beliin, Hyo?" 

"Hape gue belum rusak, ga boleh ganti." 

"Ululululu, kasihan." 

"Guanlin!" 


Dari sisi lain di ruang tamu rumah Hyora, Taeyong hanya 
menatap hape pemberian Chanyeol. Mirip sama hape 
Taeyong. 


Eh? Bukan. Bukan cuma mirip. Tapi udah sama persis. 


Cuma beda warna. Punya Guanlin warna hitam, sedangkan 
punya Taeyong warna merah. 


"Eh, Yong! Lihat nih, hape Guanlin! Keren kan?" tanya Hyora 
sambil menatap Taeyong. "Eh? Itu hape lo?" 


Taeyong mengangguk. 


"Buset? iPhone Red woi!" ucap Hyora sambil menepuk- 
nepuk pundak Hana. 
"Anjir! Demi apa hape Yoyong iPhone Red?" 


Kedua sahabat itu lantas mengelilingi Taeyong. Taeyong 
bingung. Guanlin b aja. Hyora dan Hana berisik banget. 


"Gila! Gila!" 


"Jadi lo ternyata gamau ngasih gue kontak lo? Oh oke, gitu 
ya, fine!" canda Hyora. 


Taeyong diem. 


"Eh! Eh! Hapenya gada password!" celetuk Hana. "Anying, 
hapenya gada apa-apa!" 


"Hah? Seriusan lo?" Hyora mengambil hape Taeyong dari 
tangan Hana. Jarinya membuka aplikasi yang ada di hape 
Taeyong dan memang gada apa-apa. Ada banyak game 
yang biasanya dimainkan oleh cowo, tapi semuanya baru 
mode awal. Ada sih, media sosial kayak Line, Instagram, dan 
lain-lain. Tapi semuanya belum di log in. 


Taeyong, manusia macam apakah kau ini? -Hyora. 


"Kok ga log in?" tanya Hana. la mengernyit dan menatap 
Taeyong. 


Taeyong tidak memberikan respon. 
"Mungkin Taeyong baru ganti hape," sahut Guanlin. 
"Iya?" 


Taeyong mengangguk. 


"Oh, pantes. Lo lupa password akun ya, makanya gabisa 
sign in?" 


Taeyong mengangguk. (2) 


"Coba lo ingat-ingat dulu, biasanya password lo itu berupa 
tanggal atau apa gitu?" tanya Hana. 


Gimana Taeyong mau coba ingat-ingat? Masa SMP nya ia 
habiskan di dalam penjara anak-anak. 


"Udah ingat?" tanya Hana lagi. 
Taeyong menggeleng. 


"Yaudah, bikin akun baru sana," saran Hyora. "Atau jangan- 
jangan lo gatau gimana bikin akun baru?" 


Taeyong berpikir sebentar. Lalu ia menggeleng lagi. 
Capek diri g ngomong sama Yoyong. Untung ganteng. -Hana 


"Yaudah, sekarang kita kerja kelompok dulu, nanti baru bikin 
akun barunya ya, Yong," ucap Guanlin. 


"Tunggu! Bentar, ya, bentar!" sahut Hyora. la lalu 
mengetikkan sesuatu di laptopnya dan memasang kabel 
printer ke laptopnya. 


Sesaat kemudian, terdengar suara printer sedang mencetak 
sesuatu. 


"Apaan itu, Hyo?" tanya Hana. 
"Tugas kita," balasnya. 


"Hah? Secepat itu?" tanya Guanlin. 


"Kan cuma disuruh nyari contoh Hikayat! Tinggal cari salah 
satu, copas, print empat set, yaudah!" 


Oke. 

"Jadi kita ngapain kumpul kalau gini?" tanya Guanlin lagi. 
"Biar gue bisa ngeliat elo lebih lama lagi," canda Hana. 
Taeyong mau ketawa, tapi gengsi. 

Generasi micin Zaman now. 


"Udah." Hyora menyerahkan dua lembar kertas kepada 
mereka bertiga. "Nah, sekarang udah kan? Bikin akun baru 
untuk Taeyong, ya." 


Taeyong bingung. Banget. 
"Siniin hape lo, bro!" 


"B-Bro?" Kata pertama yang keluar dari mulut Taeyong di 
rumah Hyora. 


Mereka bertiga bangga. Berasa punya bayi yang baru bisa 
ngomong. 


"Iya, bro." 

Taeyong dengan polosnya mengeluarkan hapenya. 
"Nah, lo masih ingat email lo gak?" tanya Hyora. 
Taeyong menggeleng. (2) 

"Haduh, gimana sih? Nih, bikin yang baru!" 


Taeyong menggeleng. (3) 


"Ngomong," ucap Guanlin. 

"Gue gabisa." 

"Gabisa, atau gatau gimana caranya?" tanya Hana. 
"Yang kedua." 

Ketiganya nepok jidat. 


Butuh waktu yang lama untuk membantu Taeyong membuat 
akun baru supaya ia dapat dihubungi oleh teman-temannya. 


Saat matahari sudah mulai kembali ke persembunyiannya, 
Guanlin dan Hana memutuskan untuk pulang ke rumah, 
meninggalkan Taeyong tidak punya pilihan selain 
menebeng salah satu dari mereka berdua. 


"Udah, Yoyong ikut Lilin aja. Kalian berdua kan cowok. Kalau 
sama gue, takutnya nanti gue malah jatuh sama Yoyong," 
ujar Hana. Lalu, ia menoleh dan berbisik kepada Hyora, 
"Hyo, bilang mending Taeyong ikut Hana aja." 


"Dih, apaan sih lo?" Hyora mendelik. 
"Bilang, cepetan!" 

"Mending Taeyong ikut Guanlin aja." 
Hana pupus harapannya. "Asu lo, Hyo." 


"Hyoraaaaa! Abang ganteng pulang!" sahut Chanyeol dari 
pintu depan. "Eh, ada Guanlin!" 


"Hai, bang! Hana juga disini!" balas Hana. Ciye ga dinotis 
Chanyeol. 


"Eh, iya, Hana. Lah? Ini... siapa?" tanya Chanyeol, pura-pura 
tidak kenal dengan Taeyong. 


Taeyong terkejut melihat Chanyeol. Ia tidak menyangka 
bahwa Chanyeol merupakan kakak dari Hyora. 


"Yoyong, lo ngapain? Kenalin diri lu sendiri, gih!” bisik Hana 
kepada Taeyong, meski sedikit kesusahan karena perbedaan 
ketinggian. 

"Gu-Gue Taeyong." 


"Oh, Taeyong. Salam kenal, gue Chanyeol, abang 
kandungnya Hyora." Chanyeol agak menekankan bagian 
kata 'abang kandung'. Hmm. 


"Udah ya, bang, gue permisi dulu, mau pulang. Kakak gue 
masih di restoran kan?" 


"Iya tuh," Chanyeol melirik Taeyong. "Bareng Taehyung." 
"Sip, bang. Pulang dulu ya!" 

"Hati-hati, Lin." 

"Yong, ikut gue kan? Kuy!" ajak Guanlin. 


Hana mah mau nangis aja di sudut ruangan. Tadi sok ogah 
pulang bareng Taeyong, sekarang pas beneran ga pulang 
bareng, dianya kecewa. Sleding kuy. 


"Woi, permisi dulu sama bang Chan!" ujar Guanlin saat 
Taeyong buru-buru memakai helm. 


"Per-Permisi, bang." 


"Iya, hati-hati. Lo juga ya, Han." 


Hana gajadi nangis. Barusan Chanyeol bilang hati-hati ke 
dia. 


"Eh, iya, bang. Udah ya, bang, Hyo, emak gue udah jemput! 
Bye!" Hana berlari kecil, melewati Taeyong yang sedang 
memakai helm dan Guanlin yang baru saja akan 
menjalankan motornya. 


"Hati-hati, ya!" kata Hyora sebelum motor Guanlin melaju 
pergi, membelah langit sore yang indah. 


Curhatan Abang 
Oke. Ehem. 
Halo, semuanya. Ini Chanyeol, abang gantengnya Hyora. 
Pada tau kan semua? 
Yakali gatau gue. Lemah ah lo. 
(Btw, kalau gatau, sono search que di gugel.) 
Oke. Kali ini gue mau curhat. 
"Curhat soal apa, kak?' 
Sabar, dugong q. Belum gue omongin eh udah nanya. 


Nah, gue pengen curhat ke kalian soal Hyora kalau udah 
fangirling. 


First of all, bukan cuman Hyora yang menggila. Kadang 
Jaemi juga. Kalau gue bikin salah, trus gue munculin MV 
grup kesukaan dia, atau cuman sekedar senandung lagu 
grup kesukaan dia, langsung kalem kayak anjing liar yang 
udah dikalemin. 


Eh, bukan berarti gue bilang Jaemi itu anjing yah. 
(Jangan bilang ke dia.) 


Nah, barusan, jam empat siang, Hyora jerit-jerit. Gue panik, 
mengira Hyora diculik orang atau diperkosa atau apalah. 


Eh, pas gue buka pintu kamarnya dengan tergesa-gesa, dia 
nangis-nangis sambil guling-guling di lantai, menunjuk- 
nunjuk ke laptopnya. 


Karena penasaran, gue pun melihat apa yang sedang 
ditampilkan di layar laptopnya. 


Oke, lagu Korea. 

Eh, ada Steve Aoki. 

Gue melihat judul video tersebut. 

"BTS ()'MIC Drop (Steve Aoki Remix)' Official MV" 
Oke. Itu apaan? 

"Ra, ini apaan?" 


"tu baaaaaang! Ituuuuu! Remixnya Aoki, bang! Keren 
banget! Mana mereka semua ganteng-ganteng lagi!" 


Gue melirik layar. "Maksud lo, Aoki ganteng?" 


Teriakan Hyora semakin menjadi-jadi. "Bukan, bang! 
BTSnya!" 
"Siapa BTS?" 


"You don't know BTS?" tanyanya. 
Gue menggeleng. 
"Lemah lo, bang!" 


Bayangin, perasaan gue saat adik satu-satunya gue 
mengatai gue lemah. Plis, dek, itu laptop lo dapat dari 
siapa? 


"Mereka menang Billboard, bang! Billboard! Diundang ke 
James Corden, Jimmy Kimmel dan Ellen Show! Barusan 


perform di AMA di depan banyak artis bule! Masa abang ga 
tau?" 


Gue menggeleng. 

"Dengar juga ga pemah?" 

Gue menggeleng. (2) 

"Kan kak Jaemi juga suka BTS!" 
Gue menaikkan kedua bahu que. 


"Keluar sana, bang!" Gue dilempar dengan bantal oleh adek 
gue sendiri. 


Gue cuma mau bilang, wahai para wanita yang punya 
saudara laki-laki! Kami tidak mengetahui apapun tentang 
oppa-oppa kalian itu. Yang kami tau hanyalah mereka 
berasal dari Korea! Jangan salahkan kami jika kami tidak 
tahu siapa mereka! 


Kami hanya tau bahwa kalian menyukai mereka! Kami sama 
sekali tidak ingin mencari tahu tentang mereka! Jadi, jangan 
salahkan kami! 


Sakit banget, cuy! 


Setelah gue ditimpuk pake bantal, gue menoleh dan melihat 
adek gue kayak kerasukan di lantai. Sambil jerit-jerit kayak 
mau ngelahirin anak godzilla. 


Heran deh. 
Jaemi kayak gitu ga sih? 


Videocall ah. 


"Halo, sayang." 

"SAYANGGGG! BTS GANTENG BANGET YA ALLAH! MEREKA--" 
Piip. 

Gue muak. 

Oke. 

Sekian sih. 


Curhatan Abang akan kembali lagi di waktu lain! 


sembilan 
"Ra! Buka pintunya, Ra!" teriak Taehyung dari luar. 
"Iya, iya kak! Sabar!" 


Hyora berlari kecil dan membuka pintu kayu itu. "Eh, ada 
Kak Jaemi." 


"Gue disini cuma nganterin Tae. Masuk gih," Jaemi 
memasang kembali seatbeltnya. "Tae, jangan lupa sepeda lo 
di restoran." 


"Iya kak, makasih ya," ucap Taehyung sambil melambaikan 
tangannya. 


Setelah Jaemi menjalankan mobilnya, Taehyung memasuki 
rumah Hyora. 


Oke. Pertanyaannya, kenapa Taehyung ke rumah Hyora? 
Disuruh sama Chanyeol. 


Andaikan Jaemi bukan pacar Chanyeol, pasti Taehyung 
bakalan kabur dari Chanyeol. 


"Bentar ya, bang Chanyeol masih di atas," kata Hyora. Ia 
segera berlari menuju kamar Chanyeol dan memberitahu 
abangnya bahwa Taehyung sudah datang. 


Kenapa Hyora lari-lari mulu? 


Karena dia salting. Yakali, minggu pagi gitu, si gebetan 
datang ke rumah. 

Malah sebelum Taehyung datang jam sembilan pagi, Hyora 
yang biasanya bangun siang, eh udah bangun aja jam tujuh 


pagi, mandi, pakai baju lengkap dengan polesan bedak, 
parfum, rambutnya di-style sedemikian rupa. Kayak mau 
kondangan. 


Tinggal pake kebaya aja. 
Tapi yah, apapun demi gebetan, kan? 


"Eh, iya. Gue lupa Taehyung mau datang!" ujar Chanyeol. la 
panik. Mana masih pake baju tidur lagi. "Ah, bodo amat! 
Suruh Taehyung naik aja." 


"Hah? Naik kemana bang?" 
"Ke sini lah!" 

"Suruh dia masuk kamar gitu?" 
"Iya!" 


Hyora segera berlari ke bawah lagi. "Kak Taehyung! Bang 
Chanyeol suruh ke kamar aja!" 


"H-Hah? Ke kamar? Kamar bang Chanyeol?" 
"Iya!" 
Kok gue disuruh ke kamar sih? Aneh. -Taehyung 


"Eh! Bukan kamar yang itu! Itu kamar gue, kak!" Hyora 
menarik pundak Taehyung dan mengarahkannya ke kamar 
yang benar, sekaligus modus pegang-pegang Taehyung. 


Taehyung dengan gugup mengetuk pintu Chanyeol tiga kali. 
Pintu dibuka dan muncullah Chanyeol dengan muka 
mengantuk. 


Hampir aja Taehyung menjerit. 


"Pa-Pagi, bang," sapa Taehyung. 
"Hmm. Iya. Masuk, sini." 


At this point, Chanyeol kedengarannya kayak om-om 
pedofil. 


"Hyora, lu jangan masuk ya." 
Tuhkan, makin kayak pedofil. 


Kalo pedofil aja masih mending, eh ini yang disuruh itu 
Taehyung! 


Sip makin pedofil - homo. 
Pedomo (?) 


"Oke. Taehyung, gue cuma mau ngomong." Chanyeol duduk 
hadap-hadapan dengan Taehyung di sofa yang ada di dalam 
kamarnya. 


"Ngo-Ngomong apa, bang?" 


"Nah, tentang adikmu itu, siapa? Taeyong yah? Yah, 
Taeyong. Oke. Kemarin lo sempat khawatir kalau Taeyong 
balik lagi ke masa SMP nya kan?" 


Taehyung mengangguk. 


"Kemarin dia aman kok. Pas gue pulang, Taeyong di rumah 
gue bareng Hyora, Hana, dan Guanlin, adiknya Jaemi. Kalau 
bareng Hyora dan Hana, gue rasa Taeyong ga bakal 
ngelakuin apa-apa karena Taeyong agak kalem kalau 
disekitar cewek. Tapi yang gue curigain itu," Chanyeol 
melipat kakinya, sebuah kebiasaannya jika sedang 
berbicara dengan serius, "Guanlin. Meski dia adiknya Jaemi, 


gue ga yakin dia udah berubah sepenuhnya. Bisa aja kan, 
dia cuma berpura-pura baik di depan Jaemi?" 


Taehyung mengangguk (2), meski dia tidak mengerti apa 
maksud Chanyeol. 


"Nah, gue pengen, lo bikin adik lo deket sama Hyora dan 
Hana, tapi jauhin dia dari Guanlin. Bisa? Gue perlu melihat 
sikap Guanlin. Kalau dia udah bener-bener berubah, baru 
disaat itu, dia boleh dekat sama Taeyong. Oke?" 


"Tapi kalau Taeyong dekat sama Hyora," takutnya gue ga 
dapat kesempatan. "Takutnya, Taeyong jadi kayak cewek 
dong, bang?" 


Chanyeol berpikir sebentar. "Eh, iya juga sih. Ah, intinya, 
jangan bikin Taeyong terlalu dekat sama Guanlin dulu. 
Takutnya nanti Taeyong malah ikut-ikutan Guanlin, pake 
narkoba. Ntar berabe. Lo gamau kan, Taeyong masuk ke 
penjara lagi?" 


Terdengar suara gelas pecah dari luar. 

Chanyeol segera menyadari sesuatu dan ia membuka pintu 
kamarnya, menatap Hyora berdiri di hadapannya dengan 
beberapa serpihan kaca di dekat kakinya. 


Taehyung membuang serpihan kaca yang berasal dari gelas 
kaca yang tadinya dijatuhkan oleh Hyora. "Aduh, satu keluar 
lagi dari tong sampah. Bingung gue, kenapa sih kalau kaca 
jatuh, di sinetron selalu si pemungut itu jarinya luka-luka 
sampai berdarah. Tinggal disapu aja kali, kayak gue," 
gumamnya. Taehyung memungut salah satu serpihan dan 
membuangnya ke tong sampah. 


"Udah, Tae? Sini," ucap Chanyeol. 


Kini, Jaemi, Taeyong dan Guanlin sudah berkumpul di rumah 
Hyora. Jangan ditanya, Hyora pasti sekarang super duper 
bingung. 


Oke, tadi dia dengar Guanlin pakai narkoba dan Taeyong 
pernah masuk penjara. 


Apa lagi sekarang? 


"Hyora, dengerin abang baik-baik," ucap Chanyeol. "Eh, ga 
deng. Coba lu bilang dulu apa yang elu ketahui tentang 
Guanlin dan Taeyong?" 


Yang namanya disebut cuma bisa menatap Hyora. 


Hyora berpikir sebentar. "Yah, Guanlin.. Guanlin murid 
pindahan dari Cina. Guanlin pintar, ganteng, bawa motor, 
dan bawaannya kalem. Pintar mate, sama kayak kak Jaemi. 
Kalau Taeyong..." Hyora melirik ke Taeyong. "Taeyong lebih 
kalem dari Guanlin, bahkan jarang bersuara, kadang kasar, 
cuek, mirip preman, ganteng juga, kayak bad boy. Kadang 
lugu," ucapnya. 


"Lugu?" tanya Chanyeol penasaran. 


Jaemi udah mau muntah. Taeyong? Lugu? Andai aja Hyora 
tahu masa lalu Taeyong. 


"Iya, lugu. Dia bahkan gatau gimana caranya bikin akun 
baru untuk media sosialnya." 


Chanyeol nepuk jidat. Dia lupa tanyain Taeyong apakah 
Taeyong bisa membuat akun baru saat ia memberikan hape 
itu kepada Taeyong. 


"Oke, intinya gini," Jaemi mengambil alih, "Guanlin adik 
gue. Asal lo tau, Hyo, dia dulu pernah menjadi pecandu." 


Jaemi menepuk pundak adiknya, dan Guanlin hanya 
tersenyum. Ia mengakui masa lalunya. "Gue berharap itu ga 
bakal mengubah pandangan lo terhadap adik gue." 


Hyora mengangguk. "Ga bakal kok, kak. Setiap orang bisa 
berubah, kan?" Bagaimanapun juga, Guanlin yang sekarang 
merupakan orang yang baik, menurut Hyora. 


"Jadi, Taeyong itu adiknya kak Taehyung?" tanya Hyora. 


"Iya, Taeyong adik gue," Taehyung merangkul Taeyong yang 
segera menepis tangan Taehyung. 


"Jangan pegang-pegang gue," ucap Taeyong. 
"Taeyong!" tegur Jaemi. 
Taeyong mendengus. 


"Maaf ya, Ra. Lo pasti terkejut kan kalau Taeyong itu adik 
gue? Gue juga ga menyangka kalau Taeyong sekelas sama 
lo." 


"Gapapa, kak. Jadi, Taeyong kenapa masuk penjara?" 
Semuanya diam, kecuali Taeyong. "Tawuran," jawabnya. 
Oh waw, badboy beneran. -Hyora 


"Tapi, meski begitu, gue percaya Taeyong mau berubah, 
yakan?" timpal Chanyeol. 


"Kok yakin banget?" tanya Taeyong balik. 


"Karena sesampah apapun orang itu, selagi masih memiliki 
akal sehat, ia pasti mau berubah." 


Anjay abang gue mendadak dewasa # bijaksana. -Hyora 


sepuluh 
"Anjing! Demi apa Taeyong badboy beneran?" 


"Mana gue tau, Han! Tiba-tiba gue ga sengaja denger itu 
dari bang Chanyeol sama kak Taehyung!" 


"Anjir! Woi, Taeyong badboy beneran!" 

"Ya iya! Sabar, anying! Kalem dikit kenapa?" 
"Woi! Sumpah, geregetan gue woi!" 

"Guanlin dulu pecandu! Gue ga nyangka, babi!" 
"Bodoamat! Taeyong badboy beneran!" 


"Btw kok kak Taehyung ga kayak Taeyong yak? Kan leh ugha 
gitu dua bersaudara badboy, mana ganteng lagi dua- 
duanya." 


"Hana!" Hyora membalikkan tubuhnya, menghadap ke 
langit-langit kamarnya. "Masa lo doain kalo kak Taehyung 
itu badboy? Nanti hati gue diretakin mulu sama dia 
gimana?!" 


"Gapapa! Ga dapat abangnya, dapat adiknya! Itu pasal 
badboy!" 


"Lo kebanyakan baca fanfic, woi!" 


"Hyo, taruhan nih! Gue berani taruhan kalau kak Taehyung 
sebenarnya suka lo balik!" 


"Hah? Yang bener aja lo? Kak Taehyung suka gue balik? Plis! 
Lo lupa segimana malunya gue pas gue ungkapin perasaan 
gue di hadapan dia, terus dia bilang dia ga suka gue yang 
suka mengaku-ngaku kalau dia itu suami gue!" Hyora 
mendengus. "Kak Taehyung bisa suka gue, kalau Taeyong 
suka sama gue!" 


"Lo gila ya? Taeyong itu kayak pria berhati baja woi! Lo 
senggol dikit, tatapannya kayak mau ngebacok! Pas 
Taeyong suka sama lo, berarti lo udah kayak penetral 
Taeyong tau gak?" 


"Ya itu maksud gue! Taeyong ga bakal suka sama gue, dan 
begitu juga sama kak Taehyung!" Hyora membuka 
laptopnya dan mengetikkan sesuatu di kolom 'Search di 
Youtube. "Andai aja kak Jaemi ga pacaran sama bang 
Chanyeol! Pasti gue bakal ngegas sama Guanlin." 


"Eh, enak aja lu! Guanlin itu milik gue, tau!" 


"Eh, bangsul! Yang bisa bikin lo deket sama Guanlin itu 
awalnya siapa?" Hyora menutup laptopnya. 


"Bodoamat! Yang penting sekarang gue duduk sama 
Guanlin!" 


Hyora menarik napas dalam-dalam. Kalau mau berteman 
dengan Hana, memang harus seperti begitu. Kudu sabar 
banget. 


"Jadi lo milih Guanlin atau Jimin?!" 
Attack one! Success! 
"Ga-Gatau!" 


"Sekelas atau adik kelas?!" 


Attack two! Success! 

"Ga dengan!" 

"Yang tinggi keren atau bantet imut?!" 
Attack three! Success! 

"NYERAAAAAAAH!" 
"MUAHHAHAHAHAHAHAHAHAHA" 

Emang, Hana laknat. Hyora lebih laknat lagi. 


"Udah ah, gue mau ke restoran dulu! Kali aja ketemu kak 
Taehyung!" 


Sejak Taehyung mengajak Hyora ke restoran, Hyora semakin 
sering mengunjungi restoran Jaemi (supaya bisa bertemu 
dengan Taehyung). Plis, jangan bilang modusnya Hyora ga 
elit. Lo semua juga bakalan gitu kalau gebetan lo kayak 
Taehyung kan?! 


"Kak Jaemi!-" sapa Hyora dengan riang. 


"Taehyung di belakang," ucap Jaemi, jenuh dengan 
kehadiran Hyora. Ya gimana kaga? Pagi ketemu kalau 
Guanlin ga bawa motor. Siang ketemu pas Taehyung pulang 
sekolah. Malam datang lagi untuk menemui Taehyung. 


Lama-lama restoran Jaemi jadi tempat modusnya Hyora. 
Pernah suatu kali, Jaemi hampir menaburkan garam di 
depan pintu restorannya supaya Hyora tidak datang ke 
restorannya terus menerus. 


"Kak Taehyung!" sapa Hyora dengan riang, seperti 
sebagaimana seorang wanita yang sedang bertemu dengan 
si gebetan. 


Tapi waktunya lagi ga tepat. 


"Ma-Maaf kak!" Hyora menutup matanya, sekaligus menutup 
wajahnya yang sudah mulai memerah. 


Taehyung shock berat. 

"R-Ra, lo--" 

"Maaf! Maaf banget, kak!" Hyora berbalik, lalu- 
Brak! 


Baju yang sedang ia pegang jatuh di lantai, saking 
terkejutnya. 


Anjing, kak Taehyung perutnya ucul ih. -Hyora 
/emot laknat/ 


"Udah, lupain aja dong!" rengek Taehyung. 


"Lucu ih, bulet-bulet gitu. Gue kira lo punya abs sih, kak, 
kayak cowo-cowo di drama gitu," kata Hyora sambil 
menepuk perutnya sendiri. 


"Yah, itu Taeyong yang punya," Taehyung menatap langit 
dan memanyunkan bibirnya. 


"Cih, ngambek," ejek Hyora. Dia rada takut juga sih kalau 
Taehyung ngambek beneran. Bisa-bisa nanti Hyora malah 
mati gegara Taehyung terlalu unyu. 


Eh, gausah deng. Ga ngambek aja Hyora udah mati. 


"Gue kencan sama lo deh, tapi lo jangan bilang ke siapa- 
siapa ya?" tawarnya. Wajahnya secerah wajah bayi matahari 
yang ada di Teletubbies (?). 


"Kencan?" 


"Iya, kencan gitu. Date. Dua orang. Gue," Taehyung 
menunjuk diri sendiri, "dan elo." 


Anjing. Ini Hyora ditawarin kencan hanya untuk ga bocorin 
ke orang-orang kalau Taehyung ga punya abs, melainkan 
perut buncit lucu gitu? 


Mau gue, woi! 


"Yakin lo kak? Ga setimpal loh." Jual mahal dikit lah, si 
Hyora. 


"Iya, yakin banget." 

"Hmm.." 

"Gimana? Lo diam, gue bawa lo kencan." 
Anjing, leh ugha nih. 

"Yaudah kak, gue jaga mulut, kita kencan." 
"Yaudah. Sekarang ya." 


"Hue? Sekarang?" Hyora melihat jam tangan gue. Udah jam 
8 malam. 


"Iya, sekarang. Bang Chanyeol ga marah kan kalau lo 
pulang agak malaman dikit?" tanya Taehyung, memastikan. 


"Enggak sih, kak," jawab Hyora cepat. Plis, Chanyeol ga 
peduli adiknya mau pulang jam berapa. Asalkan Hyora 


selamat dan masih sealed. 
"Yaudah, lo mau ngapain?" 


"Lah? Kok gue yang tentuin, kak? Kan harusnya kak 
Taehyung?" 


"Eh iya," ucapnya sambil menepuk jidat bangsatnya. "Ah, 
gimana aja sih gue ini?" rutunya. 


"Yaudah kak, nonton aja yuk." 
"Nonton? Nonton apa?" 


"Errr.. Apa aja deh, yang ada di bioskop. Gue mah terserah 
apa aja." 


"Yaudah." 
Kami pun pergi menonton, dengan uang Hyora, tentunya. 


Sebenarnya Taehyung ngotot bayarin, tapi pas dia ga sadar, 
Hyora menyelipkan total biaya tiket nonton tersebut ke 
dalam kantong jaketnya yang sedang Taehyung pakai. 
Alhamdulillah dia pakai jaket. Kalau ga, Hyora harus 
selipkan ke dalam kantong celananya. 

[emot laknat lagi/ 


Ga tega kalau kencan pakai uang Taehyung. Intinya ga kuat. 
Apalagi, sekarang Taeyong ikut bersekolah. Pasti biaya 
keperluan hidup mereka bertambah. 


Hyora kan tipe orang yang baik. Mauehauheuahheuahuea. 


"Habis ini, lo mau pulang?" tanya Taehyung di sela-sela 
menonton. "Atau lo mau makan dulu atau gimana gitu?" 


"Pulang aja kak, besok sekolah." 


"Biasanya cewek suka kalau malam-malam keluar makan." 
"Biasanya?" 


"Mak-Maksud gue, berdasarkan yang gue denger dari teman 
sekelas gue, banyakan pacar atau gebetan mereka suka 
banget diajak keluar makan malam-malam. Jadi, mungkin 
aja lo sama kayak mereka." 


Pacar atau gebetan suka banget diajak keluar makan 
malam-malam. 


Entah kenapa, Hyora salah fokus ke kata 'pacar atau 
gebetan'. 


sebelas 
"AN--" 
"Jangan teriak di telinga gue!" 


"Anjing!! Sumpah, demi apa kak Taehyung ngajak lu kencan 
supaya lo ga bilang ke orang lain kalau perutnya buncit?" 
bisik Hana dengan keras. "Eh tapi kenapa lo malah ngasi tau 
gue?!" 


"Lo kan bukan orang lain. Lagipula, nanti kalau ga gue kasih 
tau, lo malah ngambek kayak anak kecil," Hyora beranjak 
dari bangku Guanlin yang sedang didudukinya. la menatap 
Taeyong yang bermalas-malasan di dalam kelas. "Han, ke 
kantin, yuk." 


"Ayo aja gue mah. Berdua nih?" 
"Jadi mau berapa emang?" 
"Yah, manatau lo mau ajak kak Taehyung." 


"Ajak adiknya aja kali. Tuh, males-malesan." Hyora 
menunjuk ke Taeyong. "Ajak gih." 


"Ih! Lo dong yang ajak! Kok gue?" 


"Hana," Hyora memegang kedua pundak Hana, "Gue sedang 
mengaruniakan kesempatan untuk berbicara dengan 
seorang pria tampan. Lo harus mengambil kesempatan ini 
dan manfaatkan sebaik-baiknya." 


Hana menoyor kepala Hyora. "Sotoy lu." 


Hyora mendengus. Ia lalu menghampiri Taeyong dan 
berkata, "Yong, ke kantin, yuk." 


Taeyong hanya menatap Hyora. Sedetik kemudian, ia berdiri 
dan berjalan keluar dari kelas. 


"Hyo, itu apaan?" tanya Hana. 


"Mungkin dia marah kali ya, kita ngeganggu istirahatnya 
dia." 


"Elu aja kali! Gue daritadi berdiri disini!" 

"Yeuuu yaudah sih." 

"Woi, tapi kantin?" tanya Taeyong dari belakang pintu. 
"Eh, iya, kantin!" 


Mereka bertiga pun ke kantin. "Duduk. Gue pesan. Apa?" 
tanya Taeyong. 


"Hah?" Hyora dan Hana hanya cengo mendengarnya. 
"Mau apa?" 

Hyora dan Hana saling menatap satu sama lain. 

Dia bilang apa, Hyo? 

Mana gue tau, Han. 

Jadi mau jawab apa? 


Gatau gue. Gue malah takut kalau Taeyong nanya ginian. 


Astagfirullah, ingat, Hyo! Dia itu calon adik ipar lo! 
"Selesai?" tanya Taeyong. 
Hyo! Dia tau kita lagi telepati? 


"Kalian daritadi ngomong. Cuma author aja yang nulisnya 
italic," jelas Taeyong. 


Oke. 
"Gu-Gue mau.. Uh.. Apa ya?" 
Taeyong melengos pergi. 


"Buset! Hyora! Taeyong garang banget kayak badboy! Makin 
cinta akutuh!" 


"B aja kali," Hyora menatap datar Hana yang duduk di 
hadapannya. 


"Ya iyalah! Untuk lo mah, semuanya kak Taehyung mulu! 
Sekali-kali kudu cuci mata, tau! Tuh, liat tuh, oppa-oppa lo 
pada nangis ditinggal lo!" rutu Hana. 


"Eh? Hyora?" Taehyung menghampiri mereka sambil 
membawa sebungkus Nutrisari. 


"Kak Taehyung!" 
Woi, gue disini. -Hana 


"Berdua aja ya? Lo pada mau makan apa? Gue pesenin, 
sini." Taehyung duduk di sebelah Hyora. 


Fix ini dua bersaudara sifatnya sama. -Hyora ft. Hana 


"Gausah, bang. Udah." Taeyong meletakkan dua bungkus 
batagor di tengah-tengah meja. "Minggir, bang. Itu tempat 
gue." 


"H-Hah?" 
Taeyong masih menatap abangnya datar. 


"Yo-Yoyong duduk sama gue aja, kacian acu cendyry." Hana 
mencoba menyelamatkan situasi, meski harus sedikit alay. 
la memberikan tatapan apa-juga-yang-gue-bilang kepada 
Hyora, yang membalasnya dengan tatapan diem-lu-anjing. 


Akhirnya Taeyong duduk sama Hana. Sumpah, situasi antara 
mereka berempat sangat menegangkan, saudara-saudara. 


"Makan," titah Taeyong sambil menatap Hyora. 
Woi, gue disini. -Hana (2) 


"I-lya." Hyora buru-buru memasukkan sepotong batagor ke 
dalam mulutnya. "Aduh, panas!" 


"Eh? Panas ya? Nih, minum." Taehyung menyodorkan 
minumannya. Hyora langsung meminumnya tanpa 
menyadari bahwa minuman tersebut milik Taehyung. 


Jangan ditanya lagi, pasti Taeyong mukanya datar dan Hana 
mangap-mangap kayak ikan gada air. Alay sih. 


"Ma-Makasih kak." 


"Udah baikan?" tanya Taehyung dengan senyuman 
mematikannya. 


Rasanya Hyora ingin segera menggelepar di lantai. "U-Udah, 
kak." 


"Gimana aja sih, dek? Masa batagornya panas-panas disuruh 
makan?" canda Taehyung. Niatnya biar situasi ga mencekam 
kayak lagi di film horor. 


Iya, panas kayak hati gue. Eh. -Taeyong 


Bel berbunyi, dan Hyora, Hana dan Taeyong pamit sama 
Taehyung, mau balik ke kelas dulu. Mapel pak Taeyang 
soalnya. 


Eh ga deng. Taeyong ga pamit. Dia cuma mendengus, lalu 
ikut jalan di belakang dua teman wanitanya. 


"Adek gue kenapa dah?" gumam Taehyung. 


"Ra! Abang pulang!" teriak Chanyeol dari bawah. "Nih, gue 
beliin ayam goreng!" 


"Ayam goreng? Seriusan bang?" Brak! Hyora bergegas 
menuruni tangga tanpa peduli dengan pintu kamarnya yang 
barusan dibanting olehnya. 


Yeu, kalau soal makanan, elu nomor satu. 
"Hati-hati, Ra! Nanti lo jatuh gimana?!" 


"Halah, abang kayak emak-emak aja. Gue jatuh juga gapapa 
ka--KAK TAEHYUNG?! TAEYONG?!" 


"Hai," sapa Taehyung. 
Jantung Hyora ga kuadh. 
"Ha-Hai, kak." 


Taeyong beranjak dari sofa dan berdiri di hadapan Hyora. 
Hyora mengernyit, "Lo ngapain? Minggir ah," Hyora mau 
ngomong sama Taehyung soalnya. 


Saat Hyora berusaha mendorong tubuh Taeyong, Taeyong 
malah tak bergeming sedikitpun dari tempatnya. "Apa- 
apaan sih Io, Yong? Minggir!" 


Taeyong menatap Hyora. Hyora ke kiri, dia ikut ke Kiri. Hyora 
ke kanan, dia ikut ke kanan. Hyora kentut, dia bab. 


Ga deng. 


"Dek, lo mau disapa juga ya?" tebak Taehyung. Wajah 
Taeyong memerah. Ia lalu berbalik dan duduk kembali di 
sofa ruang tamu. 


"Kok kak Tae dibawa ke rumah, bang?" bisik Hyora kepada 
Chanyeol. "Malem-malem gini lagi." 


"Oh, udah kak Tae ya? Bukan kak Taehyung lagi?" 
"Bang!" 


"Tadi gue ga sengaja ngeliat Taehyung lagi jalan, jadi gue 
ajak dia makan sekalian karena gue juga lapar. Trus dia 
nolak, alasannya Taeyong ditinggal sendiri di rumah. Jadilah 
gue menjemput Taeyong. Nih, makan." Chanyeol 
menyerahkan ayam goreng bagian paha bawah kepada 
Hyora. "Satu aja, jangan nambah lagi. Ntar gendut lu." 


"Yeuu ga ikhlas," cibir Hyora. Ia lalu duduk di sebelah 
Taeyong yang (lagi-lagi) menatapnya. "Apa lo?" 


Taeyong melirik ke ayam goreng yang sedang dimakan oleh 
Hyora dengan brutal. 


"Nih, Tae," kata Chanyeol sambil memberikan sebuah piring 
dengan beberapa potong ayam. 


"Makasih ya bang," Taehyung lalu menghampiri adiknya dan 
memberikannya kepada Taeyong. 


Taeyong mah gengsi. Hatinya mau, tapi mulutnya gamau. 
Huh. 
Tapi akhirnya dia menerima pemberian Taehyung juga sih. 


"Nih, untuk Taeyo--lah? Mana punya lo?" tanya Chanyeol 
kepada Taehyung. 
Mampus. 


"Itu dikasih ke Taeyong, bang." 


"Yha. Gausah dikasih ke Taeyong juga kali. Itu kan untuk lo. 
Ini yang gue pegang emang mau gue berikan ke Taeyong." 


"Gapapa deh, bang. Taeyong makan aja gue udah kenyang." 
"Emang kalian dua apaan? Siluman satu lambung?" 
"Bang, minta lagi dong," pinta Hyora tanpa malu-malu. 


"Nih, punya gue aja, Ra." Disaat Taehyung akan memberikan 
Hyora ayam goreng miliknya, Taeyong sudah terlebih dahulu 
meletakkan piringnya di paha Hyora, memberikan semua 
ayamnya. 


dua belas 
Bangsat. Itu Taeyong kenapa? 


JANTUNG HYORA JADI DEGEUN DEGEUN SAMPE SEKARANG, 
ANJIR! Mana Hana udah tidur lagi. 


Biasanya tuh bocah begadang. 

Udah satu jam Hyora guling sana guling sini di kasur. Ga 
bisa tidur sama sekali. Sumpah, pengen Hyora sleding 
Taeyong. Untung adiknya Taehyung. 

Line 

Taeyong : Hyo 

Hyora : iya? Lo belum tidur? 

Taeyong : blm 

Buset, gue mau balas apa lagi emang? 

Hyora : o 

Muehauehauheuahehuae. Tuhkan, siapa suruh balasnya 
singkat-singkat? Hyora tau, Taeyong ngechat pasti gegara 
dia bosan. Biar mati kebosanan lu, anying. 

Taeyong : . 

Hyora : dih apaan 

Taeyong : . 


Hyora : apa sih? 


Taeyong : bsk pr ap? 


Hyora : jgn tny ag gg 
Read. 


Hue? Taeyong nanyain pr? Pr yang kepanjangannya 
Pekerjaan Rumah kan? Trus kenapa cuma dibaca? Padahal 
Hyora cuma bercanda. 

Hyora : Yong? 

Taeyong : ? 

Hyora : bsk gada pr 

Taeyong : y. 


Hyora : bangsul 
Hyora : tau gini gue ga balas chat lu 


Taeyong : knp bim tdr? 

Hyora : bsk ke tmpt service hp kuy 

Taeyong : knp? 

Hyora : ngurusin hape super duper mahalnya elo 
Taeyong : ? 

Hyora : saking mahalnya, abjad vokal gada ya? 
Taeyong : ada2 aja. 

Hyora : “nah kalau gitu kan kane lihatnya. 


Taeyong : kane? 


Hyora : enak 
Hyora : dibalik 


Taeyong : oh 
Taeyong : bahasa gaul? 


Hyora : lo gatau? 


Taeyong : 9 
Taeyong : ngetik biasa aja kenapa sih 


Hyora : iya iya 
Hyora : bawel 


Hyora pun keluar dari chatroom nya dengan Taeyong. Eh, 
ada gebetan ngechat! 


Taehyung : Ra 
Taehyung : Ra 
Taehyung : Ra 
Taehyung : Ra 
Taehyung : Hyora sayang 


Anjing. 
Hyora : iya kak? 
Taehyung : yeu giliran dipanggil sayang baru nyaut 


Hyora : maaf kak 
Hyora : td Ig ngechat sama Taeyong 


Taehyung : oh Ig chat sm Taeyong yah? 
Taehyung : yaudah, chat dulu aja sana 


Hyora : gapapa kak 
Hyora : udh kelar kok chatnya 
Hyora : kenapa cariin kak? 


Taehyung : seriusan? 

Taehyung : ga sih 

Taehyung : bosan aja 

Taehyung : gabisa tidur 

Taehyung : terus kepikiran elo 

Bosan aja. Gabisa tidur. Kepikiran Hyora. 

Mantap jiwa. Hyora mau mati. Bye. 

Taehyung : Ra? 

Anjing. Mana Hana gabisa ngebantu Hyora sekarang :)) 


Hyora : iya kak 
Hyora : maaf lama bis 


Taehyung : gapapa 
Taehyung : kali ini lo ga boker lagi kan? 


Hyora : bgst diingetin [deleted] 
Hyora : ga kok 


Taehyung : lo ga ngantuk nih ra? 
Hyora : lumayan kak 
Taehyung : tidur gih 


Hyora : tapi gue masih pengen chat sama kak Tae [deleted] 
Hyora : males ah wkwk 


Taehyung : lo kalau tidur sekarang 
Taehyung : bsk kencan deng 


Hyora : HAH? SERIUSAN KAK? [deleted] 


Bangsul. Kalau Hyora balas gitu, ntar kelihatan banget kalau 
dia terlalu demen. Walaupun dia udah mengutarakan 
perasaan juga sih. 


BODO AMAT YAKAN? 


Hyora : yaudah 
Hyora : janji ya? 


Taehyung : wkwkwk 

Taehyung : iya iya 

Read. 

Dan setelah itu, Hyora malah makin gabisa tidur. 


"Hana! Hana! Hana! Hana! Hana! Ha--" 


"Iye, iye! Buset! Kenape lo? Jadi rapper ga gini juga kali!" 
Hana menutupi telinganya. 


"Gila! Gila! Semalam masa kak--" Eits. Ada Guanlin dan 
Taeyong. Bahaya. "Lo ikut gue dulu!" Hyora menarik Hana 
keluar dari kelas. 


"Kenape?" 
"Lo kok jadi kayak orang Betawi gitu?" 
Hana menaikkan bahunya. 


"Intinya, semalam masa kak Taehyung ngajak gue kencan 
kalau gue langsung tidur!" 


Hana heboh. Hana menari tarian tor-tor, Hana lalu 
menyanyikan lagu Baby Shark. Hana lalu menggeliat di 


tanah, sebelum akhirnya ia memberikan responnya yang 
hanya berupa, "Keren." 


Hyora menoyor kepala Hana yang sepertinya tadi pagi 
sebelum sampai di sekolah kejedug hati baja Taeyong. 
"Tolol." 


"Anjing," umpatnya. "Jadi gimana? Lo terima?" 


"Gue malah tambah gabisa tidur, dan pastinya gue terima 
dong," ucap Hyora sambil meletakkan jempol dan juga 
telunjuk gue di dagu. Biar keren gitu loch. 


"Ciyeee temen gue udah digas nih!" 

"Ciyeee lo bukan temen gue, anying." 

"Ciyeee gue gada temen!" 

"Ciyeee ngapain kalian disini sambil ciye-ciyean?" 
Hyora berbalik. Anjing, ada Taehyung! 


"E-Eh? Kak Taehyung ya? Ehehehe. Hyo, gu-gue balik dulu 
ya. Ta-Tadi gue minta Guanlin ajarin gue mate," ucap Hana 
sambil ngibrit ke kelas. 


Aswu. 


"Ga kok, gapapa. Kenapa kak Taehyung belum masuk 
kelas?" tanya Hyora, basa basi. Biasalah, kalau cuma 
dijawab gapapa, ntar doi keburu balik. 


"Iya, tadi gue mau masuk kelas tapi dari bawah, gue ngeliat 
lo dan Hana lagi berdiri di balkon. Sekalian, mau ngasih ini 
ke Taeyong," Taehyung mengangkat sebuah botol minuman 
berwarna hitam. "Tolong kasih ke Taeyong ya, lo duduk 
semeja kan sama dia?" 


"Iya, kak. Gue semeja. Lain kali kalau ada apa-apa, bilang ke 
gue aja kak," biar gue bisa sering ketemu elo, kak. 


"Oh iya, pasti. Btw, siap-siap ya, pulang sekolah," ucapnya 
sambil mengerling. 


"Ha-Hah?" Pipi Hyora memerah. Aju nice. 

"Hmm?" 

Anjing. 

"Ah, lo pura-pura lupa ya? Yaudah sih, kalau gamau." 
"Eh? Kak! Mau kok, mau!" 

Anjing. (2) Hyora kelihatan murahan banget. 


"Iya deng, iya," ucapnya sambil mengacak-acak rambut 
Hyora. "Semangat sekolahnya." 


Anjing. (3) 
Pulang sekolah, heboh banget. Jangan ditanya kenapa. 


Masa sekelas lo bakal kalem aja gitu pas senior ganteng 
tiba-tiba datengin kelas lo dan ngajak lo pulang bareng?! 
Hyora langsung diteriakin, "Pj woi, pj!" 


Ya pasti dia balas aja, "Belum jadian, anjing!" 


"Ciyeeee 'belum' nih, 'belum'!" celetuk Jeonghan, wakil 
ketua kelas Hyora. 


"Iya nih! Belum ya? Yaudah, ditunggu!" sahut Eunwoo. 


"Hoi! Hoi! Diam! Gue mau umumin sesuatu!" Sang ketua 
kelas berjalan ke depan kelas. Dengan suara menggelegar, 
ia bertanya, "Bentar lagi hari guru! Ada yang setuju jika kita 
Kasih kue ke pak Taeyang?" 


Meski tidak ada yang menyahut jawaban atas 
pertanyaannya, Seungcheol menganggap bahwa sekelas 
setuju dan ia meminta si bendaharam, eh, bendahara untuk 
mencatatnya di buku kas kelas. 


Hyora pun segera keluar dari kelas begitu Seungcheol 
selesai dengan urusannya dan meminta maaf kepada 
Taehyung karena udah membuatnya menunggu lama. 


"Gapapa kok," ucapnya. "Kita jadinya malam aja ya, soalnya 
gue mau kerja dulu." 


Oh iya, gapapa kok, Tae. Hyora rela nunggu sampai malam. 
Kalau malam kan ena. 


/emot laknat/ 

"Lo ga keberatan kan naik sepeda?" tanyanya. 
"Sepeda? Ga kok, kenapa?" 

"Yah, manatau lo ga nyaman aja sih," Taehyung nyengir. 
Anjing. (4) 


Hyora hanya diam. Gatau mau balas apa. Salah-salah, 
Taehyung bisa i/feel sama dirinya. 


"Lo perlu ganti celana ga?" tanya Taehyung saat ia 
menepuk-nepuk dudukan sepedanya. 


"Gausah kak, gue duduk menyamping aja." 


"Yakin? Ntar lo malah ga nyaman." 
Yaampun, perhatian. 


Tiba-tiba, dari samping, muncul Taeyong yang menyodorkan 
celana karet hitam. 


Kenapa semua cowo pada bawa celana karet hitam sih?! 


"Pake," ucapnya. Setelah Hyora mengambil celana tersebut, 
Taeyong melengos pergi. 


Kak Taehyung bingung. "Apa-apaan dah adek gue? Dia suka 
sama lo ya?" 


Anjing. (5) 


"Ah, apaan sih, kak? Ga mungkin kali. Udah ah, gue mau 
pake celana dulu." 


Curhatan Kim Taehyung 
Hola, gengs. 
Ya, bahkan gue gatau kenapa gue ngomong Spanish. 


Intinya, gue cuma mau ngomong halo. 
Iya, haloween. 


Hahahaha. 
Iya, gue receh. 


Oke. Gue menerima kabar dari author bahwa, banyak yang 
menanyakan bagaimana perasaan gue kepada Hyora, 
bagaimana perasaan gue mempunyai adik berhati baja 
seperti Taeyong, bagaimana gue sanggup menafkahi diri 
sendiri dan juga adik gue, bagaimana gue bisa membuat 
hati kak Jaemi menjadi lembut, dan bagaimana lainnya. 


Sumpah, lo semua gabisa nungguin author yang ceritain 
gitu? 


Tiap malam, pas gue lagi mencoba bermanja-manja kepada 
author (ehem), dia malah ngamuk karena banyak yang 
nanyain dia gituan. Katanya, "Tuhkan! Banyak yang nanyain 
ginian! Kamu kasih klarifikasi, gih!" 


Nih ya, gue kasih klarifikasi. 


GUEBAHKANGATAUPERASAANGUEKEHYO 
RAITUGIMANA. 


Itu, intinya. 


Kalau untuk yang lainnya, gue gatau gimana jawabnya. 
Serahkan kepada author sahaja. 


Sekian. 


tiga belas 


Hyora gatau ini kencan apa bukan. Sesudah ia memakai 
celana karet Taeyong, Hyora diantar pulang ke rumah, dan 
Taehyung mengatakan ia akan menjemput Hyora nanti 
malam. 


Oke. Ini aneh banget. 


Masalahnya, ini udah malam, dan Taehyung udah 
menjemputnya (masih dengan sepedanya), tapi Hyora 
malah dibawa ke restoran Jaemi. 


"Maaf ya, gue tiba-tiba disuruh lembur sama kak Jaemi. 
Habisnya, gue udah beberapa kali pulang lebih awal," 
katanya. 


Yaudah sih, gapapa. Leh ugha ngeliat cogan kerja gini. 


"Lo duduk aja disana, gue cuma disuruh nyuci tumpukan 
piring ini kok," katanya sambil menunjuk ke tumpukan 
piring yang udah menggunung. 


Mungkin, saat Taehyung sudah selesai mencuci semua 
piring itu, Hyora udah tamat sekolah, bersuami lengkap 
dengan sepuluh anak dan salah satu dari anak Hyora hamil 
di luar nikah, dua anaknya incest, dan lima anak yang lain 
ga lulus sekolah. 


Ya, bahkan Hyora juga gatau kenapa dia membayangkan 
hal-hal seperti itu. 


"Lo kalau bosan, boleh pulang kok. Gue ga ngelarang. Apa lo 
mau pulang sekarang?" 


"E-Eh? Gapapa kok, kak! Sini, gue bantu aja, biar cepat!" 


"Yakin? Ntar lo capek malah!" 
"Gapapa, kak!" 


"Jangan deng! Lo ga terbiasa ngelakuin hal yang gini kan? 
Mending gue aja!" Taehyung mengambil piring yang udah 
sempat Hyora pegang sebentar. "Tuhkan! Tangan lo jadi 
Kotor! Cuci sana!" 


"Yeuu santai aja keles, bos!" rutu Hyora sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


Jadi apa yang harus Hyora lakukan sekarang? 


UPDATE IG LAH AHAHAHAHAHAHA. Mumpung Bangtan 
menang :)) Jangan tanya kenapa Hyora ga jerit-jerit kayak 
Jaemi tadi di telepon. 


Kan lagi bareng Taehyung :) 
real phr 


1,952 likes 
real phr Congratulations oppa! Semoga gue dinotice dan 
Hana ga boker sembarangan lagi. # 
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gulaileen gatau mereka siapa tapi selamatkan saja 
jjung.hana eh ada lilin 
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jjung.hana eh ada yoyong 


taetaehyung wkwk sempat-sempatnya ya pas gue lagi 
nyuci piring 

jjung.hana “hmm nyuci piring berdua @kimwaifeu 
kimwaifeu @taetaehyung awas kalau kalian pacaran di 
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real phr BATASSUCI 


Ga guna sih komentarnya. Entah apa aja. Hyora post foto 
Bangtan, eh malah si Hana alihkan ke Taehyung. 


taetaehyung 


34,943 likes 
taetaehyung @real phr ciye terdampar 


No comments allowed 


"Kenapa kolom komentarnya dimatikan, kak?" tanya Hyora. 
Kan pengen aja gitu bikin rusuh di lapak Taehyung. 


"Ada deh," balasnya. 
"Ga seru nih." 


Taehyung tertawa. Oke. Ini suara orang tertawa atau suara 
malaikat? 


"Yuk, udah nih," ucapnya sambil menyeka tangannya yang 
basah di kain yang terikat di celananya. 


"Emang kita mau kemana, kak?" 


"Kemana yah?" tanyanya balik. 

Lama-lama gue sleding elu juga ya. 

"Langitnya lagi bagus nih. Duduk di taman, yuk!" ajaknya. 
"Kita masih di dalam restoran, kak. Gabisa ngeliat langit." 
"Err.. Udah ah, taman aja!" 


Taehyung menarik Hyora keluar dan ia menyuruh Hyora 
untuk menunggu sebentar. Ia berlutut dan mengeluarkan 
kunci dari kantong celananya, mengunci pintu restoran dan 
memasukkan kembali kunci tersebut. 


"Oke, udah siap." Ia berdiri dan menatap Hyora. Taehyung 
berbalik, dan-- 


"Itu.. Taeyong kan?" 
"Hah? Apaan?" Hyora celingak-celinguk kesana-sini. 


"Itu.. Itu yang pake jaket hitam dan topi merah!" Taehyung 
menunjuk ke ujung jalan. Disana, ada dua orang yang 
sedang memaki-maki seseorang. 


"Kayaknya bukan deh, kak. Masa Taeyong barengan sama 
preman gi--" 


Eh iya. Taeyong kan pernah tawuran. 
"Itu topi merah gue kayaknya." 


Waw. Apakah karena sudah lama bersama, Taehyung bisa 
mengetahui kalau itu topinya? 


"Lo disini ya," ucapnya sambil mulai berjalan ke arah 
mereka. 


Hyora menarik tangannya, "Lo mau kemana kak?" 
"Lo disini aja." Taehyung menepis tangan gue. 
Apa yang harus Hyora lakuin sekarang? 


A. Membius kak Taehyung. 

B. Berlari ke arah dua preman itu lalu mensleding mereka 
dan menyelamatkan Taeyong. 

C. Boker di tempat. 

D. Mencegah kak Taehyung. 

E. Bertanya kepada diri sendiri kenapa ia membuat pilihan 
berganda seperti ini. 


Hyora lebih memilih pilihan E karena dia ga mempunyai 
obat bius, dia ga seberani itu mensleding dua preman 
sekaligus, dia habis boker tadi di rumah, dan Taehyung udah 
keburu menghampiri mereka. 


Oke. Mari kita hubungi abang Chanyeol. 
"Halo?" 
"Bang, gue--" 


"Maaf, gue lagi sama Jaemi. Jangan suruh gue jemput lo 
pulang." 


"Ini lebih penting, bang," ucap Hyora dengan nada serius. 
"Jangan bilang kalau lo bocor di hadapan Taehyung." 
"Bang!" 

"Kenapa sih?" Oke. Ini suara Jaemi. 


"Kak Taehyung katanya ngeliat Taeyong lagi dilabrak sama 
dua orang preman." 


"Chanyeol, jalan sekarang." 
"Tempatnya di--" 

"Dekat restoran gue kan?" 
"I-lya, kak." 


"Lo tetap disana, usahakan supaya mereka tidak pergi dari 
lokasi." Buset kayak polisi aja. 


"Oke, kak." 


Hyora memutuskan sambungan telepon. Baru aja dirinya 
mengadah, Taehyung udah ditinju aja sama salah satu dari 
preman itu. 


Syukur-syukur badan preman hati helo kiti. Kalau badan 
preman, hati preman? 


Hyora segera menghampiri Taehyung dan berusaha 
menahannya supaya tidak melawan mereka kembali. Dan, 
bisa ia lihat, Taeyong juga menatap abangnya dengan 
tatapan bersalah. 


"Wah, ada cewek nih! Lumayan juga! Boleh lah ya, diganti 
sama cewek ini!" ucap si Preman 1 sambil menyenggol perut 
Preman 2. Preman 2 cengengesan, memperlihatkan giginya 
yang berwarna kuning. 


Ewh. 


"Alin, lo ngapain disini?!" kata Taehyung sambil menutupi 
gue dengan badannya. Hyora mengintip dari bahunya dan 
berbisik, "Alin siapa kak?" 


Ah, bisa menebak, pasti kak Taehyung membatin bego 
setelah mendengar bisikan que. 


"Oh, namanya Alin yah? Sini dong, sama abang. Abang 
punya banyak permen loh!" 


Ah, ternyata Taehyung sengaja memanggil Hyora dengan 
nama lain supaya nama aslinya ga diingat oleh mereka. 


Hyora menjulurkan lidah, mengejek mereka. "Lo kira gue 
anak kecil, hah? Pake permen segala!" 


"Wow! Tenang! Tenang! Kita kan cuma mau Alin aja! Yuk, 
sama abang!" 


"Cuih! Najis!" 

Taeyong melotot. 

Hyora pun melotot, seakan-akan membalas apa lo? 
"Alin, main sama abang yuk!" 


"Main sama elo? Plis, adek gue ogah main sama cowok 
kayak lo!" Tiba-tiba Chanyeol datang dan-- 


Bugh! 
"Jaemi!" panggilnya. 


Seolah-olah sudah mengerti, Jaemi, yang tadinya mengecek 
luka di wajah Taehyung, langsung maju dan-- 


"AAAAAKH!" 
Preman 2 tersungkur, memegang tytydnya. 


"Buset!" Hanya kata itu yang keluar dari mulut Preman 1. la 
lalu membantu temannya berdiri dan menyeret Preman 2 
sepanjang jalan ia kabur. 


Oke. 


"Ra! Lo gapapa kan?" tanya Chanyeol. Muka Hyora gada 
luka sih, tapi Chanyeol, saking paniknya, ngeraba muka 
Hyora. Gausah diraba juga tangannya udah bisa memegang 
satu wajah adiknya. 


"Iye! Iye! Bang! Gue gapapa!" Hyora menepis tangan 
Chanyeol. "Tuh! Kak Taehyung dan Taeyong!" 


"Eh iya! Taehyung, gapapa?" 
"Gapapa, bang." 


"Gapapa ndasmu! Lo ga liat di tulang pipi lo ada darah?" 
Jaemi berbalik dan mengecek kondisi Taeyong. "Lebam di 
bahu. Tadi mereka ngapain?" 


"Mencet bahu," jawabnya dengan tatapan yang masih fokus 
ke abangnya. 


Buset. 


Dulu, saat Hyora SMP, gurunya suka banget mencetin bahu 
siswa di kelas Hyora. Kalau siswi, yah, mentok-mentok 
dipukul aja tangannya. Nah, pas dipencet bahunya, temen 
Hyora pasti bakalan kesakitan banget. Kayak jiwanya yang 
sakit. 


Eh? 
Intinya gitu deng. 


DAN BAHU TAEYONG BARU AJA DIPENCETIN SAMA SI 
PREMAN ITU? 


"Gue antar Taehyung dan Taeyong pulang. Jae, lo dan Hyora 
tunggu di rumah," putus Chanyeol. 


Selanjutnya yang Hyora lihat, mata Taeyong berkaca-kaca. 


empat belas 


Sejak malam itu, Taehyung dan juga Taeyong tidak hadir ke 
sekolah. Jaemi sudah mencoba untuk menghubungi 
Taehyung, tapi tak diangkat. Chanyeol sampai mengerahkan 
beberapa orang untuk mencari tahu tentang kabar mereka, 
tapi kedua bersaudara itu bagaikan hilang dari muka bumi. 


Sempat muncul pemikiran di benak Hyora : bagaimana 
kalau ternyata mereka berdua diculik oleh preman kemarin? 


Tapi yah, positive thinking dulu. Mungkin aja, mereka ga 
punya kuota, jadi ga sempat ngabarin Hyora dan kawan- 
kawan. Atau mungkin aja mereka berdua balik ke kampung 
halaman. 


Iya, mungkin aja. 


Berhari-hari tanpa gebetan dan juga teman sebangku itu 
rasanya gak enak banget. Hyora jadi duduk sendiri, 
melamun sendiri, tidur di kelas sendiri.. ga enak, pokoknya 


Biasanya, Hyora selalu mencolek-colek tangan Taeyong 
kalau ia tertidur di mata pelajaran Pak Taeyang. Biasanya, 
Hyora selalu memandang wajah Taeyong saat ia tertidur 
pulas. Biasanya, Hyora selalu meminjamkan catatan atau 
PRnya kepada Taeyong. Kini? Yang ada malahan Hyora yanh 
ditanya Hana, kemana perginya sang pangeran kelas. 


Eits, jangan salah. Ditanya sih ditanya, tapi bukan cara 
menanyakan hal yang biasa, cara nanyanya gini : "YOYONG 
MANA SIH? KAN GUE KANGEN JADINYA! HUEEEEEE YOYONG 
KEMANA? YOYONG KEMANA?! LILIN! LO LIAT YOYONG GA?" 


Jangan lupa efek dramatisnya. (air mata palsu dan musik 
dramatis) 


Taeyong sih mendingan. Nah, ini nih, Taehyung! Dia yang 
gak datang, Hyora yang dicari sama kakak kelas yang hitz. 


Contohnya? Irene, Seulgi, Joy, Yeri dan Wendy. 


Parah banget. Sewaktu Hyora dicari, eh, pintu kelasnya 
didobrak begitu saja, padahal Pak Taeyang masih ada di 
dalam. Heran, masih ada saja manusia yang tidak takut 
disleding oleh Pak Taeyang. 


Lima kakak kelas itu mengatakan, Taehyung merupakan 
aset berharga sekolah mereka. Pangeran sekolah. Ganteng, 
tinggi, berbakat, baik, sopan, dewasa, goals deh pokoknya. 


Tapi gimana, ya, kalau mereka tau Taehyung itu sebenarnya 
*ehem* ga punya uang? 


Mungkin Taehyung langsung ditinggalkan begitu saja. 


"Hyora, Taeyong masih belum datang?" tanya Pak Taeyang. 
Mampus, nama Hyora sudah diingat. Hukum anak SMA : 
Kalau nama lo gak diingat, lo gak bakal dipanggil untuk 
kerjain soal susah di papan. 


"Be-Belum, Pak." 
"Kamu sudah coba menghubungi dia?" 
Hyora mengangguk. "Sudah, Pak." 


"Kalian kan teman sekelasnya. Kalau ada yang tidak hadir, 
tolong tanyakan kabar mereka, ya. Kalau Taeyong sudah ada 
Kabar, kabari saya," Pak Taeyang memandangi seluruh kelas 
sebentar. "Yap, mari kita mulai pelajarannya." 


Hana berbalik, menatap Hyora. Kangen yoyong nih. 


Iya, tau. Gue kangen kak Taehyung. 


Kangen yoyong! Hueeeeeeee! 

Bego lo! Iler lo keluar tuh! Malu dilihat Guanlin! 
Eh anying iler gue ga pake keluar tanpa izin! 
Bodo amat, buset! 

Hana berpaling. 

Begitulah telepati mereka. 


Pulang sekolah, Hyora bareng Guanlin lagi. Kali ini tanpa 
Hana dan Taeyong. Guanlin pun hanya mengantarkan Hyora 
ke rumah, senyum, lalu pamit pulang. 


Gitu aja terus sampe monas pindah ke singapura! 


Ga peduli berapa kalipun Hyora spam Taehyung ataupun 
Taeyong, gak dibalas sama sekali. 


Line! 
Hyora menekan pop-up tersebut. 


Hyunjoon : hi 
Hyunjoon : boleh kenalan ga? 


Hyora : dpt ctcku dr sp? 


Maaf ya, Taeyong, Hyora harus memakai jurus mengetik- 
tanpa-huruf-vokal andalan lo dulu. 


Hyunjoon : dari teman 
Hyunjoon : lu yang kelas mia 3 kan? 


Hyora : iya temen yang mana? 


Hyunjoon : ada deh kepo lu 
Read. 


Hyora mengumpat dalam hati. Orang gak jelas begitu, tapi 
ia tahu kelas Hyora. Itu membuat Hyora cukup penasaran. 


Hyunjoon :. 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : M 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 


Hyora : ? 
Hyora : lu kls brp? 


Hyunjoon : ada deh 
Hyunjoon : wkwkwk 
Read. 


Hyora sih, udah malas dengan orang yang begitu. Ngajak 
kenalan, tapi pas ditanya malah dijawab gituan. Karena 
penasaran, Hyora pun menanyakan tentang orang bernama 
Hyunjoon itu kepada Seungcheol, ketua kelas sekaligus 
ketua OSIS yang ngakunya kenal semua orang, dari SMP 
sampai SMA. Yang SD kaga, karena gedung SD beda dengan 
gedung SMP dan SMA. 


Hyora : eskup 


Seungcheol : apa 
Hyora : buset fast resp 


Seungcheol : hrs dong 
Seungcheol : ketos ya gitu 


Hyora : lo kenal Hyunjoon ga? 


Seungcheol : Hyunjoon? 
Seungcheol : kaga. 


Hyora : lah tapi katanya kenal semua orang? 
Seungcheol : bukan anak SD kan? 


Hyora : kaga. 
Hyora : katanya SMA 


Seungcheol : eh tunggu. 

Seungcheol : kayaknya ada deh satu anak SMP namanya 
Hyunjoon. 

Seungcheol : dia Hyunjoon apa? 


Hyora : gatau gue 
Hyora : display namenya Hyunjoon aja 


Seungcheol : fix pasti SMP 
Hyora : oke thanks 


Hyora keluar dari chatroom Seungcheol dan membuka 
chatroom si Hyunjoon. 


Hyora : lu masih smp kan? 


Hyunjoon : sma lah 


Hyora : kls brp? 
Hyunjoon : ips 
Hyora : ips apa? 


Anying, ini dia yang mau kenalan tapi kayak Hyora yang 
mau kenalan. 


Hyunjoon : 12 is 3 

Hyora : oh 

Saatnya mengkonfirmasi kebenaran- 
Hyora : eskupseu 

Seungcheol : ape lagi 

Hyora : lo punya kenalan kan di kelas 12? 


Seungcheol : banyak cuy 
Seungcheol : eh tapi kenapa lo ga nanya ke kak Taehyung 
aja? 


Hyora : dia sibuk 
Hyora : 4 dia jurusan ipa 


Seungcheol : kali aja dia kenal, mumpung seangkatan. 


Iya, kali aja dia kenal. Masalahnya, mereka sama sekali 
gabisa dihubungi, pinter. 


Hyora : intinya 
Hyora : gue perlu elo buat nanya2 ttg dia 


Seungcheol : ngapain sih 
Seungcheol : lo demen sama dia? 


Hyora : buset kaga 
Hyora : ngeliat muka aja ga pernah 


Seungcheol : wkwkw 
Seungcheol : jadi kenapa lo tanya2 ttg dia? 


Hyora : habisnya dengan gajenya dia ngajak kenalan 
Seungcheol : mana coba? 


Hyora pun mengirim hasil screenshot ke Seungcheol, dan ia 
membalasnya dengan emot tertawa. 


Seungcheol : ngakak wkwk 
Seungcheol : kok masih ada ya orang kayak gitu 


Hyora : buruan tanyain elah 
Hyora : kalau bisa, minta fotonya juga 


Seungcheol : okok 
Seungcheol : sabar non 
Seungcheol : eh dia kelas apa? 


Hyora : 12 is 3 
Hyora : ada yang kenal? 


Seungcheol : udah gue tanya langsung ke teman satu les 
gue 
Seungcheol : gada yang namanya Hyunjoon di kelas 12 


Hyora : sip 
Hyora : makasih shay 


Seungcheol : iya, shayton. 


Hyora keluar dari chatroom Seungcheol dan membuka 
chatroom Hyunjoon lagi. 


Hyora : but di 12 is 3 gada yang namanya Hyunjoon. 
Hyora : so, yeah. 


Hyunjoon : lol gue alumni 

Bangsul. 

Hyora : angkatan berapa? 

Hyunjoon : angkatan ke-61 

Hyora : Imao kenal dari bang Chanyeol? 
Hyunjoon : bukan 

Hyora : bs blg ga sih dpt ctcku drmn? 
Hyunjoon : ga lol 


Hyora : yaudah wkwk 
Hyora : kok bs kenal gue sih 
Hyora : mana sampe alumni segala 


Hyunjoon : iya di grup kami lu terkenal banget 
Hyunjoon : katanya lu cantik banget 
Hyunjoon : wkwkwkwk 


Hyora : Imao siapapun yg blg itu 
Hyora : bohong dia 


Hyunjoon : nanti habis plg bisa ketemuan ga? 

Hyunjoon : di k3? 

Hyunjoon :. 

Hyunjoon : atau ga di resto dekat sekolah? 

Hyunjoon : wkwkw 

Hyunjoon : Hyunjoon called you. You can make and receive 
calls from them once you add them to your friend list. 
Hyunjoon : . 


Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon :. 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 


Hyunjoon : 


Oi 


Hyunjoon : . 


Hyunjoon : 


Hyunjoon 


: Hyunjoon called you. You can make and receive 


calis from them once you add them to your friend list. 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 


Hyora : kalau mau, di sekolah aja. 


Kalau dipikir-pikir, orang ini aneh banget. Dan kalau dia 
memang beneran aneh, Hyora bisa minta tolong Guanlin di 
sekolah. Atau sledingan Hana juga berguna. Setidaknya 
tidak terlalu bahaya. 


Hyunjoon : 
Hyunjoon : 
Hyunjoon : 
Hyunjoon : 
Hyunjoon : 


ngapain 

rumah lo di komplek *** kan? 
kesana aj 

gue kesana 

nanti pulang 


Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 
Hyunjoon : . 


Hyora mengumpat lagi dalam hati. Bagaimana orang itu 
bisa mengetahui semua detail dirinya? 


Hyora : no. 


Hyunjoon : yes 
Hyunjoon : please 


Hyora : yes please segala emang situ lagi nyanyi sugar? 
[deleted] 
Hyora : If this is just a dare from your friend, pls stop 


Hyunjoon : nope 
Hyunjoon : its not a dare 
Read. 


Entah siapapun dia, Hyora takut sekarang. 


Yang penasaran Hyunjoon itu siapa, nih gue kasih 
fotonya : 


Yap! Dia merupakan salah satu member dari 
boygroup bernama 'The Boyz', yang baru debut pada 
tanggal 6 Desember 2017 yang lalu, dengan stage 
name Hwall. Nama lengkapnya Heo Hyunjoon. 


Jangan nikung. Gue tau, dia ganteng. 


Fyi, gue demen yang pande nari. Hwall ini juga 
dancer :) 


Vomment aja, kalau mau cepetan munculin Taehyung 
dan Taeyong, comment apapun yang bikin hati gue 
senang. 


Ada yang mau gue bikinin cerita Jaemi dan Chanyeol 
dulu? 


lima belas 
Hyora menepuk pundak Seungcheol. "Eskuuuuup!" 
"Astagfirullah, Hyo! Jangan bikin gue kaget kenapa!" 
"Bodo amat! Hana mana?" 
"Hana izin! Katanya ada urusan keluarga! Udah ah, sana!" 


"Eh, lo dapat info ga tentang si Hyunjoon itu?" tanyanya 
lagi. 


"Hyunjoon? Oh, yang itu!" 
"lya! Yang itu!" 
"Ga." 


"Anjeng." Padahal Hyora udah berharap Seungcheol 
mendapatkan informasi tentang pria itu, tapi malah di-php. 
Huhu kasyand. 


"Gue udah nanya kemanapun, katanya gada yang namanya 
Hyunjoon di kelas 12. Jadi, yah, gitu," balas Seungcheol. la 
kembali berfokus ke hapenya. 


"Dia alumni, sih." 
Seungcheol hanya mengangkat bahunya. 


Malam harinya, seperti biasa, Hyora fangirlingan lagi. 
Jangan tanya kapan Hyora bakalan belajar. 


Dan seperti biasa pula, Chanyeol merengek kepada Hyora, 
meminta ditemani untuk keluar makan. 


"Males ah, bang," jawab Hyora. 

"Gegara gada Taehyung ya?" 

Bangsul. 

Chanyeol dan Hyora berangkat ke restoran Jaemi lagi. 


"Hai, sayang," sapa Jaemi. Karena kesopanan di publik, 
mereka hanya tersenyum dan melambai. 


"Kak, kak Taehyung masih belum ada kabar?" tanya Hyora. 
Mumpung bosnya lagi ada disini. Mauehuaheuauheuae. 


"Belum, duduk dulu ya." 


"Yang biasa aja ya, makanannya," ucap Chanyeol. Jaemi 
mengangguk dan meninggalkan kedua bersaudara itu. 


"Ra, elu disini dulu ya. Gue mau ke toilet, kebelet nih." 
Oke. Chanyeol pergi. Jaemi pergi. Hyora sendiri. 
Kasyand. 


"Park Hyora," sahut suara yang lumayan berat dari belakang 
Hyora. 


Hyora berbalik, dan ia terkejut. "Si-Siapa ya?" 


"Heo Hyunjoon," jawab orang itu. 


Jantung Hyora berdegup kencang. Bukan lagi jatuh cinta, 
tapi lagi merasa takut. Heo Hyunjoon? Hyunjoon yang nge- 
add line dia, 'kan? 


"Suatu kebetulan kita bisa ketemu di restoran.. well, 
restoran kakak iparmu, bukan?" lanjut Hyunjoon. 


Anjing, anjing, anjing! Gue harus ngapain? batin Hyora. 
"Santai, gue ga gigit," bisiknya. Lalu, Hyunjoon berbalik. 
Demi apapun, Hyora panik. Kenapa Hyunjoon tiba-tiba 
membalikkan badannya? Kenapa Hyunjoon tiba-tiba 
mengajaknya ngobrol di saat seperti ini, di tempat seperti 
ini? 


"Ra? Kenapa? Kayak baru ngelihat hantu aja lu," ucap 
Chanyeol. Ia lalu duduk di hadapan Hyora dan menatap 
adiknya. 


Ehem. Adiknya yang di depan. 
Bukan yang.. 
Ehem. 


"Eh? Eng-Enggak kok, bang!" Samar-samar, ia mendengar 
Hyunjoon tertawa di belakangnya. 


Bego! Hyora ga ngeliat wajah Hyunjoon! Saking takutnya! 
Bangsul! 


Wait. Hyora mungkin tidak melihat wajah Hyunjoon, dan dia 
tidak bisa melihatnya sekarang, 'kan? Ga mungkin dia tiba- 
tiba balik dan melihat wajah Hyunjoon. 


Hyora mendapat ide. 


"Bang," panggilnya. Chanyeol menyahut. "Itu, bang.. Bisa 
minta tolong ga?" 


"Kenape?" 
"Itu.. di belakang gue kayaknya ada cogan.." bisik Hyora. 
"Hah? Apa?" 


"Belakang... ada cogan!" bisik Hyora sepelan mungkin 
supaya Hyunjoon tidak mendengarnya. 


"Oh," balas Chanyeol dengan santai. la mengerti. Chanyeol 
mengeluarkan hapenya, bersiap untuk memotret cowok 
yang dimaksud oleh Hyora, tetapi berhenti, karena, 
"Bukannya lo suka sama Taehyung?" 


Anjing pake ngumbar gebetan segala. -Hyora. 


Tidak mengatakan apa-apa, Hyora hanya diam dan memijat 
pangkal hidungnya. 


"Nih," Chanyeol menyerahkan hapenya. 


Hyora tidak menjawab, dan hanya menyilangkan 
tangannya. 


Ya jelas lah! Yang difoto Chanyeol bukan Hyunjoon, tapi 
Hyora! 


"Belakang, bang! Belakang!" Hyora berbisik. 
"Oh!" 


Saat Chanyeol akan mengambil fotonya, Hyora sengaja 
memundurkan kursinya sehingga kursi Hyunjoon tidak 
sengaja terdorong dan Hyunjoon hampir terjatuh. Hyunjoon 
menoleh ke belakang, memandang Hyora. 


Untung bagi Chanyeol, ia berhasil mengambil foto Hyunjoon 
tanpa disadari oleh Hyunjoon. 


Asiq. Kudu tumpengan. 


"Maaf, mas. Saya ga sengaja," ucap Hyora tanpa melihat ke 
Hyunjoon. la penasaran akan wajah Hyunjoon, namun juga 
takut terhadapnya. 


"Oh, gapapa, mba. Ngomong-ngomong, mba tipe saya 
banget. Boleh kenalan ga?" balas Hyunjoon. la berdiri, 
membenarkan jas hitamnya dan mengulurkan tangannya. 
"Nama saya Hwall." 


"Hwall?" ulang Chanyeol. "Pewaris perusahaan PT. 
HwallsayankJaemi kan?" 


(Jangan protes kenapa nama PTnya semuanya begituan. 
Kalau ga senang, silakan ninggalin lapak aing. Aing ora 
UruS.)) 


"Ah, bapak..?" 


"Saya Chanyeol. Panggil saya Chanyeol saja," Chanyeol 
berdiri dan menjabat tangan Hyunjoon. 


"Salam kenal, Pak. Saya sudah mendengar banyak tentang 
anda dari ayah saya." 


"Ya, saya belum mendengar banyak dari ayah kamu, sih," 
balas Chanyeol dengan songongnya "Tapi nanti akan saya 
tanyakan tentang dirimu." 


Hyora melotot. Oke, cukup sudah. Tadi katanya Hyunjoon, 
trus sekarang namanya Hwall. Mana yang betul?! 


"Maaf, saya sedang menikmati malam saya dengan abang 
saya. Bisakah anda..?" ucapan Hyora sengaja ia gantung, 
supaya Hyunjoon mengerti maksudnya. 


Iya, Hyora pengen sleding Hyunjoon di saat itu juga. 


"Hyora! Kok gitu sih? Perusahaan ayah Hwall ini punya 
hubungan baik dengan perusahaan abang!" bela Chanyeol. 
"Maaf ya, Hwall, adik saya memang begitu--ada 
sengkleknya." 


Hyunjoon hanya tersenyum manis. 


"Oh, gapapa kok, bang. Eh, saya panggil abang saja ya?" 
balas Hyunjoon. 


"Boleh, kok, boleh!" Chanyeol ketawa. 


Bikin Hyora pengen sleding bukan cuma Hyunjoon, tapi juga 
Chanyeol. 


"Eh, sekalian! Hwall, gabung aja disini!" Chanyeol 
tersenyum secerah matahari. 


Oke. Hyora bukan cuma pengen sleding. Tapi pengen 
ngebunuh abangnya disaat itu juga. 


Tapi gajadi, karena ia teringat akan kata-kata Hana, ' Hyo, 
ingat! Populasi cogan semakin berkurang! Cowok kayak 
abang lo itu harus dilestarikan! 


Ehem. Ga penting. 


"Ah, gapapa kok, bang! Saya kan niatnya cuma kenalan 
sama Hyora." 


Bazeng ni anak, malu gue, malu! -Chanyeol. 


"Maaf, saya tidak tertarik untuk kenalan," jawab Hyora. 
Asiq. Badass sekwaleh. 


"Maaf ya, Hwall. Lain kali saja, ya," tambah Chanyeol buru- 
buru. 


"Gapapa kok, Bang. Saya juga sudah mau pulang. Permisi," 
Hyunjoon tersenyum. 


Setelah memastikan Hyunjoon sudah keluar dari restoran, 
Chanyeol langsung bertanya, "Tapi katanya cogan, Ra? 
Kenapa ditolak pas diajak kenalan?" 


"Nae style aniya." 


enam belas 


Heran yah, ini banyak yang baca tapi gada muncul notif 
vote. Apa gue error?:) 


"AN--" 
"jangan jerit!" 

MAN" 

"Jangan pake anjing!" 

"Jadi gue pake apa, an--" 

"Nah!" 

"jay," 

"Dodol." 

"Sumpah, demi apa?! Si Hyunjong? Hyunjo--" 
"Hyunjoon," ralat Hyora. 

"Iya itu. Dia nyari elu sampai ke restoran kak Jaemi?" 


"Gue gatau juga, itu dia kebetulan, atau memang ikutin 
gue." 


"Gila! Sumpah, enak banget elu!" Suara Hana melengking. 
"Hah? Enak apanya?" 


"Punya abang cogan, gebetan cogan, sekarang stalker 
cogan. Emak lo ngidam apa sih?" 


"..." Hyora stres. Hyora pasrah. 


Makhluk bernama Hana ini memang harus disleding sekali 
dulu. 


"Eniwei, Taeyong gimana? Sama kak Taehyung gimana juga? 
Belum ada kabar nih? Ujian semester gimana? Tugas 
kelompok kita gimana? Terus tugas musik kita? Dan acara 
natal gimana?" 


"Han, lo mending pindah jurusan ke IPS atau masuk SMK 
aja. Lo berjiwa rapper banget." 


"Anjay." 

"Mulut lo juga pedes banget, leh ugha jadi kayak Agust D." 
"Serah lo, Hyo. Gue cuma nanyain kabar cogan doang." 
"Cogan ditanyain, cecan kayak gue engga?" 

"Plis, Hyo. Lo itu standar kalau dibandingin sama gue." 
"Ba--" 


"Selamat pagi, anak-anak," sapa pak Taeyang sambil 
memasuki kelas. Memang mata pelajaran matematika 
merupakan pelajaran pertama di pagi hari Kamis itu. Tapi, 
pak Taeyang tidak membawa buku sama sekali. Biasanya 
kalau pak Taeyang memutuskan untuk memberikan kuis, 
akan diumumkan terlebih dahulu, selain itu, pak Taeyang 
pasti akan masuk ke kelas dengan membawa setumpuk 
kertas yang sangat tebal. 


Maklum, pak Taeyang tipe guru yang memberikan banyak 
sekali soal dengan kepercayaan 'Lebih banyak latihan lebih 
baik'. 


"Tenang, anak-anak. Hari ini kita jam kosong, ya," kata pak 
Taeyang yang membuat kelas Hyora berseru senang. 


"Bapak terbaik!" sahut Seungcheol. 


Jangan ditanya lagi. Dia memang si ketua kelas, namun 
kelakuannya hampir sama dengan preman kelas, namun 
ditambah dengan kedisiplinan dan nilai bagus saja. Selain 
itu, Seungcheol hanyalah anak pecicilan yang kebanyakan 
micin. 


"Kenapa kok tiba-tiba jam kosong, Pak?" tanya Seungkwan. 


Selain baik dan berbudi, pak Taeyang juga bertanggung 
jawab akan pekerjaannya sebagai guru, sehingga jarang 
sekali ia tidak hadir mengajar meski ia sakit atau ada urusan 
keluarga. 


"Karena kita kedatangan salah satu sponsor terbaru di 
sekolah kita. Kenalkan, Pak Heo," Pak Taeyang memulai 
tepuk tangan yang diikuti oleh murid-muridnya, terkecuali 
Hyora. 


Heo Hyunjoon melangkah masuk ke dalam kelas. Dirinya 
tersenyum sambil membungkuk untuk mengucapkan terima 
kasih. Matanya mencari-cari diantara siswa-siswi, dan 
berhenti disaat ia menemukan, 


"Park Hyora," gumamnya. 


Ini gue publish dulu ya, masih hiatus, tapi karena 
cerita ini banyak yang ngeadd ke dalam library tapi 
ga di vote, gue memutuskan untuk publish satu 
chapter, meskipun pendek doang tapi nambah deg- 
degan kan sama si Hyunjoon? :) 


Intinya lo semua yang siders, kalau anon terus, 
gabakal dinotice oppa, Iho. :) 


enam belas 


Makasih untuk para reader yang semalam langsung 
ngevote. Wahai para siders, kalian udah disentil tapi masih 
gamau vote? Lupa cara vote atau gimana? 


"Anjing! Sumpah, demi apa?! Itu si Hyunjoon? Gila! 
Ganteng banget!" Sudah lewat dua mata pelajaran sejak 
Hyunjoon memasuki kelas Hyora. Dan sudah lewat dua mata 


pelajaran juga, sejak Hana mengoceh tentang visual 
superior dari Heo Hyunjoon. 


Oh ya, dan juga, sudah lewat dua mata pelajaran sejak 
Hyora ingin menyundul Hana. 


Teman-teman seangkatan Hyora juga langsung heboh, 
apalagi para siswi. Bayangkan, seakan-akan tak cukup 
mempunyai senior yang tampan, kini sponsor yang tampan. 


Jackpot! 


"Gue ga habis pikir, Han," Hyora menatap kosong ke depan. 
"Kenapa.. Kenapa dia tiba-tiba tahu semua informasi tentang 
gue?" 


"Lo cantik kali, Hyo. Mungkin dia mau ngambil lo jadi istri." 
"Enak aja, pake ngambil-ngambil. Dikiranya gue barang?!" 
"Santai dong. Resiko jadi cecan ya gitu." 


"Kata lo, gue standar, makanya ditolak kak Taehyung waktu 
itu?!" 


"Calon istri bos harus dipuji." 


"Bangsul." 


"Pesanannya datang!" seru Guanlin sambil meletakkan dua 
mangkuk mie sop di hadapan dua sahabat itu. "Oke, jadi 


Taeyong masih belum ada kabar?" 


Hana menggeleng. "Kak Taehyung bahkan ga datang ker--" 


"Ke restoran kak Jaemi, padahal udah diundang," sela Hyora. 


Matanya melotot. 


"Ooo..kay? Memangnya, kakak gue ada ngundang orang ke 


restoran?" 

Mampus. 

"Maksud gue, yah.. Gue yang ngundang." 
"Lah? Ngapain?" 

"Lilin ga peka!" timpal Hana 

"Hah? Apanya? Kok gue ga peka?" 
"Hyora kan suka sama kak Taehyung!" 
Anjing. 

"Seriusan, Hyo?" 


Hana, yang menyadari kesalahannya hanya tertawa 
"Ha.. hahaha.. Enggak, lah! Ha.. Ha.. Hahahahah!" 


"Hyora?" 


"Emangnya kenapa?" balas Hyora. 


kaku. 


"Ga juga sih. Gue kira lo suka sama Taeyong. Soalnya, ya 
cocok aja gitu." 


Hana menatap Hyora dengan tatapan tuhkan-gue-bilang- 
juga-apa. 


"Gue suka sama kak Taehyung, bukan adiknya." 
"Lo gak pernah mikirin Taeyong gi--" 


"Gue sukanya sama kak Taehyung," ulang Hyora dengan 
tegas. "Maaf, gue lagi sensi." Ia lalu berdiri dan langsung 
berjalan menuju UKS. 


Di UKS, Hyora hanya berbaring. Kebetulan, Bu Danisa 
sedang tidak ada, sehingga Hyora tidak perlu repot-repot 
menjawab berbagai pertanyaan tidak jelas darinya. 


Sambil berbaring, Hyora menyadari kalau ia kelewat emosi 
hari ini. Dirinya rindu kepada Taehyung, namun juga kesal 
karena kehadiran Hyunjoon secara tiba-tiba. Bahkan ia tidak 
tahu apa tujuan Hyunjoon yang mengajaknya untuk 
bertemu waktu itu. 


la bimbang. Haruskah ia melaporkan tentang Hyunjoon 
kepada Chanyeol? Aih, tapi Chanyeol terlalu menghormati 
Hyunjoon karena ayah Hyunjoon merupakan teman 
bisnisnya. 


Melaporkannya kepada Jaemi? Mengurus Guanlin saja sudah 
cukup beban baginya, apalagi mengurus Hyora? 


Kalau ke Hana, well, anak ingusan itu bisa berbuat apa 
memangnya? 


Bukan hal yang benar jika Hyora melaporkannya kepada 
pihak sekolah. Tidak mungkin mereka akan melawan 


sponsor mereka yang terbaru. 


Ah, bukan. Hyora tidak butuh untuk melapor. Hyora hanya 
butuh seseorang untuk dicurahkan semua beban di hatinya. 


Hyora butuh Taehyung. 


Maaf ya, untuk beberapa hari ini, karena ada 
readers yang mulai ngevote dan ngebaca (meskipun 
masih ada siders), gue memutuskan untuk update 
sedikit demi sedikit. Boleh dikatakan, untuk 
sementara, Ikatan diubah menjadi short fiction. 
Semoga dimengerti keadaan gue yang lagi UAS dan 
sebentar lagi liburan :) 


enam belas - Hyoras pov 


Gue sedang menunggu bang Chanyeol pulang. Buset, udah 
dua hari dia kaga pulang. Kayak Bang Toyib aja. 


Dua hari dia ga pulang, malamnya dia pulang. Gitu. 
Ehehehe. 


Ga deng. Gue serius. 


Biasanya, bang Chanyeol kalaupun dia pulang pagi, pergi 
pagi, dia bakal ninggalin surat atau apalah. Tapi ini gada 
sama sekali. Ditelepon, hape mati. Dicariin ke tempat kerja, 
kaga masuk. Lantas, abang gue kemana?! 


Gue percaya abang gue ga diculik. Ya iyalah, siapa yang 
mau nyulik jerapah tinggi, bodoh, ribut, pecicilan, cengeng, 
jail, dan yang makannya banyak?! 


Blam! 
Wait what? 


Itu bukannya barusan ada suara bantingan pintu sebelah 
ya? 


Gue buru-buru bangkit dari sesi telungkup gue di kasur. Gue 
langsung membuka pintu kamar bang Chanyeol dan 
sumpah, ini bukan yang gue harapkan. 


Bang Chanyeol berbaring di kasur, dengan kemeja yang 
sudah terbuka di bagian dadanya, dan bau alkohol yang 
menyeruak dari badannya. 


Gue menghampiri bang Chanyeol, memastikan kalau dia 
masih hidup. Eh, dia masih hidup lah ya. Buktinya, dia 


barusan banting pintu kok. 
"Bang.." lirih gue pelan. 


"Jae.. Jangan pergi! Jangan pergi, Jae!" Bang Chanyeol 
mencengkram kedua bahu gue dan menatap gue dengan 
mata yang berlinang air mata. 


"Apaan sih, bang? Siapa yang pergi? Kak Jaemi?" 
"Jahat lo, Jae! Jahat!" 

Abang gue kebanyakan micin atau gimana nih? 
"Jelasin dulu, bang!" 


Ya, percuma kalau nyuruh orang mabuk jelasin semuanya. 
Pasti ga guna. Buktinya, bang Chanyeol cuma cengengesan 
doang sambil menggumamkan sesuatu tentang kak Jaemi. 


Gue hampir aja keluar dari kamar bang Chanyeol dan 
menghubungi kak Jaemi, kalau bukan bang Chanyeol tiba- 
tiba berkata, "Gue putus." 


Anjing. 


Kenapa bisa putus? Sejak mereka mulai pacaran, bang 
Chanyeol dan kak Jaemi dikenal sebagai pasangan yang 
paling cocok. Masing-masing sikapnya mandiri dan tidak 
bergantung pada orang lain. Meski begitu, hubungan 
mereka lancar-lancar saja karena adanya kepercayaan. Tapi 
tiba-tiba putus? Pasti ada alasan kuatnya. 


"Jaemi.. Jaemi marah. Ini salah gue.. Jae, jangan marah dong. 
Jangan keluar dari kamar." Bang Chanyeol berusaha berdiri 
dan berjalan ke arah gue yang sudah memegang gagang 


pintu sedari tadi, namun jatuh karena kehilangan 
keseimbangan. 


Yeu, lagi mabuk, sok jalan. 


Gue membantu bang Chanyeol kembali ke kasurnya. 
Sumpah, bau alkoholnya berat banget. 


"Kenapa salah Abang? Emang Abang ngelakuin apa?" 


"Jae, lo udah ngomong sama gue ya? Aduh, senang banget! 
Jae akhirnya ngomong!" Bang Chanyeol menangkup pipi 
gue dan hampir saja mencium gue kalau gue ga langsung 
menjauhkan wajah gue. 


Dicium abang sendiri? Leh ugha. 

Eh. 

Astagfirullah. 

"Bang, ini Hyora, Bang. Hyora serius." 


"Hah? Hyora? Ah, bercanda lo, Jae. Bilang aja karena lo 
masih marah, yakan? Makanya gamau gue cium." 


Eh anjing. Giliran cium lo sadar. 

"Kenapa bisa putus sama kak Jaemi?" 

"Gue.. Gue nyuruh dia buat nutup.. buat nutup.." 
"Nutup apaan bang?" 


Ga mungkin nutup baju, kan? Kak Jaemi bukan tipikal cewek 
yang buka baju sembarangan di publik. 


"Nutup restoran." 


"Anjing! Demi apa, bang? Abang tahu sendiri kan, itu 
restoran segimana pentingnya sama kak Jaemi?" 


Kak Jaemi tipikal wanita yang ga peduli kalau lo mau 
marahin dia. Wanita yang cuek, tapi baik kalau lo 
ngehargain usaha dia. Dia juga kadang ada sengkleknya. 
Tapi overall, dia wanita yang tidak pernah ingin bergantung 
kepada orang lain, apalagi kepada yang namanya pria. 
Baginya, pemikiran wanita bergantung kepada pria itu kuno 
banget. Awalnya banyak yang menertawakan pemikirannya. 
Tapi, sejak restorannya mulai sukses, orang-orang mulai 
memilih untuk diam. Dan saat diketahui kalau kak Jaemi itu 
pacarnya bang Chanyeol, mereka mulai mengatakan bahwa 
kak Jaemi menggunakan koneksi bang Chanyeol dan 
mereka udah di ambang putus saat itu kalau bang Chanyeol 
ga mengelak. 


Dan sekarang terulang lagi? 


"Minta balikan, dong!" sahut gue. Gue menggoyang- 
goyangkan badan bang Chanyeol supaya ia sadar. 


"Percuma! Semuanya percuma!" 


"Apanya yang percuma? Jadi Abang udah gamau balikan 
lagi sama kak Jaemi?" 


Bang Chanyeol tidak menjawab, namun matanya terbuka 
dan menatap gue. 


Lalu, dengan pelan, ia menjawab, "Jaemi pantas bahagia." 


Meski gue belum begitu mahir mengendarai mobil, gue rela 
membahayakan nyawa gue sendiri demi hubungan abang 
gue dan kak Jaemi. Plis, sejak gue menginjak usia remaja, 


bang Chanyeol dan kak Jaemi sudah bersama. Sebentar lagi, 
gue bakal keluar dari usia remaja. Haruskah mereka 
berhenti di tengah jalan? 


Gada pasangan yang lebih cocok lagi selain bang Chanyeol 
dan kak Jaemi. Siapa itu Brad Pitt dan Angelina Jolie? Toh, 
mereka juga sudah cerai. Siapa itu Jungkook BTS dan IU? 
Toh, Jungkook ga dinotis. Siapa itu Hana dan--eh, Hana 
jomblo. 


Menurut gue, kak Jaemi cocok banget kalau dia jadi guru. 
Meski ia sering berbicara dengan suara yang besar, ia sabar 
kalau sudah menyangkut seorang anak kecil, ataupun 
remaja labil kayak gue. Meski kesal, ia masih rela mengajar. 


Mobil bang Chanyeol gue parkirkan di samping rumah kak 
Jaemi dengan hati-hati. Bisa habis gue kalau besoknya bang 
Chanyeol ngeliat mobil kesayangannya itu lecet satu 
milimeter. 


Rumah kak Jaemi lumayan luas, karena rumahnya terletak di 
sudut. Biasanya, kalau malam, kak Jaemi udah ga terima 
tamu di pintu samping. Jadilah, gue berjalan ke depan. 


Langkah kaki gue berhenti saat gue mendengar suara 
seorang pria yang tak asing di telinga gue. Suara khasnya 
yang berat itu terdengar sangat pelan, namun jelas. 


Ga mungkin, 'kan? 


"Pulang. Besok datang lagi," kata kak Jaemi dengan tegas. 
Gue menoleh dan melihat siluet orang itu yang sedang 
memegang tangan kak Jaemi. 


"Kak, tolong," pintanya. 


"Pulang," ulang kak Jaemi. Kak Jaemi lalu membanting 
pintunya di hadapan kak Taehyung disaat yang bersamaan 
dengan hati gue yang remuk. 


Vote oi vote. Kalau males vote dari awal, vote untuk 
chapter ini doang. 


tujuh belas - Taehyungs pov 


Yap! Bagus sekali! Karena ada beberapa yang bilang 
perasaannya ga enak, gue jadi semangat update 
lagi. Bagus sekali! Gue jadi ga belajar malam ini. 
Masih gamau vote? 


Doakan semoga besok pagi gue sempat bangun pagi 
biar bisa belajar :) 


"Bang! Nenek panggil," kata Taeyong dengan wajah 
datarnya, seperti biasanya. "Lo diminta panen selada." 


"Selada? Bukannya semalam udah?" 


"Gatau. Turun aja kenapa?!" Taeyong membanting pintu 
Kamar sementara gue. Yeu, padahal udah tau kalau rumah 
nenek terbuat dari kayu, bukan bata. 


"Nek, kenapa?" tanya gue sambil menuruni tangga. Nenek 
terlihat melamun di kursi goyangnya. "Nek?" ulang gue 
sekali lagi. 


"Oh, Taehyung, ya. Kenapa?" tanya Nenek balik. 
Lah loh leh? 

"Tadi kata Taeyong, Nenek manggil." 

"Ah, iya. Nenek lupa. Maklumin, ya." 

"Iya, Nek. Kenapa manggil, Nek?" 


"Gini, Taehyung," Nenek meraih tangan gue dengan 
tangannya yang lumayan bergetar karena penyakit 


Parkinsonnya. "Kamu kan udah di rumah Nenek selama 
hampir seminggu, balik dong, ke kota lagi. Kasihan Taeyong, 
dia jadi gabisa ketemu sama teman-temannya. Kamu juga, 
kan udah tahun terakhir. Nanti kalau ga lulus, gimanan?" 


"Gapapa kok, Nek. Ujian Semester masih lama," jawab gue. 
Sebenarnya, gue enggan balik ke kota, karena gue malu. 
Gue malu terhadap Hyora dan bang Chanyeol. Gue juga 
malu terhadap kak Jaemi. Bagaimanapun juga, kak Jaemi 
merupakan orang yang membantu gue survive sendirian di 
Kota. 


"Bukan. Sejak Taeyong pindah ke sekolah kamu, dia jadi 
kelihatan lebih ceria. Sepertinya, teman-temannya disana 
baik semua ya?" 


Mata gue menangkap bayangan Taeyong yang sedang 
berdiri di tangga, mendengar percakapan kami. Gue 
menoleh, lalu melihat wajah tampannya yang selalu datar. 


Apanya yang ceria? 

"Tapi Taehyung ga punya tempat tinggal disana lagi, Nek. 
Taehyung lupa perpanjang kontrak rumahnya," dusta gue. 
Padahal, rumah gue dihancurkan oleh preman-preman yang 
malam itu mengganggu Taeyong. 

"Kalau begitu, panjangin kontraknya, dong." 


Aduh, Nek. Kalau segitu gampangnya, Taehyung udah ga 
pulang. 


"Yaudah, Nek. Taehyung coba ke kota dulu." 


Karena Taeyong akan berada dalam bahaya jika ia kembali 
ke kota ini lagi, ia gue tinggalkan di desa. Selain itu, Nenek 
juga butuh seseorang untuk menjaganya. 


Tujuan pertama gue sebenarnya rumah bang Chanyeol. Tapi, 
udah satu malam bang Chanyeol ga pulang ke rumah. Gue 
melihat Hyora yang membuka kain gorden yang menutupi 
jendelanya. Hyora selalu melihat ke luar, sepertinya 
menunggu kapan bang Chanyeol akan pulang. Gue 
menginap di pos ronda komplek perumahan Hyora. 
Keesokan harinya, gue menunggu bang Chanyeol lagi, 
manatau ia akan pulang. 


Tapi nihil. Bang Chanyeol belum pulang. Tidak mungkin, 
'kan, kalau gue menemui Hyora langsung? 


Satu-satunya orang yang gue yakini mengerti kondisi gue 
dan akan menerima gue adalah kak Jaemi. Gue yakin 
banget, kak Jaemi akan setuju untuk memberikan gue 
tumpangan untuk beberapa malam sampai gue berhasil 
mengembalikan kondisi rumah gue yang kritis banget. 


Gue membunyikan bel di rumah kak Jaemi. Sudah malam, 
tapi gue tahu kalau kak Jaemi belum tidur. Palingan juga lagi 
teleponan sama bang Chanyeol, atau mungkin lagi nonton. 
Biasalah. 


Kak Jaemi membuka pintu rumahnya dan terkejut melihat 
gue. "Ya ampun! Tae, lo kemana aja? Udah dicariin, tau!" 
katanya sambil memeluk gue. 


Gue membalas pelukannya. "Gue baik-baik aja kok, Kak. 
Taeyong juga. Dia titip salam." Padahal itu anak cuek mulu. 


"Lo kemana aja?" tanya kak Jaemi. la menatap wajah gue. 
"Lo kok kurusan?!" 


"Ke rumah Nenek. Nenek sakit," dusta gue. Padahal gue 
tahu kalau Nenek sakit juga pas gue baru sampai di desa. 


"Semoga cepat sembuh. Terus kenapa lo baru kesini 
sekarang?!" 


"Santai kali, Kak. Udah malam juga." 


"Lo ngapain kesini malam-malam kalau gitu? Taeyong 
mana?" 


"Gue tinggalin di desa." 
"Lo ngapain kesini?" 


"Itu.. Anu.. Mau numpang tidur untuk beberapa malam ke 
depan bisa ga, Kak?" 


Kak Jaemi tampak berpikir sebentar. "Kenapa ga di rumah 
Chanyeol aja? Lo tau kan, dua cowok baru di rumah seorang 
cewek dan adik cowoknya." 


"Bang Chanyeol ga pulang dari kemarin." 


Mata kak Jaemi membulat. la seakan-akan membeku. 
"Kenapa?" 


Gue hanya menaikkan kedua bahu gue. 
"Maaf, lo minta langsung aja ke Hyora." 


"Gabisa dong, kak. Hyora sekarang sendirian di rumah, 
masa gue nginap disana, terus besoknya gue pulang ke 
desa dan--" 


"Terus lo mau bikin image gue di hadapan tetangga jadi 
buruk?!" bentaknya tiba-tiba. Anjing, ini kak Jaemi kenapa? 


"Kak--" 
"Pulang. Besok datang lagi," kata kak Jaemi dengan tegas. 


"Kak, tolong," gue memelas. Tangan gue refleks menarik 
tangan kak Jaemi yang akan menutup pintunya. 


"Pulang," ulang kak Jaemi lagi. Dengan tatapan yang dingin, 
ia membanting pintunya tepat di hadapan gue. 


"Kak.. Taehyung?" 
Gue menoleh. Shit. Ada Hyora. 


"Hyora? Lo kenapa bisa ada disini? Lo naik apa kesini?" 
tanya gue sambil berpura-pura tersenyum. Semoga Hyora 
tidak melihat kejadian tadi. 


"Kak Taehyung kemana aja?" tanyanya dengan suara yang 
pelan, gue nyaris tidak dapat mendengarnya. 


"Maaf, Nenek que sakit." 


"Kak Taehyung kenapa ada disini?" tanya Hyora dengan 
hati-hati. Gue menangkap maksudnya. la seperti ingin 
menanyakan, kak Taehyung tadi ngapain sama kak Jaemi? 


"Hyora," Gue menatap matanya. "Bang Chanyeol udah 
pulang?" 


la mengangguk kecil. "Tapi mabuk." 
"Mabuk?" 
"Iya, mabuk." 


"Terus lo tinggalin sendiri di rumah?" 


Matanya membulat ketika ia menyadari kesalahannya. "Oh 
iya! Aduh, gue lupa!" 


Hyora berlari kecil menuju sebuah mobil. "Kak Taehyung, 
ikut ya! Gue gabisa ngangkat bang Chanyeol nanti. Dia 
berat banget!" 


"Oke oke," gue terkekeh. 


Duduk di kursi penumpang, gue bisa melihat raut wajah 
takut Hyora saat mengemudi. Bisa gue tebak, Hyora baru 
pertama kali mengemudi di malam hari. 


"Kenapa bang Chanyeol mabuk?" tanya gue untuk 
mencairkan ketegangan Hyora. 


"Bentar! Bentar, Kak! Gue lagi konsen!" balasnya. 
Lucu banget. 


Gue tersenyum dan menghela napas gue pelan. Mungkin, 
gue sudah jatuh kepada pesona Hyora yang polos kalau 
sudah menyangkut hal tentang hubungan orang dewasa. 


P.s : gue jijik sendiri ngetiknya. 


delapan belas - Jaemis pov 
"Lo mau ngambil jurusan musik?" ulang gue. 


Guanlin mengiyakan. "Gue merasa connect aja gitu pas 
udah nyanyi." 


"Oke," gue mengangguk. "Gue bakal ngedukung apapun 
keputusan lo. Yang penting, lo jangan kecewakan gue." 


Guanlin hanya tersenyum dan berterimakasih. Selanjutnya, 
ia kembali ke kamarnya. 


Pikiran gue masih dipenuhi dengan kejadian kemarin siang. 
Gue menghela napas. Apa gue bertindak terlalu jauh? 


((kemarin siang)) 


Gue duduk di mobil berdua dengan Chanyeol, menyanyikan 
lagu oppa sambil menunggu lampu merah. Chanyeol 
mengaitkan jari-jari kami dan sesekali, ia meraba kuku gue. 


"Jae, kenapa lo ga pernah cat kuku lo? Kuku lo rapi padahal," 
katanya sambil melihat kuku gue. 


"Kaga mau. Nanti malah rusak yang ada." 
"Rusak gimana? Bukannya tambah cantik ya?" 


"Gue pas SMP banyak pake kutek. Itu kuku gue jadi agak 
pucat gitu. Kasihan kuku gue." 


Chanyeol mengangguk mengerti. Gue kembali menyanyikan 
lagu Korea yang sedang dimainkan di radio. Sumpah, 
senang banget kalau ada ginian. 


"Terus, kenapa lo ga pernah bilang kalau lo ditawari masuk 
agensi?" 


Mata gue membulat. Sejak kapan Chanyeol tahu tentang hal 
itu? 


"Lo login ke email gue, ya?!" Gue maklum kalau Chanyeol 
mengetahui password email gue. Ya iyalah, password gue 
kan tanggal ultahnya Guanlin. 


"Maaf," katanya. "Tadi gue mau kirim surat main-main ke 
Hyora, tapi email gue error, gatau kenapa." 


"Jadi lo masuk ke email gue gitu aja?" 


Bukannya gue sensitif atau apalah. Gue paling ga suka 
kalau Chanyeol sembarangan login ke akun gue. Ga 
masalah sih, kalau dia mau login. Tapi setidaknya izin dulu 
atau gimana. 


"Maaf." Chanyeol menjalankan mobilnya saat angka merah 
itu berubah menjadi hijau. 


"Sayang, lo marah?" 


Gue diam. Gue lagi ga pengen menjawab pertanyaan bodoh 
itu. Gue yakin, Chanyeol tahu kalau gue ga pernah marah 
tentang hal seperti itu. Chanyeol ga mungkin menanyakan 
hal yang ia tahu gue ga bakal ngelakuin. Mungkin Chanyeol 
ingin meminta sesuatu? 


"Sayang," panggilnya lagi. Mobil Chanyeol berhenti di 
pinggir jalan. Gue membalas, "Ngapain berhenti? Jalan." 


"Sayang, gue serius," Chanyeol mengambil tangan gue lagi 
dan kali ini menatap mata gue. "Nikah, yuk." 


Sa ae nih upil kuda nil. Ngajak nikah kayak ngajak main di 
perosotan. 


"Kok tiba-tiba?" 


"Iya, soalnya gue gamau lo kerja terus. Mending lo tutup 
restoran itu, terus kita nikah dan lo jadi tanggung jawab 
gue." 


Oke. Gue sedikit terganggu. Jadi, maksud Chanyeol, setelah 
menikah, gue dilarang bekerja, gitu? 


Big NO! Gue cewek, bukan berarti gue ga boleh kerja. 
Zaman sekarang banyak kok businesswoman dan 
businessmom. Kenapa gue harus berhenti bekerja? Terlebih 
lagi, restoran itu merupakan kesuksesan gue yang pertama. 


"Gamau," kata gue tegas. 


Chanyeol menatap mata gue dengan tatapan yang lembut. 
Tipe tatapan yang mampu meluluhkan wanita manapun. 
"Jae, lo kan--" 


"Apa? Gue cewek? Terus kenapa? Gue ga boleh kerja, gitu?" 


"Lupain aja," balas Chanyeol. Ia menjalankan mobilnya. 
"Hari ini restoran kan libur, lo istirahat di rumah. Jangan 
kerja terlalu ba--" 


"Terserah gue mau ngapain di rumah." 


"Jae," katanya. Bukan seperti memanggil, tetapi lebih 
seperti menegur. Sisi Chanyeol yang ini lumayan 
mengerikan, namun gue ga berniat untuk mengalah. 


Keadaan di mobil hening sampai ketika kami sudah sampai 
di rumah gue. Gue langsung mengambil tas dan hape gue. 


Tapi tangan gue ditahan oleh Chanyeol saat gue hendak 
membuka pintu mobil. 


"Jae, tolong pikirin du--" 


"Kalau lo ga senang dengan keputusan gue untuk tetap 
bekerja bahkan setelah nikah, putus aja." Gue langsung 
masuk ke rumah, tak peduli dengan Chanyeol yang 
perlahan-lahan mengemudikan mobilnya, menjauh dari 
rumah. 


"--kak! Kak! Kakak! Woi!" 


Suara Guanlin membuat gue tersentak dan tersadar dari 
lamunan gue. "Eh? Iya? Kenapa?" 


"Ada yang datang." 

"Hah? Malam-malam gini?" 

Mungkinkah Chanyeol? 

"Iya. Kakak bukain pintunya, ya. Gue lagi ada tugas." 


"Tugas apaan? Mobile legend?" tanya gue yang hanya 
membuat Guanlin cengengesan. Dasar. 


Gue beranjak dari kasur kamar gue. Sembari menuruni 
tangga, gue mempersiapkan diri gue untuk menemui orang 
yang gue kira Chanyeol. 


Semoga sih dia. 


Gue membuka pintu dan Taehyung ada di hadapan gue. "Ya 
ampun! Tae, lo kemana aja? Udah dicariin, tau!" Gue 
langsung memeluk tubuh jangkungnya. 


"Gue baik-baik aja kok, Kak. Taeyong juga. Dia titip salam." 
Taehyung melingkarkan tangannya di pinggang gue. 


"Lo kemana aja? Lo kok kurusan?!" 
"Ke rumah Nenek. Nenek sakit," jawabnya. 


Gue mengangguk. "Semoga cepat sembuh." Gue menatap 
baju yang dipakainya. Oke. Tipikal baju orang desa. "Terus 
kenapa lo baru kesini sekarang?!" 


"Santai kali, Kak. Udah malam juga," Taehyung tersenyum. 


"Lo ngapain kesini malam-malam kalau gitu? Taeyong 
mana?" 


"Gue tinggalin di desa." Ia menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 


Gue mengernyit. "Lo ngapain kesini?" 


"Itu.. Anu.. Mau numpang tidur untuk beberapa malam ke 
depan bisa ga, Kak?" 


Bukannya Taehyung punya rumah, ya? Kenapa dia tiba-tiba 
mau numpang? Terus rumahnya di desa? Kenapa di rumah 
gue? Taeyong gimana? Bentar. Gue terpikir sesuatu. 


"Kenapa ga di rumah Chanyeol aja? Lo tau kan, dua cowok 
baru di rumah seorang cewek dan adik cowoknya." 


"Bang Chanyeol ga pulang dari kemarin," balasnya. 
Chanyeol ga pulang? "Kenapa?" 


la hanya menaikkan kedua bahunya. 


Gabisa. Gue harus mencari Chanyeol sekarang. Jangan- 
jangan dia malah ke kelab malam, terus minum-minum dan.. 
dan.. argh gue gatau! Mungkin aja dia bakal dicelakain 
orang atau apalah! 


"Maaf, lo minta langsung aja ke Hyora," balas gue setenang 
mungkin. Taehyung harus gue usir secepatnya supaya gue 
bisa mencari Chanyeol. 


"Gabisa dong, kak. Hyora sekarang sendirian di rumah, 
masa gue nginap disana, terus besoknya gue pulang ke 
desa dan--" 


"Terus lo mau bikin image gue di hadapan tetangga jadi 
buruk?!" Suara gue meninggi. Oke. Gue jadi ga sabar. 


"Kak--" 


"Pulang. Besok datang lagi." Gue hendak menutup pintu, 
namun tangan Taehyung menahan tangan gue. 


"Kak, tolong," katanya dengan wajah yang membuat gue 
luluh. 


Tapi ga. Gue gabisa membiarkan Taehyung tahu tentang 
kondisi gue. Cukup ia pusing dengan keuangannya sendiri. 


"Pulang." Gue tidak sengaja menutup pintunya dengan 
keras. Anjing, jadi merasa bersalah. 


Gue tahu, Taehyung masih ada di luar sana. Gue mendengar 
ia menghela napas. 


"Kak.. Taehyung?" 
Shit. Ada Hyora? 


Gue segera kembali ke kamar dan mengambil hape gue. 
Gue mencoba menghubungi Chanyeol, tapi ga diangkat. 


Gue mencoba lagi untuk kedua kalinya, nihil. 
"Oke, ini yang terakhir," kata gue pada diri sendiri. 
Dan, Chanyeol mengangkatnya. 

"Ha..lo? Ini siapa? Jae?" 


Gue menutup mulut gue saat gue menyadari kondisi 
Chanyeol saat ini. la mabuk. 


Chanyeol paling tidak tahan dengan yang namanya alkohol. 
Dengan asap rokok juga. Dan dia mabuk? 


Taehyung bilang dia belum pulang dari kemarin. Kalau dia 
sekarang mabuk, berarti ada kemungkinan dia minum- 
minum dari kemarin?! 


Tuh anak udah gila? 


"Jae.. Jangan putus dong. Masa lo marah gegara gue gamau 
lo capek nanti pas udah hamil?" 


Mesum, anjir. Mikirnya hamil doang. 


"Balikan, yuk. Gapapa deh. Nanti lo aja yang kerja, gue yang 
diam di rumah. Atau ga gue yang hamil aja deh." 


"Lo dimana?" 
"Eh? Jae mau datang? Gue di rumah nih! Hehehehe." 
"Yeol," suara gue mulai bergetar, "Kenapa lo bodoh banget?" 


"Hah? Mak--" 


Sambungan telepon gue tutup. Gue ga kuat membayangkan 
situasi Chanyeol saat ini. Mabuk, bau, ditinggal putus, 
sendirian di rumah. 


Semoga Hyora dapat mengurus abangnya. Kini gue 
hanyalah bos dari sebuah restoran, bukan pacar dari Park 
Chanyeol lagi. 


Gue ga berpengaruh apa-apa. 


sembilan belas 


Jaemi's pov dan alasan mengapa mrk putus gue 
private. mampus lo, siders. 


Hyora memilih untuk mengurung dirinya di dalam kamar. 
Daripada ia turun ke bawah dan menanyakan apa yang 
terjadi tadinya antara Taehyung dan Jaemi, lebih baik ia 
menjaga privasi dua orang itu. Lagipula, Hyora bukan siapa- 
siapanya Taehyung ataupun Jaemi. Ia hanya sebatas adik 
kelas dan adik ipar. 


Kakaknya sudah tertidur di kamarnya. Kini Hyora hanya bisa 
menatap langit-langit rumahnya sambil berusaha 
menghapus pemikirannya yang tidak berguna itu. 


Untuk apa ia mencampuri urusan orang lain? 


Sebenarnya, Hyora juga merasa iba kepada Chanyeol yang 
tampak menyedihkan sekali. Bagaimana tidak? Chanyeol 
tipe pria yang selalu bersenang-senang, tidak peduli betapa 
banyak masalah yang ia hadapi. Kini, giliran ditinggal pacar, 
ia malah mabuk. 


Beruntung Chanyeol tidak mengalami ketidakberuntungan 
yang lain, seperti diculik atau hal yang lain. 


"Park Hyora, neo pabo-ya," gumam Hyora dalam bahasa 
Korea. Menonton terlalu banyak drama Korea membuatnya 
dapat mengucapkan beberapa kalimat dalam bahasa Korea, 
membuktikan bahwa drama Korea juga memberikan 
keuntungan baginya. 


"Maaf kalau gue menguping dari luar," sahut Taehyung yang 
membuat Hyora tersentak. "Tapi gue pengen gosok gigi." 


Oke. Hyora bingung. Kenapa Taehyung tidak membuka 
pintunya dan menanyakan hal itu saja? 


"Ini kamar cewek, ga mungkin gue masuk. Ga sopan," 
lanjutnya seakan-akan ia mengerti apa yang dipikirkan oleh 
Hyora. Padahal, Taehyung sudah mati-matian menahan malu 
hanya karena berdiri di hadapan kamar Hyora. 


Dasar. 


Taehyung terkejut dan refleks mundur ke belakang saat 
Hyora membuka pintu kamarnya. "Oh, maaf, Kak. Aku mau 
ke bawah ngambil sikat gigi." 


Sambil melihat tubuh Hyora yang menuruni tangga dengan 
cepat, Taehyung terkekeh. 


Aku? 


Di sisi lain, Jaemi hanya menatap Guanlin yang sedang 
berkonsentrasi pada permainan online di hapenya itu. la 
sungguh menyayangi adiknya sehingga ia tidak sampai hati 
menolak keinginan adiknya untuk menekuni bidang seni, 
padahal orang tuanya pernah meninggalkan pesan, supaya 
Guanlin terjun ke dunia akting. 


Jaemi pernah berpikir, memangnya apa beda akting dan 
bernyanyi? Toh, sama-sama dunia hiburan. 


la tidak pernah ingin berbohong kepada pasangannya, 
apalagi Chanyeol. Tapi ia juga tidak ingin Chanyeol 
mengetahui tentang undangan untuk masuk ke dalam 


agensi besar dari Korea yang sedang mencari jiwa muda 
yang berbakat dari seluruh penjuru Asia. 


Jaemi merutuki video dimana ia bernyanyi saat kelulusan 
SMAnya itu. Andai saja video itu tidak tersebar, maka agensi 
asing itu tidak akan mencarinya. 


Email itu masih ada, karena Jaemi takut menghapusnya. la 
takut, suatu saat, ia akan menyesal telah menolak tawaran 
itu. Tapi ia juga tidak bisa menerimanya langsung begitu 
saja. Guanlin masih sekolah dan selama Guanlin belum 
tamat, ia masih merupakan tanggung jawab dirinya. 


Anggap saja Jaemi menjadi seorang trainee di negara yang 
selama ini ditinggali oleh idolanya. Lalu, bagaimana dengan 
Guanlin? Kalau tidak salah, seorang trainee tidak 
diperbolehkan untuk memiliki hape, bukan? 


Belum lagi jika Chanyeol--ah, Chanyeol tidak lagi berstatus 
apa-apa dengan dirinya sekarang. Benar juga. Mereka hanya 
sebatas teman, atau lebih tepatnya, mantan. 


"Kak? Kenapa?" tanya Guanlin yang membuat Jaemi sedikit 
terkejut. Pasalnya, adiknya tidak pernah menanyakan 
apapun tentang dirinya jika ia sedang galau. 


Tipikal remaja yang cuek. 
"Hah? Apanya yang kenapa?" 
"Bacot lo, Kak. Kenapa? Kok galau?" 


Jaemi melemparkan bantal Guanlin ke arah adiknya. "Tuh 
mulut sopan dikit." 


"Yeu, udah nongkrong di kamar gue, pake negur segala," 
balas Guanlin. 


"Heh!" Jaemi menghampiri Guanlin. "Kamar lo di rumah 
siapa?" 


"Ini masih--eh, Kak! Aduh, geli, Kak! Geli!" Guanlin tidak 
dapat menahan tawanya saat kakaknya menggelitik 
tubuhnya. "Kak!" 


"Mampus lo! Tuhkan, ga sopan lagi. Gue sleding lo ntar!" 
"Ih, serius, tau! Kakak kenapa?" 
"Kenapa lo yakin banget gue lagi galau?" 


Guanlin tidak menjawab. la hanya menunjuk ke mata Jaemi. 
Jaemi heran. Ia yakin, ia tidak menangis sejak putus dengan 
Chanyeol. Lalu, kenapa Guanlin menunjuk ke matanya? 


"Mata itu," kata Guanlin masih dengan jari telunjuknya yang 
mengarah kepada mata Jaemi, "ga memancarkan sinar 
seperti biasanya." 


Jaemi tertegun. la tidak menyangka adiknya akan 
mengatakan hal seperti itu. Dengan suara yang sedikit 
bergetar, Jaemi membalas, "Lo kira mata gue apa? Senter? 
Pake mancarin sinar?" 


"Serius, Kak. Meski lo emang nyebelin dan ribut, tapi cuma 
mata lo yang gue senangin dari lo. Mata itu selalu bikin gue 
semangat ngerjain lo, Kak." 


Jaemi bingung. Jaemi dilanda gundah gulana. Ini adiknya 
lagi romantis atau kurang ajar? 


"Tiap kali gue liat mata lo, gue iri, Kak. Mata lo selalu ada 
sinar tersendiri, membuat semua orang yang melihatnya 
juga bersemangat. Mata lo udah kayak happy virus, Kak. 
Makanya gue ga heran pas bang Chanyeol bilang dia suka 


sama Kakak. Mungkin dia sukanya sama mata Kakak," lanjut 
Guanlin. la diam, menatap Jaemi yang kini matanya 
berkaca-kaca. 


"Putus ya, sama bang Chanyeol?" tebaknya. 


Melihat kakaknya tidak menjawab, Guanlin dengan 
inisiatifnya sendiri memeluk kakaknya. Meski kakaknya juga 
menyebalkan sebagaimana orang dewasa yang khawatir 
kepada yang lebih muda, Guanlin tetap menyayangi 
kakaknya lebih dari apapun, walaupun ia tidak pernah 
menunjukkan sisinya yang satu ini. 


"Kakak gatau harus gimana, Lin," tutur Jaemi dengan jujur 
pada akhirnya. 


"Kalau masih sayang, ngapain putus?" balas Guanlin yang 
membuat Jaemi tersadar. 


Setelah ia menyeka air matanya yang kini membasahi 
pelupuk air matanya, Jaemi menjawab, "Makasih." 


Sepertinya ada yang lupa cara ngevote :) 
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New work! Di cek yaw! Di vote, oe. Gue sleding lo 
ntar. 


Hari ini kelas 10-IPA-3 dilanda kebahagiaan. Bagaimana 
tidak? Kedua pangeran kelas sudah berkumpul kembali. 


Siapa lagi jika bukan Taeyong dan Guanlin? 


Meski Taeyong masih tetap dengan wajah datarnya dan 
Guanlin hari ini datang dengan wajah yang sedih, kelas itu 
masih tetap meriah seperti biasanya. 


Pasti, karena kali ini mereka kedatangan dua alumni sekolah 
yang hits banget. 


Lee Jaemi dan Park Chanyeol. 


Siapa yang tidak mengenal mereka? Bahkan para junior 
yang baru memasuki SMA tahun ini juga mengenal mereka. 
Kedua foto mereka dipajang di mading sekolah, sebagai 
salah satu produk terbaik dari sekolah. 


Pokoknya legend banget dah. 


Jangan lupa, situasi diantara mereka berdua sekarang. Lagi 
Zaman mantanan. 


Diantara ratusan orang tua yang datang untuk menghadiri 
acara perayaan Hari Orang Tua khusus sekolah, diantara 
sekian banyaknya kursi yang tersedia, Jaemi dan Chanyeol 
duduk bersebelahan. 


Tentu saja, itu ulah Hyora dan juga Guanlin. 


Kedua orang itu tidak menerima jika kakak-kakak mereka 
harus memutuskan hubungan mereka. 


Bisa ditebak, yang keluar dari mulut mereka hanyalah, 
"Hai." 


Tidak ada pelukan, tidak ada kecupan, hanya sebuah ' Hai'. 
Tentu saja (2), para penonton kecewa. 


Dengan segala doa Hyora dan Guanlin, Hana menghampiri 
Jaemi dan Chanyeol, lalu berkata dengan suara yang agak 
terpaksa, "WOAH! KAK JAEMI SAMA KAK CHANYEOL DISINI! 
ADUH, KOK KAK JAEMI MAKIN CANTIK YA? TERUS KAK 
CHANYEOL JUGA! MAKIN GANTENG MAKSUDNYA, BUKAN 
CANTIK! ADUH, COCOK DEH, BERDUA! UDAH BERAPA LAMA 
HUBUNGANNYA? HE.. HEHEHEH.. HEHEHEHEHEHEHE!" 


Bukannya menjawab, mereka malah bingung. Apa selama 
ini Hyora berteman dengan orang seperti ini? 


"Makasih, Hana," ucap Jaemi pada akhirnya, meski ia ingin 
men-sleding Hana. Tuh anak kalau ngomong ga filter. 


"Sama-sama, Kak. Eh, aku pergi dulu, ya," pamit Hana. la 
lalu menghampiri Hyora yang langsung menoyor kepalanya. 


"Bego lu," kata Hyora. Hana mendengus. 


Hana menatap Guanlin menepuk pundak Taeyong yang 
sedari tadi memperhatikan saudaranya di belakang 
panggung. "Oi, kenapa lo?" 


Taeyong menggeleng. "Bang Taehyung diganggu lagi." 


"HAH? KAK TAEHYUNG DIGANGGU? SAMA SIAPA? KOK GA 
NAMPAK? SETAN YAK? LO INDIGO? YA LORD, LINDUNGILAH 
KAK TAEHYUNG SENANTIASA SELA--" 


Hyora membekap mulut Hana. "Diem, anjir. Lo ngomong 
sekalian aja pake toak." 


"Diganggu siapa, Yong?" tanya Guanlin lagi. 


Yang ditanya hanya menunjuk ke arah Taehyung dengan 
dagunya. 


Hyora langsung melihat ke arah yang dimaksud. Oalah. 
Taehyung lagi diikutin sama Irene kemana-mana. 


Siapa yang tidak kenal dengan Irene? Senior tahun terakhir 
yang super duper terkenal dan pernah menjadi bintang 
iklan. Sekaligus, senior yang dikenal selalu mengincar Kim 
Taehyung. Tak peduli dimanapun, Irene selalu dapat 
menemukan Taehyung. Kecuali di luar sekolah, itu lain 
pembicaraannya. 


"Hyo! Hyo!" Hana menggoyang-goyangkan tubuh Hyora. "Ini 
saatnya lo buktikan ke kak Irene, siapa lo sebenarnya!" 


"Bego," Hyora bergumam. "Kak Irene sama gue itu beda 
jauh banget." 


Hana berdecak. "Hyo, lo tau ga, gimana kak Jaemi bisa 
dapatin kak Chanyeol, padahal degemnya kak Chanyeol 
bejibun kayak kacang goreng?" 


Hyora menggeleng. 


"Kak Jaemi langsung menarik tangan kak Chanyeol, terus 
dia bilang kalau kini kak Chanyeol milik dia." Hana serius 


sekarang. 


Guanlin menyahut, "Yang nembak duluan itu bang 
Chanyeol, bukan kakak gue. Jangan sembarangan lo, Han." 


"Diem!" Hana melotot. "Eh, astagfirullah, baru aja gue 
marahin cogan." 


Melihat temannya tidak melakukan apa-apa, Hana kembali 
mengoceh. "Hyora, mumpung dua orang yang dukung lo 
ada disana," Hana menunjuk ke dua mantan yang situasinya 
sedang awkward itu, "Mending lo sekarang jadikan kak 
Taehyung milik lo." 


"Ga ah, Han. Lo lupa waktu itu kak Taehyung nolak gue?" 


"Coba dulu aja, Hyo," celetuk Guanlin. 

Ditatapnya Guanlin dan Taeyong yang duduk di sebelah 
kanan Hana. Kedua pria itu mendukung Hyora dengan 
senyuman mereka. Lihat, bahkan Taeyong tersenyum. 


"Oke, gue coba untuk kedua kalinya." Hyora berjalan 
dengan tegap, menghampiri Taehyung yang mulai risih 
dengan Irene. Memang wanita itu cantik, namun terlalu 
clingy. 


"K-Kak Taehyung," panggil Hyora. 
Taehyung tersenyum. "Iya?" 


"Dek, mending lo geser deh, sebelum gue usir," sahur Irene 
langsung. 


Wah. Wah. Untung saja sekarang Hana ditahan oleh Guanlin 
dan Taeyong. Kalau tidak, Irene pasti sudah hancur 
dibuatnya. 


"Kak Taehyung," Hyora membulatkan tekadnya. "Ada yang 
mau gue bicarakan." 


"Silakan," balas Taehyung. 
Yeu, ga peka. 


Irene mendengus. la menghampiri Hyora dan hampir 
menampar adik kelasnya itu sebelum Chanyeol datang dan 
menghentikannya. "Kayaknya adik gue mau ditampar," 
katanya. 


Terkejut melihat orang yang lebih senior dan lebih hits, Irene 
langsung menciut dan ia pergi setelah sebelumnya melotot 
pada Hyora. Chanyeol langsung kembali ke tempat 
duduknya, tidak peduli apa yang akan Hyora ucapkan 
kepada Taehyung. Siapapun bisa menebak kalau Hyora akan 
mengungkapkan perasaannya kepada Taehyung. 


"Kak Taehyung," Hyora memberanikan dirinya menatap 
Taehyung, "Gue suka sama lo. Mau ga jadi pacar gue?" 


Taehyung tertegun. Ia tidak menyangka kalau Hyora akan 
mengucapkan kalimat itu lagi. la mengira, Hyora sudah 
tidak berani mengatakan hal-hal seperti itu. 


"Emm.." Taehyung menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
"Maaf, tapi.. tapi gue gabisa." 


"Tenang, Kak. Gue gapapa kok, kalau harus hidup miskin 
sama Kakak." Wajah Hyora masih tenang. Padahal detak 
jantungnya sudah berdisko, dan perutnya seakan-akan 
memiliki kupu-kupu yang berterbangan kesana dan kesini. 


"Bukan itu," Taehyung mengedarkan pandangannya. "Gue 
gabisa aja." 


"Maksudnya gabisa aja?" 
"Ya, intinya, lo gue tolak." 


"Tapi kenapa? Apa semua yang Kita jalani selama ini, itu 
cuma sebatas teman untuk Kakak? Atau itu cuma sebatas 
perlakuan kakak kelas kepada adik kelas, supaya adik 
kelasnya menjaga rahasianya?" 


Taehyung menghela napas. "Ra, suatu saat akan gue 
jelaskan, tapi bukan seka--" 


"Lo jahat, Kak. Lo benar-benar pemberi harapan palsu," ucap 
Hyora. la kembali kepada Hana dengan wajah yang tegar, 
namun matanya tak sanggup membendung bulir-bulir air 
matanya yang kian membulat dan memberat. 


"Udah, lupain aja cowok kayak gitu. Ganteng doang, gada 
apa-apanya. Mending lo sama adiknya," kata Hana sambil 
menenangkan Hyora yang mulai menangis. 


Sakit rasanya, mempermalukan diri sendiri sebanyak dua 
kali di hadapan orang yang sama. 


Dua pria yang menyaksikan Hyora menangis hanya 
menghela napas. Menjadi seorang wanita memang susah. 


dua puluh satu 
Next chapter gue private. 
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"Bang," panggil Taeyong kepada Taehyung yang sedang 
sibuk menyapu lantai kamarnya. Tadinya Hyora menawarkan 
diri untuk melakukannya, namun karena sopan santun, 
Taehyung menolak. 


"Kenapa?" tanya Taehyung tanpa mendongak sama sekali. 


Taeyong menghela napasnya. "Kenapa ga mau sama 
Hyora?" 


"Anjay!" Taehyung melotot. "Orangnya ada disini, woi!" 


"Hyora ada di lantai atas. Gapapa," balas Taeyong, masih 
dengan wajah datarnya yang kini sudah menjadi trademark. 


Taehyung kembali menyapu ruangan. "Kaga mau aja." 
"Bukan gara-gara gue, 'kan?" 


Seketika, Taehyung terdiam. Ia tak yakin harus menjawab 
apa. 


"Bang," Taeyong menghampiri saudaranya dengan pelan. 
"Bukan gara-gara gue, 'kan?" 


Melihat Taehyung sama sekali tidak berkutik, Taeyong 
mengambil sapu dari tangan Taehyung dan meletakkannya 
di lantai, lalu membuat abangnya duduk di kasur untuk 
berbicara. 


"Kenapa?" tanyanya lagi. 


Oke. Kali ini Taehyung harus jujur pada saudaranya. Sudah 
cukup banyak kebohongan yang ia berikan. 


"Gue ga tega." 
"Ga tega gimana?" 
"Cuma.. ga tega aja." 


Untung, Taeyong orangnya cuek. Kalau ga, Taehyung pasti 
udah disleding. 


"Serius, Bang." 
Taehyung menghela napas. "Lo suka ga sih, sama Hyora?" 


"Pasti," Taeyong mengangguk mantap. "Hyora kan teman 
gue." 


"Bukan, maksud gue, sukanya yang suka gitu." 
Taeyong mengernyit. 

"Lo cinta ga sama Hyora?" 

"Buset! Kaga lah, Bang! Gila ya?!" elak Taeyong. 
"Lah? Abang kira--" 


"jangan-jangan Abang nolak Hyora gara-gara Abang kira 
gue suka sama Hyora?" 


Dan, Taehyung dengan wajah polosnya mengangguk. 


"Bego! Kenapa Abang bego banget?" 


"Mana gue tau! Sejak lo balik dari penjara, terus lo ketemu 
Hyora dan mulai temanan sama Hyora, Hana dan Guanlin, lo 
kelihatan lebih ceria, tau!" Suara Taehyung sedikit 
meninggi. "Dan gue ga bodoh!" 


"Bego lo, Bang! Gue ga nyangka Abang nolak Hyora gara- 
gara itu doang!" 


"Lah, elu? Siapa suruh bikin gue percaya kalau lo suka sama 
Hyora?" 


"Gamau tau! Besok, Abang tembak Hyora! Ajak dia pacaran! 
Kasihan tau, anak orang Abang php-in." 


"Ga lah. Gila lo?! Gue dan Hyora, level kami itu beda. Lo 
juga sama kayak gue. Kita ga akan pernah cocok dengan 
cewek kayak Hyora!" Taehyung berdiri. "Udah ah, ganggu 
nyapu aja lo! Bantu aja kagak!" 


"Jadi? Kita cocoknya sama siapa? Sama cewek kayak kak 
Irene?" 


Taehyung tidak menjawab. Di dalam kepalanya berkecamuk 
banyak hal, namun tidak ada satupun yang cocok untuk 
dijadikan sebagai jawaban atas pertanyaan Taeyong. 


Sedangkan, di luar kamar tamu itu, terdapat Hyora yang 
wajahnya memerah dan jantungnya berdegup kencang. 


Hana tidak bisa menyembunyikan kesenangannya. Well, 
akhirnya Jimin menerima ajakannya untuk pergi menonton 
film yang baru dirilis di bioskop. 


Kabar gembira itu baru saja akan ia beritahukan kepada 
Hyora, tapi dibatalkan setelah ia mendapati Hyora hanya 


diam-diam saja sedari tadi. 


"Woi, Hyo! Kenape lu?" tanyanya sambil menepuk pundak 
Hyora. 


"Santai aja, jing!" balas Hyora. 

"Yeu santai dengkulmu! Lo aja ngomong pake anjing!" 
Hyora menggaruk kepalanya. "Yah iya juga sih." 

"Udah, udah. Ada masalah ape? Bentar lagi semester loh." 


Haruskah Hyora memberitahukan hal itu kepada Hana? 
Hana tipe yang langsung menjerit saat tau sesuatu. Tapi 
Hana juga merupakan sahabat Hyora. 


Apa yang harus Hyora lakukan? 
Ngupil. 
Ga deng. 


"Jadi, sebenarnya..." Hyora berbisik kepada Hana dan 
menceritakan semuanya yang ia dengar dari luar kamar 
Taehyung dan Taeyong. 


"Ba--" 
"Ini kantin!" 

"Oke, sumpah? Sumpah beneran gitu?" 
"Ya iya! Lo kira gue bo--" 


Perkataan Hyora terpotong saat Taeyong meletakkan 
sebungkus batagor di hadapan mereka berdua. "Kenapa?" 
tanya Taeyong yang sama sekali tidak mengetahui apa-apa. 


Hyora menyikut Hana. Oke, Hana peka. 


"Yoyong! Ya ampun, Yoyong makin lama makin ganteng!" 
Hana berdiri dan melebarkan tangannya untuk memeluk 
Taeyong. 


"Han, aura tante girang lo terlalu kuat," celetuk Guanlin dari 
belakang Taeyong. "Yuk, makan," katanya sambil 
meletakkan empat mangkuk mie sop di meja. 


Baru saja Hyora membuka mulutnya dan memasukkan 
bakso ke dalam mulutnya, tiba-tiba Taehyung menyahut 
namanya dari belakang. Langsung saja, Hyora tersedak dan 
memuntahkan apa yang ada di dalam mulutnya ke dalam 
mangkuk itu kembali. 


Ewh. 
"Hyora!" 
"Uhukk!!" 


Hana langsung mencegat Taehyung supaya ia tidak melihat 
apa yang sedang Hyora lakukan. Bahkan Taeyong dan 
Guanlin saja menutup mata mereka. 


"Eh, kak Taehyung! Kenapa, Kak?" Hana nyengir. Berusaha 
memamerkan giginya yang baru dibersihkan dari karang 
gigi. 

"Iya, gue nyari Hyora," balas Taehyung dengan riang. Like, 
benar-benar riang. 


"Iya, kenapa, Kak?" Hyora mengesampingkan tubuh Hana 
dan menghadap ke Taehyung dengan gugup. la teringat 
akan percakapan antara Taehyung dan Taeyong semalam. 


Oh shit. 
"Gue pengen omongin sesuatu sama lo." 
No way. 


"Kenapa?" Hyora berusaha tenang. Oke, mungkin Hyora 
butuh seseorang untuk melakukan CPR padanya jika 
sewaktu-waktu ia pingsan. 


"Ikut dulu." Taehyung menarik tangan Hyora yang dengan 
pasrahnya mengikuti. 


"Jangan lupa pake pengaman!" 
Jangan ditanya siapa yang ngomong. 


Di sisi lain, Jaemi sedang membantu karyawannya untuk 
membersihkan meja-meja yang ada di restoran. Ada 
seseorang yang membuat reservasi di restorannya hari ini, 
dan katanya akan ada acara ulang tahun. 


Seharusnya Jaemi menolak permintaan reservasi itu. 
Namun, karena katanya urgent, Jaemi pun membiarkannya. 


"Lima belas menit lagi, klien datang. Pastikan semuanya 
benar-benar bersih," katanya kepada pegawainya. 


la berhenti dan langsung membalikkan badan saat salah 
satu pegawainya menyahut, "Selamat datang!" 


Percayalah, Jaemi sangat terkejut saat ini. 


Seorang Park Chanyeol sedang berdiri di hadapannya. 
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"Lo yang buat reservasi?" tanya Jaemi langsung. Semua 
pegawainya yang mengerti langsung pamit dan masuk ke 
ruang khusus staf. 


Chanyeol mengangkat kedua bahunya. "Gue perlu ngomong 
sama lo. Ga ada cara lain." 


Jaemi tahu dengan pasti kalau Chanyeol yakin Jaemi tidak 
akan pernah menemuinya jika Chanyeol memintanya. Jaemi 
pintar, Chanyeol juga tak kalah pintar. 


"Duduk, gue pengen ngomong," katanya sambil mengambil 
salah satu kursi dan mendudukinya. Yeu, padahal 
restorannya milik Jaemi. 


"Kak, kita mau kemana?" 

"Ke atap doang, kok." 

"Kok mata gue sampai ditutup begini?" 
Taehyung terkekeh. "Udah sampai." 

"Ra, udah sampai." 

"Terus?" 

Yang cowok gaplok jidat. "Buka kainnya dong." 
"Ah, iya." 


Hyora membuka kain penutup matanya. Oke. la sedikit 
terkejut. Ternyata realita tak seindah ekspektasi. 


la membayangkan, di tempat yang akan Taehyung 
tunjukkan, ada banyak sekali dekorasi yang indah, yang 
romantis, yang wah deh pokoknya. 


Lah? Ini? 
Zonk. 


Kosong melompong. Yang ada cuma oksigen, nitrogen, fluor, 
timbal, dan kandungan udara lainnya. Nihil. 


"Kenapa ke sini, Kak?" 


Taehyung menuntun Hyora ke arah pembatas antara udara 
dan atap. Taehyung duduk di tempat itu, yang membuat 
Hyora panik sebentar. Rupanya, pembatas itu terbuat dari 
beton setebal dua belas inci. 


"Hati-hati, Kak." Hanya itu yang dapat ia katakan kepada 
Taehyung. 


Hyora menghela napasnya. la mengira Taehyung akan 
menunjukkannya sesuatu yang spesial, tapi malah hanya 
diam-diam seperti ini. Pikirannya kembali lagi ke 
percakapan kemarin. 


Oke. Taehyung menyukai Hyora. Taehyung suka Hyora. 
Taehyung suka! Taehyung, akhirnya membalas perasaan 
Hyora! 


Dan Taehyung menolak Hyora karena katanya levelnya 
beda. Level apa? 


Level pendidikan? 


Level tinggi tubuh (?) 

Atau mungkin.. latar belakang keluarga? 
Oh my God. 

"Ra," panggil Taehyung. 

Jantung Hyora berdegup kencang. 


"Ada yang mau gue omongin." 


Chanyeol menatap mata wanita yang masih ia cintai. 
Indah, seperti biasanya. Warna mata coklat tua dengan 
sedikit corak coklat muda dan bentuk mata yang seperti 
kacang almond itu selalu berhasil memikat hatinya, seperti 
yang dikatakan oleh Guanlin. 


Tak heran jika Chanyeol gemar mengambil foto dari mata 
Jaemi secara diam-diam. 


"Sebelumnya," Chanyeol membuka pembicaraan, "Gue ingin 
minta maaf karena udah minta lo buat berhenti bekerja, 
padahal gue tahu kalau lo orangnya giat bekerja." 


Jaemi diam. la hanya menatap mata besar Chanyeol, seolah- 
olah menantang Chanyeol untuk menatap matanya kembali. 


"Jadi, lusa gue bakal berangkat ke London untuk ngurusin 
cabang perusahaan disana. Gatau berapa lama, pastinya 
lama banget." Chanyeol membasahi bibirnya, gugup. "Gue 
saranin kita break dulu." 


Break? Kata itu terus terngiang si kepala Jaemi. Bukankah, 
kata orang, break itu merupakan 'putus' yang tertunda? 


Jaemi belum siap untuk hal itu. Memutuskan ataupun 
diputuskan hubungannya dengan seorang Park Chanyeol 
yang telah bersamanya sejak Lee Jaemi yang baru saja lulus 
SMA sampai kini menjadi Lee Jaemi yang sudah menjadi bos 
dari salah satu restoran yang sukses besar di usia mudanya. 
Dan, kini ia harus bersiap untuk ditinggalkan oleh 
Chanyeol? 


"Aku bukan minta putus," lanjut Chanyeol lagi yang 
membuat Jaemi bingung sebentar. Chanyeol sedang 
memakai aku-kamu. "Kamu tau lah, susah kalau mau LDR. 
Dan juga, hubungan kita lagi serenggang-renggangnya. 
Mungkin kamu bosan sama aku, aku gatau. Tapi, aku ga dan 
ga akan pernah bosan sama kamu," 


"Tiap hari, bangun pagi, aku kepikiran apa yang sedang 
kamu lakukan. Entah itu nonton banci-banci di youtube lah, 
masak untuk Guanlin lah, banyak hal. Tapi aku selalu 
nungguin satu hal dari kamu; ucapan selamat pagi yang tak 
pernah datang selama lima tahun ini." Chanyeol menggaruk 
kepalanya yang tidak gatal. "Meskipun ga pernah ada 
ucapan selamat pagi, aku tetap mengirimkanmu berbagai 
ucapan di pagi hari, dengan harapan supaya hari-harimu 
menjadi lebih indah," 


"Malamnya, saat kamu udah terlalu lelah dan ga baca pesan 
dari aku, aku setia mengetikkan beberapa teks untuk kamu 
baca keesokan harinya," 


"Aku terkadang bingung sama diri aku sendiri. Aku berada 
di suatu hubungan dimana kedua orang saling mencintai, 
tapi rasanya kayak cuma aku aja yang berjuang. Ga, aku ga 
lelah berjuang. Karena, seperti kata Nathan, tugasku 
hanyalah untuk mencintai, bukan meminta untuk dicintai," 


"Aku mencintaimu adalah sebuah variabel dalam hidup 
yang tak bisa kubuang. Kamu mencintaiku kembali adalah 
sebuah bonus yang sangat besar," 


"Tau apa yang lebih dingin dari es? Dia yang sudah bosan 
denganmu. Aku sadar, hubungan kita ini tak sekedar 
ditentukan melalui sebanyak apakah pesan-pesan yang 
kamu kirim padaku. Tapi ditentukan melalui perasaan 
masing-masing. Meski kamu jarang membalas pesanku, tapi 
saat kita bertemu, kamu selalu bermanja-manja padaku. Itu 
membuatku senang. Terkadang, saat aku capek bekerja dan 
bertemu denganmu, semua bebanku seolah-olah terangkat. 
Bateraiku seolah-olah terisi kembali," 


"Semua tawamu, teriakanmu, omelanmu, semua hal-hal 
kecil yang kamu lakukan membuatku semangat kembali. 
Tapi aku sadar, kamu hanya memandangiku sebagai 
seorang kakak, bukan seorang pacar." 


Chanyeol memajukan tubuhnya dan menyeka sebulir air 
mata Jaemi yang jatuh ke pipinya. "Ga adil kalau kayak gini. 
Bahkan saat kamu nangis, masih aja cantik." 


"Gue--" 


"Aku tau. Kamu pasti mau bilang kalau kamu ga bosan sama 
aku. Tapi, deep down, kamu bosan. Kamu bosan dengan 
hubungan lima tahun yang telah kita jalani itu. Kamu 
memandangku sebagai seorang kakak, tak lebih. Kamu 
memandangku sebagai orang yang telah membantumu 
bangkit dari masa terpurukmu. Dan aku ga ingin Kamu 
memandangku seperti itu lagi," 


"Hal ini sudah ingin kukatakan sejak dulu, tapi waktunya 
belum tepat. Sekarang, karena waktunya udah tepat," 
Chanyeol berdiri, "sampai saat aku balik dari London, 
bisakah kamu memandangku sebagai seorang pria?" 


"Ra, maaf udah nolak lo dua kali waktu itu." 


Hyora diam. Malu rasanya jika harus mengingat kembali 
kejadian memalukan itu. 


"Sebenarnya, gue udah suka sama lo sejak lama," lanjut 
Taehyung. 


"O-Oh, gitu." 


Taehyung mendengus. "Pasti lo tanya-tanya kan, kenapa 
gue nolak lo?" 


Ga juga. 


"Pertama kali lo nembak, sebenarnya gue pengen banget 
nerima. Tapi lo tau kan, hubungan itu gabisa cuma sekedar 
naksir. Dan juga, kondisi keuangan gue.. gue minder," 


"Gue pun mulai pdkt-in lo sejak gue tau kalau lo orangnya 
sederhana, ga mandang uang. Yang penting lo suka doang," 


"Semuanya baik-baik aja sampai Taeyong balik dari penjara 
yang udah kayak rumah kedua dia. Kalian makin dekat, dan 
gue merasa makin jauh. Sampai di malam itu, di malam 
dimana Taeyong dipalak-in sama dua preman, malam 
dimana gue digebuk, gue malu sama lo. Gue.. Gue merasa 
kayak gagal nunjukkin sisi keren gue. Lalu, muncullah sisi 
minder gue lagi," 


"Gue pun kembali ke desa dimana gue menghabiskan masa 
kecil. Mau tak mau, Taeyong juga ikut karena rumah gue 
hancur. Sebenarnya, gue cuma mau menetap selama satu 
dua hari. Eh, tiba-tiba nenek gue sakit. Yaudah, sampai kira- 
kira seminggu gitu, nenek nyuruh gue balik," 


"Dan di malam itu, yang gue berdiri di depan rumah kak 
Jaemi," Taehyung menoleh ke Hyora. "Lo dengar percakapan 
kami atau enggak?" 


Hyora ragu menjawab. Apakah ia harus jujur atau tidak? Tapi 
saat ini bukan soal menjaga privasi mereka. Saat ini, 
Taehyung sedang bertanya kepadanya. 


"De-Denger, Kak." 


Tersenyum puas, Taehyung melanjutkan, "Sebenarnya gue 
cuma minta numpang tidur disana. Tapi kak Jaemi tiba-tiba 
jadi sensitif sejak gue menyebutkan nama bang Chanyeol. 
Ternyata mereka putus. Malah gue yang kena imbasnya," 
Taehyung terkekeh. 


Jangan ditanya lagi. Jantung Hyora berdegup kencang. 
Taehyung lagi curhat atau apaan? 


"Kali kedua lo nembak gue dan gue tolak, itu karena gue 
ngira Taeyong suka sama lo. Sebagai seorang kakak, gue ga 
pengen adik gue yang udah ceria kembali bersedih saat gue 
memacari gebe--tunggu. Kenapa lo ga terkejut? Jangan- 
jangan lo udah tau?!" Taehyung panik. 


Oh shit. Hyora memejamkan matanya. "Sebenarnya gue 
dengar percakapan kalian berdua semalam." 


"Ya ampun," Taehyung menutup wajahnya karena malu. 
"Yaudah, gue langsung aja." Ia turun dari pembatas itu dan 
menatap mata Hyora dalam-dalam. 


"Park Hyora, lo mau ga--" 


"Hyora! Kak Chanyeol! Kak Chanyeol!" Hana langsung 
berteriak bahkan saat ia masih di tangga. Dengan napas 
terengah-engah, ia menghampiri Hyora dan Taehyung 


sambil 


menyerahkan 


hape Hyora yang layarnya 


menampilkan pesan dari Chanyeol. 


Chanyeol : 
Chanyeol : 
Chanyeol : 
Chanyeol : 
Chanyeol : 
Chanyeol : 
: Jangan aneh-aneh sama tae 
Chanyeol : 
Chanyeol : 
Chanyeol : 
Chanyeol : 


Chanyeol 


adeg gu 

abang udah gaul belum ?? 

betewe 

abang bakal berangkat ke london lusa nich^ ^ 
malam ini abang ke singapura, transit. 

qamyu baeg baeg yach di rumakh. 


atau anunya gue potong 
ga deng bercanda 
maaf abang langsung pergi 
soalnya ga enak kalau tetap di tempat yang 


tyduck menginginkan dyrymoo~ 


Chanyeol : ah abang galau 


Chanyeol : chegyand. 


"Hana, kok bang Chanyeol jadi gini..?" 


dua puluh tiga 


Jaemi memilih untuk tidak pergi ke restorannya. Sudah 
lewat dua hari sejak percakapannya dengan Chanyeol. Hari 
ini Chanyeol akan menaiki pesawat dari Singapura ke 
London. 


Jempolnya yang kini mempunyai kuku berwarna abu-abu itu 
dengan perlahan men-slide ke kiri, membongkar folder 
bernama 'Ceye Caplang' sampai ke dasar-dasarnya. 


Susah menjaga supaya koleksi fotonya akan pria itu hanya 
lebih sedikit dari seratus selama lima tahun. Maka dari itu, 
sudah beberapa jam berlalu sejak Jaemi pertama kali 
membuka kembali folder itu. 


Jarinya terhenti saat ia sampai pada suatu foto di acara yang 
membuatnya jatuh cinta kepada pria itu. 


Foto dimana Chanyeol menyanyikan lagu untuknya yang ia 
ambil diam-diam tanpa sepengetahuan teman-teman 
sekelas dan alumni sekolah. Lee Jaemi, yang waktu zaman 
SMAnya dikenal sebagai wanita baja, luluh karena Park 
Chanyeol menyanyikan sebuah lagu cemen namun memiliki 
arti lagu yang dalam untuknya. 


Air matanya semakin deras ketika ia melihat foto 
selanjutnya. 


Saat itu, Chanyeol sedang berulang tahun. Jaemi menyuruh 
Baekhyun, teman se-ekskul Chanyeol untuk menghebohkan 
pesta selaku orang paling heboh. Tapi, malah Chanyeol risih 
dengan aksi-aksi lebay Baekhyun. 


Chanyeol saat ia membawa Jaemi keluar untuk sekedar 
makan di malam hari. 


Fotonya berdua dengan Chanyeol di lift apartemen Xiumin. 
((Anggap aja itu Chanyeol)) 


Saat Chanyeol ketahuan sedang memilih barang untuk 
dijadikan hadiah ulang tahun Jaemi. Tapi Jaemi tetap 
berpura-pura tidak tahu. 


Saat Chanyeol merutu karena panas. la paling tidak 
menyukai panas di siang hari. Nanti kegantengannya 
meluntur, katanya begitu. 


Saat Chanyeol mengajaknya berjalan kaki di malam hari 
untuk sekedar membersihkan pikirannya karena Guanlin 
yang bermasalah saat itu. 


Saat Chanyeol ketahuan mengikuti Jaemi ke perpustakaan 
di sekolah setelah selesai bimbel. 


Saat Chanyeol membelikan banyak sekali kopi untuk Jaemi 
supaya Jaemi dapat menahan kantuknya dan belajar untuk 
UN. 


Saat mereka sedang berjalan-jalan di taman dan mereka 
bertemu dengan seekor anjing yang ternyata pemiliknya 
adalah teman lama Jaemi. 


Saat Chanyeol memamerkan foto selfie terbarunya kepada 
Jaemi dan langsung cemberut saat Jaemi mengatainya jelek. 


Saat Jaemi menolak untuk menemaninya menghadiri suatu 
acara perusahaan, namun pada akhirnya Jaemi pergi 


dengannya karena tak tahan dengan wajah cemberutnya 
yang imut. 


Saat Chanyeol pergi ke gym untuk membentuk tubuhnya 
supaya memiliki tubuh seperti oppa-oppa Jaemi. Jaemi 
masih ingat, Chanyeol dengan bangganya berkata, "Lihat 
aja! Nanti perut gue bakal kotak-kotak kayak si Jemend atau 
si Kayi!" 


Saat Chanyeol kembali merutu karena ditarik Jaemi untuk 
melihat-lihat toko yang menjual album serta merchandise K- 


pop. 


Saat Chanyeol memasakkan sarapan untuk Jaemi di hari 
ulang tahun Jaemi yang ke dua puluh. 


Saat Chanyeol sudah mencapai umur dua puluh satu tahun 
tapi masih kekanak-kanakan. 


Saat Chanyeol marah pada Jaemi karena terlalu banyak 
membeli es krim di hari yang panas, padahal Jaemi sedang 
datang bulan. 


Semua foto-foto itu membuat Jaemi kembali emosional. Apa 
ini? Dirinya tak pernah menangis lebih dari satu jam. 
Kenapa tiba-tiba ia bisa merasakan hal seperti itu? 


Oh, Jaemi sadar. Selama ini Chanyeol sangat mencintainya, 
begitu juga dengan Jaemi. 


Jaemi tipe orang yang sangat suka mengambil foto dari 
objek ataupun orang yang disukainya. Makanya, tak jarang 
jika Jaemi sampai bergadang hanya untuk memindahkan 
foto-foto dari hapenya ke laptop. 


Tahu jumlah koleksi foto-foto Chanyeol di hapenya ada 
berapa? 


18,736 photos. 


Jangankan harus Jaemi yang berpikir apakah ia mencintai 
Chanyeol atau tidak. Hanya dengan melihat jumlah foto di 
folder yang penuh dengan foto Chanyeol saja, kita sudah 
dapat menebak apakah perasaan Jaemi untuk Chanyeol 
tulus atau tidak. Foto-foto objek seperti hewan atau 
tumbuhan hanyalah sekitar dua ribuan. Foto-foto Guanlin 
masih lima ribu. Begitu juga dengan orang-orang lain yang 
dikasihi oleh Jaemi. 


Tapi, Chanyeol.. Chanyeol memang spesial. 
Dan, Chanyeol memang tak bisa digantikan lagi. 
Jaemi sudah menetapkan hatinya. 


la akan menunggu Chanyeol, tak peduli mau selama apa 
Chanyeol tidak berada di sisinya, karena, selama ini 
Chanyeol telah ada di sisinya. 


Hyora termenung di sofa ruang tamu. Ketidakhadiran 
Chanyeol membuat rumahnya sepi. Ia kangen dengan 
abangnya yang kerap membuat keributan saat ia di rumah. 


Untunglah, ada Taehyung dan Taeyong yang menemaninya, 
sehingga Hyora tidak begitu takut saat malam. 


"Hyo, gue ke rumah Guanlin bentar," pamit Taeyong. la lalu 
pergi meninggalkan rumah Hyora dengan sepeda Taehyung. 


Hyora menatap kosong ke arah TV yang sedang 
menampilkan penampilan BTS di AMA. Well, sejak mereka 
memenangkan penghargaan di Billboard, BTS semakin 
mendunia. Hyora sebagai seorang ARMY sangatlah bangga. 


"Ra," Taehyung duduk di sebelah Hyora, canggung. "Boleh 
lanjutin omongan gue yang di atap sekolah itu, gak?" 


Napas Hyora tercekat. Oh shit. Bahkan BTS tidak dapat 
menyelamatkan dirinya saat ini. 


"Hyora, lo mau 'kan, jadi pacar dari Kim--" 


"UYEON-I ANINIKA! DI EN El!" potong Hyora langsung, 
saking gugupnya. 


Taehyung memijat pelipisnya. "Lo kalau mau balas dendam 
Karena gue nolak lo dua kali juga jangan gini, dong." Malu 
tau, kalau nembak. Apalagi rumah lagi gada orang, cuma 
berdua. 


Hmm. 

"Yaudah, gue mau," jawab Hyora. 
Taehyung bergeming. "Serius?" 
"Ga." 

"Ya serius, dong!" 

"Wanjaaaay!" 

"Maaf." 


Hyora memeluk Taehyung. "Makasih, Kak, udah mau jujur 
atas perasaan Kakak." 


"Yoi, cuy, sama-sama." 


Setelah beberapa detik berlalu dan Taehyung melepaskan 
pelukan mereka, ia berkata, "Sekarang kita udah pacaran. 
Pake aku-kamu aja, ya." 

"Hah? Kenapa?" 


"Kata bang Chanyeol, lebih romantis kalau pake aku-kamu." 


dua puluh empat 


Hari pertama di sekolah setelah Taehyung dan Hyora 
berpacaran tidaklah mudah. Salah satu contohnya? 


Tadi saat Hyora sampai di sekolah, Taehyung bingung antara 
mau menggenggam tangan Hyora atau tidak. Setelah 
menggenggam tangan Hyora selama beberapa detik, ia 
bingung antara cuma menggenggam tangan saja atau 
merangkul bahu Hyora. 


Untungnya, Hana datang menyelamatkan jantung Hyora. 


Deg-degan gitu ga enak, berasa jantungnya udah puber dan 
ke kelab malam terus dugem. 


Apaan sih. Cuih. 


"Park! Hyo! R--eh anjing! Bangsat!" Hana langsung menoleh 
ke samping, ke orang yang saat ini sedang merangkulnya. 
"Lilin!" tegurnya. 


"Orang pacaran jangan diganggu," bisik Guanlin. la lalu 
menarik Hana pergi. 


Oke. Aksi Hana sebagai seorang supriyadi eh superhero 
batal. 


Jantung Hyora kembali disko. 
"Ada-ada aja sih." Taehyung terkekeh. 


Hyora seakan-akan sudah berada di surga sekarang. Ada 
Taehyung di sebelahnya, Taeyong sedang duduk di dalam 
kelas di dekat jendela yang bisa melihat ke luar, Guanlin 
mengejek Hana, dan juga Chanyeol yang-- 


HUE? CHANYEOL? 


"Bang Chanyeol!" Hyora langsung melepas rangkulan 
tangan Taehyung dan menghampiri Chanyeol dengan 
tergesa-gesa. 


"Anjing! Ketauan!" umpat Chanyeol. 
Ya iyalah, gimana gak ketahuan coba? Posisinya aja begini : 
Terang-terangan gitu. 


"Bang! Lo kalau lari, anu lo terbang!" tutur Hyora dengan 
ganasnya. Perlu diingat, mereka berada di batas gerbang 
sekolah. 


"Anjing!" 
"Hyora! Hyora! Hyo--" 
Bruk! 


"Yaelah, Bang! Jalan tuh pake mata!" rutu Taeyong. la lalu 
membantu Taehyung berdiri dan membawanya ke kantin. 
Gatau mau ngapain. Minta pj kali ya. 


Meski kaki Chanyeol panjang banget, tapi ia tetap terkejar 
oleh Hyora yang pendek banget. 


Ya iyalah, kan Chanyeol ga lari. 
Ih gimana aja sih. 

Sewot yak que. 

Maklumin. 


Mauehauheuahue. 


Ehem. 

Nambah-nambahin words doang kok. 

"Bang! Kok masih disini? Bukannya udah ke London?" 
"Anu.. Itu.. Gajadi terbang." 

"HAH? EMANG SEJAK KAPAN ANU LO TER--" 

"SUARA GAUSAH SEGITU KUATNYA!" 


Oke. Para pejalan kaki di sekitar sana sedang melihat ke 
arah mereka. Tidak sedikit murid-murid yang mengenal Park 
bersaudara itu berbisik-bisik. Untung Hyora lagi mau sleding 
Chanyeol. Kalau kaga, murid-murid itulah yang bakal 
disleding. 


"Jelasin!" titah Hyora. 
Oke. 


Park Chanyeol. Usia 25 tahun. CEO dari PT. 
ChanyeolsayankJaemi. Siapa yang tidak mengenal dirinya? 


Jawabannya adalah, orang yang tidak mengenal Chanyeol. 
Oke, ga penting. 


Intinya, Chanyeol sudah dikenal luas sebagai pemuda yang 
tak takut gagal. Well, pemuda yang hampir tak punya 
kelemahan. 


Hampir. 


HAMPIR. 


Tentu saja, kalian bisa menebak siapa yang ditakutinya 
selain Jaemi. 


"Pesawatguedelaydanguememutuskanbesoknyabaruberang 
katterus--" 


"Bang, lo pengusaha, bukan rapper kayak Ceye EXO itu!" 
"Bodo amat, yang penting nama kami sama dan--" 

"Dan lo bukan rapper." 

Jleb. 


"Intinya, gue besok baru berangkat. Hari ini gue cuma 
datang doang ngeliat elu. Udah jadian aja sama Taehyung. 
Gece yak, baru ditinggal dua ha--" 


"Anu lo beneran terbang, gue mampusin." 
"Bangsul." 
"Terus, Abang pulang rumah ga?" 


"Kaga. Abang mau sekali-kali kayak Bang Toyib. Gamau jadi 
Bang Chanyeol dulu. Capek." 


"Yaudah, sono. Oleh-oleh gue jangan lupa." 
"Lo mau apa emang?" 

"Setangkai mawar." 

Chanyeol mendelik. "Dih, lo kira lo itu Belle?" 


"Kenalin," Hyora mengibaskan rambutnya yang tergerai 
indah dan mengulurkan tangannya. "Namaku Park Rabelle." 


"Najis." 


Bertepatan dengan itu, seseorang dari kejauhan 
menyeringai saat menyaksikan interaksi antar saudara itu. 


"Chanyeol ninggalin Jaemi. Lebih mudah untuk balas 
dendam, 'kan?" 


Hyora duduk diam di salah satu caf dekat sekolah. 
Sebenarnya, ia ada janji dengan Hana sepulang sekolah. 
Tapi kata Hana, ia harus memastikan agar ibunya tidak 
secara tiba-tiba mengajaknya ke arisan yang tak ingin 
dilewatkan. Jadi, bagusan Hyora pergi duluan ke caf . 


Sahabatanjing emang. 
"Hai, Park Hyora, ketemu lagi." 


Hyora langsung menoleh dan napasnya tercekat. Mengapa 
ada Heo Hyunjoon disini? 


"Lo mau apa lagi?" 


"Kali ini tanpa Bang Chanyeol, ya? Menarik," balasnya 
sambil menunjukkan seringainya. 


"Ga lucu. Bang Chanyeol itu abang gue. Lo ga berhak 
manggil dia pake sebutan yang sama." 


"Oh ya?" Hyunjoon mendekati wajahnya. "Tampaknya, Papa 
gue mau jodohin gue dan elu, tuh?" 


"Sembarangan!" Hyora membanting meja dan berdiri. Tak 
peduli dirinya Kini menjadi pusat perhatian, ia melanjutkan, 
"Lo kalau ngomong jangan bohong terus, ya. Meski lo punya 
tampang kayak gini, tapi kalau hati lo busuk, sama aja!" 


Mana mungkin Chanyeol akan menyerahkan satu-satunya 
adik yang paling ia sayangi ke pria lain yang bahkan tak 
dikenal oleh Hyora? 


"Wuih, selo aja, Hyo. Santai." Hyunjoon duduk di hadapan 
Hyora yang harusnya menjadi tempat duduk Hana. 
"Taehyung juga punya tampang bagus. Taeyong juga. 
Guanlin pun begitu. Tapi, apakah mereka semua suci dari 
luar dan dalam?" 


Hyora tak bisa menjawab. Bagaimanapun juga, ketiga orang 
yang baru saja disebutkan itu berbuat hal yang salah 
terhadap Hyora. 


"Oh ya," tambah Hyunjoon. "Kayaknya Bang Chanyeol juga, 
tuh?" 


"Sumpah, mulut lo itu ya! Sembarangan aja ngomongnya!" 


Hyunjoon melemparkan sebuah flashdisk kepada Hyora. 
"Listen," bisiknya, "and decide." 


Hyora melotot. Begitu Hyunjoon meninggalkan caf itu, ia 
langsung membatalkan janjinya dengan Hana dan pulang 
ke rumah. 


Di rumah, Hyora langsung membuka isi dari flashdisk itu 
yang berupa mp3. Oke, pantesan disuruh denger doang. 


Awal rekaman itu, banyak sekali suara orang-orang dan juga 
bunyi piring yang bersinggungan dengan alat makan: entah 
itu sendok, garpu, atau pisau. Lalu, tiba-tiba terdengar 
suara, "Jadi bagaimana, pak Chanyeol? Saya harap anda 
menerima tawaran kerjasama ini. Bagaimanapun juga, 
hanya wanita seperti Hyora yang cocok untuk pria seperti 
Hyunjoon." 


Jangan salahkan Hyora kalau ia ingin memuntahkan semua 
isi perutnya setelah mendengar hal itu. 


"Akan saya pertimbangkan, Pak. Bagaimanapun juga, Hyora 
itu adik satu-satunya saya." 


Tunggu. Itu beneran suara Chanyeol? Kedengarannya iya, 
tapi kayaknya cara ngomongnya beda gitu. 


"Lebih cepat lebih baik. Bukankah sebentar lagi Hyora akan 
tamat SMA?" 


Si lawan bicara tertawa sarkastik. "Iya, satu setengah tahun 
lagi." 


Oke. Bagian yang ini lucu. Fix, pasti ini si Chanyeol. 


"Ini kontraknya. Harap dibaca berulang-ulang untuk 
memastikan." 


Piliip. 
Habis. 


"Lah? Gitu doang? Kaga dikasih liat gitu abang gue setuju 
apa kaga?" gumam Hyora. la berpikir sebentar, lalu ia 
bangkit dan pergi ke restoran Jaemi. 


la butuh seseorang yang dekat dengan Chanyeol dan 
otaknya encer untuk menyelesaikan ini. 


Untuk menyelesaikan Heo Hyunjoon. 


P.s : Sekalian ketemu sama Taehyung. Ehem. 


kena tag doang 
Lagi santai. 
Terus ada notif dari Wp. 
Ternyata dari dua sempak ini -littlemochie and jeonmira3. 
Tau kok, kalian tantangnya nunjukkin muka. 
Tapi gue masih sayang mata para readers. 


So, this is 50 facts about me! (Kalau kebanyakan, kurangi 
aja) 


1. Nama asli gue ga beda jauh dengan Jaemi. (Yang penting 
bukan Jamie) 


2. Marga asli gue ga beda jauh dengan Lee. (Yang penting 
bukan Lie) 


3. Gue selalu memakai kacamata dari saat gue buka mata 
sampai saat gue tidur. Udah dari TK sampai sekarang gue 
SMA, pakai kacamata terus. 


4. Tinggi gue sekitar 160cm. Kira-kira gitu deng. 


5. Gue pernah pacaran tiga kali. Pertama kali sama kakel, itu 
cuma sekedar pengen pacaran doang. Kedua kali sama 
sahabat cowok gue, itupun dia tiba-tiba ga peduliin gue lagi 
setelah sebulan pacaran, terus tiba-tiba dia dekat sama 
anak kelas sebelah. Ketiga kali sama orang yang udah gue 
sukai sejak sebelum gue mulai pacaran. Istilahnya CLBK. 


6. Gue doyan komedi. Komedian terfavorit gue adalah bang 
Raditya Dika. Jadi jangan heran kalau ada gaya penulisan 


atau jokes gue yang mirip dengan tulisannya. 


7. Gue hobi nonton film horor, tapi takut juga kalau nonton 
sendiri. 


8. Gue sering keluar berdua bareng sama sahabat cowok. 
Berdua bareng sahabat cewek juga ada. 


9. Ga pernah bisa milih bias. 


10. Gue orangnya di real life itu kalem, tapi gue juga ribut 
kalau ada teman se-fandom. 


11. IQ gue 133. Tapi ga pernah kepake. Berkat IQ gue, sejak 
dulu gue ga pernah kesusahan belajar pelajaran sekolah. 
Makanya sekarang saat SMA, tanpa mendengar penjelasan 
guru atau mengulang kembali pun, gue santai aja pas ujian. 
Karena gue percaya, gue bisa menyelesaikan semua soal- 
soal laknat itu. Hasilnya mate gue nilainya 75 meski gatau 
cara :) 


12. Bidang terfavorit gue adalah matematika. 
13. Gue ikut ekskul olim kimia. 


14. Gue bisa memainkan alat musik harmonika, pianika, 
rekorder dan piano. 


15. Saat ini, gue berumur 15 tahun. 


16. GUE RECEH BANGET. Apalagi kalau sama ini curut 
jeonmira3 


17. Gue gampang naksir seseorang, tapi jarang bisa benar- 
benar suka seseorang. 


18. Gue selalu melawan kepada orang-orang yang harusnya 
gue hormati kalau emang gue ga salah. 


19. Gue juga melawan kalau gue salah. 


20. Gue Worldwide Genius atau Born Genius. (Pemberian 
teman gue) 


21. Saat ini, gue termasuk dalam empat fandom. 


22. Gue paling benci saat ada orang yang tak menghargai 
sesuatu atau seseorang. 


23. Gue paling benci saat ada orang yang nanya balik, "Loh? 
Emang kenapa? Masa gue ngomong gitu aja lo nangis?" pas 
kata-katanya emang kasar. 


24. Gue paling benci saat berada di dalam rumah. Meski 
rumah aman tentram aja, bagi gue, keluarga gue emang ga 
utuh lagi meski bapak emak gue ga cerai. 


25. Gue punya satu abang yang pandainya minta ampun. 


26. Gue suka baca novel bahasa Inggris, fanfic bahasa 
Indonesia. 


21. Gue lebih memilih membaca versi bukunya daripada 
versi filmnya. 


28. Gue sering jalan-jalan ke luar negeri, disponsori oleh 
bapak. 


29. Gue ga senang kalau ada teman gue yang ninggalin gue 
karena cemburu sama teman baru gue. 


30. Gue ga senang kalau ada yang langsung menyimpulkan, 
karena setiap cerita selalu ada dua sudut pandang. 


31. Gue punya enam buah album K-pop saat ini. (Wings, 
Love Yourself V ver., The First Live & Fresh ver., Universe, dan 
Crystal Snow (?)) 


32. Gue punya enam buah poster saat ini. (Love Yourself O 
ver., The First Live & Fresh ver., Universe) 


33. Otak bisnis gue selalu lancar, tapi sayangnya gue ga 
interested di bidang bisnis. 


34. Gue anak bungsu dan dua bersaudara. 
35. Saat SD, gue dikenal sebagai murid cewek yang bandel. 


36. Saat SMP, gue dikenal sebagai adik dari si “abang gue* 
yang teladan banget. 


37. Saat SMA, gue dikenal sebagai gelandangan yang hobi 
ngaduk2 sampah. Ga deng. Gue dikenal sebagai manusia 
biasa, karena sekolah gue cukup luas sehingga jarang ada 
guru yang bisa menghafal kesalahan-kesalahan gue. 


38. Agama gue Kristen Katolik. Tapi gue juga interested di 
agama Islam. 


39. Bapak gue Katolik, sedangkan emak gue Buddha. 
40. Gue orangnya easy-going. 


41. Gue selalu jadi big sister di setiap sguad gue. Hal ini 
dikarenakan gue orangnya emang kepo dan doyan ngurusin 
semuanya. 


42. Gue percaya ada cinta dan pertemanan yang abadi. 


43. Gue ga suka saat ada yang ngoceh dengan kalimat yang 
berulang-ulang. Saat emak gue melakukan hal itu, gue 
langsung membalas, "Tau, mak. Gausah diulang-ulang." 


44. Gue doyan makan buah, tapi malas motong buahnya. 


45. Buah apapun selalu gue campurkan dengan Nutella 
kalau ada Nutella di rumah. 


46. Gue doyan nge-style rambut gue sedemikian rupa. 
Meski sekarang gue sibuk dan jadi jarang ngelakuin itu, gue 
sering kepangin rambut teman. 


47. Paling ga suka kalau satu grup kambeknya ga semua 
member. 


48. Paling ga suka kalau ada yang hujat K-pop. 


49. Kemana-mana, gue pasti mencoba berteman dengan 
sesama fangirl atau fanboy terlebih dahulu, baru dengan 
non-kpopers. Dan gue senang punya teman internet. 


50. Gue lagi mengetik special chapter khusus Tahun Baru 
nanti! :3 


dua puluh lima 
"Pfft!" 
"Tuhkan, lucu kan, Kak?" 
"Gila! Gila! Ini beneran Chanyeol?" 
"Seriusan!" 
"Tadi lo bilang lo dapat ini dari siapa?" 
"Heo Hyunjoon. Pewaris PT. HwallsayankJaemi." 
Jaemi mengernyit. "Hyunjoon?" 
"Iya," Hyora mengangguk, "Kenapa, Kak? Lo kenal dia?" 


Begitu Hyora menanyakan hal itu, Jaemi langsung 
menggelengkan kepalanya dan tersenyum. "Kaga lah. Yang 
kenal kan Chanyeol. Eh, lo mending pulang dulu aja, 
restoran udah mau tutup nih." 


"Lah, tapi baru jam lima sore aja, Kak?" 


"Tutup bentar, ada yang nyewa. Lo di rumah aja, ya, bareng 
Guanlin." 


Hyora heran mengapa Jaemi tiba-tiba mengusir dirinya. Tapi 
gapapalah. Ada Guanlin. Toh Taehyung juga mengiyakan 
Jaemi. 

"Pulang dulu ya, Kak," pamitnya. 


Taehyung meneriakkan, "Sayang kamu!" 


"Anjing," Jaemi memukul bahu Taehyung. "Pacaran jangan di 
depan que." 


"Oh, udah jadi jomblo ya, Kak?" goda Taehyung. 
"Apaan sih. Udah ah, gue mau ke suatu tempat dulu." 
"Lah, tapi restonya mau ditu--" 


"Bohongan doang. Lo jangan bilang ini ke siapa-siapa 
terutama Hyora." 


Taehyung mengangguk dan Jaemi pun meninggalkan 
restoran mencari si biang kerok. 


"Jelasin." 


"Wow, Lee Jaemi. Gue ga nyangka lo tumbuh menjadi wanita 
elegan. Tau begini, gue dari awal--" 


"Jelasin," ulangnya lagi. Elegan darimana? 


"Santai dong. Sesama teman sekelas dan juga mantan 
sepasang kekasih kok gini sih?" Hyunjoon tersenyum. 


"Sepasang kekasih pantat lo. Gue ga pernah jadi pacar lo. 
Jelasin. Kenapa lo ngincar Hyora?" 


Hyunjoon terkekeh. Lucu sekali wanita di hadapannya ini. 
Mendobrak pintu kantornya untuk mencari dirinya, 
menariknya ke salah satu caf terdekat, lalu melemparkan 
sebuah flashdisk dan meminta penjelasan. 


"Kenapa? Gue ngeliat Hyora kayak elu dulu. Kaya, cakep, 
famous, punya pacar. Oh, jangan lupa, dia juga 
berhubungan sama Chanyeol ternyata." 


Jaemi memukul meja. "Jangan hubungkan ini semua sama 
Chanyeol." 


"Santai, santai. Gue targetnya bukan Chanyeol, kok. Gue 
targetnya," Hyunjoon mendekat. "Lo." 


"Atas dasar apa lo dendam sama gue dan menyerang 
Hyora?" 


"Jae, andai aja du--" 
"Jangan panggil gue dengan sebutan itu! Lo ga berhak!" 


Kasyand. Hyora nyuruh jangan panggil pake bang Chanyeol, 
Jaemi nyuruh jangan panggil pake Jae. Adaw. 


"Jae," Hyunjoon tak peduli, "Andaikan dulu kita ga putus. 
Pasti geng kita akan meluas dan suatu saat bisa 
menaklukkan nega--" 


"Lo gila! Kita ga pernah sekalipun pacaran!" Suara Jaemi 
meninggi. Ia tak tahan lagi dengan Hyunjoon. Terlalu gila. 


Hyunjoon berdecak. "Cantik-cantik kok bego." 


Tangan Jaemi kembali memukul meja. "Lo yang bersikeras 
kalau kita pacaran! Dari awal, gue ga pernah mau sama lo!" 


"Jangan malu-malu dong, sayang." 
Plak! 


Hyunjoon tertawa sarkastik. "Lee Jaemi dari dulu sampai 
sekarang masih sama aja, ga berubah." 


"Emang gue sekarang kemana-mana bawa parang?!" Jaemi 
nyolot. Ga deng, dia pas SMA juga ga bawa parang kali. 
Emang mau tawuran? 


"Intinya, kalau lo mau nyelamatin Hyora, balikan sama gue," 
balas Hyunjoon tak peduli dengan balasan Jaemi tadi. 


Wah, ngajak tawuran nih, batin Jaemi. 
"Kalau gue gamau?" 


Hyunjoon berdiri dan memasukkan tangannya ke saku 
celananya. "Ya terima aja akibatnya." 


"Bangke! Album Love Yourself gue belum sampe dari waktu 
itu!" umpat Hyora. 


"Kali aja album lo diculik orang," balas Hana dengan cuek. 


"Dodol!" Hyora mulai berandai-andai. "Kalau ternyata hari 
ini sampai, gimana?" 


"Ya gitu lah! Kita harus vc pokoknya! Gue mau ngeliat lo 
dapat pc siapa!" 


"Wih, enak aja! Lo dateng ke rumah gue, dong!" 
"Jauh, males gue." 

"Yaudah gausah." 

"Lo ke rumah gue dong!" 

"Jauh, males gue." 

"Bazeng." 

Ting tong! 


"Han, bentar ya. Ada yang bel nih." 


Hyora lalu meninggalkan hapenya terletak di kasur dengan 
Hana yang masih menunggu di seberang. Ia membuka pintu 
dan terpampanglah pak pos yang tersenyum dengan 
menampakkan giginya yang kuning dan tidak rata. 


Sungguh pemandangan yang indah. 
"Paket, neng," katanya. 


"Eh, iya, Pak." Hyora mengambil satu kotak berwarna coklat 
sambil tersenyum. "Makasih ya, Pak." 


"Iya, neng." 


Hyora pun menutup pintunya. Saat ia membuka kotak 
tersebut, Hyora senang bukan main. 


Albumnya sudah sampai! 
Tumpengan nih tumpengan. 


la langsung lari ke lantai dua dan berteriak tepat di hadapan 
hapenya, "Hana!" 


"Buset! Itu suara udah kayak toak sepuluh biji tau gak?" 
"Ih, serius! Album gue sampai!" 
"VIDCALL! SEKARANG!" 


Hana kan orangnya gercep kalau udah hal beginian. Jadi, 
jangan heran kalau Hyora sempat terkejut sebentar saat 
Hana mengganti panggilan dari voice call menjadi video 
call. 


Zuda biaza. 


Hyora pun mulai unbox album kesayangannya dengan 
kamera disorot dari samping. 


"PC V WON!" teriak Hana. 


Dudul. Yang dapat photocard siapa, yang girang duluan 
siapa. 


"Eh, Hyo! Itu apaan kertas yang diselip di foto V?" lanjutnya 
sambil memicingkan matanya. 


Hyora menoleh dan melihat kertas yang dimaksud. 
Jantungnya berhenti berdetak sejenak. Katanya, "Gapapa 
kok. Cuma kertas audisi gitu aja kayaknya." 


"Hah? Audisi gimana?" 


"Gatau, tulisan Korea nih semua. Udah ya, gue mau telepon 
bang Chanyeol dulu." 


"Eh, bentar! Gu--" 
Piip. 


"Maaf, Han," batin Hyora. la lalu bergegas menghubungi 
Jaemi kembali. 


Dasar Heo Hyunjoon. Menyusahkan. 
HABEDE URI TAEHYUNGIE :3 
semoga gue dinotice. Amin. 


Yaudah sih. 


NEW YEARSs SPESIAL 


Jadi ini cerita sepe-sial untuk kalyand para jones alias 
jomblo ngenes di malam tahun baru (atau tahun baru, 
terserah). 


Ini sedang menceritakan masa lalu Jaemi yang kelam 
dengan Chanyeol sebagai cahayanya, ya. Ea. 


Salam jones. 


Wanita itu berjalan dengan cuek. Pandangan siswa-siswi 
lain tertuju padanya, namun ia tak menggubrisnya dan 
terus berjalan. Yang ada di otaknya kini hanyalah satu: Park 
Chanyeol. 


Siapa pria itu? Kenapa ia tiba-tiba mengajaknya berbicara 
seolah-olah ia sudah sangat akrab dengannya? 


Jaemi membuka pintu kelas dengan kasar, seperti biasanya. 
Kelas itu, yang sudah terbiasa melihat kelakuan Jaemi yang 
tak acuh, hanya hening sebentar lalu ribut kembali. Ketika 
Jaemi mendudukkan pantatnya di kursi kayu berwarna 
coklat itu, Mirae--sahabatnya, menyahut, "Balik juga lo. 
Gimana? Ada perubahan?" 


"Ga. Biasa doang. Penjaranya kaga elit." Jaemi mendengus. 
Memangnya apa yang diharapkan dari yang namanya 
penjara? Jeruji besi beserta perlakuan yang biasanya 
diberikan kepada binatang itu sudah biasa di benak Jaemi. 


"Gila, gila. Parah banget tuh Hyunjoon," gumam Mirae. 


"Iya, parah. Tuh anak malah lari pake uang bapaknya." Jaemi 
sempat ragu sebentar. Apakah ia harus memberitahukan 
tentang pria bernama Chanyeol itu kepada Mirae? 


Ah, masa bodoh. Ia harus memberitahukan hal itu kepada 
Mirae. Bagaimanapun, Mirae adalah sahabatnya. 


"Rae," panggilnya yang membuat Mirae mendongak. "Gue 
ketemu cowok." 


"Oh ya? Gue juga," balas Mirae dengan enteng. la menunjuk 
ke sekeliling sambil berkata, "Ini semua cowok di kelas ini." 


Jangan salahkan Jaemi yang menoyor kepala Mirae. 
"Gue serius." 
"Gue juga." 


Jaemi mendengus. "Cowok yang gue temui itu kakak kelas 
kita." 


"Hah?? Gue juga!" 

"Lah? Siapa?" 

"Tuh, ada kak Sehun, kak Jongin, kak--" 
"Bukan! Bukan itu maksud gue!" 

"Lah, terus apaan?" 


"Lo kenal Chanyeol ga? Park Chanyeol? Barusan tamat 
tahun ini." 


"Hah? Siapa? Cayol?" 


"Chanyeol, bangsul." 


"Ah! Yang tinggi, terus telinganya lucu gitu kan?" 

Jaemi menggeleng. "Gatau. Pokoknya dia ganteng." 

"Iya, terus?" 

"Ya gue ketemu dia aja." 

"Di?" 

"Penjara." 

"Kenapa dia disana?" 

"Nah, itu gue juga gatau." 

Mirae diem. Jaemi juga. 

Yaudah sih. 

Nambahin words doang. 

Kan mayan ada beberapa words gitu. 

Ehem. 

"Eh, Jae! Gila, lo udah balik aja! Hyunjoon gimana?" cerocos 
Kevin, murid pindahan dari Kanada yang dekat banget sama 
Hyunjoon. 

Jaemi mendengus. "Mana gue tau!" 

"Santai aja kali, Jae. Kita ga gigit kok," sahut Sangyeon. 
"Kami, goblok, bukan kita," balas Jaemi. 


Savage. 


"Eh, pak Siwon! Pak Siwon udah masuk!" sahut salah satu 
murid cewek di kelas Jaemi. 


Yaudah, masuk ya masuk. Macam anak perawan yang baru 
pertama kali kemasukan aja. -Jaemi 


"Lah?! Lo lagi?!" Jaemi mulai jengah dengan kehadiran 
Chanyeol yang ada dimana-mana. 


Sudah lewat beberapa minggu sejak pertama kali mereka 
bertemu, dan sudah lewat beberapa kali Jaemi terus 
bertemu dengan Chanyeol. 


"Lo kaga tawuran lagi, 'kan?" 
Jaemi sewot. "Kapan gue tawuran emangnya, hah?!" 
"Jadi kenapa lo bisa masuk ke penjara?" 


"Itu karena-" Ucapan Jaemi terpotong. la tak bisa 
mengatakan alasan sebenarnya kepada Chanyeol. 
Bagaimana ia bisa mengatakan semua hal rumit itu kepada 
orang asing seperti Chanyeol? 


Chanyeol menunggu jawaban. "Karena?" 


"Ck," Jaemi berdecak. la mendengus lalu tak menghiraukan 
Chanyeol lagi. 


"Gue ga nyangka anak kayak lo bisa ke tempat ginian," 
lanjut Chanyeol sambil melihat ke sekeliling. "Anak yang 
baru keluar dari penjara masuk ke perpustakaan. Kemajuan 
nih." 


Jaemi membanting meja. "Jangan panggil gue anak yang 
baru keluar dari penjara." 


Tanpa disadari olehnya, Jaemi telah membuat semua siswa- 
siswi yang ada di perpustakaan menoleh ke mereka. Saat 
Jaemi membalas tatapan mereka, ada yang diam saja, ada 
yang langsung berpura-pura sedang melihat Chanyeol, ada 
yang berpaling. 


Moonafyque. 


"Lo junior gue, tapi ga sopan," kata Chanyeol sambil 
tertawa. Dia mah sabar atuh punya adik kelas yang gitu, 
habisnya Hyora juga gitu ke dia. 


"Fuck yourself," balas Jaemi. 


Chanyeol tertegun. Oke, he didn't see that coming. 
"Bahasanya dijaga." 


"Lo kenapa ikut gue kemana-mana mulu sih?" 
"Pelankan suara, woi. Banyak yang liat ke sini tuh." 


Jaemi menarik Chanyeol keluar dari ruang perpustakaan. la 
merasa hidupnya takkan tenang jika begini terus. 


"Kenapa lo nekat banget ngikutin gue kemana-mana?" 
tanyanya begitu mereka sudah lebih jauh dari 
perpustakaan. Kan ga enak gitu, murid-murid lainnya bisa 
mendengar percakapan mereka. 


"Yah, gue tertarik aja." 

Jaemi melotot. "Tertarik gimana maksud lo?!" 
"Sabar, buset. Santai doang kenapa sih?" 
"Jelasin!" 


"Gue ga pernah punya adik kelas yang doyan tawu--" 


"Gue ga tawuran! Gue ga pernah ngelakuin hal yang 
namanya tawuran! Kenapa ga ngerti juga sih?!" Wajah Jaemi 
memerah. 


Saat kesal, Jaemi tidak menitikkan air mata, melainkan 
mengelak dengan suara yang tinggi dan wajahnya merah. 


Chanyeol mulai khawatir jika ada wanita yang menangis 
karenanya. Meski Jaemi tak menangis juga sih. "Ja-Jangan 
nangis! Gue minta maaf! Maaf banget, ya ampun!" 


"Pokoknya gue gamau ngeliat muka lo lagi!" 


Jaemi kangen dengan makhluk bertubuh tinggi yang 
mempunyai bentuk telinga yang unik daripada manusia lain 
itu. 


Iya, Park Chanyeol. Sejak Jaemi menyuruh Chanyeol 
berhenti menemuinya, Chanyeol benar-benar melakukan hal 
itu. 


"Rae, gimana dong?" rujuknya. 

"Yaudah, lo mending fokus UN dulu. Itu si Cayo--" 
"Chanyeol." 

"Iya, Canyo--" 

"Chanyeol!" 

"Itu lah, itu! Si itu biarin dulu aja." 


Jaemi berusaha mengerjakan empat puluh soal tryout Kimia 
mereka yang susah bener. Otak Jaemi serasa mau gantung 
diri aja. 


"Btw, Rae, jawaban nomor tiga belas apa?" bisiknya. 
Chanyeol mengernyit. "Apa?" 

"Gue lulus nilai tertinggi," ulang Jaemi. 

"Anjing?!" 

"Nilai tertinggi, bukan anjing!" 

"Seriusan?" 

"Iya!" Jaemi bergeming. 


"Gila! Gue bangga banget, Jae!" Chanyeol lantas memeluk 
Jaemi. 


Oke. Mungkin Jaemi membutuhkan CPR disini. 
Salahkah jika cewek tomboy jatuh cinta? 


"Err.. Chanyeol.." Tubuh Jaemi kaku. la tak bisa membalas 
pelukan Chanyeol, ataupun melepas pelukannya. Kaku, like 
benar-benar kaku. 


"Gue bangga sama lo!" 


Papa bangga sama kamu, nak. Kalimat itu terngiang di 
kepala Jaemi. 


"Oh ya," Chanyeol melepas pelukannya dan memegang 
kedua pundak Jaemi, lalu menatap mata Jaemi. "Gue mau 
ngomongin sesuatu." 


"Ngomongin apa?" tanya Jaemi langsung tanpa babibu. 


Iya, dia emang orangnya gitu. 
"Pacaran, yuk." 


"Sa ae lu, kutang rengginang, ngajak pacaran kayak ngajak 
main perosotan," balas Jaemi. "EH?? PACARAN?!" 


Chanyeol tak menduga wanita yang disukainya ternyata 
sebegitu bodohnya. Ya ampun. 


"Kalau gamau yaudah." 
"Eh?? Mau! Mau!" 


Wajah Jaemi langsung bersemu merah setelahnya. Apaan 
sih? Seharusnya, ia sebagai seorang cewek tomboy tidak 
melakukan hal alay itu yang biasa dilakukan oleh cewek 
lainnya. 


Chanyeol merangkul tubuh Jaemi. "Yaudah, ini hari pertama 
kita." 


"Lah, tapi ini kan udah sore." 

"Yaudah, sore pertama kita." 

"Tapi ini udah mau jam enam. Harusnya malam." 
"Mau aku sebut malam pertama kita?" 

Bazeng. 


"Kenapa pake aku segala sih? Ha.. hahaha.. Ha... Hahaha..." 
tawa Jaemi kaku. 


"Jadi? Pake lo-gue doang?" 


Jaemi mengangguk. 


"Yaudah kalau itu yang Io mau." 


Sejak hari itu, cerita tentang kehidupan cinta Park Chanyeol 
dan Lee Jaemi pun dimulai. 


HADIAH 1K VOTES 
Yap. 
Baru saja kita memasuki ajang Ikatan 1K votes. 


Yaudah. 


Bentar, gue mau nangis dulu. 


HUAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA 


ehem. 


MAKASIH UNTUK KALIAN YANG SETIA NGEVOTE! :) 
Yang siders, kalau tiba-tiba kalian disleding, itu gue. Ingat. 


Eniwei, gue ingin mengucapkan terima kasih lagi untuk 
semua yang telah membaca karya ini, padahal gue rasa 
jalan ceritanya rada gaje (?) but I've tried my best and 
there's so many postive responses so far. Thank you. 


Mungkin telat, tapi di tahun 2018 ini, gue berharap cinta 
gue kepada oppa tidak akan berubah, semoga oppa-oppa 
gue bisa nambah dan begitu juga dengan duit dan album 
gue, semoga semuanya diberkati kesehatan dan 
kesejahteraan oleh Tuhan, semoga semua karya-karya gue 
dapat dinikmati oleh semua orang. 


Oh ya, semoga yang siders jones seumur hidup tq. 


Udah ya, langsung aja, daripada gue ngebacot lagi ntar 
berabe jadinya. 


Kalian mau tanya apa-apa ke gue, silakan. Tapi beneran 
pertanyaan ya. 


Yang mau nanya ke Taehyung. 
Yang mau nanya ke Hyora. 
Yang mau nanya ke Hana. 
Yang mau nanya ke Taeyong. 


Yang mau nanya ke Chanyeol. 


Yang mau nanya ke Jaemi. 
Yang mau nanya ke Guanlin. 
Yang mau nanya ke Hyunjoon. 


Yang mau nanya ke teman-teman sekelas Hyora (anak svt 
mostly). 


Dijawab saat views sudah mencapai 5K. 


HADIAH 


Hello bello! Kimwaifeu disini! 


First of all, saya ingin mengucapkan terimakasih untuk 5K 
views dan 1K votesnya. Lop yu. 


((kecuali siders tg)) 

"Aduh, gimana ya, masa gue publish?" 
"Publish aja, gue juga kok." 

"Tapi nanti gada yang baca gimana?" 
"Bodo amat cuy." 

Yaudah sih terus gue publish. 

Eh malah bisa berkembang seperti ini :)) 


Meski kalau dibandingkan dengan author lainnya, work gue 
kayak cuma sekedar upil yang kering di atas tutup kloset, 
alhamdulillah dapat berkembang sampai ribuan views. 


Kalian para siders, serah. 2018 itu tahunnya J-Hope. 
Ultahnya 18 bulan 02. Intinya tahun ini penuh harapan. 
Salah satunya harapan untuk meninggalkan jejak, loh. 


/g 
Ehem. 


Intinya makasih aja deh. Untuk seorang author amatiran 
kayak gue yang ngarep bisa jadi #1, gue cukup bersyukur 
dengan keadaan gue saat ini. 


Langsung aja yak ke QnAnya. 
Author. 
1. Thor, inspirasi menulisnya darimana? 


Ans : Banyak. Bisa jadi dari kejadian teman-teman sekelas, 
imajinasi sendiri, kadang ada juga dari karya penulis lain, 
kadang pengalaman dengan keluarga, banyak. 


((Author kurang femes jadi pertanyaannya cuman satu 
h3h3h3)) 


Park Hyora. 


1. Hyora, kok bisa tahan sahabatan dengan Hana? Menurut 
Hyora, Hana itu gimana? 


Ans : Gue juga gatau gimana gue bisa punya teman laknat 
kayak Hana. Tiap hari kerjaannya ngereceh mulu. Nanti 
pake acara ngambek ga jelas pas gue lagi melamun dan ga 
ladenin bacotan dia. Tapi overall, menurut gue, meskipun 
cerewet dan cita-citanya ngebacot di Istana Negara, Hana 
orangnya fun, bisa disleding kalau lagi kesal. 


2. Hyora, gimana sih rasanya hidup dikelilingi oleh cogan? 
Ans : enak. 

Kim Taehyung. 

1. Kenapa kamu tiap hari makin bangsat? 


Ans : Derita orang ganteng ya gini. Gue diem, dikata 
sombong, mentang-mentang punya wajah gini. Gue gerak 
dikit, dikata bangsat, gegara hamilin gadis perawan cuma 
pake tampang. Serah dah. Gue capek. 


2. Tae, kapan kaya? 
Ans : “lempar batu ke yang nanya* 


3. “pertanyaan dari author“ Tae, kenapa sabar banget sama 
Taeyong? 


Ans : karena dia adik satu-satunya gue. 
Park Chanyeol. 


1. Kenapa tinggi banget kayak tiang listrik? Kapan pendek, 
bang? 


Ans : saat ketampanan gue memudar. 

2. Situ tabah, nungguin Jaemi? 

Ans : demi dia, apapun gue siap. Menerjang angin badai, 
mengarungi samudera, berlari melewati lingkaran api. Ohya, 


lupa. Ga semua. Gue ga berani kalau hujan gerimis. 


3. “pertanyaan dari author# Kapan Curhatan Abang 
kembali? 


Ans : segera :) 
Lee Jaemi. 
1. Jaemi, kenapa bikin Chanyeol sakit hati? 


Ans : bahkan gue gatau kalau gue udah menyakiti Park 
Chanyeol. Pokoknya, mulai sekarang, gue bakal setia sama 
Park Chanyeol, ga bakal ngecewain dia lagi. 


2. “pertanyaan dari author" Kenapa nerima ajakan Chanyeol 
untuk pacaran waktu itu? 


Ans : karena gue ngeliat dia benar-benar tulus. Dimana- 
mana, ia selalu ada dan selalu peduli pada gue. Gue, yang 
notabenenya harus mengurus Guanlin, butuh sandaran saat 
itu dan Chanyeol dapat menjadi pendengar yang baik. 


Lai Guanlin. 
1. Lin, suka sama Hana gak? 


Ans : apaan sih? Guanlin lagi makan es batu, eh, ditarik 
sama author kesini! 


2.Jawab doang kenapa, Lin? 


Ans : lagipula pertanyaannya pun yang gituan. Yaudah, 
Guanlin jawab. Oke, Guanlin lumayan suka sama Hana. 
Hana enak dijahilin dan disleding. Dari dulu, gue selalu 
pengen adik cewek. Hana cocok jadi adik cewek gue. 


Jung Hana. 

1. Hana, kenapa bego banget? 

Ans : nah, itu gue juga gatau. 

2. Hana, kenapa mulutnya gabisa diem? 

Ans : kalau diem berarti bukan fungsi mulut. 
Lee Taeyong. 

1. Taeyong, kapan ngebacot? Kapan pecicilan? 
Ans :g. 

Heo Hyunjoon. 


1. Kenapa jahat padahal ganteng? Jaemi salah apa? 


Ans : banyak pokoknya. Lo ga bakal ngerti seberapa tulus 
dan dalamnya perasaan gue untuk Jaemi. 


Teman-teman sekelas Hyora. 
1. Kenapa kalian semua ganteng?! 


Ans : karena author berkehendak sedemikian. 


Sekian! Maaf kalau emang pertanyaannya sedikit. 
Gue males tunggu banyak-banyak eheheheheheheh. 


Thankyou for all of your support! :3 


dua puluh enam 


"Ini orang udah gabisa dibiarin!" rutu Jaemi. "Apanya yang 
mata dimana-mana, hah?! Kurang ajar!" 


Hyora menghela napas menatap surat itu. Tulisannya : Hati- 
hati. Mata ada dimana-mana. :) 


"Masa ini Hyunjoon lagi, Kak?" tanya Hyora. 


"Ya iyalah! Emang ini Taeyong?" Jaemi sewot. Maklumin. Dia 
lagi sensi. Kedatangan teman bulanan, sekaligus 
pertemuannya dengan Hyunjoon semalam membuatnya 
ingin mencekik orang itu sampai mati. 


"Hyunjoon sebenarnya orangnya gimana sih, Kak?" Hyora 
penasaran. Memangnya sebahaya apakah pria berwajah 
imut itu? 


Jaemi mendengus geli. "Pokoknya lebih mengerikan dari 
yang lo kira." 


"Kak," Hyora membuat Jaemi menoleh. "Bisa ceritain gak, 
masalah apa sama si Hyunjoon?" 


Permintaan Hyora itu membuat Jaemi berpikir sebentar. 
Hyora berhak tahu, tapi Hyora pasti akan membencinya 
nantinya. Taehyung juga akan menyalahkannya karena 
telah membawa pacarnya masuk ke dalam masalah selaku 
pacar Hyora. Jaemi tak mau semua hal itu terjadi. Apalagi, 
saat ini Jaemi sudah kehilangan Chanyeol untuk sesaat. 


"Gak," jawab Jaemi singkat. 


Oke. Hyora tak ingin memaksa Jaemi. Kalau makin dipaksa, 
Jaemi pasti akan meledak dan ia yang terkena imbasnya. 


Selain itu, Hyora juga yakin Jaemi akan menceritakannya 
suatu saat. 


"Kakak punya penyelesaiannya?" 

"Penyelesaian apanya? Lo kira ini matematika?" 
Tuhkan, sewot. 

"Eh, tunggu. Kayaknya gue punya," Jaemi bergeming. 
Brakk! 


Hyunjoon menekan pangkal hidungnya. "Aduh, Jae, kenapa 
sih nyari gue te--" 


"Hyunjoon, balikan yuk!" Jaemi berseru ceria, membuat 
Hyunjoon sedikit bergidik namun senang. 


"Seriusan?" Mata Hyunjoon memancarkan kesenangan. 
Mimpi apa dia sampai diajak balikan oleh Jaemi? 


Wait. Bukankah Jaemi tak pernah mengaku bahwa mereka 
merupakan sepasang kekasih dulunya? Kenapa ia tiba-tiba 
mengatakan balikan? 


"Iya! Kita kencan, ya, besok!" Jaemi mengecup pipi gembul 
Hyunjoon sekilas lalu meninggalkan kantornya. 


Hyunjoon menghirup udara kuat-kuat. "Wow," gumamnya. 
"Udah?" tanya Hyora di telepon. 


"Eh, iya, Lin. Nanti Kakak belanja bulanan kok," balas Jaemi 
saat matanya tak sengaja menangkap pandangan dari 
sekuriti yang berjaga di gedung perusahaan ayah Hyunjoon. 


"Lo ngomong apa sih, Kak?" 


Jaemi langsung memutuskan sambungan telepon dan 
berjalan ke arah kerumunan orang-orang yang ada di jalan. 
Sepertinya mereka merupakan rombongan wisata. Soalnya, 
wajahnya kayak bukan orang Indonesia. Mungkin dari 
Jepang atau Cina. 


Setelah menyelinapkan diri ke dalam rombongan itu, Jaemi 
menelpon Hyora kembali. la tahu, kalaupun Hyunjoon 
mengirimkan mata-mata, pasti akan susah untuk menyadap 
suaranya. "Udah," katanya langsung. 


"Yaudah, kapan rencana selanjutnya?" 
"Jemput Taeyong dulu, sana." 


"Lah, ngapain dijemput? Toh orangnya udah di sebelah," 
jawab Hyora enteng. 


"Suruh Taeyong jangan kasih tahu Taehyung. Nanti kalau 
Tae tahu, pasti bakal disuruh batalin." 


"Done." 
"Lo bilang ke Hana sama Guanlin ga?" 


"Hana sih kaga, Guanlin iya. Soalnya Hana nanti pasti kayak 
koran berjalan. Mending pas udah kelar aja." 


"Oke, cuy. Gue balik restoran dulu, ya." 


Jaemi berjalan cepat sambil berlari-lari kecil. Hari ini 
merupakan car free day pribadi Jaemi, sehingga ia tidak 
mengemudikan kendaraan. Selain itu, ia merasa ia harus 
berolahraga. 


Langkahnya terhenti saat ia melewati gedung Chanyeol's 
Secret. Well, sebenarnya bukan hanya gedung ini yang 
menjadi milik PT. ChanyeolsayankJaemi. Tapi salah satunya 
adalah Chanyeol's Secret, yang didedikasikan untuk Jaemi 
dari Chanyeol. 


Ea. 


Rasa rindu dalam diri Jaemi bangkit kembali. Dirinya 
kembali merutuki sendiri karena telah menyia-nyiakan pria 
sebaik Chanyeol. Untunglah, Chanyeol masih mau 
memberikan dirinya kesempatan. la tak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi jika saat itu Chanyeol 
langsung memutuskan hubungan tanpa berkata apa-apa. 


"Anjinglah," umpat Jaemi sambil menyeka matanya. "Dasar 
tiang!" 


Orang-orang di sekitarnya heran melihat Jaemi. Kenapa 
wanita itu mengumpat pada tiang listrik yang tak bersalah? 


Pelayan tampan itu terlihat sedang giat bekerja. Ia 
mengelap meja-meja yang tadinya tertumpah minuman 
wine oleh seorang anak kecil yang sedang menangis, 
merengek kepada orang tuanya. 


Karena ia sedang lembur bekerja, Taehyung menjadi orang 
terakhir yang ada di dalam restoran. 


"Maaf, kami sudah tutup!" katanya tanpa melihat ke arah 
pintu yang dibuka. 


"Kau hanya satu orang, tuh?" balas Daniel. 


Taehyung menoleh. "Oh, Tuan. Maaf, tapi restoran ini benar- 
benar sudah tu--" 


"Gue tahu. Gue datang sini cuma untuk ngomongin tentang 
Hyora, kok." 


"Hyora?" Taehyung mengernyit. 


"See, gue mantan Hyora." Daniel merapikan jasnya dan 
duduk di salah satu kursi. "Nama gue Daniel." 


Untuk menghormati sang tamu, Taehyung menghentikan 
kegiatannya dan duduk di hadapan Daniel. "Lalu?" 


"Lo pacarnya Hyora, benar?" 
Taehyung mengangguk. 
"Lo kerja jadi pelayan?" 
Taehyung mengangguk. (2) 


"Lo ga pantas jadi pacar Hyora," katanya secara terang- 
terangan. 


Eh buset, bang. Barusan datang aja udah ngomong gitu. 


"Masalahnya, gue udah jadi pacar dia duluan," balas 
Taehyung dengan songong. 


Mantap. 


"Kalau situ datang sini cuma buat ngomong gituan, harap 
pulang aja," lanjut Taehyung. 


Daniel menghela napasnya. "Oke, gue ga bakal ngebacot 
banyak-banyak lagi. Tapi perlu lo tau, Hyora bukan cewek 
yang bisa lo lindungi selamanya." 


Jaemi mengernyit saat ia melihat paket yang diterima oleh 
adiknya. Kata Guanlin, paket itu dikirim oleh Chanyeol 
untuknya yang membuat Jaemi langsung membawa paket 
itu ke atas kamarnya, tak sabar untuk melihat isinya. 


Dan benar saja, memang tertera nama Chanyeol disana. Tapi 
ada yang aneh. 


Chanyeol ga mungkin ngirim yang ginian karena dia tau 
Jaemi paling ga suka hal beginian. 


Bukan, bukan /ingerie, tapi dress berwarna hitam yang 
simpel namun menawan. 


Di atas gaun itu, terdapat secarik kertas yang bertuliskan : 


Here's a dress for you! I know you'll love it. Pick you up at 7 
tonight. Be ready so Hyora'd be safe just for tonight. 


Ps. : You look stunning in black, as always. 


Jaemi meremas kertas itu dan menggerang kesal. "Heo 
Hyunjoon gila!" 


la melihat ke arah jam tangannya. Pukul setengah enam 
sore. Haruskah Jaemi pergi? 


Tapi kalau ia tidak pergi, Hyora akan berada di dalam 
bahaya. Memikirkan hal ini membuat Jaemi mengerang lagi 
dan mengacak rambutnya kesal. 


"Tanya Chanyeol aja deh!" katanya. la membuka hapenya, 
namun terhenti sesaat setelah ia teringat bahwa Chanyeol 
kini menghilang dari kehidupannya untuk sementara. 


Oh, pasti Jaemi sudah sangat super duper kesal sekarang. 


"Bangsat!" umpatnya. 
Author's note 


Sabar yak, emang segini pendeknya yaudah deh gue 
publish aja. Btw mau bikin ff ini tamat setelah masalah 
Hwall kelar, terus bikin sequel kehidupan Jaemi # Chanyeol, 
atau bikin dead-ending? :) 


Ps. : Dua-duanya masih dapat seguel kok. 


((otak gue lancar, bisa mikir seguel untuk dead-ending, 
karena sering mikir gimana cara untuk menganiaya para 
siders.)) 


dua puluh tujuh 
Dor! 
Lalu ditangkap. 
Eh. 
Ehem. 
Salah reaksi. 
"Arghhhhh!" 


"Baekhyun! Jangan jerit sana sini dulu! Pasing pistolnya ke 
gue!" teriak Jaemi yang sedang berusaha melumpuhkan 
lawannya. 


"Jay, I got you!" Kyungsoo melemparkan pistolnya ke Jaemi 
yang langsung ditangkap oleh wanita itu dengan sempurna. 


Ah, Jaemi benar-bebar rindu dengan situasi seperti ini. 
Situasi dimana terjadi baku hantam di sekitarnya, banyak 
sekali suara tembakan yang terus menerus mengalir, 
memberikan lagu yang indah di telinganya. 


Well, she still has that Bad Girl's soul inside her. 


"Lo masih mau ngikutin Hyunjoon?!" bentak Jaemi kepada 
Seungcheol yang kini bertekuk lutut kepada wanita di 
hadapannya. Tangannya ditahan oleh Jaemi, sedangkan 
kakinya ditahan oleh kaki Jaemi. 


"Eng-Enggak, Kak." 


Jaemi tersenyum puas. "Pantesan gue kayak pernah lihat 
kalian dimana gitu pas ke sekolah Guanlin. Eh, ternyata 


kalian orang-orangnya Hyunjoon, toh." 
Lah ilah, tinggal bilang doang lo kenal Seventeen, Jae. 


"Javelin!"  Hyunjoon berteriak sambil menunjukkan 
seringainya. "Lo kira ini semua udah selesai?" 


Jaemi mengedarkan pandangannya ke sekitar. Well, 
basement yang berdebu, api yang cukup besar yang sedang 
melahap mobil Hyunjoon, semua anak buah Hyunjoon yang 
Kini sudah tunduk kepadanya, Hyunjoon yang ditahan oleh 
Sehun dan Jongin, dan juga, yang paling penting, Hyora 
yang kini aman di dalam perlindungan Taeyong beserta 
Mark. 


"Apa yang belum selesai emangnya?" balas Jaemi. 


Hyunjoon tertawa palsu, karena geli mendengar respon 
Jaemi yang sarkastik itu. "Lo lupa, kalau Chanyeol masih di 
luar negeri?" 


Oh shit. 


"Dan juga, lo lupa kalau gue punya anak buah di kota 
tempat Chanyeol tinggal?" 


Damn. 


"Kalau Chanyeol ada apa-apa, lo yang pertama kali gue 
bunuh!" ancam Jaemi. 


Tunggu bentar. 
Kalian gak penasaran gimana bisa sampai scene ginian? 


17.54 EXO's Basecamp. 


Di tempat itu sudah berkumpul banyak sekali teman-teman 
lamanya. Geng EXO, geng WannaOne, geng Monsta X dan 
juga geng NCT. Wah, jangan ditanyakan lagi segimana 
ributnya suasana di basecamp yang sudah lama tak 
digunakan sekarang. Untungnya, geng BTS tidak ikut turun 
tangan. 


Jaemi tak mau pacar Hyora itu terkena apa-apa. 


"Kak Baekhyun kok gitu sih!" rutu Daehwi yang cemberut. 
Sedari tadi, ia memperebutkan remot TV bersama 
Baekhyun. Ga guna buset. 


"Sehun! Jangan duduk diatas Jongin!" 

"Woi! Ini pistolnya keren bener!" 

"Tao! Itu disimpan dulu!" 

"Ya ampun, Daniel jangan makan terus dulu!" 


Dan berbagai sahutan suara lainnya yang membuat Jaemi 
pusing. 


"Udah, DIAM!" teriaknya yang langsung membuat semua 
pria di ruangan itu tak berkutik. 


Jaemi menarik napasnya dalam-dalam. "Gue hubungin 
kalian buat minta tolong." 


"Tolongin apa, Jay?" celetuk Baekhyun. 


"Ya sabar, anjir! Kan mau dijelasin!" Jongdae menoyor kepala 
Baekhyun. 


"Kalian masih bisa pegang pistol, 'kan?" 


Semua kepala menoleh ke arah Zitao yang notabenenya 
pemasok senjata mereka. "Tenang, senjata gue banyak kok, 
di mobil, cukup untuk kalian semua," balas Zitao. 


"Sip, masih bisa, walaupun mungkin ga terlalu jitu," jawab 
Shownu. 


"Lo mah dari dulu petarung jarak dekat, ga pernah bisa jitu 
kalau pakai pistol," balas Hyungwon yang langsung dijitak 
oleh Baekhyun. 


Suatu helaan napas kembali keluar dari mulut Jaemi. Emang 
susah kalau ngajak ngumpul sekaligus dengan gengnya dan 
beberapa aliansi mereka. Kalau ga ribut, ya ngomel. 


Ga beda juga sih. 


"Intinya, kita bakal jadi kita yang dulu saat Zaman SMA," 
kata Jaemi kepada EXO dan juga Monsta K. "Dan lo bakal 
jadi lo yang dulu saat Zaman SMP," lanjut Jaemi kepada NCT 
dan WannaOne. 


"So? Lo bakal jadi Mademoiselle Javelin lagi?" tanya 
Baekhyun yang membuat Jaemi tersenyum ketika 
mendengar nama panggilannya yang dulu. 


"Happy to have the legendary Mademoiselle Javelin back," 
kata mereka dengan serentak. 


18.49 EXO's Basecamp. 
"Kak Jay!" panggil Mark. 


Jaemi yang sedang merasa aneh memakai gaun itu 
menoleh. "Kenapa?" 


"Hyora dibawa keluar dari rumahnya sama seseorang." 


"Hah? Siapa?" Jaemi menghampiri Mark dan melihat ke arah 
laptop yang dipangku Mark. "Itu bukannya S.coups, ketua 
Seventeen?" 


Guanlin dan Taeyong membulatkan matanya. "Seventeen 
yang pernah membantai anak buah NCT itu?!" 


"Buset! S.coups yang itu toh?!" 
"Hah? Seriusan?" 

"S.coups?" 

"Lah?" 

"Gila!" 

"Anjay!" 


"Mark! Jangan bengong! Lihat dulu Hyora dibawa kemana?" 
tegur Jaemi. 


"Oh iya, Kak." Jari Mark langsung bergerak cepat di atas 
keyboard laptop canggihnya itu. "Mobilnya masih bergerak 
sampai sekarang. Kalau dilihat dari jejaknya, kayaknya 
mobilnya cuma dibawa putar-putar." 


"Hah? Putar-putar?" Kali ini, giliran Kris yang mengamati. 
"Kayaknya sengaja putar-putar dulu, biar kita bingung dan 
lengah, mungkin aja mereka udah ganti mobil," usul 
Winwin. 


"Bagus," gumam Jaemi setelah mendengar pendapat 
Winwin. Ia berjalan ke arah cermin yang terdapat disana dan 


melihat lekukan tubuhnya yang dibalut oleh gaun 
pemberian Hyunjoon. "Gaun jelek." 


"Oke! Kak! Jaehyun udah dapat lokasinya! Dia bakal coba 
hack kamera dari hape salah satu anggota Seventeen." 


Jaemi tersenyum. "Seperti biasa, lakukan sesuai rencana." 


19.23 The Boyz's Basement. 
"Oh? Udah sadar?" 


"Hyunjoon?! Lo ngapain?!" Hyora menyadari kalau 
tangannya diikat, begitu juga dengan kakinya. "Lepasin!" 


Hyunjoon menyeringai. la mengangkat dagu Hyora, 
memaksanya untuk menatapnya. "Diam." 


"Lo gila? Lo kira kak Jaemi ga bakal datang terus 
ngehancurin anu lo?!" 


"Tried to sound intimidating, but failed right away," 
Hyunjoon mengeluarkan tawa yang terdengar sekilas seperti 
Joker. 


Ga ngeri sih, sebenarnya. Cuma aneh aja. 


Tak peduli dengan Hyunjoon yang sepertinya telah 
kehilangan kewarasannya, Hyora mengedarkan 
pandangannya ke sekeliling. Meski gelap, matanya samar- 
samar menangkap siluet seseorang yang sepertinya ia 
kenal. 


"Woo-Woozi?" 


Bagaimana bisa Hyora tidak mengenali pria bernama asli 
Lee Jihoon itu? Seumur hidupnya, hanya ada seorang pria 
yang memiliki tinggi seimut itu--siapa lagi jika bukan 
Woozi? 


"Bos, Javelin udah keluar dari rumahnya dari jam setengah 
enam dan belum kembali sampai saat ini," lapor Junhui. 


"Jun?!" 
"Diam," Mingyu menempelkan lakban hitam di mulut Hyora. 


Santai dong, Bang. Kan Hyora cuma kaget ngeliat ada si Uji 
dan Jun. 


"Hao, lo udah ketemu posisi Javelin?" sahut Seungcheol dari 
belakang. Meski Hyora tak menoleh pun, ia tahu kalau suara 
itu milik Seungcheol. 


"Ga," Minghao fokus ke laptopnya. "Gue kehilangan jejak 
mobilnya. Tadi sejak dia keluar dari rumahnya, ada dua 
mobil yang ngikutin dia. Lee Taeyong dan Lai Guanlin juga 
ada di mobil yang sama dengannya." 


"Bos, gimana kalau misalnya geng EXO datang?" potong 
Sunwoo. 


"Geng EXO gapapa. Ingat, mereka cuma berduabelas. 
Chanyeol sekarang ga di tempat, jadi Javelin yang gantiin 
dia. Selain itu, kita menang jumlah. The Boyz ditambah 
Seventeen, kita berdualima," kata Hyunjoon. Ia juga sempat 
panik kalau misalnya EXO datang menyerang mereka. 
Pasalnya, The Boyz memang memiliki banyak riwayat buruk 
terhadap geng lainnya. 


"Hwall, saran gue, mending sekarang lo nye--" 


"Lee Sangyeon!" bentak Hyunjoon. "Sekarang lo itu cuma 
mantan leader. Gue yang memimpin grup ini. Mantan leader 
ga berhak untuk ikut campur dalam masalah pengambilan 
keputusan." 


"Tapi kalau misalnya NCT datang lagi gi--" 


"Jangan gitu, Hwall. Sangyeon juga masih anggota 
kelompok kita," kata Kevin. Dari semua anggota, memang 
Kevin yang paling berani membantah Hyunjoon. "Lah, itu 
cewek kenapa dilakban mulutnya?" 


"Iya, bener tuh, bang Kevin. Gyu, mending dilepas aja. Toh, 
disini kedap suara," Jeonghan tersenyum menatap Hyora. 


Mingyu pun melakukan apa yang disarankan oleh Jeonghan. 
Itu orang selain wajahnya kayak cewek, hatinya juga lembut 
kayak cewek. 


Untung dadanya rata. 


YYeonghan, kenapa lo potong rambut?!" tanya Hyora 
langsung begitu Mingyu melepas lakban tersebut. "Tunggu. 
Itu gak penting." 


"Karena gue lagi pengen, Hyo." 
"Hyunjoon, kenapa lo ngelakuin ini ke gue?!" 


Hyunjoon kembali tertawa. "Pertama, karena lo kenalan 
Jaemi. Kedua, karena lo adiknya Chanyeol." 


"Hah? Kak Jaemi kenapa emang?" Hyora mengernyit. 
Bukankah selama ia curhat pada Jaemi, Jaemi mengaku 
tidak mengenal Hyunjoon? 


"Chanyeol ngerebut Jaemi dari gue. Yah, mana mungkin gue 
lepasin Jaemi segitu gampangnya?" 


"Mungkin aja Javelin sendiri yang mau lepas dari lo," celetuk 
Kevin. "Tapi ga penting juga sih." 


"Bang Kevin, diam," Hyunjoon memperingatkan. "Sekarang, 
gue pengen Jaemi menderita." 


"Lah, bukannya kalian baru balikan?!" 
Oops. Hyora salah ucap. 


"Tuhkan, Hwall. Gue bilang juga apa? Javelin itu ga benar- 
benar mau balikan sama lo," celetuk Younghoon. 


"Lah? Jungkook?!" 

"Apa yang Jungkook? Gue Younghoon!" 

"Lah, habisnya wajah kalian hampir sama." 

"Jungkook itu bukannya member BTS ya?" sahut Hyunjae. 


Ini kayaknya geng ga bener. Masa leadernya ngomong, eh 
diceletukin mulu. -Hyora 


"BTS? Maksud lo?" 


"Park Hyora, lo ga cocok hidup di dunia Jaemi dan Chanyeol 
ternyata," Hyunjoon tidak mempedulikan pertanyaan Hyora. 
"Pacar lo juga member BTS, kok. Tapi tenang, BTS paling 
jinak. Mereka ga main perang. Cuma sekumpulan bocah 
ingusan yang pengen kayak kami doang." 


"Hwall! Javelin datang!" teriak Chanhee dari luar. 


"Tunggu! Javelin itu siapa?" tanya Hyora kepada Sangyeon 
yang diam di tempat, sedangkan yang lainnya berlari 
keluar, bersiap untuk baku hantam yang akan terjadi. 


Sangyeon segera mengeluarkan silet dari kantung 
celananya dan melepaskan Hyora. "Dengar, ga penting 
Javelin itu siapa. Sekarang, mending lo sembunyi di tempat 
yang aman. Gue ngelakuin ini karena gue kasihan sama lo." 
Setelah mengucapkan hal itu, Sangyeon pun berlari 
meninggalkan Hyora. 


Wow. Jadi Sangyeon semacam orang yang berkhianat, pikir 
Hyora. 


19.42 The Boyz's Basecamp. 


Jaemi turun dari motor ninjanya. Sudah lama ia tak 
mengendari motor yang ia titipkan kepada Jongin. Bahkan 
Jaemi sangat senang begitu Jongin memberikan kunci motor 
itu kepadanya. 


"Hwall! Mana adik ipar gue?" teriaknya. Biar keren gitu. 


EXO, NCT dan juga WannaOne turun dari kendaraan mereka 
masing-masing sambil menenteng senjata. Wih, gila, baru 
datang bertamu eh udah nodong senjata aja. 


"Itu Seventeen kan?" bisik Jaemi kepada Taeyong yang 
berdiri di sampingnya yang langsung dibalas oleh anggukan 
kepala Taeyong. Maklum, kan udah lama Jaemi ga ngelakuin 
hal-hal ginian. 


"Javelin! Lo datang juga!" Hyunjoon tersenyum dan 
membuka tangannya lebar-lebar. "Sini, peluk dulu." 


"Cut the shit out, Hwall. Adik ipar gue dimana?" 
"Di dalam tuh," celetuk Eric sambil tertawa. 
"Diam," Hyunjoon melotot. "Ada di bawah, kenapa?" 


"Pake nanya lagi! Jay datang sini bawa antek-antek bukan 
cuma untuk ketemu sama lo doang!" Suho mengacung- 
acungkan pistolnya. 


Santai bosque. 


"Lo serahin dia dan kami pergi, atau lo mau kami lakuin cara 
Kotor dulu?" Jaemi bukan tipe orang yang langsung 
menyerbu. la memberikan orang itu pilihan. 


"Cara kotor," jawab Hyunjoon dengan seringai. 
Author's note 


Cerita ini udah mau mendekati akhir. Tenang, ada spin-off 
kok. Tentang Jaemi dan Chanyeol di kehidupan pernikahan 
mereka. Tapi kehidupan Taehyo bakal dibahas juga disana. 


dua puluh delapan 


Wanita itu memimpin teman-temannya maju menghadapi 
si tokoh antagonis tersebut. Kayak di semua film action, 
kayak pas dia jalan, ada wind effect dan juga background 
music yang kece banget. 


Wih, keren. /g 
"Cara kotor maksudnya gimana, Hun?" bisik Baekhyun. 


Sehun mah sabar atuh. Dia hanya membalas, "Ganggu 
momen keren aja lu, Baek." 


Sebagaimana biasanya kaum Baekhyun, Daehwi juga 
menanyakan hal tersebut. Eh, Daehwi lebih ke 
menggumamkan hal tersebut. 


Soalnya dia tahu, kalaupun dia nanya, ga bakal ada orang 
yang ngejawab dia. 


Baekhyun dan Daehwi kan termasuk dalam kaum orang 
seperti Hana. 


Kaki Jaemi terus melangkah maju, seperti yang 
dilakukannya dulu ketika Hyunjoon mengancamnya saat 
zaman SMA mereka. la tak peduli lagi, mau masuk kembali 
ke penjara pun, atau apapun, terserah. Yang penting Hyora 
selamat. 


"Eits, tunggu dulu tapi," potong Hyunjoon. 
Yeu, merusak momen doang lu, tayi. 


Hyunjoon mengeluarkan pistolnya, sama seperti Zitao yang 
mulai membagikan pistol-pistol tersebut kepada teman- 


temannya. 
Jaemi mendengus geli. "Masih Zaman ngancam pake pistol?" 


"Gimanapun, lo pasti ga bisa gerak kalau ada pistol," balas 
Hyunjoon. 


"Sebenarnya, gue enggan ngeluarin mereka. Tapi, yah, mau 
gimana lagi? Habisnya lo pakai gituan," Jaemi mendelik. 
Sumpah, Hyunjoon kebingungan sekarang. 


"Jangan-jangan lo mau pakai Javelin?" 


Fyi, Javelin selain merupakan nama panggilan Jaemi, ia juga 
merupakan salah satu senjata yang dipakai oleh angkatan 
militer. Dulu, Jaemi sangat gemar menggunakan senjata itu 
kalau terjadi pertempuran yang melibatkan nyawa orang 
lain. Makanya, Jaemi dipanggil Javelin. 


Yah gitu. 


"Kaga lah, buset, gua kagak punya Javelin," jawab Zitao 
dengan polosnya yang membuat semua orang termasuk 
lawan ingin menoyor kepalanya. 


Otak Jaemi sedang berputar cepat. Ia sedang memikirkan 
kata-kata apa yang cocok untuk memanggil pasukannya 
yang lain, tapi harus keren. 


Ya iyalah, masa manggil pake, "Bang! Bantuan, Bang!" 
Ga elit. 


Ah, iya. Dirinya terpikir akan kalimat yang dipakai oleh Besi 
Pria saat di film Kapten Amerika. 


"Underroos!" teriaknya. 


Monsta X langsung turun dari atas atap itu menggunakan 
tali yang terikat di pinggang mereka. Meski hanya 
berjumlah tujuh orang, mereka sanggup melumpuhkan 
setidaknya belasan orang. 


"Bangsat!" umpat Hyunjoon. 


Melihat beberapa temannya sudah berada di bawah kuasa 
orang-orang Jaemi, Hyunjoon memutar otaknya keras 
supaya wanita di hadapannya itu tidak berbuat macam- 
macam lagi. 


Ah, iya. Highlight dari malam ini kan Hyora. 
"Lo kira i--" 


"Kak Jaemi!" Hyora berlari keluar, melewati Hyunjoon yang 
kembali mengumpat kesal. 


"Lee Sangyeon!" Hyunjoon mendengus. "Gue udah tau, 
pasti Kayak gini! Pasti!" 


Jaemi tersenyum remeh. "Jadi? Sekarang Hyora udah aman, 
kita udah ga punya urusan lagi, bye." 


"Eh, tunggu dulu, dong!" Hyunjoon tiba-tiba tertawa seperti 
orang kerasukan. Aneh tapi ganteng. Ya gitu. 


"Apa lagi sih?" Baekhyun mulai jengah. Ciah sifat tante- 
tantenya keluar. 


"Lo ga penasaran Park Chanyeol kesayangan lo itu dimana?" 


Hyora mengernyit. Jangan-jangan Abangnya memang tidak 
berencana untuk pergi ke London? 


"Bang Chanyeol kemana emang?" tanya Hyungwon. 


"Diem kenapa sih?!" 
"Chanyeol ke London," balas Jaemi. 


"Yakin ke London?" Hyunjoon mengeluarkan hapenya dari 
kantong celananya dan menunjukkan sebuah foto. "See?" 


"Dimana Chanyeol?!" Suara Jaemi meninggi. Ia tidak tahan 
melihat foto Chanyeol yang sedang diikat, tak sadarkan diri. 


Memang sih, tuh orang tubuhnya gede dan duitnya banyak, 
otaknya lancar juga. Tapi terkadang dia bisa begonya minta 
ampun. 


"Eits, kalau dikasih tahu, ga enak dong!" 
Sumpah, Hyunjoon ngeselin. Baekhyun pengen sleding. 
"Balikin Bang Chanyeol!" teriak Taeyong. 


"Wow!" Hyunjoon bertepuk tangan. "Seumur hidup, ini 
pertama kalinya gue mendengar Lee Taeyong berbicara!" 


"Lo budek kali," balas Jaehyun dengan santai. 


"Iya tuh, Hwall. Gue aja pernah dengar dia ngomong," 
celetuk Jacob. "Barusan." 


"Dimana Chanyeol?!" ulang Jaemi sekali lagi. 
"Kalau gue serahin gitu aja, ga enak dong!" 


Jaemi memberikan tanda kepada Monsta X. Seketika, 
mereka melepaskan orang-orang Hyunjoon yang tadi berada 
di dalam genggaman mereka. 


"Itu, orang-orang lo gue lepasin. Gue minta pertarungan 
adil, antara lo dan gue, antara teman-teman lo dan teman- 


teman gue. Kalau gue menang, balikkin Chanyeol." 
"Tapi kami cuma 25 orang, sedangkan lo lebih, ga adil." 


"Tao, Kris, Yixing dan Luhan, mundur." Jaemi menatap lurus 
ke mata Hyunjoon. "Taeyong, Mark, Shownu dan WannaOne, 
mundur." 


"Tapi, Kak--" 


"Taeyong, mundur." Jaemi perlahan melangkah mundur. 
"Jaehyun, mundur." 


"Oke, pas," balas Hyunjoon. 


Baru saja Hyunjoon akan mengatakan kalimat selanjutnya, 
tiba-tiba dari dalam terdengar ledakan. 


"Buset, apaan tuh?!" teriak Chanhee yang emang latah. 
"Cek dulu, pe'a!" sahut Baekhyun balik. 

"Peaapaan, hah?! Lo kali!" 

"Lo!" 

"Lo yang pe'a!" 

"Elu!" 


"Heh! Udah-udah! Sesama cabe kok adu mulut," celetuk 
Daehwi. 


Doakan saja, semoga Daehwi selamat. 


Saat Chanhee dan Baekhyun sedang beradu mulut, Juyeon 
pergi mengecek keadaan di dalam dan kini telah kembali. 
"Mobil Hwall meledak!" 


Hyunjoon melotot. What the fuck? 


"Bangsat lo semua! Berani amat gangguin gue makan es 
Krim di ta--lah? Jaemi?" Katrine dengan dongonya berdiri di 
tengah-tengah kedua kubu itu. 


Bego sih. 
"Hah? Keket?" Sehun mengernyit. 


Katrine menghampiri tunangannya. "Sehun ngapain 
disini?!" 


Tiba-tiba, datanglah Mirae dari belakang dan menoyor 
kepala Hyunjoon. 


"Kata siapa lo boleh gangguin kita, hah?!" hardik Mirae. 
Oke. Jaemi terperangah. Kawan-kawannya juga. 

Kenapa duo sinting itu ada disini?! 

"Jaerin ada sama kalian ga?" tanya Jaemi langsung. 
"Lah? Jaemi?" 

"Stop lah leh loh! Jaerin ada ga?" 


Mirae menggeleng. "Kaga. Pas gue ga sengaja ketemu sama 
Keket, terus tiba-tiba gelap dan bangun disini." 


"Mobil gue meledak!" celetuk Hyunjoon. 
"Bodo amat!" balas Taeyong. 
Oke. 


"Jaemi, kalau gue menang, kita balikan!" pinta Hyunjoon. 


Jaemi mendengus. "Yaudah sih, tapi sejak awal kita ga 
pernah pacaran!" 


Terus? 
Ya baku-hantam dong. 


Jangan ditanya lagi, segimana kacaunya kondisi itu 
sekarang. Saking serunya, pertarungan mereka sampai ke 
bagian dalam basement, tempat dimana Hyora dikurung. 


Dor! 

Lalu ditangkap. 
Eh. 

Ehem. 

Salah reaksi. 
"Arghhhhh!" 


"Baekhyun! Jangan jerit sana sini dulu! Pasing pistolnya ke 
gue!" teriak Jaemi yang sedang berusaha melumpuhkan 
lawannya. 


"Jay, I got you!" Kyungsoo melemparkan pistolnya ke Jaemi 
yang langsung ditangkap oleh wanita itu dengan sempurna. 


Ah, Jaemi benar-bebar rindu dengan situasi seperti ini. 
Situasi dimana terjadi baku hantam di sekitarnya, banyak 
sekali suara tembakan yang terus menerus mengalir, 
memberikan lagu yang indah di telinganya. 


Well, she still has that Bad Girl's soul inside her. 


"Lo masih mau ngikutin Hyunjoon?!" bentak Jaemi kepada 
Seungcheol yang kini bertekuk lutut kepada wanita di 
hadapannya. Tangannya ditahan oleh Jaemi, sedangkan 
kakinya ditahan oleh kaki Jaemi. 


"Eng-Enggak, Kak." 


Jaemi tersenyum puas. "Pantesan gue kayak pernah lihat 
kalian dimana gitu pas ke sekolah Guanlin. Eh, ternyata 
kalian orang-orangnya Hyunjoon, toh." 


Lah ilah, tinggal bilang doang lo kenal Seventeen, Jae. 


"Javelin!"  Hyunjoon berteriak sambil menunjukkan 
seringainya. "Lo kira ini semua udah selesai?" 


Jaemi mengedarkan pandangannya ke sekitar. Well, 
basement yang berdebu, api yang cukup besar yang sedang 
melahap mobil Hyunjoon, semua anak buah Hyunjoon yang 
Kini sudah tunduk kepadanya, Hyunjoon yang ditahan oleh 
Sehun dan Jongin, dan juga, yang paling penting, Hyora 
yang kini aman di dalam perlindungan Taeyong beserta 
Mark. 


"Apa yang belum selesai emangnya?" balas Jaemi. 


Hyunjoon tertawa palsu, karena geli mendengar respon 
Jaemi yang sarkastik itu. "Lo lupa, kalau Chanyeol masih di 
luar negeri?" 


Oh shit. 


"Dan juga, lo lupa kalau gue punya anak buah di kota 
tempat Chanyeol tinggal?" 


Damn. 


"Kalau Chanyeol ada apa-apa, lo yang pertama kali gue 
bunuh!" ancam Jaemi. 


"Kalau bisa!" ledek Younghoon balik. 


"Ganteng-ganteng songong lo!" kata Katrine. Maklum, dia 
mah sebelas dua belas sama Hana. Orang ganteng kudu 
dihormatin. Tapi Katrine beda dikit doang, kalau ganteng 
tapi geblek juga sama aja. 


"Cek dimana Sangyeon!" titah Hyunjoon kepada siapapun 
yang ada di pihaknya. 


Masalahnya, tidak ada satupun. 
"Lee Sangyeon!" 


"Cukup, Hyunjoon. Kita kalah. Akui aja," Sangyeon menarik 
Chanyeol keluar dari balik pintu besi basement yang besar 
itu. 


"Chan-Chanyeol?" 

Chanyeol hanya tersenyum mendengar suara Jaemi. 
"Bangsat lo ya!" Jaemi hendak memukul Hyunjoon. 
"Jae! Stop, Jae! Gue gapapa!" 

"Tapi Chan--" 


"Lee Sangyeon! Sejak awal, lo memang ga cocok di 
lingkungan The Boyz! Lo hanya merusak citra kami!" 


"Heo Hyunjoon! Jangan gitu sama Sangyeon! Minta maaf!" 
bentak Hyunjae. 


"Hwall, sejak awal, lo lah yang ga cocok disini. Lo hanya 
anak ingusan yang berusaha untuk menjadi tenar," timpal 
Changmin. 


"Ke-Kenapa kalian semua..?" 


"Musnah lo, kutang badak!" Katrine mengacungkan jari 
tengahnya. 


Brutal sangat. 


"Hwall, nanti, saat mereka datang, ikuti aja ya prosedurnya," 
Sangyeon tersenyum dan berusaha membendung air 
matanya. Bagaimanapun juga, Hyunjoon-lah yang membuat 
ia sadar bahwa mereka sudah keterlaluan. Tanpa Hyunjoon, 
Sangyeon pasti akan terlanjur membunuh orang itu. 


"Mereka? Siapa mereka?! Siapa?!" 


Dari luar, terdengar suara sirene polisi, menandakan malam 
penuh kekacauan itu sudah berakhir. Polisi, bahkan TNI pun 
ikut serta, segera mengamankan area dan juga membawa 
semua orang yang ada disana untuk diinterogasi tentang 
kejadian. Termasuk Jaemi dan Chanyeol. 


Di mobil TNI yang ditumpangi oleh EXO dan juga Jaemi, si 
Chanyeol yang geblek masih sempat-sempatnya 
menggombali Jaemi. 

"Kok keringatan masih aja cantik sih?" 


"Apalagi nanti keringatan terus ngedesah enak di bawah lo 
ya, Chan!" celetuk Jongin. 


"Mesum lu, item!" 


"Kenapa bisa disini? Bukannya lo ada di London?" tanya 
Jaemi tanpa menghiraukan gurauan mereka. 


"Gue ga sengaja ngelihat Hyora dibawa paksa oleh 
Seungcheol, jadi gue ikutin aja terus tiba-tiba Sangyeon 
narik gue dan dia suruh gue ngumpet aja di belakang pintu 
itu." 

"Jadi foto lo diikat?" 

"Lah? Kapan?" 

"Tadi Hyunjoon yang ngasih lihat." 

"Editan tuh." 

"Terus kenapa ga ke London?" 


Chanyeol menghela napas. Oke. Inilah saatnya. 


"Gue balik lagi kesini dan nunda proyeknya," Chanyeol 
menatap mata Jaemi, "untuk melamar elo." 


"Eh, bazeng! Udah ngelamar aja!" 
"Iya tuh, pn dong, pn!" 

"Pn apaan buset?" 

"Pajak nikah!" 

"Nah, setelah pn, pk ya!" 

"Pk apaan lagi?" 

"Pajak kawin!" 


"Otak lo mesum banget sih, Tem!" 


Jaemi mah malu-malu badak. "Maksudnya?" 


Chanyeol mengeluarkan sebuah cincin yang simpel namun 
indah dari dalam saku celananya. "Mau kan?" 


"Kaga ada romantisnya gitu!" celetuk Katrine dari kursi 
depan. 


"Lah? Keket kok disitu?!" 

"Mirae mana?" 

"Polisinya ganteng!" Terus Katrine ketawa setan. 

Sehun melotot. "Keket!" 

"Mirae di mobil lain, katanya ada degem ganteng disana." 
"Jangan-jangan Taeyong?!" 

"Kaga lah, kan ada juga Mark, Jaehyun, Guanlin, Daniel--" 
"Guanlin itu adik gue!" 


"Udah! Udah! Gue mau ngelamar kok pada ribut semua sih!" 
Chanyeol mendengus. "Jadi, mau gak?!" 


"Lo lagi ngelamar atau ngancam?!" balas Jaemi. "Mau!" 
"Yaudah!" 


Chanyeol pun memasukkan cincin tersebut ke jari Jaemi. Fits 
perfectly. 


"Minggu depan kita nikah." 
What the fuck?! 


--The End-- 


Hyora and Taehyung selanjutnya ya. Di epilog. :) 


epilog 


Hyora memutar pena yang sedaritadi dimainkannya cepat. 
Ayolah, ia sudah tak sabar untuk menemui kekasihnya 
segera! 


"Yong," Hyora merendahkan suaranya. "Kenapa pak Taeyang 
makin lama makin hobi ngebacot sih?" 


Taeyong hanya menaikkan bahunya. Pasalnya, pria itu 
sudah cukup bingung dengan Hyora. Biasanya, wanita yang 
terlibat dengan kejadian dua hari yang lalu itu akan trauma. 
Tapi Hyora malah ingin cepat-cepat bertemu dengan 
Taehyung dan tidak terlihat seperti trauma atau apapun lah 
itu. 


Kelas Hyora menjadi sangat sepi sekarang, berhubung ada 
tiga belas orang yang belum kembali, karena dijatuhi 
hukuman penjara selama dua minggu. Meski hanya menjadi 
suruhan, tetapi Seventeen telah berpengaruh besar pada 
kejadian itu. 


Pak Taeyang menghela napasnya kuat. "Kalian jangan 
sampai ada yang mengulang kejadian Seungcheol dan 
teman-temannya lagi, ya. Berantem itu ga baik." 


"Iya, Pak!" jawab Hana dengan semangat. Maklum, ia belum 
mengetahui tentang malam itu. 


Pak Taeyang membereskan buku-bukunya yang tebal. 
"Yaudah, hari ini sampai sini aja." 


Sekelas menjerit senang. Apalagi Hyora. Wih, tuh anak 
bahkan sampai tak sengaja menabrak bahu gurunya. 


"Kak Tae- hyung!" sapanya senang saat melihat Taehyung 
yang sedang berjalan ke arahnya dengan tersenyum. 


"Senang banget sih, besok UAS, loh!" 

"Bagus dong, di sela-sela UAS masih bisa makan gratis!" 
Iya, ucapan Chanyeol memang kenyataan. 

Minggu depan mereka akan menikah. 


Taehyung mengacak rambut pacarnya. "Pulang sekolah mau 
kemana?" 


"Mentang-mentang udah jadi model ya gini, gausah kerja 
lagi ya, di restoran! Sombong!" 


"Salahin abang kamu yang jadiin aku model!" Taehyung 
tertawa. 


Hyora sempat mati suri. Tuhkan, cari pacar itu jangan yang 
ganteng-ganteng. Yang biasa aja, kayak Park Hyungsik 
misalnya. 

Eh, itu mah kegantengan. 

"Pulang sekolah ke rumah kak Jaemi, yuk!" 

"Bareng Guanlin dong?" 

"Lah? Emang kenapa?" 


"Taehyung kan maunya berdua sama Hyora-" 


What the fu.. -Jung Hana, jomblo 16th yang ga sengaja 
keluar dari kelas dan melihat pemandangan menggelikan 
tersebut. 


"Park Hyora! Kita ada tugas kelompok, jangan kabur!" Hana 
datang menghampiri mereka dan menghentakkan kakinya. 


"Tugasnya bareng Guanlin dan Taeyong, 'kan? Yaudah, 
sekalian aja di rumah Guanlin." 


Telepati dimulai. 

Kok ga peka sih lu, anjeng? 

Lo yang ga peka. Gue maunya berdua sama kak Taehyung. 
Gue jomblo. 

Mampus. 

Hmm. 


"Hana, tugasnya gak bisa dikerjakan besok aja?" Taehyung 
puppy eyes. 


"Bi-Bisa, Kak." 


Dan setelah itu, Hana menangis sendirian di pendopo 
sekolah, merutuki diri karena ternyata tugasnya harus 
dikumpulkan besok. 


"Coba pakai itu! Lucu!" 
"Yang mana? Ini?" 
"Iya! Yang itu!" 


Taehyung memakai kacamata berbingkai hello kitty yang 
membuat Hyora mati suri untuk kedua kalinya. 


"Udahan, ah! Toko orang kok kita rusuhin sih?" Taehyung 
ketawa lagi. 


Hyora mati lagi. 


Jangan bilang Hyora overreact. Kalau lo semua punya sehari 
aja untuk kencan bareng Taehyung, lo juga bakal gitu, mati 
beberapa kali. 


Taehyung merangkul bahu Hyora. 
Hyora mati. 

Taehyung senyum dikit. 

Hyora mati. (2) 

Taehyung bernapas. 

Hyora mati. (3) 

Taehyung ditabrak. 

Hyora ma--eh, itu mah Hyora nangis. 


Yah gitu deh. Seharian itu mereka habiskan dengan bahagia. 
Pada sore harinya, masih dengan seragam sekolah, kedua 
insan itu duduk di tengah-tengah taman, menunggu 
matahari terbenam. 


Kata orang, kalau melihat matahari terbenam bareng 
pasangan, maka hubungannya akan awet. 


Gatau juga sih kebenarannya. Bisa jadi, 'kan? 


"Ra," panggil Taehyung. Matanya menatap kosong ke langit 
yang perlahan berubah warna menjadi sedikit kekuningan, 


mengagumi ciptaan Allah. "Tau gak, kenapa aku nolak kamu 
saat pertama kali kita ngomong?" 


Hyora gelagapan. Masa lalu kok diungkit sih? 
"Ga-Gak, Kak." 

"Hmm? Gagak?" 

"Enggak maksudnya." 

Taehyung terkekeh. "Lucu banget sih kamu." 


Hyora penasaran banget. Pengen tanya, tapi gengsi. Gimana 
dong? 


"Sini deh, kamu," Taehyung menarik Hyora lebih dekat dan 
tidur diatas kakinya. "Sejak awal, aku memang udah tertarik 
sama kamu." 


"Terus ngapain nolak gue, dodol?!" batin Hyora dalam hati. 
"Tapi yah gitu, aku miskin, kamu kaya. Nanti yang ada 
malah kayak yang di drama-drama, aku disiram pake air 
terus disuruh putus sama kamu." 


"Ha.. Hahaha.. Ha." Hyora ketawa gugup. "Ke-Kebanyakan 
nonton d-drama kali, Kak." 


Ini Taehyung niat gombal atau apa sih?! 


"Kan aku ga suka kalau hubungan Kkita harus kandas 
sewaktu-waktu aja." 


"Kak Taehyung jalani hubungan kayak ikatan kimia aja," 
Hyora tertawa geli. Iya, geli soalnya dia sendiri keingat sama 
pelajaran di sekolah. 


Keajaiban dunia yang kedelapan. 


Eh, yang kesembilan deng. Soalnya yang kedelapan udah 
ada. 


Mau tau? Berikut keajaibannya : 
Hana tak disleding hari ini. 


"Aku gamau ikatan phi, maunya ikatan sigma," balas 
Taehyung. "Ikatan phi itu ikatan yang terjalin saat kedua 
ujung menyatu, sehingga ikatan tersebut kuat. Kalau ikatan 
sigma itu ikatan yang terjalin saat kedua sisi menyatu, 
sehingga ikatan itu lemah dan mudah putus. Ibaratnya 
ikatan phi itu saling menyatu dan menjadi satu, bukan 
kayak ikatan sigma yang cuma nempel doang." 


"Lah? Masih ingat?" Pasalnya, topik ikatan kimia itu 
dipelajari di kelas satu SMA. 


"Aku kan udah tahun terakhir, udah mau UN, pasti dong 
masih ingat. Lah, kamu? Kok bisa, masih ingat?" 


"Uh.. Gatau juga sih," Hyora berpikir sebentar. "Ingat aja 
gitu." 


Taehyung menatap Hyora sambil tersenyum, membuat 
Hyora semakin gugup. 


Ya iyalah, gimana kaga gugup coba. Taehyung ngeliatnya 
dari sudut bawah. Menurut filosofi, kalau cewek dilihat dari 
sudut bawah, bakal kelihatan gendut. 


"E-Eh, Kak! Lihat tuh, mataharinya udah mulai terbenam!" 
ucap Hyora, mencoba mengalihkan perhatian. 


"Biarin," Taehyung duduk kembali dan mendekatkan 
wajahnya, "ingat hari ini baik-baik." 


Selanjutnya? 
Ciuman pertama mereka. 


--The End yang Sebenarnya-- 


Seguel akan hadir setelah saya selesai meng-revisi work jjk 
yang berjudul Idola. 


Akhirnya. 


Taehyung tamat, Hyora naik ke kelas tiga. Kudu tumpengan, 
soalnya Hyora, dengan otak dugongnya, dapat naik ke kelas 
tiga. 


Puji syukur kami panjatkan pada TYME. 


Taehyung dan Hyora sudah menjalani hubungan mereka 
selama delapan bulan. Wih, keren. 


Satu bulan lagi, anaknya udah bisa dilahirkan. 
Ehem. 


Ngomong-ngomong soal anak, Jaemi sudah mengandung 
anaknya selama empat bulan. Jangan ditanya lagi, para 
perusuh rumah Chanyeol (Hyora, Hana, Taehyung, Taeyong, 
Guanlin, dan juga Chanyeol sendiri) sangat senang begitu 
mereka mengetahui kabar Jaemi hamil. 


Dibikin di London. 
Mantap, 'kan? 


Iyalah, Chanyeol mah jago. Sekali bikin langsung jadi, meski 
bikinnya telat empat bulan karena kerjaannya numpuk. 


Lah kok jadi bahas ini sih. 
Anyway, life's good. 


Taehyung langsung fokus pada karirnya menjadi seorang 
model, diikuti oleh adiknya, Taeyong. Guanlin, well, dia 
menyerah menjadi seorang musisi dan lebih fokus pada 


bidang studi matematika. Bulan depan, ia akan 
berpartisipasi dalam olimpiade matematika. Hana? Dia udah 
jadian sama Jimin, si adik kelas unyu. 


Untuk teman-teman Jaemi dan Chanyeol, semua juga 
berjalan dengan baik. Tao tidak lagi bermain-main dengan 
senjata, Sehun lulus menjadi seorang dosen di salah satu 
universitas ternama dan sudah bertunangan dengan Keket, 
lalu Mirae juga akan menikah dengan Xiumin. 


Jangan ditanya lagi. Keket dan Mirae selalu mengelu-elukan 
kehidupan pernikahan. Begitu Jaemi menikah, mereka juga 
meminta kepada pasangan masing-masing untuk segera 
menikah. 


Ya kalau mintanya sama pasangan orang lain kan bisa 
berabe jadinya. 


Eh, tunggu dulu. Hyora sedang bersinar matanya. 


Bukan, bukan Taehyung. Hyora sedang berada di sekolah, 
sedangkan Taehyung sedang bekerja sekarang. Lantas, 
siapakah yang membuat mata Hyora bersinar? 


Oh. 

Gadis itu. 

Namanya Im Shinhee. 
Pindahan dari Korea, asli Korea. 


Tentu saja. Hyora yang berjiwa fangirl itu sangat mengagumi 
Shinhee. Orangnya cantik, (sepertinya) baik, dan rambutnya 
indah. 


Apalagi, Shinhee berasal dari Korea. 


Hyora sudah dengan sangat antusias menunggu jam 
istirahat, untuk berkenalan dengan Shinhee. Akhirnya, 
orang Korea asli! 


"Jogiyo," sapa Hyora, sok dengan bahasa Koreanya. Meski 
tidak fasih berbahasa Korea, setidaknya ia dapat 
mengatakan berbagai frasa yang simpel, untuk berkenalan 
dengan Shinhee. (Permisi.) 


Shinhee tak mengeluarkan suara, tetapi hanya mengangkat 
kedua alisnya dan menatap Hyora. Senyuman menghiasi 
bibirnya. 


Hyora mengerti kalau Shinhee sedang bertanya ada apa? 
"Joneun Park Hyora imnida." (Saya Park Hyora.) 


Wajah Shinhee langsung cerah. "Bangawayo, Hyora-ssi. Jo 
Im Shinhee imnida! Naneun yeogi saeloeun, jebal naleul 
dowajuseyo." (Senang bertemu denganmu, Hyora. Saya Im 
Shinhee! Saya baru pindah kesini, tolong bantu saya.) 


Hyora merutuki Shinhee dalam hati. Mau kenalan biar (kali 
aja) diajak ke Korea jalan-jalan, eh malah ngoceh mantra 
bahasa Korea. 


Hyora ne doang. Dia sama sekali gak ngerti apa yang 
dikatakan oleh Shinhee. 


Karena Hyora merasa awkward dengan situasi dimana ia tak 
bisa berkomunikasi dengan Shinhee, Hyora hanya 
menggesturkan kalau ia akan pergi ke tempat duduknya 
saja. 


Tapi, sebelum ia dapat meninggalkan tempat duduk Shinhee 
yang tak jauh dari tempat duduknya sendiri, tangannya 
ditahan oleh Shinhee. 


"Geunde," Shinhee tampak ragu mengatakannya, "geu 
saram hante sogaesikyeo jul su-iss-eoyo?" (Tapi, bisakah 
kamu mengenalkan aku kepada pria itu?) 


Shinhee dengan malu-malu menunjuk kepada orang yang 
sekelas dengan mereka. 

Salah satu anggota Seventeen. Termasuk yang paling 
tampan di sekolah ini. Bermata indah. Bertubuh tinggi. 
Berkulit putih. Fitur wajahnya seperti orang Amerika. 


Choi Hansol, atau Vernon. 


Hyora kagum. Ia mengerti kalau Shinhee ingin berkenalan 
dengan Vernon. 


Nih cewek baru datang ke Indonesia, udah minta dikenalin 
sama Vernon aja. Boleh juga seleranya. 


Hyora hanya tertawa lalu memanggil Vernon untuk 
menghampiri mereka. Raut wajahnya aneh begitu ia 
menyadari kalau murid baru itu memandang Vernon dengan 
kagum. 


"Kenapa, Hyo?" tanya Vernon. 


Hyora menggelengkan kepalanya. "Gak, ini Shinhee mau 
kenalan sama lo." 


Sekelas langsung ciye-ciye. Tentu saja, dimulai dari si 
Seungkwan yang cerewet banget. 


"Halo, gue Vernon," kata Vernon langsung. Ia lebih senang 
menggunakan nama panggilannya daripada nama aslinya. 


Hyora menggeleng lagi. "Dia gak ngerti bahasa Indonesia, 
lupa ya?" 


"Jadi pake apa?" 
"Im Shinhee imnida," kata Shinhee langsung. 
"Buset," kata Vernon. 


Hana kesal. Sudah tak satu kelas dengan Hyora, sekarang 
malah Hyora terlihat lebih memilih untuk menghabiskan 
waktunya dengan si murid baru. 


Jimin kemana? Hilang. 


Dua bulan berpacaran dengannya, Hana malah merasa 
seperti jomblo! 


"Huft," Hana cemberut, "kenapa Jimin gak kayak Kak 
Taehyung sih?" 


Semua orang tahu, Taehyung itu pacar idaman banget. Tiap 
hari rela datengin kelas pacarnya kalau gak ada jadwal. 
Harusnya, ia memanfaatkan waktu itu untuk belajar atau 
melengkapi catatannya. 


Tiba-tiba, Hana merasa ada seseorang yang merangkulnya 
dari belakang. 


"Cemberut aja nih?" 


Hana memukul orang itu. "Guanlin! Lo bisa gak, jangan 
kayak hantu?" 


Guanlin tertawa renyah. Hana memang latah. 
"Kenapa? Jimin hilang?" 


"Iya." 


"Putus ajalah, lagian dia juga kayak pihak pasif gitu." 


"Lilin," Hana menghela napasnya pelan, "Io tau kan, kalau 
otak gue itu bego banget? Pihak pasif itu apaan?" 


"Yah gitu. Dalam hubungan kalian, cuma lo yang tampaknya 
ingin menjalaninya. Dia cuma iya-iya. Lo selalu nraktir dia 
kalau kalian kencan, yakan?" 


"Sembarangan." Hana menoyor kepala Guanlin yang 
langsung sigap menangkap tangan Hana. 


"Jangan bohong. Gue cowok, dan gue tahu apa yang 
dipikirkan oleh cowok hanya dengan melihatnya." 


"Gue pacarnya. Gue tahu apa yang dilakuin oleh pacar gue." 


Guanlin mendengus. "Lo tahu kan kalau gue adiknya Kak 
Jaemi?" 


"Terus?" 


"Kak Jaemi itu observant. Gue, sebagai adiknya, juga 
observant. Kami tahu yang dipikirkan oleh seseorang 
menurut tindakannya." 


"Otak gue gak sampai, Lilin." 


Guanlin melepaskan tangannya dan berjalan menjauh. 
"Mungkin mempertahankan sesuatu yang lo dapatkan 
dengan susah payah itu penting, tapi kalau terlalu kuat 
mempertahankan, lo akan melukai diri sendiri." 


Curhatan Abang 
Kembali lagi dengan Chanyeol. 
Ohohoho. 


Tunggu. Kenapa gue kayaknya horor banget ya kalau ketawa 
kayak gitu? 


Ah, tapi gapapa. Orang ganteng itu bebas. 

Banget. 

Tapi, orang ganteng yang beristri itu sangat tidak bebas. 
Apalagi orang ganteng yang beristri yang sedang hamil. 
Sangat amat teramat tidak bebas. 

Gue tidur. 


Ngantuk kan, tuh, habis kerja. Sampai rumah udah jam 11 
malam. 


Ngeliat wajah istri sedang tidur, adem hati ini rasanya. 


Nah, karena istri gue udah tidur, gue pun mandi dan 
langsung tidur. Gamau tau lagi, capek banget. 


Eh, baru juga tidur dua puluh menit, Jaemi udah bangunin 
gue terus bilang, "Mau makan duren, Yeol." 


DARIMANA NYARI DUREN KHUSUS IBU HAMIL, WOY?! 
LO SADAR GAK SIH KALAU LO ITU HAMIL? 


/jangan bilang sama Jaemi, tg./ 


Gue pura-pura ga dengar. Masih pura-pura tidur. 


Eh, gak taunya, Jaemi beranjak dari kasur, mengambil salah 
satu baju ibu hamilnya, dan mengancam, "Duren atau 
bajunya hangus!" 


Langsung cabut dari rumah deh gue. 
Apapun lah, untuk istri. 


Apalagi, kata orang, hormon wanita saat hamil lebih tinggi 
daripada saat PMS. 


Istri hamil sudah seperti karma buruk bagi para suami. 
Tuhan seperti berkata, "Tuh, mampus kan, lo, udah 
seenaknya jebolin istri lo sendiri!" 


Padahal kan halal, atuh. 


Oh ya. Terus si Hyora juga. Mentang-mentang udah punya 
pacar, Abangnya dia telantarkan. 


Tiap hari pulang lewat jam sepuluh, udah kayak cabe- 
cabean aja. 


Bagus ya, Tae. Gara-gara sekarang lo tinggal pose terus di 
cekrek-cekrek, duit lo banyak, terus adik gue lo bawa pergi 
kemana-mana aja, ya. 


Untung pulangnya masih segel. 


Udah ya, gue pergi dulu. Jaemi minta dicariin semangka 
warna hitam. 


Curhatan Abang (Suami) akan kembali lagi lain waktu! 
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Tangan Baekhyun tak pernah dapat menahan mereka 
sendiri untuk tidak mengelus perut Jaemi. Iya, memang 
perut Jaemi sudah besar, tapi Jaemi kan bukan istrinya. 


"Stop, Baek! Itu perut istri gue!" rutu Chanyeol. 


"Gue kira lo bakal nikah sama Baekhyun, Chan," ujar Lay 
jujur. 


Terlalu jujur. 
"Ya gak lah! Lo kira gue belok? Gue normal!" 
"Lo lurus kali, Chan." 


Rumah Chanyeol sedang dirusuhi oleh teman-temannya 
sendiri. Setelah dikabari kalau Jaemi sudah hamil selama 
dua bulan lebih, mereka langsung menetapkan jadwal 
berkumpul, khusus untuk melihat perut Jaemi, sekaligus 
memuji Chanyeol, karena ia yang pertama kali di antara 
mereka berduabelas yang melakukan itu. 


"Punya Chanyeol panjang gak?" tanya Keket frontal sambil 
memasukkan sepotong buah apel ke dalam mulutnya. Mirae 
memukul kepala Keket, sedangkan Sehun langsung berdoa, 
semoga kelak Keket tidak mengumbar ukuran miliknya saat 
mereka menikah nanti. 


Jaemi tidak memberikan jawaban apa-apa, tapi hanya 
menunjukkan wajah laknatnya, yang langsung dimengerti 
oleh Mirae dan Keket, selaku teman seperlaknatan. 


Chanyeol? 


Dia menghilang. 


"Eh, guys, gue mau kenalin seseorang nih," umum Taeyong 
saat sedang berkumpul di rumah Chanyeol. 


Iya, dia kelar syuting iklan. 
"Siapa?" 
"Ada deh." 


Guanlin melempar tisu yang sudah diremasnya ke Taeyong. 
"Gausah diumumin kalau gitu, bego!" 


"Yaudah, gue suruh dia datang aja ya?" 


"Iya, suruh aja." Hyora masih antusias chatting dengan 
Shinhee, membuat Hana yang berada di sebelahnya sedih. 


"Wih, kebetulan dia juga lagi di dekat sini," Taeyong 
tersenyum. "Eh, dia seumuran sama Kak Jaemi, loh!" 


Yang ada di ruang tamu Chanyeol itu terkejut, bahkan Jaemi 
dan Chanyeol sendiri. 


"Lo kenalan sama noona?!" Hana panik. 


Chanyeol udah nikah, Taehyung udah punya, Sehun udah 
tunangan, Xiumin juga. Populasi cogan yang masih available 
berkurang. 


Jangan Taeyong juga. 


Tapi sayang, Taeyong malah mengangguk semangat, 
menanggapi pertanyaan Hana. 


"Udah sampai!" Taeyong langsung berdiri dan membukakan 
pintu bagi noona yang disebut-sebut itu. 


Biasa, para perusuh udah kayak tinggal di rumah Chanyeol 
aja. 


"Kak Jaemi, Bang Chanyeol, kesini bentar!" panggil Taeyong. 
la menarik noona itu ke hadapan teman-temannya. "Kenalin, 
namanya Jung Jaerin." 


Jaemi dan Chanyeol yang bersiap untuk menyambut tamu 
terkejut saat melihat noona Taeyong yang dimaksud. 


"Jae?" 

"Lah?" 

1. 

2. 

3. 

"ANJING! LO KEMANA AJA?" 


Taeyong terkejut. Noona yang ia kenal memang tipe wanita 
yang frontal dan kasar. Tapi.. ITU SIAPA YANG DI 
SEBELAHNYA? 


"Lo Jaerin, 'kan?" 
"Iya, Jaemi! Gila! Lo udah hamil aja? Naena gak ngajak ya!" 
"Yeol, dia beneran Jaerin kan?" 


Chanyeol, dengan mata yang masih terpaku dengan Jaerin, 
hanya mengangguk lalu berkata, "Iya, itu Jaerin. Soalnya dia 
pendek, kalau tinggi berarti jemuran." 


Jaerin menatap para remaja yang menatapnya balik dengan 
Wajah seperti Kyungsoo. Ia lalu mengambil salah satu bantal 
sofa dan melemparkannya kepada Chanyeol. "Masih laknat 
aja lu!" 


"Noona.. Aku kira noona orang Korea?" 


"Emang," Jaerin mengangguk semangat. "Tapi aku pernah 
ikut pertukaran pelajar di Indonesia." 


Taeyong makin terkejut. Kenapa Jaerin gak pernah 
membahas kalau ia pernah tinggal di Indonesia selama 
beberapa waktu? 


"Gila! Padahal tadi Cabe lo baru aja ke tempat gue!" kata 
Jaemi lagi. 


"Iya, nasihatin tuh, Cabe elo! Istri gue dipegang-pegang 
mulu sama dia." 


Jaerin tertawa. "Cabe gue emang belum berubah, ya." 
"Eh iya, kenalin tuh, ipar gue, Hyora," Jaemi menunjuk ke 
Hyora. "Yang di sebelahnya itu Taehyung, pacarnya, 


kakaknya Taeyong. Di sebelahnya yang satu lagi Hana, terus 
satu lagi Guanlin, adik gue." 


"Adik lo?" Jaerin menoleh ke Guanlin. "Ini adik lo?" 
"Iya," 

"Lo adiknya Jaemi?" 

Guanlin mengangguk. 


"Yang dulu ngompol di meja, terus nangis dan minta 
digendong, padahal udah kelas lima SD?" 


Guanlin mengangguk dengan polosnya. Malu banget, 
apalagi ada Hana di sebelahnya yang siap meledak 
tawanya. 


"Gue tebak, lo pasti yang paling ribut, 'kan?" Jaerin 
berpaling ke Hana. 


"Tunggu, tunggu. Jadi ada yang bisa jelasin gimana noona 
bisa kenal Kak Jaemi?" 


"Aku datang ke sekolah. Ketemu sama Jaemi, Keket dan 
Mirae. Kenalan. Kelar." 


Hyora bahagia. 
Sangat. 


Taehyung diundang untuk mengikuti acara catwalk dari 
salah satu desainer terkenal di Korea. 


Sebagai sesama fangirl, kalian pasti tahu, apa yang 
membuat Hyora senang, 'kan? 


Taehyung boleh mengajak hanya seorang saja untuk pergi 
ke Korea, menemaninya bekerja. 


Karena Taeyong ada jadwal untuk bermain film, Taehyung 
pun mengajak Hyora (saja, mumpung Chanyeol memberikan 
izin). 


Pas pertama kali Taehyung mengumumkan hal ini, Hyora 
senangnya minta ampun. Dia lari dari ujung lorong, sampai 
ke ujung lorong yang satunya lagi, membuat semua siswa 
risih dengannya. 


"Aku akan pergi ke Korea," tulis Hyora di kertas. Lalu, kertas 
itu ia tunjukkan kepada Shinhee. 


Shinhee membacanya sebentar dan matanya membulat. 
"Jinjja?" 


"Pacarku mendapatkan tawaran pekerjaan disana, dan ia 
boleh mengajak seseorang, jadi ia mengajakku." 


Ekspresi Shinhee tak bisa dibaca oleh Hyora sekilas, namun 
sedetik kemudian ekspresinya berbeda. Ia menjadi senang. 


"Bagus untukmu," tulis Shinhee di kertas. Butuh waktu yang 
lama untuk Hyora dan google translate. 


"Hyo," Seungcheol menghampiri Hyora dan Shinhee, lalu 
menunjuk ke arah pintu. "Itu, ada Guanlin." 


Guanlin menatap Hyora sambil menggigit bibir bawahnya, 
gugup. 


Eh, tunggu. Dia bukan nafsu sama Hyora. 
Tapi kebiasaannya saat sedang menunggu seseorang. 


Guanlin masih sayang nyawa, dia gamau digaplok 
Taehyung. 


"Kenapa, Lin?" 
"Ke pendopo aja, ya." 


Tawa Hyora tidak dapat ditahan. Sumpah, demi apapun, 
Guanlin sangat lucu! 


"Masa sih, Hana gatau cara Dilan dan Milea?" 


Guanlin mengangguk. Alisnya berkerut. "Gue tahu sih, kalau 
dia bego. Tapi apa dia sebego itu?" 


"Hana pura-pura gak peka aja kali." 


"Masa gue dimarahin sama dia, karena telepon ke 
rumahnya." 


"Lo juga sih, dekatin Hana pakai cara Dilan. Cara Guanlin, 
dong!" 


Guanlin menggelengkan kepalanya. "Gue gak bisa." 


"Lin," Hyora menepuk pundak sahabatnya itu, yang kini 
telah menjadi iparnya, "Dilan dan Milea emang goals di 
bagian PDKTnya, tapi mereka tak berakhir bersama." 


Guanlin tertegun. Benar juga. 


"Makanya, lo gak boleh pakai cara Dilan, kalau lo serius mau 
menikahi Hana." 


- 3 Modus-modus ala Gilan 
Kring. Kring. 
Hana mengangkat telepon rumahnya. "Halo?" 
"Halo," jawab suara di seberang sana. 
Hana mengernyit. "Lilin, ngapain lo?" 
"Jangan rindu." 
"Hah?" 
"Berat. Kamu gak akan kuat." 
"| Gn 
Tut. Tut. Tut. 
"Hah?" 


Hana mendengus kesal saat telepon rumahnya berdering 
lagi. 


"Halo?" 
"Udah?" 


"Udah apanya?" tanya Hana kesal. la tahu, Guanlin pasti 
sedang iseng sekarang. 


Tut. Tut. Tut. 


"Lilin sialan!" Hana membanting telepon rumahnya. Sedetik 
kemudian, ia meminta maaf berulang kali kepada benda 
mati itu, karena telepon itu milik ayahnya. 


"Hana, bawain Kakak air, dong!" sahut kakaknya dari dalam 
kamarnya. 


"Males, Kak! Sumurnya jauh," jawab Hana asal. 
"Nanti Kakak traktir batagor!" 
"Oke." 


Hana melakukan apa yang kakaknya minta, dan mendecak 
kesal lagi saat telepon rumahnya berdering lagi. 


Guanlin ngapain sih? 
"Halo?" 
"Ka--" 


"Lilin, lo ngapain sih? Ini gak lucu, tau gak? Ngabisin pulsa 
doang lo!" 


Telepon rumahnya ia banting, lalu Hana kembali meminta 
maaf. 


Hana berjalan memasuki perkarangan sekolah. Mumpung 
hari ini ia bisa bangun pagi, mengapa ia tak mengikuti 
mobil Kakaknya dan berjalan sebentar di sekolah sebelum 
pelajaran dimulai? 


Hana sangat menyukai situasi ini. Adem, suasana riuh, 
namun nyaman. 


Tapi ada aja sih, yang namanya merusak kenyamanan. 


Suara motor yang berat terdengar dari jauh. 


Hana berbalik, melihat siapa yang telah mengganggu 
kenyamanan di pagi harinya yang berharga itu. Lai Guanlin, 
lagi. 


"Pagi," sapa Guanlin. la menyamakan kecepatan sepeda 
motor ninjanya dengan kecepatan berjalan Hana. 


"Pagi," jawab Hana balik. 
"Aku mau ngeramal sesuatu." 


Hana mengernyit. "Gausah sok belagu, gausah pake aku- 
kamu." 


"Nanti siang, kita pasti ketemu di kantin." Guanlin pun 
melaju, meninggalkan Hana yang bingung mendengar 
perkataan Guanlin. 


Kalau gak di kantin, palingan juga di rumah Chanyeol. 
Aneh. 


Siang harinya, di kelasnya yang baru itu, tanpa Hyora, 
tentunya, Hana duduk sendirian. Ia bosan. 


Hana, yang sejak kecil sampai SMA 2 sudah merusuhi orang- 
orang sekitar, sepertinya disantet oleh seseorang. 


la seperti tak mempunyai semangat hidup. Bahkan ia tak 
ingin mencari Jimin lagi. 


Mereka seperti tidak ada hubungan. 


"Hana, ya?" Seorang murid cowok berperawakan tinggi dan 
bermata sipit tersenyum. "Ini, ada surat." 


Hana mengambil surat tersebut. Diliriknya badge cowok itu. 
Kang Daniel. 


"Iya, makasih." 
Daniel tersenyum dan berjalan keluar dari kelas Hana. 


Seingat Hana, Daniel itu sekelas dengan Guanlin dan juga 
Hyora. Tapi.. ah, jadi kenapa kalau dia ganteng? Toh, Hana 
sudah tak peduli lagi dengan cowok ganteng. Pasti kerdus. 


Hana membuka surat itu dan membacanya. 


"Ramalanku salah. Ternyata kita tak bertemu di kantin. Tapi 
aku mau meramal lagi. 


Besok, kita pasti ketemu." 
"Besok bukannya hari Minggu, ya?" 


Hana sedang menyikat sepatunya. Ah, andai saja kemarin 
Kakaknya rela menjemputnya pulang dari tempat les saat 
hujan, pasti sepatunya tidak akan sekotor ini. 


"Dek, ada kawanmu itu di luar," kata Kakaknya Hana. 
"Hah? Siapa, Kak?" 
"Gatau, lihat aja sendiri." 


Hana kesal. Kakaknya memang tak pernah waras, sama 
sepertinya. 


Hana membuka pintu depan rumahnya, lalu menghela 
napas. Lai Guanlin, lagi. 


"Pagi," sapa Guanlin. 


"Ngapain sih lo?" 


"Mau ngasih undangan." 
Guanlin lalu menyerahkan secarik amplop. 


Alis Hana mengerut saat Guanlin melanjutkan, "Tapi 
bacanya nanti aja, setelah aku pulang." 


"Kok tahu alamat gue?" balas Hana. 


Sejauh yang Hana tahu, Guanlin tak pernah sekalipun ke 
rumahnya. 


"Iya dong. Bahkan tanggal lahir dan Allah kamu aja aku 
tahu." 


"Allah?" 

"Sama dong." 

"Udah ya, pulang dulu. Mau ke tempat lain lagi." 
"Ngantar undangan juga?" 

"Enggak, undangan itu khusus untuk kamu." 
"Oh, yaudah." 


Setelah Guanlin pergi, Hana pun masuk ke kamarnya dan 
membuka undangan Guanlin. 


Pemberitahuan 


Kepada siswi yang bernama Jung Hana, diharapkan hadir di 
sekolah pada hari : 


Senin, tanggal 15 Juli 2018 
Selasa, tanggal 16 Juli 2018 
Rabu, tanggal 17 Juli 2018 
Kamis, tanggal 18 Juli 2018 
Jumat, tanggal 19 Juli 2018 
Sabtu, tanggal 20 Juli 2018 


Sekian pemberitahuannya. Selamat siang. 
"Tanpa undangan gak jelas kayak gini, gue juga hadir!" rutu 


Hana kesal sambil meremas kertas tersebut dan 
membuangnya. 


"Eh, Hana. Kemarin Guanlin naik motor sama cewek loh," 
kata Lisa, teman sebangku Hana di kelas barunya. 


Hana mangut-mangut doang, "Yaudah sih." 


Toh, dia cuma teman baiknya Guanlin. Memangnya ia harus 
melarang Guanlin dekat dengan wanita manapun? 


"Kok gitu sih?" Lisa membasahi bibirnya yang kering, 
"bukannya lo lagi dideketin sama Guanlin?" 


"Hah?!" 

"Iya, itu dia tiap hari pake cara Dilan, tahu!" 
"Dilan? Dilan teh siapa?" 

"Ya ampun, Hana! Lo gak tahu Dilan itu siapa?" 
"Enggak." 


"Lo gak nonton filmnya?" 


"Enggak, gue kan gak tahu itu apaan!" 


"Dilan itu goals banget, sumpah! Dia itu romantis banget ke 
Milea!" 


"Milea siapa lagi?" 

"Ah, lo nonton aja filmnya sendiri!" 
Kring. Kring. 

"Halo?" 

"Kenapa gak ke rumah Hyora?" 

Oh syit. 

"Gak. Lagi gak enak badan." 


Padahal Hana bohong. Ia tak pergi ke rumah Hyora karena 
sedang menonton film Dilan, sekaligus menghindari Hyora 
yang semakin hari semakin asik dengan Shinhee. 


"Mau aku kesana?" 

"Gausah." 

"Yaudah, aku kesana. Ditunggu, ya." 
Tut. Tut. Tut. 

"Dibilangin gak usah!" Hana kesal. 


la menatap layar laptop yang menampilkan adegan terakhir 
dari film Dilan 1990 itu. Adegan dimana Dilan dan Milea 


duduk di atas motor yang melaju, membelah jalanan kota 
Bandung. 


la mengerti sekarang, kalau selama ini Guanlin sedang 
berusaha mendekatinya dengan cara Dilan mendekati Milea. 
Lalu, apa yang harus ia lakukan? 


Guanlin sudah ia anggap sebagai sahabat baiknya, sebagai 
saudara yang baik, berhubung Hana tidak memiliki seorang 
saudara laki-laki. 


Hana tak tahu apakah ia harus senang atau tidak. Dua bulan 
yang lalu, ia berhasil mendapatkan Jimin. Lalu sekarang? 
Bahkan Jimin kedapatan sedang makan bersama adik 
kelasnya kemarin. 


Jadi? Apakah ia harus melepaskan Jimin dan menerima 
Guanlin? Tapi bagaimana jika mereka menjalani hubungan, 
lalu putus? Hana akan kehilangan pacar, sekaligus teman 
baik. 


Berkumpul bersama Taeyong dan Hyora pasti tidak akan 
seseru dulu lagi. 


Jadi? 
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Jaerin dengan malasnya melangkahkan kaki masuk ke 
dalam ruangan yang telah dihiasi dengan mewah itu. Untuk 
apa lagi sih, seorang fotografer diundang ke sebuah fashion 
show? 


Tentu saja, Jaerin tidak membawa kameranya. la datang 
kesini sebagai tamu, bukan pekerja. Tapi ia tak suka 
Keributan. 


Bukan keributan seperti banyak orang yang berbicara, 
namun musik yang volumenya besar, seperti musik 
clubbing. 


Menurutnya, itu hanya akan merusak telinga dan tubuh. 


Begini menurut Jaerin: suara tentu mempunyai getaran. 
Cara telinga dapat mendengar adalah : daun telinga 
menangkap getaran suara lalu menyalurkannya sampai ke 
gendang telinga, dan dari situlah saraf-saraf akan 
memprosesnya di otak. Kalau gendang telinga bergetar 
terlalu sering, suatu saat bisa pecah. Kalau sekali dua kali 
saja, gapapa. Karena gendang telinga juga mempunyai 
elastisitas seperti yang dimiliki oleh kawat. Tapi, kalau kawat 
terlalu sering dibengkokkan, suatu saat akan putus juga, 
'kan? 


Selain itu, jantung juga ikut berdetak bersamaan dengan 
beat dari lagu yang sedang didengar dengan volume yang 
besar itu. 


Silakan coba saja kalau tak percaya. 


"Noona?" 


Jaerin menoleh. "Lee Taeyong?" 
"Noona ngapain disini?" 
"Kok sendirian?" 


"Aku sama Bang Taehyung dan Hyora tadi." Taeyong melihat 
ke sekelilingnya. "Tapi tiba-tiba hilang." 


"Mereka juga disini?" 
"Iya, kan aku sama Bang Taehyung mau catwalk." 
"Oh." 


Jaerin emang begitu. Kalau gak penting lagi, dia cuma balas 
oh. 


"Tadi juga papasan sama Bang Sehun dan Kak Keket." 
"Hah?" Mata Jaerin membesar. "Seriusan?" 


Taeyong mengangguk. Rasanya awkward kalau sedang 
berbicara dengan Jaerin karena saat Jaerin berbicara, ia 
akan menatap langsung ke dalam mata lawan bicaranya, 
seakan-akan menantang si lawan bicara untuk menatapnya 
kembali. 


"Udah ya, noona. Aku mau retouch bentar." 


Jaerin mengangguk dan segera mencari Keket dan Sehun 
yang disebut tadi. Sudah lama ia tak bertemu dengan 
mereka. 


Cukup kangen. 


"Oi! Jung Jaerin!" 


Jaerin menoleh. Si Keketek sedang melambai ke arahnya 
dengan Sehun yang dengan tenangnya meminum segelas 
wine di sebelahnya. 


"Loh, Sehun gak ngajar?" 
"Woi," Keket menoyor kepala Jaerin. "Gue juga disini kali." 


Sehun tertawa. "Boleh aja kali cuti sehari untuk ngeliat 
adik." 


"Hah? Adik?" 

"Taehyung sama Taeyong." 

"Kok..?" 

"Kan udah kayak keluarga. Gimana aja sih lo?" 


Jaerin mangut-mangut. Benar juga. Sehun sangat dekat 
dengan Chanyeol dan yang lainnya, sehingga yang dekat 
dengan Chanyeol ataupun Jaemi juga otomatis dekat 
dengan mereka. 


"Lo sendirian doang, Jae?" Keketek menyodorkan segelas 
wine yang baru diambilnya dari pelayan yang sedang lewat. 
"Masih jomblo aja." 


"Itu mulut dijaga, Ket. Dan iya, gue emang cuma sendirian." 
"Ga kok, noona gak sendirian." 


Jaerin melihat tangan yang kini melingkar di lehernya. Lee 
Taeyong. 


"Katanya mau retouch?" 


"Udah." 


"Taeyong suka sama Jaerin?" tanya Keketek langsung. Sehun 
melirik tunangannya sebentar. 


Pertanyaan macam apa itu? 


"Siapa yang gak suka sama Jaerin noona? Cantik dan 
mandiri. Tentu saja gue suka," balas Taeyong sambil 
tersenyum menatap wajah Jaerin yang kini memerah. 


Selama sebulan mereka dekat, baru kali ini Taeyong 
menyampaikan maksudnya secara terang-terangan. 


"Jaerin eonni!" 
Mereka berempat menoleh ke sumber suara tersebut. 
"Apa yang sedang kau lakukan disini?" 


Keket dan Sehun tak mengerti apa yang sedang dibicarakan 
oleh Jaerin dan wanita yang menghampirinya itu. Mereka 
berbicara dalam bahasa Korea. Melihat Taeyong enggan 
meninggalkan Jaerin sendirian, Keket dan Sehun pun 
meninggalkan mereka diam-diam, mencari Hyora. 


"Lama tak bertemu ya, sang fotografer, Jung Jaerin." 
"Kutanya, apa yang sedang kau lakukan disini?" 
"Apalagi? Tentu saja, melihat penampilan pacarku." 


"Kau masih tak berniat melepasnya, ya. la bukan pacarmu, 
dan ia sudah mempunyai pacar!" 


"Oh tunggu. la masih pacarku! Aku menghabiskan dua 
tahun di Korea, memantau kehidupannya di Indonesia. Kau 
kira aku akan melepaskannya begitu saja?" 


"Im Shinhee, kau--" 


"Noona, aku pergi dulu ya." 
Jaerin menarik napas yang dalam. "Iya, silakan." 


la tak mau tahu. Pokoknya ia harus melindungi Kim 
Taehyung supaya tak masuk ke dalam perangkap Im 
Shinhee. 


"Yeol." 
Chanyeol menghela napas. "Kenapa, Jae?" 
"Mau ceker ayam." 


"Gak bisa ditunda, ya?" Chanyeol melirik jam tangannya. 
"Bentar lagi jam dua belas. Pesawat Taehyung, Hyora dan 
Taeyong udah mau sampai. Nanti sekalian makan aja sama 
mereka." 


"Tapi Taehyung kan anti ceker ayam." 
"Yah, nanti kita beli baru makan bareng aja, lah!" 
"Tapi aku maunya sekarang." 


Chanyeol bingung sekaligus panik. Mana ada yang menjual 
ceker ayam di bandara?! 


"Ditunda setengah jam, ya?" usul Chanyeol sembari 
berharap kalau sudah lewat setengah jam, nafsu Jaemi 
untuk memakan ceker ayam akan hilang. 


"Gak bisa!" 


Chanyeol benar-benar panik sekarang. Jaemi kalau marah, 
pasti akan memengaruhi bayinya sekarang. Ia tak ingin bayi 


Park menderita. 
"Kamu tunggu disini, aku cari dulu." 


Gitu sih, kata Chanyeol. Padahal mah, dia cuma keliling 
doang. Emang ceker ayam ada di bandara? 


"Yah, mana bisa kalau gitu, Bang?" Guanlin melirik ke arah 
Hana. 


"Ayo dong, Lin. Kan itu kakak lo yang mau makan." 
"Tapi kan Kak Jae jadi gitu gara-gara Abang." 


Chanyeol tertohok. "Apa susahnya sih, cuma beli terus antar 
ke bandara?" 


"Kenapa Abang gak beli aja di bandara?" 
"Siapa yang jual ceker di bandara, Lin?" 
"Kali aja ada. Abang coba cari dulu aja." 


"Dibilangin gak ada. Udah ah, rambut gue keburu rontok nih 
dibikin sama Jaemi. Cepat, ya." 


Tut. Tut. Tut. 

"Kenapa, Lin?" tanya Hana. 

Guanlin mendengus. "Kak Jae mau ceker." 
"Terus?" 


"Ya, gue disuruh beli." 


"Yaudah, sana." 

"Lo gapapa nih, ditinggalin sendiri di rumah?" 

"Udah biasa." 

Hana tersenyum kecil, meyakinkan Guanlin. 

Eh buset drama amat, cuma mau pergi beli ceker doang. 


Guanlin pun keluar membeli ceker ayam untuk kakaknya 
yang sedang hamil. Hana ditinggal. 


Cihuy. 


Chanyeol waspada. 


Satu dering saja yang muncul dari hapenya, berarti Jaemi 
lagi pengen sesuatu. 


Oh, ayolah. Istri hamil tak bisa dibiarkan begitu saja 
meskipun si suami sedang bekerja! 


Lalu, apa-apaan itu si Ibu Badut yang mengganggu 
Taehyung dulu? Kenapa ia semakin sering kesini? 


"Maaf ya, Pak, hohoho," Ibu Badut ketawanya gak selo. 
"Malam ini saya akan menggelar acara pribadi. Bapak mau 
ikut?" 


Chanyeol tersenyum simpul. "Gapapa, Bu. Istri saya lagi 
hamil, saya harus waspada." 


"Oh." 


Wajah Ibu Badut agak kecewa, tapi sedetik kemudian, 
kembali cerah. 


Horor juga, ya. 

Kring. Kring. 

Chanyeol menoleh ke hapenya. Telepon dari Hyora. 
"Bang, kak Jaemi, dia--" 

"Oke, otw." 


Santai, Chan. Dunia ga bakal kiamat kalau istri lo kenapa- 
napa. 


"Ngakak amat dah," ujar Hyora sambil meletakkan kue di 
tengah meja makan. 


Guanlin merapikan rambutnya. "Dia langsung kesini?" 


"Iya," Hyora menoleh ke arah iparnya. "Bang Chanyeol 
benar-benar sayang sama Kak Jaemi, ya." 


Jaemi hanya tersenyum dan menatap perutnya. la selalu 
mengira kalau hamil itu sangat tak enak. 


Tapi dia malah keenakan. Mau makan, tinggal bilang, 
langsung tersedia. Mau apa-apa, tinggal buka mulut doang. 


Ya gak? 
/gatau, gue belum pernah hamil soalnya/ 
Jadi sayang Chanyeol nih. 


"Tapi, Kak, kok Kak Chanyeol bisa gak sadar sih, hari ini itu 
ultahnya dia?" sahut Hana sambil memasukkan sesendok 
micin ke dalam mulutnya. Enak katanya. 


Hyora menoyor kepala Hana. "Goblok lu, Han." 
"Gatau juga sih," jawab Jaemi. 


"Terlalu sayang sama Kak Jae, sampai ultah sendiri juga 
dilupain," celetuk Guanlin. 


"WOI! LO SEMUA NGUMPUL PADA GAK BILANG-BILANG, YA! 
GUE DOAIN ANAK LO MIRIP GUE!" 


Pintunya didobrak Baekhyun. 


"JANGAN DONG! BUSET, KAK! NANTI MALAH DIKIRA 
ANAKNYA KAK BAEKHYUN BUKAN KAK CHANYEOL!" 


Pintunya ditutup Hana. 
Yang hamil cuma stress kalau dua orang itu sudah bertemu. 
"MASIH ADA SEHUN SAMA ICING DILUAR!" 


"ASTAGFIRULLAH!" Hana buru-buru membukakan pintu dan 
memasang senyum terbaiknya. 


Ya dong, harus tampil cantik di hadapan cogan. 
"Kok cuma Kak Sehun dan Kak Icing? Yang lainnya?" 
"Gue disini, woi!" 

"Kak Baekhyun diam!" 


"Mereka lagi nyewa ambulans rumah sakitnya Kyungsoo. 
Bentar lagi sampai, tuh!" 


Hana mengangguk senang. Soalnya Icing ganteng yang 
ngejawab! 


"Dasar pelakor Zaman now, dibalas sama cogan senang, 
dibalas sama cocan marah," cibir Baekhyun. 


Salahin diri lo sendiri, Baek, kenapa melambai gitu kalau 
ngomong? 


"Nah itu, mereka sampai!" 


Dari dalam ambulans itu, keluarlah Tao, Yifan, Luhan, 
Xiumin, Mirae, Keket, Chen, Kai, Suho dan Kyungsoo. 


Iya, cuma minjem salah satu ambulans doang sampai 
sekampung perginya. 


"Oke, berarti tinggal Chanyeol doang, ya." Jaemi berdiri dan 
berbaring di tandu yang telah disiapkan. Susah amat sih, 
cuma mau tidur doang. 


"Lah? Itu.. a-ambulans?" 


Chanyeol panik. Ia langsung menginjak pedal gas dan 
memarkirkan mobilnya di hadapan ambulans di depan 
rumahnya. la melihat Kai dan Sehun yang sedang 
mendorong Jaemi yang terbaring di tandu itu. 


"Hun, ini.. Jaemi kenapa?" 


"Gatau, Chan! Tiba-tiba perutnya sakit! Eh dompet que 
ketinggalan tuh di dalam, tolong ambilin dulu! Gue sama 
Kai nganterin Jay ke rumah sakit!" 


Sehun langsung mendorong tubuh Chanyeol ke samping 
dan memasukkan tandu itu ke dalam ambulans. Di dalam 
sana, sudah ada Guanlin yang mengemudi, dengan Hana di 
sebelahnya. 


Ea. 


Iya, Hana ikut, soalnya kalau gak, pasti ketahuan kalau ini 
cuma bohongan. 


Mobil ambulans pun sudah jalan, dan Chanyeol yang 
ditinggal cuma mangap. Itu yang jadi suaminya dia atau 
mereka? 


Merasa buru-buru, Chanyeol langsung masuk ke dalam 
rumah dan mengambil dompet Sehun yang ada di meja 
ruang tamu. 


"Nih bocah udah jadi dosen, masih aja dompetnya ada 
unyu-unyunya." 


Chanyeol pun berlari keluar dari rumah dan masuk ke dalam 
mobilnya. Ia menginjak pedal gas, menyusul ambulans 
tersebut. la tak mau tahu, ia harus berada disana kalau 
misalnya terjadi kelahiran mendadak. 


Anak pertamanya menunggu. 


Karena gugup, Chanyeol memutuskan untuk menyanyikan 
lagu untuk dirinya sendiri. "Ch.. Channnnnyeol belum man- 
DI! Astaga! Nenek itu lama banget jalannya! Tak tun tuang 
tak tun tuang!" 


Gagal. 


Chanyeol masih panik dan gugup, sekarang ditambah stress 
karena nenek-nenek pedagang itu jalannya kayak kura-kura. 


Nah, sekarang nenek itu sudah lewat, tapi ada aja yang 
bikin Chanyeol kembali stress. 
Lampu merah. Macet. 


Kalau Chanyeol buka jendela terus ngacungin jari 
tengahnya ke seluruh kota, salah gak sih? 


Biar nanti pas anaknya lahir, dia nampak Bapaknya terus 
bilang, "Pa! Bacain ini dong! Ada foto Papa nih!" 


Seorang CEO dari perusahaan XY mengacungkan jari 
tengah. Tindakan yang terpuji atau bukan? 


Terus besoknya Chanyeol pindah ke Wakanda. 


"LAMPU MERAH MANA YANG BERHENTINYA SAMPE 300 
DETIK?!" 


Chanyeol membanting setir. la  mengacak-acakkan 
rambutnya dan menempelkan dahinya pada setir mobilnya. 
Tidak. Dia gak boleh nangis di saat-saat seperti ini. 


Istrinya membutuhkannya. Anaknya membutuhkannya. 


Tak peduli seberapa besar keinginannya untuk menangis, 
Chanyeol tak boleh menangis. 


Kring. Kring. 


Perlahan-lahan, Chanyeol menyeka air matanya yang telah 
menggenang di ujung matanya dan mengambil hapenya 
dari kantong. Ia melihat kalau itu Taehyung yang menelpon, 
jadi langsung ia angkat, tak peduli dengan suaranya yang 
bergetar. 


"Halo?" 

"Bang.. Anu.. Ini.." 

"Kenapa anu lo?" 

"Bukan anu gue beneran, Bang!" 
"Hah? Anu lo gak beneran?" 


"Aduh, Abang kok susah diajak bicara sih! Ini.. Bang.. uh.. 
rumahnya--" 


"Rumah gue kenapa?" 


"Udah ada Kak Jaemi." 


"HAH?!" 
Tut. Tut. Tut. 


Matanya Chanyeol udah bulat gede, makin gede lagi. 
Istrinya ada di rumah? Bukannya tadi ada di ambulans? 
Atau terjadi sesuatu sehingga istrinya bisa meninggalkan 
rumah sakit dan kembali ke rumah? 


Pusing pala Canyul. 


Tak mau tahu lagi, Chanyeol memutuskan untuk kembali ke 
rumah saja. Biarkan Kai dan Sehun yang mengurus Jaemi 
yang ada di rumah sakit. 


la lelah. 
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Bakalan lama apdetnya, ga kayak dulu lagi yang bisa setiap 
hari apdet. Gue sedang mempersiapkan sebuah SVT series. 


Thankyou for understanding. 
Plak. 

"Bangun, Bang!" 

Chanyeol mendengus. 
"Bang! Bangun!" 

Chanyeol mendengus. (2) 


"Nih orang kalau udah ngebo ngeri ya, kalimatnya udah 
dibalik, masih aja ngebo." 


"Lo kali yang bego, Yong," kata Hyora. la menusukkan dua 
jarinya ke dalam lubang hidung Chanyeol, membuat 
abangnya itu terbatuk-batuk saat bangun. 


"Park Hyora!" 


Mata Chanyeol masih merem, tapi udah bisa tahu siapa 
pelakunya. 


Hebat. 


Mungkin udah jadi cenayang akibat mempunyai seorang 
istri hamil. 


"Tuh kan, Yong! Kalau bangunin Bang Chanyeol harus pakai 
kekerasan." 


Hyora mengejek Taeyong dan pergi duduk bersama 
pacarnya. 


Ea si badak udah punya pacar aja. 

"Bang," kata Taeyong lagi. "Kak Jaemi udah di rumah, tuh." 
"Oh, iya." Chanyeol masih merem. "Udah jam berapa, Yong?" 
"Jam enam, Bang." 


"Hah?!" Mata Chanyeol terbuka. "Istri gue melahirkan cuma 
selama tiga jam aja?!" 


Taeyong menggeleng. "Kapan juga Kak Jaemi melahirkan, 
coba?" 


Chanyeol menganga. Bukannya tadi..? 
"Jadi tadi ambulansnya ngapain?" 
"Happy birthday, Bro!" 


Chanyeol sempat tersentak sebentar saat Baekhyun tiba- 
tiba langsung memeluk lehernya dari belakang. 


Untungnya, kaki panjang Chanyeol tidak naik dan 
menendang wajah Baekhyun. 


"Hah? Apaan ini? Gue ulang tahun?" 


Taeyong menoyor kepala Chanyeol dan menyengir, 
menampilkan deretan giginya kayak iklan Yeolsodent. 
Chanyeol sempat melotot, namun Taeyong dengan 
pandainya menjawab, "Hadiah ulang tahun, Bang." 


Kudu sabar atuh, Yeol, kalau lagi ulang tahun. 


Dari belakang, semua teman-teman Chanyeol dan Jaemi 
datang sambil menyanyikan lagu ulang tahun untuk 
Chanyeol. Hyora membawa kue yang tadi dipilih oleh Jaemi. 
la cukup bangga dengan posisinya sebagai pengantar kue. 


Tapi, dasar insting Suami-Yang-Memiliki-Istri-Hamil-Tua milik 
Chanyeol langsung muncul. 


"Jaemi mana nih?" 


"Yah, Abang gak seru nih. Masa adiknya dilupain?" cibir 
Hyora. 


Semuanya pada belain Hyora. 
Huh. 
"Iya, iya. Tapi Jaeminya mana?" 


Bego sih lu, Yeol. Emang sih, istri itu galak. Tapi adik itu 
lebih galak lagi. 


"GUE MAKAN, BANG!" balas Hyora dengan hati yang kesal. 


Chanyeol gondok. Salah, ya, jika ia mengutamakan istrinya 
yang sedang hamil, daripada adiknya yang sedang 
menstruasi? Hormon wanita saat hamil kan lebih tinggi 
daripada saat menstruasi. 


"Udah, udah, tiup lilinnya aja dulu," kata Keket. 


Oh, mungkin kalian pikir kalau Keket 'akhirnya' bisa tenang, 
tapi kalian semua salah. 


Dia menyuruh Chanyeol untuk meniup lilin lebih cepat 
supaya ia dapat memakan kuenya lebih cepat. 


Ya gak, Ket? Keetket 


Chanyeol meniup lilinnya dan teman-temannya bertepuk 
tangan. Akhirnya, bisa makan kue juga. 


Tapi, Jaemi masih tak ada. 


"Shinhee, ma-kan yuk? La-par loh i-ni," kata Hyora lebih 
pelan, berusaha membuat Shinhee mengerti perkataannya. 
"Ah, iya, bego pa bego pa!" 


*harusnya baegopa, artinya laper, tapi karena Hyora, yah, 
begitulah. 


Shinhee tertawa dan berkata, "Kenyang." Mata Hyora 
membulat besar saat ia mendengar Shinhee mengatakan 
kata itu! Wah, ternyata usahanya menggunakan gugel 
translet selama ini terbayar! 


"Gila, lo beneran bisa Bahasa nih?! Tumpengan nih, 
tumpengan!" 


Tapi Shinhee cuma menggelengkan kepalanya. la sama 
sekali tak mengerti. 


Tuhkan, Hyora gimana aja sih? 


Tiba-tiba, Vernon memasuki kelas dan membuat Hyora 
memukul lengan Shinhee pelan. "Itu, Vernon." 


Shinhee hanya menggeleng dan tersenyum. Hyora 
menafsirkan hal itu menjadi : Shinhee naksir sama Vernon, 
tapi Vernon nolak, jadinya Shinhee mau berhenti aja. 


Yaudah lah, toh, Shinhee juga cantik. Cowok di dunia ini 
bukan hanya Vernon. 


"Kim Taehyung," kata Shinhee. 
Hyora mengernyit, "Hah? Kenapa pacar gue?" 
"Ganteng," lanjutnya. 


"Oh iya, pasti dong," Hyora menaik-naikkan kedua alisnya 
dan tersenyum bangga. "Gak kalah sama artis K-Pop." 


"K-Pop? Apa?" balas Shinhee. 


Hyora tahu kalau Shinhee cuma mengerti di bagian K-Pop 
saja, dan bagian lain terlalu sulit untuk dijelaskan, sehingga 
Hyora memilih untuk diam saja. 


Saat Hyora baru saja ingin melanjutkan pembicaraan penuh 
batasan mereka itu, Pak Taeyang sudah masuk ke dalam 
kelas. 


Disaat itu juga, ada notif pesan masuk dari hape Hyora. 


Vernon : Hyo 
Vernon : Gue perlu ngomong sama lo 


"Aku dapat tawaran syuting!" Taehyung mengigit bibir 
bawahnya sambil menunggu balasan dari pacarnya dengan 
antusias. 


Sudah menjadi mimpi dari Taehyung sejak ia kecil, yaitu 
menjadi seorang aktor. Baginya, bisa mempunyai waktu 
satu detik dalam sebuah film saja ia sudah sangat bangga. 


"Syuting? Kakak? Di film apa, Kak?" 


"Di film Thailand sih, namanya Mango From South Korea," 
balas Taehyung, masih dengan nada antusias. 


"Beneran? Kenapa judulnya aneh begitu?" 


"Gatau juga sih, Ra. Intinya, aku jadi orang dari Korea gitu, 
terus ke Thailand." 


"Kakak jadi Mango? Kakak, 'kan, orang Indo? Kenapa jadi 
orang Korea?" 


"Kan aku mirip orang Korea. Kamu juga bilang gitu, Ra." 


"Iya sih, Kak," Taehyung dapat membayangkan Hyora yang 
sedang menggaruk kepalanya yang tidak gatal, "tapi kok 
aneh gitu? Kakak, 'kan, baru jadi model di Indonesia. 
Tawaran catwalk juga sekali, itu pun gara-gara model 
aslinya gak bisa datang. Terus, kenapa tiba-tiba di 
Thailand?" 


Taehyung berpikir sebentar. "Gatau juga sih, Ra. Baru 
kepikiran." 


"Yaudah sih, Kak. Mungkin memang Kakak ditakdirkan 
terkenal di Thailand dulu." 


"Iya, kayaknya." Taehyung tertawa kaku. 


Benar juga, ya? Kenapa ia harus bermain film Thailand dulu? 
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Tolong berikan perhatian pada setiap detail dari cerita ini, 
maka kalian akan tahu kebusukannya Shinhee :)) 


"Jadi, apa yang mau diomongin, Non?" 


Vernon melirik ke arah Shinhee. la lalu memasang 
senyumnya dan berkata, "Malu ih, kalau ada Shinhee." 


"Maksud lo? Eh, lo jangan macam-macam loh, ya. Gue udah 
sama Kak Taehyung!" 


"Buset, Hyo! Bukan mau nembak elo!" 


Hyora diam sebentar lalu ia meminta Shinhee untuk 
meninggalkan mereka sebentar, tapi Shinhee menolak. 
Melihat keadaan sudah menjadi seperti ini, Vernon 
membatalkan rencananya untuk memberitahukan hal itu 
kepada Hyora dan berkata lain kali saja. 


"Apaan sih?" rutu Hyora. 

Hana menatap papan tulis yang penuh dengan coretan itu. 
Hana Guanlin 

What the fudge? 

"Felix! Ini siapa yang nulis?" 


"Gatau juga gue. Tadi gue habis balik dari kantor guru, eh, 
taunya satu papan udah penuh sama tulisan beginian." 


Hana mendengus. Guanlin itu cuma temannya, tahu! 


Aduh, tapi gimana, ya? Boleh-boleh saja kalau Guanlin 
meminta Hana menjadi pacarnya, tapi.. bagaimana dengan 
Jimin yang telah ia perjuangkan sekian lama? Lalu, 
bagaimana jika mereka putus? 


Lihatlah, bahkan pesan yang ia kirimkan dari minggu lalu 
hanya dibaca oleh Jimin! 


Hana : Kita putus 
Read 11.30 


"Buset, langsung dibaca!" 
"LILIN! JANGAN NGINTIP HAPE ORANG, DONG!" 


Guanlin hanya nyengir dan menunduk, menyamakan 
tingginya dengan Hana. "Udah putus, ya? Berarti gue bebas 
dong, kalau mau dekatin lo?" 


"A-Apaan sih?" 
"Ciye, mukanya merah!" 


"Udah sono, pulang!" balas Hana sambil mendorong tubuh 
Guanlin yang sama sekali tak terkena efek dorongan Hana. 


"Gamau. Tugas aku itu menjaga kamu dan berada di sisi 
kamu terus, termasuk mengantarkan kamu pulang." 


"Kok pake aku-kamu?!" 


Guanlin mengerecutkan bibirnya. "Karena aku mau dekatin 
kamu." 


Tak kuasa menahan malu, Hana langsung keluar dari 
kelasnya dan pergi mencari Hyora. Hyora harus tahu kalau 


ia sudah putus dengan Jimin. 


Tapi, ia malah tiba-tiba ditarik oleh seseorang dan dibawa ke 
belakang sekolah. 


"Apa-apaan sih lu, Non?!" teriak Hana saat Vernon 
melepaskan tangannya. 


"Ga elu, ga Hyora, semuanya manggil gue Non! Emangnya 
gue Nona atau apa gitu?!" 


"Ya.. Pokoknya.." Hana menggelengkan kepalanya cepat. 
"Ga penting! Sekarang ngapain lo narik gue kesini?" 


"Lo harus selamatin Hyora sekarang." 


"Hah? Apa yang harus diselamatin? Ultahnya masih lama 
tuh?" 


Vernon mengacak rambutnya kesal. "Aduh, Hana! Bukan 
selamat yang itu! Tapi selamat yang selamat!" 


"Apaan sih, Non?" 
"Intinya, teman barunya Hyora itu--" 


"Nah, iya, teman barunya itu kayak tai banget tahu gak?! 
Gue dikacangin sama Hyora gara-gara dia lagi ngechat 
sama si Korea itu!" 


"Jangan dipotong dulu! Shinhee punya maksud buruk ke 
Bang Taehyung!" 


"Nah, kalau gitu, berarti Kak Taehyung yang harus diselama- 
-HAH?!" 


Vernon memijat pangkal hidungnya. Sepertinya ia salah 
memilih bantuan. 


"Intinya, hubungan mereka bakal dicelakain sama Shinhee. 
Tolong bilang ke Hyora, ya." 


"Kenapa bukan lo aja?" tanya Hana. Harusnya, Vernon bisa 
lebih mudah memberitahukan hal itu kepada Hyora 
daripada Hana! 


"Gue gabisa. Uh.. Intinya gabisa. Udah, ya! Makasih 
bantuannya!" Vernon lalu berlari menjauhi Hana. 


"Bantuan apaan? Gue bilang mau bantu aja kaga?" 


Ibu badut itu lagi. Chanyeol pusing banget sama parfum 
yang dipakai olehnya. Kayak bau bangkai gitu. 


Mungkin Kai yang menciptakan parfum tersebut. 


"Hohoho," buset nih orang ketawa beneran kayak Santa aja, 
"maaf ya, Pak. Saya suka baju-baju Bapak sih. Apalagi wajah 
Bapak. Aduh, gantengnya." 


Tangan si Ibu Badut hendak menyentuh wajah Chanyeol, 
tapi terhenti saat Chanyeol, sambil tersenyum, berkata, "Iya, 
Bu. Istri saya juga suka." 


Hoho. Enak ga, Bu? 


Si Ibu Badut terdiam. Mungkin di luar ia tertawa, tapi di 
dalam, ia sangat gondok. 


"Iya, Pak. Siapa juga yang gak suka? Oh, nanti putri saya 
akan datang loh, Pak. Katanya, dia suka baju-baju Bapak 
juga." 


Oh? Ibu Badut punya putri? Baguslah. Chanyeol bisa 
melaporkan semua tindakan Ibu Badut ke Putri Ibu Badut! 


Yah, kalau sifat Putri Ibu Badut tak seperti ibunya. 


"Nah, itu anak saya!" Si Ibu Badut berlari ke arah pintu dan 
memeluk seorang gadis remaja yang cukup tinggi. Kurang 
lebih setinggi Hyora. 


Chanyeol tersenyum. Setidaknya putrinya itu tak mirip 
dengan Ibu Badut. Alhamdulillah. Haleluya. Apapun itulah. 


"Dia ini model di Thailand, loh." Ibu Badut membanggakan 
putrinya. "Dia juga baru mau debut jadi aktris disana. Keren, 
'kan?" 


"Hahaha, iya, Bu." 


Baru saja Ibu Badut mau melanjutkan kebanggaannya itu, 
hape Chanyeol berdering. 


Tunggu. Bukan dari Jaemi. 

Tapi dari Sehun. 

"Yo, Bro," sapa Sehun dengan suara cemprengnya. 
"Iya, kenape lo?" 


"Santai aja, buset. Ini cuma mau ngabarin, gue minggu 
depan nikah sama Keket." 


"Lo udah pernah bilang." 
"Iya, kan ini gue mau kasih tahu tempat dan waktu!" 


"Udah, cepeta-," Ibu Badut ternyata masih disini, "Eh, 
gausah, deh. Lama-lama aja, Hun." 


"Gue nikahnya di rumah, hari Minggu, jam sembilan pagi. 
Awas kalau lo masih molor pagi itu. Udah ya, bhay." 


"Lah? Lah? Lah? Hun! Sehun! Buset! Jangan tinggalin gue 
dong!" 


Tapi kasyand Canyul si yoda berkuping lebar ini. Teleponnya 
diputuskan sepihak oleh Sehun. 


Kalau ini merupakan sinetron, maka Chanyeol pasti sudah 
melepaskan jasnya, pergi keluar, menunggu hujan turun, 
lalu ingusnya keluar, ia berlutut dan berteriak, "APA 
SALAHKU?!" 


Oh, jangan lupa efek kameranya. Berputar-putar dari close 
up wajahnya, lalu lama kelamaan semakin tinggi. Suara 
Chanyeol juga terngiang-ngiang. 


"Pak? Anak saya fansnya Bapak, nih. Bisa tolong tanda 
tangani case hapenya?" 


Lah, si Ibu Badut masih ada, ya. 


Chanyeol menutup matanya sebentar dan menarik napas 
yang dalam. Setelah siap, ia berbalik dan memasang 
senyum terbaiknya, "Oh, pasti dong, Bu. Siapa nama 
anaknya, dek?" 


"Im Shinhee, Kak." 


"Yeol." 
"Kenapa?" 
"Hehe." 
"Dafak?" 


"Heh! Jangan ngomong kasar! Nanti anak kita dengar, 
gimana?!" 


"Aduh, Jae," Chanyeol terpaksa berhenti membaca buku 
novelnya sementara dan menatap istrinya, "anak kita itu 
tubuhnya baru juga dibentuk, belum sempurna. Ga 
mungkin, lah, dia bisa dengar. Lagian kalau dia dengar, 
emang dia bisa ngapain?" 


Pletak. 


"Kamu tuh, ya, kalau gak becus jadi Bapak, ya gausah 
hamilin aku!" 


"Lah? Siapa juga yang hamilin? Kita kan cuma enak-enak 
doang. Emangnya pas kita ngelakuin itu, kita ada mikir mau 
dapat anak, gitu?" 


Jaemi sudah siap dengan pisau dapurnya. "Oh, jadi kamu 
bilang kalau sebenarnya kamu gak mau anak ini, gitu?" 


"Ya ampun, Jae. Itu pisaunya--" 
"JAWAB!" 
"G-G-G-G-G-Ga!" 


"G-NYA PANJANG AMAT KAYAK KERETA API!" 

"MA-MAAP!" 

"OH, SUARANYA UDAH BERANI DIBESARIN, YA?" 

"GAK! ENGGAK!" 

Jaemi sudah siap dengan talenan dan pisau dapurnya. 
"Maap, Jae." 

"Au ah," kata Jaemi tiba-tiba. "Aku laper. Mau makan pete." 
Maklumin aja. Hormon ibu hamil itu memang cepat berubah. 
"Pete?" Chanyeol heran. "Ka-Kamu mau makan.. pete?" 

"Iya, kenapa?! Ga boleh?!" 


Chanyeol makin bingung lagi. "Dari semua makanan.. 
kenapa pete?" 


Ya kan nanti pas sekresi, kamar mandinya bau setahun. 
"Pengen aja gitu." 

"Oh, oke." 

Jaemi melotot. "Ngapain lagi disini?!" 

"PETE, WOY!" 


"DARIMANA DAPAT ORANG JUAL PETE TENGAH MALAM GINI, 
JAE?!" 


Suasana hati Hyora sedang tidak bagus. Hari ini, Taehyung 
berangkat ke Thailand untuk menandatangani kontrak 
filmnya. Yah, meski Hyora cukup bangga kepada Taehyung, 
tapi. namanya juga ditinggal pacar. Siapa yang suka 
ditinggal pacarnya ke negara lain? 


Apalagi kini dunia Taehyung sudah berputar di sekitar 
wanita-wanita yang cantik dan juga seksi, bonus kalau 
otaknya pintar. Nah, Hyora? Terkenal cuma di sekolah. 
Itupun karena kakaknya merupakan sponsor di sekolah. 


Kalau tidak? 


Ya gitu-gitu aja. Toh, otaknya Hyora melebihi standar cuma 
sedikit, tak sepertinya kakaknya. Biasa, anak pertama lebih 
unggul. 


Saat ini, Hyora hanya duduk diam di rumahnya, ditemani 
oleh Guanlin. Chanyeol sedang menemani Jaemi melakukan 
check-up, Taehyung sedang berada di dalam pesawat, 
Taeyong sedang menghadiri sebuah acara fashion show, 
Hana kayaknya lagi ngupil. 


Hyora tak tahu juga. Pasalnya, sejak mereka naik ke kelas 
tiga, Hyora tidak terlalu fokus pada kabar Hana lagi. 


Tapi sekarang Hyora fokus, sejak Guanlin memberitahukan 
perasaannya kepada Hyora. 


"Jadi gimana, Hyo? Hana kayaknya gak peka," kata Guanlin. 


Hyora selaku yang pertama pacaran di antara mereka semua 
hanya mengangguk-ngangguk. Ia tak mengerti posisi 
Guanlin, tapi yah, ia sedang mencoba mengerti. Sekali-kali 
berguna untuk sekeliling, lah. 


"Lo sih, sukanya baru sekarang." 


Tuh kan. Hyora emang gitu. Kalau udah gak dapat jawaban, 
malah nyalahin temennya. Bego sih jadi orang. 


Guanlin mengamuk. "Mana gue tahu kalau gue suka sama 
teman sendiri!" 


"Ya kali, lo suka sama pacar gue!" balas Hyora tak kalah 
ngamuk. 


Bisa-bisa nanti saat Chanyeol dan Jaemi pulang, rumah ini 
sudah kebakaran. 


"Au ah!" Guanlin mendengus. "Hana udah putus sama Jimin, 
tapi dia malah gamau nerima gue!" 


"Ya iya, lah! Kan Hana udah lama banget demen sama Jimin. 
Eh, baru putus udah lo deketin. Gila ya, lo?" 


Suasana kembali hening. Keduanya terus berdebat hal-hal 
yang tak perlu dibahas. Entah apalah, seperti Chanyeol 
yang kedapatan sedang ngupil dengan jempol kakinya. 


Ting to--BULTAOREUNE FIREEEEEEEEEE! 


"Buset! Astagfirullah, bel rumah gue diapain sama kak 
Jaemi?!" 


Meskipun Hyora demen lagu itu, tapi dia juga terkejut saat 
suara bel rumahnya diganti dengan lagu upbeat itu. 


"Biasa," Guanlin berdiri, hendak membukakan pintu untuk 
tamu yang membunyikan bel rumahnya. "Bel rumah gue 
diganti jadi lagu Monster. Nanti kalau teman gue datang, 
tiba-tiba langsung "YOU CAN CALL ME MONSTER", kalau 
tukang koran datang juga gitu." 


Hyora menghela napas, entah harus merasa berterimakasih 
karena Jaemi yang kini tinggal di rumahnya lalu mengubah 
bunyi bel rumah, atau merasa risih dengan bunyi bel itu. 


"Eh, ada Nonon!" 


Suara Guanlin sayup-sayup terdengar dari luar rumah 
Hyora. 


Wait, what? 


Vernon dan Guanlin memasuki rumah. Hyora sedikit 
terkejut, melihat Vernon datang dengan memakai kaus putih 
biasa dan celana jeans. 


Iyalah, kan ganteng. Pantas aja kalau Hyora terkejut. 


"Kenapa, Non?" tanya Hyora. "Minum air aja ya, btw. Gue 
lagi mager. Tuh, ambil sendiri." 


"Buset, Hyo!" balas Guanlin. 


Vernon tersenyum dan menggelengkan kepalanya dengan 
panik. "Hyo, Bang Taehyung lagi dimana?" 


"Pesawat, kenapa?" 
"Aduh, belum landing?" 


"Belum, tuh," Hyora mengecek notifikasi di hapenya dan 
balik menatap Vernon, "emang kenapa?" 


Vernon mengacak rambutnya panik. "Aduh.. anu.." 
"Anu lo kenapa, Nonon?" 


"Lo bisa gak, jangan ngikutin Hana manggil gue Nonon?!" 


"Iye, iye, maap. Tapi seriusan, kenapa emangnya?" 
"Gimana bilangnya, ya? Aduh.." 


"Canyul ganteng pulang-" kata Chanyeol sambil 
menggandeng istrinya yang kini sudah berperut besar. 
"ANAK GUE--lah, Nonon?" 


Vernon kesal. Vernon pengen teriak. Vernon bertanya 
kepada Allah, apakah membunuh teman dan juga kakaknya 
termasuk dosa besar. 


"Siang, Bang, Kak," sapa Vernon. 


Chanyeol malah ngakak. "KEDENGARANNYA KAYAK 
BENGKAK! KAYAK PERUT JAEMI! HAHAHAHAHAHA!" 


Terus Chanyeol disleding. 
"Kenapa disini, uh, Non?" tanya Jaemi. 


"Jangan panggil Non, Kak. Vernon gak suka," celetuk 
Guanlin. 


"Jadi panggil pakai apa?" 


"Intinya," Vernon pusing dengan nama panggilannya, "Bang 
Taehyung lagi dalam bahaya!" 


"Buset!" Chanyeol bangkit dari kematian. "Taehyung lagi di 
pesawat, kok lo bisa tahu kabarnya?" 


"Bang Taehyung diundang ke Thailand, sengaja, biar Xingyi 
bisa dapetin dia!" 


"Hah? Xingyi itu siapa, N--Ver?" tanya Jaemi lagi. 


"Im Shinhee!" Vernon menoleh ke arah Hyora. "Im Shinhee! 
Teman baru lo yang katanya dari Korea itu!" 


Mata Hyora membulat. Kenapa dengan Shinhee? 


"Intinya, hubungi Bang Taehyung segera saat dia udah 
landing!" 


Waktu seperti berhenti sementara. Tidak ada yang 
mengeluarkan suara, bergerak, atau apapun. Semuanya 
tetap di posisi masing-masing, mata sebesar apel, saling 
menatap satu sama lainnya. 


Sampai pada saat hape Hyora berdering. Panggilan masuk 
dari Taehyung. 


"Ha--" 
"Kak! Kakak harus batalin kontrak itu!" 


"Hah?" Jeda sebentar, "Aku belum tandatanganin, Ra. Ini 
juga baru sampai airportnya. Panas banget, Ra." 


"Aduh, Kak--" 


Vernon merebut hape Hyora dari pemiliknya. "Halo, Bang 
Taehyung. Ini Vernon." 


"Eh, iya, halo. Kenapa, ya?" 


Vernon tahu, mungkin saat ini Taehyung heran, kenapa ia 
bisa berada di rumah Hyora. Tapi tak mungkin ia 
menjelaskan hal itu lagi. Ada hal yang lebih penting dari itu. 


"Bang, tolong jangan--" 


Tut. Tut. Tut. 
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Udah pada bosan sama cerita ini? Hehe. Gapapa sih. Kelar 
permasalahan Shinhee, cerita ini tamat kok. Gue juga waktu 
itu ngelanjutin karena kangen doang ngetiknya. Setelah ini 
tamat, gue bakal publish cerita SVT series yak. :) 


Btw ada yang pengen cerita Hana x Guanlin gak? 


Satu rumah panik semua. Taehyung yang menyebabkan 
semua ini. 


"YEOL! BELI TIKET PESAWAT SEKARANG JUGA KE 
THAILAND!" 


"TAPI KAMU LAGI HAMIL, JAE!" 

"SIAPA SURUH ABANG YANG NGISI BENIH?" 

"WOI, HYORA! NGOMONG KOK GITU SAMA ABANG SENDIRI!" 
"DIAM LU, LILIN!" 

"NONON TUH YANG HARUSNYA DUDUK DIAM!" 

"GUANLIN! NAMA GUE VERNON BUKAN NONON!" 


Ribut deh, pokoknya. Cuma Taeyong yang duduk santai, 
memikirkan sesuatu. "Ada yang punya foto Shinhee?" tanya 
Taeyong tiba-tiba. 


Vernon langsung mengeluarkan hapenya dan menunjukkan 
foto Shinhee. "Ini foto gue sama dia dulu." 


"Eh, buset! Lo mantannya dia?" 


"Gak," Vernon menggeleng, "dia yang mantannya gue." 


Taeyong memicingkan mata saat melihat wajah Shinhee. Ia 
rasa, ia pernah melihat orang itu di suatu tempat. Tapi 
dimana, ya? 


"Gue gak nyangka kalau Shinhee itu ternyata model di 
Thailand. Gue kira dia orang Korea asli," gumam Hyora. 


Vernon menyela, "Dia emang orang Korea. Bapaknya Korea, 
emaknya Indonesia. Karena perusahaan bapaknya ada di 
Thailand, dia pernah tinggal disana selama dua tahun dan 
debut jadi model." 


"Model?" Taeyong menatap Vernon serius. 


"Oh iya!" Chanyeol menghampiri Taeyong dan Vernon, 
"Yong, lo, 'kan, model. Pernah ketemu sama dia, gak?" 


"Ya enggak, lah! Yoyong, 'kan, cuma sekali doang catwalk, 
itupun di Korea," celetuk Guanlin. 


Mata Taeyong membulat. "Nah! Itu dia! Gue pernah ketemu 
Shinhee ini di Korea! Iya! Pas ketemu sama Bang Sehun dan 
Kak Keket! Gue pernah ngeliat Shinhee ngomong sama 
Jaerin noona!" 


"Hah? Jaerin?" 


Kali ini, giliran Jaemi dengan perut besarnya yang bergegas 
duduk di sebelah Taeyong. "Maksudnya, Jaerin kenal 
Shinhee, gitu?" 


Taeyong mengangguk. Meski otaknya sedang memikirkan 
percakapan antara Jaerin dengan Shinhee waktu itu, ia 
kerap mencoba menghubungi abangnya, mana tahu 
diangkat. 


Chanyeol mengintip foto Shinhee yang ada di hape Vernon 
itu dan terkejut. "Bukannya.. itu anaknya Ibu Badut?" 
gumamnya. 


Matanya menangkap Jaemi dan Chanyeol yang sedang 
berbicara di dapur. Ia tak bisa mendengar apa yang mereka 
katakan, tapi ia tahu kalau itu cukup serius. 


Jaemi tiba-tiba menarik suaminya ke arah dapur setelah 
para pelajar itu panik dan bingung harus bagaimana. 


Chanyeol juga sedikit panik saat Jaemi menariknya. Demi 
apapun, ya Tuhan, jangan sekarang! 


"Yeol i H 
Jangan sekarang! 
"Laper. Hehe." 


Chanyeol melihat ke sekeliling rumahnya sambil tersenyum 
dengan enggan, lalu tak sengaja melihat ekspresi serius 
Taeyong yang menatap mereka. "Jangan gitu," katanya, 
"mereka lagi bingung." 


"Ya, mana gue tahu kalau hamil bisa laper terus." Fakta 
kalau Jaemi baru saja menggunakan kata ganti 'gue' itu 
sangat menakjubkan. "Aku pengen bau minyak kayu putih." 


"Hah?!" Chanyeol mendelik. "Tapi kamu, 'kan, gak suka 
baunya!" 


Tangan Chanyeol dipukul. "Namanya juga hamil!" 
"Katanya laper, tapi kenapa pengen nyium bau?!" 


Tut. Tut. Tut. 


"Hape gue kenapa malah habis batere?! Ya ampun, itu tadi 
Hyora mau bilang apa sih? Terus, Vernon kenapa ada disana 
juga?" rutu Taehyung sambil menggoyang-goyangkan 
hapenya seolah-olah tindakannya yang membuat orang lain 
memperhatikannya itu dapat menghidupkan kembali 
hapenya. "Aduh, mana orang yang katanya mau jemput gue 
di bandara?" 


Taehyung berjalan ke arah Starbucks dengan menjaga 
kopernya tetap dekat dengan tubuhnya. Meski isinya cuma 
pakaian semua, tapi perlu diketahui, ada dalaman yang 
mereknya CK, tahu. Mahal! 


"Disini tulisannya kayak kaligrafi semua," Taehyung 
mendengus, "susah dibaca!" 


Ya kali, kalau lo bisa baca ya, Tae, lo itu bisa Bahasa 
Thailand namanya! 


"Ah, biarin aja lah! Palingan, nanti yang jemput gue nyari 
muka gue doang. 'Kan, muka gue beda dari yang lain!" 


Terserah. Namanya juga orang kampung baru pertama kali 
lost connection di negara lain. Mana telepon juga pake 
roaming. Bego, sih. 


Tapi orang yang ditunggu-tunggu tak kunjung datang juga. 
Taehyung bahkan sampai tertidur-dengan mulut terbuka 
lebar dan air liur yang mengalir deras kayak air terjun-- 
sampai saat seseorang menghapus air liurnya dan menutup 
mulutnya, lalu menepuk pelan pipinya. 


Tentu saja, Taehyung bangun dengan perasaan kaget 
bercampur malu. Mana yang ia lihat pertama kali itu wanita 
yang cantik. 


Eh, astagfirullah, ingat Hyora, Tae. 


"Kim Taehyung, ya?" tanya wanita itu. Taehyung 
mengangguk. Matanya memancarkan rasa penasaran. 
Kenapa wanita itu tahu namanya? Yang bertugas 
menjemput Taehyung itu pria, begitu ia diinformasikan. Tapi, 
wanita ini? 


"Aku Lim Xingyi. Salam kenal," katanya sambil mengulurkan 
tangannya. Taehyung menyambut tangan wanita itu dengan 
senyuman yang sempurna, seperti biasanya. 


Wanita berambut coklat tua itu menarik koper Taehyung 
tiba-tiba dan berkata, "Aku ditugaskan untuk menjemput 
kamu di bandara." 


"Oh, iya." Taehyung segera mengambil kembali kopernya. la 
sedikit heran, wanita ini sepertinya agak aneh. Tapi, yah, 
daripada sendirian di bandara lagi, mending ia percaya dan 
ikuti wanita itu saja. 


"Instagram Kak Taehyung udah online!" 


Semua orang langsung menoleh ke arah Hyora yang 
berteriak secara dramatis. "Eh gila, ya, nih orang! Masa 
story-nya cuma foto dia lagi tidur, terus mangap doang? 
Gak bisa hubungi kita balik atau gimana gitu?" 


"Telepon lagi, Hyo," kata Jaemi. 
Hyora menggeleng. "Roaming, Kak. Mahal." 


"Buset, bodo amat!" Giliran Jaemi yang langsung 
menghubungi Taehyung. Diangkat, tapi tidak ada suara. 


Tidak ada sapaan, seperti halo atau apapun. Hening. 


"Halo? Tae?" 


"Taehyung, lo kalau gak jawab, anu lo gue potong." 
Chanyeol menyiku lengan Jaemi. "Apa sih?!" 


"Kim Taehyung! Jawab! Jangan bikin kami semua khawatir! 
Gue lagi gak main-main sama lo! Anak gue nanti tiba-tiba 
lahiran disini kan ga lucu!" 


Hyora berinisiatif mengambil hape Jaemi dari pemiliknya 


dan menempelkan hape itu ke telinganya. Baru saja ia akan 
mengeluarkan suara, yang di seberang sana menjawab: 


"Gausah cari Taehyung lagi. Dia milik gue selamanya." 
Langsung saja Hyora naik pitam (nunmul) begitu 
mendengar suara Shinhee yang menjawab. "Eh, kutang 
badak! Lo jomblowati sejati, ya, sampai pacar orang juga lo 
ambil! Sampai gue yang mau jadi teman lo juga dibohongi! 
Gila ya, lo?! Mantan lo aja lo paksa balikan!" 


Kata-kata Hyora tadi membuat Vernon melotot dan Shinhee 
yang tertawa seperti orang gila. 


"Yah, gue gak akan berhenti sampai ketika Lee Jaemi 
meminta maaf. Bilangin ke dia, jaket biru." 


"Songong ya, lo! Mana pacar gue? Mana Kak Taehyung?!" 


"Hilang. Di hati gue. Haha. Udah ya, bye." 


Tut. Tut. Tut. 


"Hape sialan! Tut tut tut mulu kayak kentut!" Sebenarnya 
Hyora ingin membanting hape tersebut, tapi Karena 
pemiliknya itu Jaemi, ia mengurungkan niat itu. 


"Dia bilang apa, Hyo?" tanya Taeyong. la semakin cemas 
dengan keadaan saudaranya di negara orang lain. 


Hyora menggeleng dan mengacak rambutnya asal. 
"Katanya, dia perlu Kak Jaemi minta maaf ke dia." 


"Hah? Jaemi?" Insting Chanyeol untuk melindungi istrinya 
telah aktif. "Kenapa sama Jaemi? Kok?" 


"Gatau," Hyora berusaha meningat lagi apa yang tadi 
dikatakan oleh Shinhee, "jaket.. entah jaket apaan katanya. 
Lupa." 


Guanlin dengan santainya mengupil. "Jaket doang, kok, 
kenapa harus minta maaf?" 


"Emang lo tahu sesuatu tentang jaket?" 
"Enggak, Yong." 
"Yaudah, diam aja." 


"Oh!" Mata Jaemi membulat. “Gue ingat sekarang!" 
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Punya teman yang orang kaya itu enak banget. Mau 
pinjam, semuanya tersedia. Salah satunya, pesawat jet 
pribadi milik Suho. 


Chanyeol dan sekeluarga sampai dengan selamat tanpa 
lecet di Thailand. Gak mau tahu, pokoknya Kim Taehyung 
harus diselamatkan! 


"Eh buset, kesini gue malah ingat Lisa!" sahut Hyora dengan 
senang. Lisa yang ia maksud adalah Lisa member Blackpink, 
yang saat ini sedang naik daun karena baru saja mendapat 
solo fanmeeting pertamanya. 


Chanyeol berdecak, "Taksi kok susah digapai amat kayak 
cita-cita aja." 


"Emang cita-cita Abang apa?" tanya Guanlin tiba-tiba. 

"Jadi pendek, mata minimalis, telinga kecil," balas Chanyeol. 
Bodo amat. 

"Lacak hapenya Kak Taehyung coba!" 


Untung saja, Hyora telah mempersiapkan ini sewaktu-waktu 
jika Taehyung tidak berada di kota yang sama dengannya. la 
diam-diam mengunduh aplikasi GPS yang langsung 
terhubung ke hapenya di hape Taehyung. 


Hyora emang aneh, tapi dia juga kadang kala pintar. 


"Di Hote-BUSET SHINHEE NGAPAIN WOY SAMA TAEHYUNG 
DI HOTEL?!" 


"Yeol, suaranya!" 


Orang-orang Thailand memandang makhluk tinggi 
berkuping lebar itu dengan tatapan aneh. 


"Eh, iya, iya," Chanyeol membaca ulang nama hotel yang 
tertera di google maps milik Hyora, "Hotel Chanyeol's 
Secret." 


"Hah?! Di hotelnya Bang Chanyeol?" 
"EH, IYA JUGA, YA! HOTEL GUE TUH!" 


Saat ini, Jaemi sedang bertanya pada diri sendiri; apa 
membunuh suami sendiri itu termasuk dosa besar? 


Maka, Chanyeol dan keluarga termasuk Taeyong dan Vernon 
pun langsung cus ke hotel Chanyeol's Secret. 


Nah, ini nih, enaknya punya hotel sendiri. Pas masuk hotel, 
eh udah ada karpet merah membentang dari suite room-nya 
Chanyeol yang terletak underground. Jangan tanya kenapa 
gitu. 


Koper-koper mereka langsung diantar ke kamar masing- 
masing. Pakaian mereka langsung diganti dengan pakaian 
baru, tentu saja yang bermerek Chanyeol's Secret. Termasuk 
celana dalamnya juga. 


"Jadi, ada yang menyewa kamar disini?" tanya Chanyeol 
kepada salah satu pegawainya. 


Si pegawai dongo, lalu menjawab, "Ada, Pak." 


"Hah?! Beneran ada?!" 


"Ya," si pegawai ragu menjawabnya, "kalau gak ada, 
namanya bukan hotel lagi, Pak." 


Chanyeol loading sebentar. "Oh, iya." 

"Biarin aja, Pak," kata Jaemi dari samping Chanyeol, "Suami 
saya emang ada begonya dikit. Amit-amit kalau anak saya 
Kayak dia." 


"Jadi, mau kayak siapa emangnya, Mbak?" 


"Kayak.. wajahnya kayak punya Reza Rahardian aja deh, 
tapi jangan baru lahir langsung gitu, kan ngeri," balas Jaemi. 


"Yah, kalau wajahnya kayak Reza Rahardian, mah, bukan 
anak gue namanya, tapi anak Reza Rahardian, 'kan, Pak?" 
bantah Chanyeol. 


Si pegawai cuma senyum-senyum asem. Nih dua orang gak 
pernah lurus otaknya. 


"Ada yang menyewa dengan nama Im Shinhee?" tanya 
Chanyeol. 


"Tidak ada, Pak." 

"Coba cek dulu." 

"Iya, udah, Pak." 

"Kok cepat?!" 

"Kan, pakai komputer ceknya, Pak." 
"Oh, iya. Kalau Lim Xingyi?" 

"Gak ada juga, Pak." 


"Kok cepat amat?!" 


"Coba pakai nama Taehyung, atau gak, Kim Taehyung," usul 
Vernon. 


"Ada, Pak. Di kamar 1769." 


Chanyeol tersenyum senang. Dirabanya kepala si pegawai 
yang botak itu lalu katanya, "Makasih!" 


"Oke," Chanyeol memicingkan matanya sambil menatap 
pintu kamar itu, "rencananya begini. Nanti--" 


"Udah, dobrak aja pintunya," kata Jaemi yang langsung 
dilakukan oleh Taeyong dan Guanlin. 


"Buset, Jae." 
Tapi sayang, kamarnya kosong. 


"Eh, salah kamar, Kak!" sahut Hyora setelah ia menyadari 
kalau nomor kamarnya itu 1768. 


"WOI, BALIK WOI, BALIK!" 


Untung saja kamar yang mereka dobrak itu bukan kamar 
yang sedang dihuni. Kalau sedang dalam status ada 
penghuni apalagi pengantin baru, kan susah. 


Ehem. 
"Yeol, bukan aku yang dobrak, tapi Taeyong dan Guanlin!" 


"Ya kali, aku tuntut istri sendiri yang lagi hamil!" 


Hyora pengen banget bunuh saudaranya di rawa-rawa. 
Andaikan bunuh orang itu gak ada hukumannya. 


Eh, kalau gitu, udah sejak awal Chanyeol dibunuh, ya. 
Jaemi berdiri di depan pintu yang benar. 1769. 


"Eh, angka 69 nih, angka bagus," komentar Chanyeol 
dengan Jaemi yang sudah melotot di sebelahnya. 


Ini rencana pendobrakan atau apa ya? 
"Udah, cepat buka." 


Baru saja Taeyong dan Guanlin bersiap-siap untuk 
mendobrak lagi, Chanyeol dengan sotoynya berkata, "Stop!" 


"Kenapa lagi, Bang?" tanya Vernon yang mulai risih sama 
keanehan Chanyeol dan keluarga. Tuh kan, gak biasa hang 
out bareng mereka. 


"Gue punya kunci cadangan." 
Andaikan perut Jaemi rata, Chanyeol pasti sudah ditendang. 
Pilip. Piiiip. 


Itu bukan suara Jaemi mengumpat, melainkan suara pintu 
kamar hotel yang dibuka dengan kunci cadangan. 


Ceklek. 


Guanlin dengan kesotoyannya yang hgg berguling masuk, 
diikuti oleh Chanyeol dan Taeyong pada akhirnya. Chanyeol 
sempat berbisik kepada istrinya, "Jae, guling juga. Perut 
kamu kan gampang gulingnya." 


Keadaan dalam kamar 1769 itu sunyi senyap. Sama sekali 
tidak terlihat ada tanda-tanda bekas penculikan, 
pemerkosaan atau apapun itulah. 


"Eh, ini kutang siapa ini?!"Jaemi melangkah masuk dan 
mengangkat kutang itu sambil melihat baik-baik. "Bagus 
juga motifnya," celetuk Chanyeol. 


Hyora menjerit kesal, "INI KUTANG SHINHEE ATAU 
KUTANGNYA KAK TAEHYUNG?! PASTI KUTANG KAK 
TAEHYUNG, ' KAN?!" 


"Ya ampun, gue mana pake kutang, Ra." 


Seluruh perhatian tertuju kepada kamar mandi yang 
pintunya sedang terkunci. Vernon langsung mencoba 
membuka pintu, tapi tak bisa karena dikunci. 


Ya iyalah, kalau Vernon bisa membuka pintu yang dikunci 
tanpa kuncinya, itu udah keren banget, tahu. 


"Kak!" Hyora menggedor-gedor pintu kamar mandi. "Eh, 
Bang, boleh digedor,' kan? Gue adik lo, nih." 


Chanyeol dengan pasrahnya mengangguk. Apapun demi 
adik, lah. 


"Kak!" Hyora kembali menggedor. "Kakak kenapa bisa di 
dalam?!" 


"Ditarik masuk sama Shinhee tadi." 


Taeyong dan Guanlin siap mendobrak lagi. Tinggal 
menunggu aba-aba dari Jaemi. 


Tapi Jaemi malah nungguin Chanyeol bilang, "Gue punya 
kunci cadangannya juga." 


"Apa?" tanya Chanyeol saat ia menyadari bahwa Jaemi 
sedang meliriknya daritadi. "Kalau lagi mau, jangan disini. 
Aku malu." 


Salah gak, kalau Chanyeol disleding? 
"Kamu gak punya kunci cadangan?" 
"Enggak." 

"Yong, Lin." 


"Eh bentar! Ternyata ada kuncinya di tumpukan handuk!" 
sahut Taehyung dari dalam. 


Mari kita namakan hari ini sebagai Hari Sleding Dunia. 
Ceklek. 


Pintu kamar mandi dibuka dan menampilkan Kim Taehyung 
yang gayanya kayak orang baru menang boxing. 
Keringatan, loh. :) 


Langsung saja Hyora memeluk Taehyung, tanpa memikirkan 
Shinhee atau siapapun lagi. Yang penting Taehyung 
selamat. Itu yang terpenting. 


"Udah? Gini aja?" tanya Jaemi pada diri sendiri. “Gak ada 
pembalasan atau gimana gitu?" 


Shinhee tiba-tiba muncul dari kamar sebelah yang tadinya 
salah didobrak oleh Taeyong dan Guanlin. "Nih, Kak. Gara- 
gara Kakak, gue disangka fake friend nih sama Hyora." 


Jaemi tersenyum saat Chanyeol terkejut melihat istrinya dan 
Shinhee ternyata bersekongkol. 


"Kok...?" 


"Happy belated birthday, Park Chanyeol." 


BESOK EPILOGUE. 


Curhatan Park Chanyeol 


Hari ulang tahun itu paling enak eh enggak, tergantung 
juga, cara di-surprise kayak gimana. 


Kalau dilempar tepung sama telur busuk, gak enak. Kalau 
dikasih kecupan indah dan kue enak, nah, itu baru enak. 
Apalagi kalau hadiahnya di ranjang. 


Ehem. 


Ulang tahun gue yang tahun ini, gue gak tahu enak apa 
enggak. Iya sih, dirayain bareng sama keluarga dan teman- 
teman, suka ria dan ditraktir sama Suho (iya, gue yang 
ultah, dia yang traktir. Keren, 'kan? Makanya gue sayang 
banget sama Suho). 


Eh, tapi pake dibohongin dulu kalau istri kenapa-kenapa, 
atau calon adik ipar gue diculik sama pelakor. 


Ternyata malah gue dibohongi lagi. Calon adik ipar gue 
bukan diculik sama pelakor, dan Shinhee juga bukan 
pelakor, Shinhee cuma naksir sama Taeyong, dan Jaerin gak 
suka. 


Itu informasi yang gue dapat dari Jaemi. 


Terus, si Vernon memang ganteng-ganteng dodol. Masa 
cuma didekati oleh Shinhee, dianya salting terus ngiranya 
Shinhee tujuannya ke Taehyung karena Shinhee pernah 
bilang ke dia kalau dia pengen Taehyung jadi pacarnya. 
Padahal Shinhee cuma bercanda. 


Gue gak tahu harus bilang apa saat Jaemi berkata, "Happy 
belated birthday, Park Chanyeol." ke gue saat itu. Taeyong 
dan Guanlin tertawa, Shinhee juga, sedangkan Hyora dan 


Taehyung kaga peduli, dan Vernon sama dengan gue 
bingung. 


Jaemi dengan santainya mengecup pipi gue sambil tertawa. 
Yah, kalau gue tahu dia bakal cium gue, gue pasti langsung 
nge-gas. 

Ehe. 


Udah suami-istri, gapapa. 


Eh, udah, ya. Udah dipanggil sama Kaitem. Sehun sama 
Keket bakal nikah hari ini. 


Bubye!- 


- Epilogue 


Pernikahan Sehun dan Keket sempat ditunda tiga bulan, 
karena Mirae pengen barengan. Katanya, biar enak! 


Apanya yang enak? 


Sekalian, anaknya Chanyeol-Jaemi juga sudah lahir! Anak 
pertama berjenis kelamin laki-laki, tampan, putih, bermata 
besar dan telinganya sama seperti telinga Chanyeol. Yoda 
generasi dua. Namanya Oliver, karena dibikinnya di London. 
Oliver itu kan nama dari Inggris, dan nama itu bagus. 


Perut Jaemi sudah mulai kempes iya, kayak ban aja 
sehingga ia bisa memakai gaun pesta yang cantik seperti 
dulu lagi. Kalau Chanyeol, masih geblek. Biasa. 


Masa, saat Oliver menangis, ia bukannya menerka-nerka 
apa yang membuat bayinya menangis, melainkan 
mengambil tisu dan menyeka air mata putranya itu. 


Goblok banget sih. 
Tapi ganteng. Ya sudah. 


Pernikahan Sehun-Keket dan Xiumin-Mirae bisa dibilang 
berbeda dari pernikahan Chanyeol-Jaemi. Mereka tidak pergi 
ke gereja untuk mendapatkan berkat, karena agama mereka 
yang berbeda dari Chanyeol-Jaemi. Selain itu, mereka juga 
hanya menggelar pernikahan yang dihadiri oleh keluarga 
dan teman-teman terdekat di halaman rumah Suho. 


Suho yang minta soalnya. 


Pokoknya, Keket dan Mirae bahagia banget! Gaun mereka 
dibelikan oleh Suho, tempat pernikahan juga di rumah 


Suho, perjalanan bulan madu juga dibayar oleh Suho, lalu 
biaya lainnya seperti cetak undangan, makanan, dan 
sebagainya juga dibayar oleh Suho. Sampai-sampai Sehun 
dan Xiumin bingung, ini yang jadi mempelai pria itu mereka 
atau Suho? 


Chanyeol juga hampir nyesel saat tahu Suho yang 
membayarkan semua biaya pernikahan kedua temannya. 
Tapi gak jadi, karena udah dipelototi oleh Jaemi. 


Sebagai suami yang baik dan sayang pada istri, Chanyeol 
akan melakukan segalanya supaya dirinya tak usah bermain 
solo lagi. 


Ehem. 


Back to the topic, yap, hari pernikahan Sehun-Keket dan 
Xiumin-Mirae di halaman rumah Suho. 


Chanyeol dan Guanlin, seperti biasa, sedang mencomot 
buah-buahan yang dilapisi coklat bertaburkan emas yang 
tersedia, dengan butiran-butiran berlian di sekeliling piring 
tersebut. Lalu, di sebelah buah-buahan, ada cheesecake 
coklat yang menggunakan bahan utama coklat asli dari 
Belgia, pembuat coklat terbanyak di seluruh dunia. Ada juga 
meringue dan berbagai jenis makanan lainnya yang sangat 
mahal, dan semuanya disiapkan oleh koki pribadi Suho. 


Pokoknya, Suho itu keren banget! 


Jaemi sempat ingin menoyor kepala suami dan adiknya itu, 
tapi segera ia lupakan begitu melihat buah kesukaannya 
stroberi. Apalagi ada coklatnya. 


Kalau Taehyung dan Hyora, mereka hanya sibuk melihat- 
lihat dekorasi rumah Suho. Mulai dari ruang tamu, kamar 
sampai ke kamar khusus mesin pencuci. Iya, kamarnya dua 


kali tiga meter, dengan satu mesin pencuci besar yang 
custom-made, begitu kata Suho. Mesin cuci doang sampe 
custom-made. 


Jangan tanya Hana ngapain. Kali ini dia gak jadi penghulu, 
tapi jadi MC. Sekaligus penyanyi. Biar semua orang tahu 
suara dia itu kayak gimana. Mending gak usah 
dideskripsikan, ya. 


Kalau Taeyong, yah, dia kalau gak mojok sama Jaerin, ya 
menemani Jaerin berbicara sebentar dengan teman-teman 
lamanya. 


Kalau Suho, dia lagi bakar dolar. 
Tunggu. Kita melupakan suatu hal. 
Dimana para pengantin?? 


Oh, ternyata di ruangan penuh platina dan berlian milik 
Suho. Butuh cermin? Tak usah susah payah mencarinya! 
Berlian milik Suho yang sebesar cermin full-body tersedia 
untuk kedua pengantin wanita yang sudah didandani 
sedemikian rupa, sehingga menonjolkan kecantikan mereka 
berdua. 


Kalau pengantin pria, siap gak? 


Sangat amat teramat siap. Bohong kalau mereka berkata 
mereka belum siap. Mau bagaimanapun rupa istri mereka, 
mereka siap. 


Eh, penasaran sama penghulunya? Nih : 


Iya dong, Park Chanyeol, si pemilik telinga lebar itu 
menawarkan menjadi sang penghulu! Tentu saja, dengan 
restu dari sang istri. Mumpung anaknya masih satu. Pulang 


dari rumah Suho, bakal bikin lagi, tapi kali ini barengan 
sama Xiumin dan Sehun bersama para istri. 


Hehe. 
Astagfirullah, otak que. 


"Ehem, tes satu dua tiga," Suara Chanyeol mengudara. 
Karena diadakan di tempat yang terbuka, Chanyeol 
menggunakan mic yang volum suaranya sudah diatur 
menjadi lebih pelan, supaya tidak mengganggu tetangga, 
katanya. Padahal rumah Suho ini luasnya satu kompleks 
perumahan. 


"Kepada para hadirin, silakan berkumpul disini tidak sedekat 
ini, Hana!" 


Hana cuma cengengesan setelah ia mencoba untuk modus 
dengan berdiri di hadapan Chanyeol. Tuh kan, pria beristri 
pun masih ia incar. 


Teman-teman dan keluarga mereka semuanya berkumpul di 
halaman rumah Suho dan duduk di tempat yang sudah 
disediakan. Oh, Guanlin datang berlari-lari sambil memakan 
buah-buahan. 


"Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
sehingga hari ini kita dapat menyaksikan pernikahan 
antara.." suara drum muncul, ternyata ada powerpoint di 
belakang tubuh tingginya. Geblek, ini mau nikah apa 
presentasi?? 


Suara drum masih berlanjut, membuat para hadirin sedikit 
panik juga, ini tanda-tanda kiamat atau apa gitu, kok lama 
amat? 

"Sehun-Keket dan Xiumin-Mirae!" lanjut Chanyeol pada 
akhirnya. 


Hanya Jaemi yang bertepuk tangan. Soalnya, hadirin lainnya 
sedang sibuk menenangkan diri akibat panik sementara 
tadi. 


"Woi, tepuk tangan!" 


Nah, semua hadirinnya baru bertepuk tangan. Oliver juga 
ikutan, tapi kakinya yang ikutan nepuk. Entahlah, mungkin 
mirip bapaknya : sama-sama sengklek dan geblek. 


"Baiklah," Chanyeol berdeham sebentar, "mari kita sambut 
pengantin-pengantinnya. Oh ya, saya malas sebutkan 
namanya. Lagipula, kalian juga kenal mereka." 


Bego. 


Sehun-Keket selaku pasangan pertama yang ingin menikah 
setelah Chanyeol-Jaemi pun berjalan duluan, ke hadapan 
Chanyeol, untuk dinikahkan bersama-sama dengan Xiumin- 
Mirae. 


Keket, seperti biasa, memasang senyum terbaiknya saat 
berjalan, meskipun sedikit 'turned-or' ketika ia merasakan 
otot keras Sehun di balutan jas tersebut. Sabar ya, Ket, 
tunggu malam. 


Sampai di depan, Sehun tersenyum pada mempelainya dan 
ia menoleh kepada Chanyeol, untuk sekedar memberikan 
sinyal kalau ia sudah boleh memanggil pengantin 
berikutnya. Tapi, Chanyeol malah mendengus dan 
membalas, "Ih, ngapain lo liatin gue? Itu, istri lo di sebelah, 
jangan demen sama gue, ah, udah beristri sama beranak 
juga." 


Jangan salahkan Jaemi kalau tiba-tiba ia melemparkan kursi 
kepada suaminya itu. Habisnya, Chanyeol mengatakan itu di 
hadapan mic. Kiranya lagi baca puisi kali, ya. 


"WOI, KEKET! ANJENG YA LO! KOK TIBA-TIBA CAKEP SIH?! 
TERUS KENAPA JALANNYA GAK BARENGAN GUE SAMA 
UMIN? LO GITU YA, LO! WAH, KAGAK TERIMA GUE ANJING!" 


Mirae terjatuh saat ia sedang berlari-lari menuju Keket 
sambil menarik Xiumin. 


"Anjing!" pekiknya lagi, saat anjing poodle milik Suho 
melewati hadapannya. Eh, tapi gak jadi. Si anjing malah 
dengan anjingnya pipis di hadapan Mirae. 


Xiumin hanya berdoa meminta pengampunan, karena telah 
membiarkan Mirae, istrinya, melihat titit makhluk lain selain 
dirinya. 


"Percuma lu cakep, kalau lo pamerin titit kemana-mana!" 
kata Mirae sambil berdiri. 


Yaudah sih. Ini pernikahan atau apa? 


Singkat cerita, kedua pasangan itu sudah berada di depan, 
mendapatkan perhatian semua hadirin. 


Chanyeol berdeham lagi, "Selamat siang." 
"Ini baru jam sepuluh, woi!" 

"Iya, berarti siang." 

"Jam sepuluh masih pagi!" 


"Udah mulai panas, Ket, nanti ketek lo basah loh!" kata 
Mirae dengan otaknya yang sudah hilang. 


"Gak mau tahu!" Keket ngotot, "Sepuluh ei em, tahu! Lo ini, 
bikin anak di London, nama anaknya khas Inggris, tapi gak 
bisa Bahasa Inggris, gimana sih lo?!" 


Sehun sempat menyesal telah melangsungkan 
pernikahannya dengan Keket. Seharusnya, ia langsung 
menikah saja tanpa harus mengundang teman-teman dan 
keluarga. Hanya menandatangani surat nikah. Yang penting 
menikah secara hukum, dan sah. 


"Kita di Indonesia!" elak Chanyeol, tak terima. 

"Woy, ketek gue udah basah!" 

"Oliver nangis tuh, nangis gara-gara ketawa!" 

"Mampus lo!" 

"Eh, anak orang nangis kenapa dimampusin, anjing?!" 
"Woi, jaga mulut di depan anak, Jae!" 

"Anak lo sama gue aja, nanti gue kasih dolar Zimbabwe." 


"Mendingan sama gue, dikasih dolar Amerika, gak kayak si 
Kai yang pake dolar Zimbabwe." 


"Udah, udah! Nikah aja lah!" 


Para mempelai pun memakaikan cincin di jari pasangan 
masing-masing supaya perdebatan tak lagi dilanjutkan. 
Untuk janji dan sumpah pernikahan, cukup dilakukan saat 
berdua saja. 


Mingyu's story is up! Cekidot! :) 
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(Sumpah ini itu mimpi gue kemarin.) 


(Y/N) itu tinggal di sebuah kota yang kecil. Entah karena 
apa, kota yang kecil itu memenangkan undian dari Big Hit. 


Sebulan yang lalu, Big Hit mengumumkan bahwa BTS akan 
pergi ke kota manapun yang terpilih secara acak, baik kota 
yang kecil maupun kota yang besar. Syarat untuk 
mengikutinya hanyalah mempunyai tempat yang cukup 
besar untuk menampung semua orang di kota itu. 


Sebuah syarat yang lumayan susah, apalagi untuk 
menampung semua orang di dalam suatu ruangan. 


Tapi beruntungnya, di kota kecil tempat (Y/N) tinggal itu, 
seorang pekebun yang biasa dipanggil Pak Ahn bersedia 
menebangkan semua pohon-pohon miliknya untuk dijadikan 
tempat duduk. 


(Y/N) yang merupakan seorang ARMY hampir saja berlutut 
menangis mengucapkan terima kasih kepada Pak Ahn. 
Sebenarnya ia melakukan itu juga karena (Y/N) sudah 
membantunya menjaga dan membersihkan rumahnya saat 
ia keluar kota. 


"Hari ini BTS akan datang!" teriak (Y/N) dengan perasaan 
gembira yang meluap-luap. 


"Diamlah!" 
"Kau ini ribut sekali, (Y/N)!" 
"Apa-apaan kau ini?! Pagi-pagi sudah ribut!" 


"(Y/N) sudah gembira! Memangnya kenapa?" teriak (H/N). 
(H/N) merupakan teman terbaik (Y/N). Meski ia bukan 
seorang ARMY, (H/N) dan (Y/N) masih berteman baik. 


"Halo, (H/N)! Matahari keluar dari persembunyiannya dan 
mengusir bulan pergi! Awan-awan melepaskan semua beban 
mereka kemarin sehingga mereka berwarna putih yang 
indah sekarang! Langit-langitnya cerah " 


"Hei, (Y/N)! Aku mengerti jika kau sangat senang dan 
berharap akan ada kesempatanmu dengan salah satu 
member, tapi kau tidak akan bisa mengalahkan aku." 


(Y/N) mendengus kasar. "Memangnya apa yang kau miliki? 
Hubungan dengan Park Jimin?" 


"Huh, tentu saja!" (H/N) tersenyum bangga. "Aku ini berasal 
dari Busan, tahu!" 


"Itu tak membuatmu mempunyai hubungan dengan Park 
Jimin, bodoh! Kalau memang begitu membuat 
hubungannya, maka kau akan berhubungan dengan 
Jungkook, Kang Daniel " 


"Lihat saja nanti! Kalau Jimin menyapaku, bagaimana?" 
"Mungkin saja kau ini salah satu fansnya beruntung!" 


"Aku bukan ARMY!" 


Memang begitu pagi hari (Y/N) dan (H/N). Selalu berdebat 
karena (H/N) yang selalu mengaku mempunyai hubungan 
dengan Park Jimin, meskipun tidak jelas apa hubungan yang 
ia maksud. Artis-fans? Teman? atau PACAR?! 


Tidak. Tidak. Tidak! (Y/N) menggeleng kepalanya cepat, 
tidak ingin hal itu terjadi. "Sudah gila ya, aku!" 


"BAGUSLAH JIKA KAU TAHU!" jerit salah satu ahjumma yang 
lewat. 


Saat ini, (Y/N) sedang mencoba mendapatkan oksigen 
sebanyak mungkin. Bagaimana tidak? BTS sedang bermain 
game di depan para penduduk kota itu dan salah satu 
membernya, V yang merupakan bias dari (Y/N), hanya 
memakai T-shirt putih dan celana panjang hitam. 


"Ya ampun, kenapa Taehyung oppa sangat tampan?!" 
gumam (YAN). la menggigit kukunya yang sudah menjadi 
kebiasaannya sejak kecil. 


(YAN) ingin mati saja rasanya. 


"Game berikutnya adalah fanservice!" teriak V. Entah apa 
tujuannya, karena game itu sebenarnya di luar rencana. 
Namun dasar King of Fanservice, ia merasa fanservice itu 
diperlukan. 


(H/N) menjerit, "Tidak ada gunanya kau membuat undian, 
karena ARMY yang saat ini ada di kota hanyalah (Y/N)!" 


Dafug -(Y/N) 


Seluruh penduduk kota tertawa dan bertepuk tangan atas 
keberanian (H/N) meskipun karena keberaniannya itu, 


nyawa (H/N) terancam dibunuh oleh (Y/N). 
"Hmm? (Y/N)? Siapa itu (Y/N)?" tanya V. 


Jin membuka mulutnya. "Diharapkan bagi yang bernama 
(YAN) berdiri dan maju ke depan!" 


"(Y/N)! (Y/N)! (Y/N)!" Seluruh penduduk kota bersorak untuk 
(Y/N). Wajah (Y/N) memerah, malu karena BTS ikut 
menyahut namanya juga. 


(Y/N) berdiri dan berjalan ke depan, diiringi dengan sorak 
sorai penduduk, tapi jangan lupa, ia sempat hampir jatuh. 
(Y/N) memang ceroboh. 


Sampai di depan, (Y/N) ditatap oleh V dengan lekat-lekat. V 
berkata kepada (Y/N), "Di kota kecil yang bahkan kami tidak 
tahu ada di dunia ini," ia mendekati (Y/N), "kau menyukai 
kami. Terima kasih." 


Napas (Y/N) serasa diambil paksa saat V malah 
memeluknya, lalu diikuti oleh member lainnya setelah V 
selesai. (Y/N) hampir menampar dirinya sendiri di hadapan 
orang banyak. 


"(Y/N), bagaimana kau bisa mengetahui tentang BTS?" 
tanya J-Hope dengan senyum cerahnya seperti biasa. 


"Aigoo, hyung! Pertanyaan macam apa itu?" balas Jimin. 
"Tentu saja tahu dari teman, benar tidak?" 


(Y/N) hanya menangguk. Demi apapun, kakinya bergemetar 
sampai terasa seperti akan meleleh. "A-A-Aku akan kembali 
duduk dulu. Fanservice-nya sudah selesai,' kan?" katanya. 


BTS tertawa. "Apa maksudmu? Tadi baru saja ucapan terima 
kasih!" 


Kalau pelukan artinya hanya terima kasih, maka 
fanservicenya lebih wow lagi dong? -(Y/N). 


"Pokoknya aku akan kembali duduk dulu. Berada di depan 
bersama kalian membuat jantungku tidak sehat," kata (Y/N). 


"Tapi itu acara terakhir hari ini!" 
"Apakah kau sebagai seorang ARMY akan menolak 
fanservice dari King of Fanservice kami?" 


"Kemarilah." 


Karena (Y/N) tidak bergeming, maka V berjalan ke arah (Y/N) 
dan menatapnya lagi. V menunduk sedikit, menyetarakan 
tinggi matanya dengan mata (Y/N), membuat (Y/N) ingin 
menceburkan diri ke sungai saja. 


"A-A-Apa yang akan oppa lakukan?" tanya (Y/N). 


V menyeringai. "HA!" V menari senang, "aku memenangkan 
kompetisi tatap mata!" 


Lalu BTS bersorak sorai dan (Y/N) panas hatinya. 


(Y/N) sedang berada di sebuah supermarket saat ia tak 
sengaja bertemu lagi dengan salah satu member BTS, yaitu 
V. Rasanya ingin mati saja jika sudah bertatapan mata 
dengannya karena malu. 


"Oh, (Y/N)! Kau ada disini juga?" tanya V. la menarik tangan 
(Y/N) dan berkata, "Kau tidak akan menyapaku?" 


"Baru juga aku melihatmu disini," (Y/N) memutar kedua bola 
matanya jengah. V memang dikenal sangat manja. 


"Tadi aku memberikanmu fanservice, loh! Tidak ada yang 
ingin kau berikan padaku?" 


"Memangnya kau akan terima apapun yang kuberikan 
padamu?" 


"Tentu saja!" Wajah V semakin terang. Matanya berbinar- 
binar, seperti seorang anak kecil yang akan diberikan 
permen. "Apa pemberianmu?" 


(Y/N) sedikit ragu untuk melakukannya, tapi ia merasa ini 
merupakan suatu kesempatan seumur hidup, jadi ia 
memutuskan untuk melakukannya. (Y/N) berjinjit dan 
memegang dagu V, lalu ia mencium pipinya cepat. V lebih 
terkejut lagi saat (Y/N) memeluk tubuh V yang lumayan 
tinggi untuknya. 


Tidak ada kata-kata, tidak ada apapun. V langsung 
membalas pelukannya meski ia merasakan pipinya semakin 
panas. la dapat mencium bau sabun milik (Y/N), dan juga 
tubuh mungil (Y/N) yang membuat siapapun yang 
melihatnya akan merasa perlu melindungi (Y/N). 


Saat mereka sedang berpelukan, ada member lain yang 
sedang berada di supermarket itu juga dan melihat mereka. 
Member itu langsung mengeluarkan  HP-nya dan 
mengirimkan pesan kepada seseorang. 


Park Jimin : Hei, apa (Y/N) dan Taehyung berkencan? Aku 
baru saja melihat mereka berpelukan di supermarket. 


(H/N) : Kau ini entah orang yang ke berapa yang telah 
menanyakan itu padaku. 
(H/N) : Memangnya kenapa? 


Park Jimin : Tidak, tidak apa-apa. Wajah Taehyung 
memerah. 


"Ah, kenapa harus dengan Taehyung, sih, persaingannya?!" 


((Gue gatau gimana tanggapan kalian tapi gue baper 
banget pas dibangunin sama adek sepupu gue yang gak 
sengaja buka TV pake volume toak.)) 


- 1 The Truth of Tae Brothers 


Kim dan Lee. Tidakkah ada yang menyadari perbedaan 
marga kakak-beradik ini? 


Taehyung kini hiatus sebentar dari dunia permodelan. 
Katanya, ia ingin menemani Hyora menyelesaikan SMA-nya. 
Kata orang, saat-saat terakhir SMA itu bukannya dihabiskan 
dengan mempelajari bahan-bahan yang akan diujikan saat 
UN, tapi dihabiskan bersama teman-teman dan juga pacar. 


Maka dari itu, Taehyung ingin menemani Hyora sebisa 
mungkin. Ia tak khawatir dengan penghasilannya karena 
yah, beberapa bulan lagi Hyora akan lulus sekolah. 


Saat ini ia sedang duduk di sebuah caf , memandangi wajah 
pacarnya yang katanya ingin belajar namun berakhir 
tertidur. Senyum di wajahnya tak bisa disembunyikan. la 
merasa Hyora sangat imut, meski ada air yang mengalir 
deras di wajah Hyora. 


Ehem. 


Taehyung menutup matanya, membayangkan semua hal 
yang telah terjadi beberapa waktu ini selama bersama 
dengan Hyora. Mulai dari mereka jadian, Heo Hyunjoon, 
catwalk, Chanyeol dan Jaemi menikah, begitu juga dengan 
teman-teman mereka, dan Taeyong yang berubah 180 
derajat sejak berteman dengan Hyora. 


Lee Taeyong. Adiknya itu. Ia yakin adiknya sempat menaruh 
perasaan kepada Hyora. Tapi ia tak ingin menimbulkan 
konflik lagi dengannya. 


Meski tak sedarah, ia menyayangi Taeyong bagaikan 
adik kandungnya sendiri. Yang terjadi di masa lalu 


bukanlah kesalahan Taeyong. 


"Yo, ganteng!" teriak Hana yang sedang menggandeng 
Guanlin. Iya, mereka sudah pacaran dengan sogokan satu 
bucket ayam KFC dari Guanlin. 


Taehyung berdiri untuk menyambut adik-adik kelasnya. 
"Kalian mau belajar juga?" 


"Hah!" Guanlin tertawa. "Belajar darimana coba? Tadi Hana 
bilang mau gangguin kalian pacar AWW! Iya, mau belajar 
kami, Bang." 


Hana tersenyum manis usai menginjak kaki pacarnya. 
"Sekalian pacaran juga sih, Kak." 


Kenapa orang-orang di sekitar Taehyung selalu geblek 
semua? 


"Taeyong dimana, Kak?" tanya Hana sambil menutup kedua 
lubang hidung Hyora supaya Hyora bangun. "Dia gak belajar 
nih?" 


Hyora terbangun dan menarik napas yang dalam beberapa 
kali. la ingin mengumpat pada Hana tapi tidak jadi karena 
ada dua cogan yang menyegarkan mata di hadapannya. 
Asiq. 


"Iya nih, Taeyong mana, Bang?" tanya Guanlin. 
Ah, iya. Taeyong. Tokoh utama kita disaat ini. 
"Taeyong sedang tidur di rumah." 


Mungkin dalam pikiran Taehyung, Taeyong sedang tidur di 
rumah. Namun tidak. Disaat dirinya sedang berkutat dengan 
Matematika, sesuatu mencuri fokusnya. 


Bayangan dari wajah wanita yang mempertemukannya 
dengan Taehyung, beserta wajah pria yang sedang marah 
saat itu. Meski sudah lama, ia masih ingat betul bagaimana 
marahnya pria tua itu. 


Taeyong menggelengkan kepalanya untuk menghilangkan 
bayangan itu tapi gagal. Sejak dulu sampai sekarang, meski 
ia tak pernah mengungkitnya, bayangan dua orang dewasa 
itu selalu ada di dalam pikirannya. 


la berjalan keluar dari kamarnya dan menemukan Jaemi 
sedang tertidur di sofa ruang tamu, bersama dengan Oliver 
yang terlelap di sebelahnya. Taeyong tersenyum. Oliver 
sudah lumayan besar sekarang, beda dengan dulu yang 
masih sepanjang tangannya. 


Mata Oliver tiba-tiba terbuka dan menatap Taeyong, 
membuatnya gemas dengan si bayi. Tangannya mencoba 
meraih wajah Taeyong (iya, meski dia cowok, dia tahu mana 
yang ganteng), namun gagal, tentu saja, karena tangannya 
terlalu pendek. 


Taeyong, masih dengan senyum di wajahnya, mengangkat 
tubuh Oliver dan menggendongnya, berniat bermain-main 
dengannya sebentar untuk melarikan diri sebentar dari 
pelajaran sekolah itu. 


la membuat wajah jelek saat Oliver menatapnya dengan 
diam, membuat Oliver terkekeh. Jaemi tidak akan marah jika 
Taeyong membawa Oliver ke dalam kamarnya, 'kan? 


"Yong, lo jangan main-main lagi sama dia. Nanti anak gue 
dibikin nangis sama lo," kata Jaemi dengan mata tertutup. 


"Buset, Kak, amit-amit!" Taeyong segera membaringkan 
Oliver di sofa, di sebelah ibunya. "Lagian, tadi Oliver tiba- 


tiba bangun. Mau gak mau, gue main bentar, deh, sama 
dia." 


Jaemi beranjak dari sofa dan menggendong anaknya lagi. 
Sembari menidurkan anaknya, ia berkata, "Ini anak susah 
banget tidur. Siangnya gak tidur, malamnya gak tidur. Dikira 
Albert Einstein apa?!" 


"Capek banget ya, Kak, punya anak?" 


Jaemi menghela napas. "Gue baru ngerti apa yang 
dikatakan oleh bapak gue dulu." 


"Emangnya apa yang bapaknya Kak Jae bilang?" tanya 
Taeyong dengan wajah polosnya. 


"Bikin anaknya sih enak, tapi ngejagainnya itu loh, gak 
sebanding!" 


Sontak terdengar suara tawa Chanyeol dari pintu rumah. la 
membuka pintu dan masuk sambil membawa sebungkus 
plastik hitam. 


"Dih, apa lo ketawa-ketawa?!" tanya Jaemi. 
"Istriku udah pake lo-gue nih?" 


Astagfirullah nyesel adeg keluar dari kamar. -Yoyong, 18, 
Jomblo. (Ada yang mau?) 


"Cekernya udah dibeli?" tanya Jaemi lagi. "Jangan beli yang 
udah dimasak!" 


Chanyeol berjalan ke arah dapur dan meletakkan plastik 
tersebut. la mengeluarkan sebungkus plastik bening yang 
berisikan ceker ayam mentah dan menjawab, "Iya, ini aku 
beliin yang mentah! Aku masak, ya?" 


"Iya, masak aja! Cepetan! Nanti Oliver bangun, aku udah 
gak sempat makan!" 


Taeyong menghampiri Sang Suami yang dibudak. Ia 
memperhatikan gerak-gerik (yang tidak mencurigakan) 
milik Chanyeol tanpa ada niat untuk membantu sedikit pun. 


Bukan karena Taeyong gak sopan, tapi karena Taeyong 
emang gak bisa masak. 


"Bang," panggil Taeyong, "punya anak enak gak sih?" 


Chanyeol tersenyum sehingga lesung pipinya muncul, "Ya 
kayak yang Jae bilang tadi. Bikinnya enak, jaganya susah." 


"Terus, kenapa mau punya anak?" 


"Nanti lo juga bakal ngalamin ini. Punya anak itu gak 
sekedar 'bikinnya enak' atau 'jaganya susah', tapi juga 
melatih kesabaran dan menumbuhkan kedewasaan. Selain 
itu, menjaga seorang anak merupakan tanggung jawab 
terbesar dalam hidup seorang orang tua." 


"Jadi, Bang," Taeyong menatap Chanyeol seolah-olah 
Chanyeol itu Mario Teguh, "kalau Abang nampak seorang 
anak kecil, kira-kira umur sepuluh tahun gitu nangis di jalan 
karena orang tuanya ninggalin dia, Abang mau bawa dia 
pulang gak?" 


Chanyeol berhenti melakukan pekerjaannya sebentar. 
"Tentu aja, dong! Kalau gue mampu menolong, kenapa 
enggak?" 


"Kalau aku mampu menolong, kenapa gak boleh?" 


Taeyong menggeleng. 


"Tapi kamu gak tahu asal usul anak ini!" 
Taeyong ingin menghapus suara-suara itu. 
"Meski Abang gak tahu asal usul anak itu?" 


"Meski Abang gak tahu asal usul anak itu," kata Chanyeol, 
masih dengan senyumannya, "karena setiap anak itu 
berharga bagi dunia." 


"Kenapa kamu malah bawa dia ke rumah?" 
"Karena setiap anak itu berharga bagi dunia, Mas!" 


Ah. Taeyong baru mengerti sekarang, meski ia terlambat. 


- 2 The Truth of Tae Brothers 


Dicek dong work Taehyo gue yang judulnya Dark Cell. 
Disana Taehyung jadi kanibal :) 


Hyora berdecak. Pena yang sedari tadi ia mainkan 
tampaknya tak ingin bekerja sama dengannya hari ini. la 
menatap bulatan-bulatan kecil di kertas itu. 


Argh. Tak berguna. Lagipula, memangnya nilainya ini 
menentukan masa depannya? 


la menatap Taeyong di sebelahnya yang sudah teler duluan, 
lalu Hana yang sibuk menekan hidung Guanlin supaya 
jangan mancung-mancung amat, dan terakhir, pacarnya, 
Taehyung, yang ketiduran karena menemaninya terlalu 
lama. 


Hyora bosan dengan kehidupan ini. Hyora mengambil 
sebuah gunting yang terletak di dekatnya dan menusukkan 
gunting tersebut ke perutnya, membuat darah segar yang 
berwarna merah itu mengalir deras dan membasahi bajunya 
namun itu bohong. Ya kali, Hyora ngelakuin hal begituan. 


Ehem. 


Benar. Hyora bosan dengan kehidupan ini. Tidak ada lagi 
drama selain kakak iparnya yang sibuk mengurus 
keponakannya dan kakaknya sendiri yang kewalahan 
membantu istrinya. 


Taehyung sudah sukses, Taeyong baik-baik saja. Hubungan 
Guanlin dan Hana lancar bagaikan mencret. Kehidupannya 
menjadi datar. 


Bangun-sekolah-tidur. Begitu kira-kira sebagian besar 
jadwalnya. Oh, tambah lagi. Bokernya sejam. 


Sebentar lagi ia akan tamat SMA, melanjutkan 
pendidikannya di universitas, tamat lagi, bekerja, dan 
mendapatkan uang sendiri. Lalu apa? 


Mungkin bagi anak-anak kecil dan sebagian kecil murid 
SMA, fase inilah yang paling ditunggu-tunggu. Fase yang 
menunjukkan bahwa mereka sudah beranjak dewasa dan 
mampu mengatur hidup sendiri. 


Tapi bagi murid-murid seperti Hyora, Hana dan lainnya, fase 
ini yang paling mengerikan. Fase yang menunjukkan 
mereka sudah beranjak dewasa dan harus mengatur hidup 
sendiri tanpa ada lagi bantuan dari orang lain. 


Fase dimana bila ada sedikit saja kesalahan maka akibatnya 
ditanggung selamanya. Fase dimana bila bersantai sedikit 
saja maka akibat yang diterima akan sangat besar. Fase 
dimana kita akan berpisah dengan teman-teman yang 
sudah bersama dengan kita selama belasan tahun karena 
pergi ke universitas yang berbeda. Fase dimana kesalahan 
kita tidak akan ditoleransi lagi karena kita sudah merupakan 
orang dewasa yang dianggap bisa berpikir dewasa. 


Fase dimana orang-orang merasakan jumlah stress yang 
paling banyak di dalam kehidupan mereka. 


Bukannya Hyora tak menginginkan fase ini untuk datang. la 
ingin, tapi pada waktu yang sama, ia tak ingin. Perpisahan 
dengan teman-teman sekelasnya yang tak berotak itu.. 
terasa berat. 


Jika ditanya alasannya, Hyora tak akan bisa menjawab. Ia 
sendiri tidak tahu kenapa, padahal teman-temannya 


memang tak berotak. Lalu kenapa ia tak ingin meninggalkan 
mereka? 


Entahlah. Mungkinkah ini yang disebut dengan cinta? Kata 
orang, cinta itu berarti dirimu tak bisa jauh-jauh dari orang 
itu. Dan Hyora tak bisa tidak bertemu dengan teman- 
temannya lagi. Mungkin ini yang disebut terbiasa? 


"Tae, gue ketemu foto masa kecil lo, nih!" 


Taehyung mengalihkan perhatian dari HP-nya kepada Jaemi 
yang tampak lelah, seperti biasanya, karena mengurus 
seorang bayi yang rewelnya kayak kuda digilas. 


"Loh? Foto darimana, Kak?" Taehyung beranjak dan 
mengambil foto itu lalu melihatnya. 


Oh, foto bayinya. 


"Pernah imut juga, ya," kata Jaemi. "Udah, gue tinggal dulu. 
Oliver mau minum susu." 


Taehyung mengangguk dan tersenyum sekilas. Ia menatap 
kembali foto itu. Ada sebuah getaran di hatinya entah itu 
membuatnya sakit atau berdetak cepat, namun ia 
merasakan sesuatu saat melihatnya. Sesuatu yang 
membuatnya sedih dan rindu pada masa itu sampai-sampai 
matanya basah dan setetes air tak bisa dibendung dan jatuh 
membasahi pipinya. 


"Bang, kenapa lo?" Taeyong mengintip dari balik badan 
Taehyung dan melihat foto yang dipegangnya. "Lha buset! 
Lihat foto masa kecil doang sampai nangis!" 


Taehyung menyeka air matanya. "Diem lo, anjing!" 


"Ciye, anjing-in adik sendiri." 


Ngeselin. 


"By the way, Bang. Kenapa gue gak punya foto masa kecil 
ya? Emangnya waktu itu gue gak bawa?" tanya Taeyong 
sambil meletakkan buku-bukunya yang tadi ia bawa ke 
Kamar Hyora untuk belajar. "Kayaknya cuma lo yang punya 
foto masa kecil, deh." 


"Lo ngapain nanyain foto masa kecil lo?" 


"Lah?" Taeyong terkekeh. "Wajar dong! Nanti kalau gue 
nikah, gimana? 'Kan, harus punya foto masa kecil biar 
lengkap foto-foto kehidupan gue!" 


Benar juga. 


"Yah," Taehyung menggaruk tengkuk kepalanya yang tidak 
gatal, "rumah kita, 'kan, hancur waktu itu.." 


Taeyong diam. Benar juga kata Taehyung. Tak mungkin ia 
masih sempat berpikir untuk membawa album foto yang 
berisikan Taeyong kecil. 


"Nanti gue cariin, deh," kata Taehyung sambil mengelus-elus 
kepala Taeyong, "lo belajar aja yang bener. Masuk 
universitas bagus, cari kerja, terus beliin gue makanan." 


"Lah? Gue, 'kan jadi model paruh waktu, Bang!" 
"Jadi? Emangnya lo udah sekaya Bang Chanyeol? 
"B-Belum." 

"Yaudah. Berarti perlu kerja lagi." 


"Iya, Bang. Gue tahu gue perlu kerja. Tapi kita jangan gay 
amat, dong!" 


Taehyung baru menyadari bahwa tangannya mengelus-elus 
kepala Taeyong sejak tadi. 


"Chanyeol ganteng pulang!" 


Bagaikan semut yang mendeteksi gula, Hana langsung 
berlari ke arah Chanyeol dan (nyaris) memeluknya namun 
ditahan oleh Jaemi. "Apa lo? Mau meluk suami orang?" 


Hana cengengesan. Nyengir bagaikan Tapir Thailand. "Tau 
aja sih!" 


Hana digaplok. 
"Nyeol-Nyeol ganteng beliin KFC, nih!" 
Nyeol-Nyeol anjir. 


"Tuh, ada Keket sama Sehun," kata Jaemi sambil menunjuk 
ke arah dua pasutri aneh yang sedang selonjoran di sofa 
ruang tamu. 


"Hola!" sapa Keket, sedangkan Sehun tersenyum dan 
mengangkat alisnya kepada Chanyeol. 


"Ngapain lo berdua disini?" tanya Chanyeol. "Hun, jangan 
gitu dong. Nanti gue biseks ke elo jadinya." 


Chanyeol digaplok. 
"Nungguin Jaerin. Dia tadi ke toile " 


Suara flush datang dari kamar mandi lantai bawah, dekat 
kamar Taehyung. Seorang wanita berambut blonde muncul 
dari balik pintunya dan merapikan rambut sebahunya yang 
diikat. 


"Lah si Tiang udah pulang aja," respon wanita itu acuh tak 
acuh. la duduk di sofa dengan kedua kaki diangkat lalu 
ditaruh di meja dan berkata, "Loey, steak dong, steak!" 


"Minta makan sama laki orang kayak minta makan sama 
emak aja lu!" sahut Jaemi. 


Chanyeol menatap Taeyong yang ternyata bersembunyi di 
belakang Jaemi sedari tadi dengan tatapan bingung. 
Bukankah Taeyong dulu mengejar-ngejar Jaerin? Kenapa 
mereka bahkan tidak berbicara saat ini? 


"Yeol, steak aja, ayo. Nanti kita bayar berdua," kata Sehun. 


Keket berbisik di telinga Sehun, "Diem aja dulu, manatau 
Chanyeol mau bayarin!" 


Keket digaplok. 


"Jaerin," panggil Chanyeol. Ia meletakkan dua kotak susu 
bayi yang ia beli tadi di supermarket. "Lo kenapa ada 
disini?" 


Jaemi mengernyit. "Chanyeol, dia, 'kan, cuma pengen 
ketemu kita." 


Tapi ucapan Jaemi itu tak dihiraukan oleh Chanyeol. 
Chanyeol masih menatap Jaerin. 


"Yaa, kayak kata Jae, gue mau ketemu kalian doang. Emang 
gue gak boleh rindu?" 


"Jaerin, please. Jawab yang bener. Ngapain lo datang ke 
sini?" ulang Chanyeol. 


"Apa maksud lo?" 


"Yeol, jangan gitu dong! Jaerin emang cuma kangen sama 
kita!" 


Teman-teman mereka membela Jaerin, sedangkan yang 
lebih muda semuanya diam saja. Tapi Chanyeol tetap tak 
menghiraukan mereka. Baginya itu adalah sebuah hal yang 
aneh kalau Jaerin tiba-tiba datang ke rumahnya, tanpa 
pemberitahuan. 


Dan hal aneh itu terbukti : 


"Iya, gue bangkrut, Yeol." 
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Telinga Jaemi tak dapat menerimanya. "A-Apa?" tanyanya. 


"Gue bangkrut, Jae," Jaerin menatap mata sahabatnya itu, 
"gue bangkrut. Semua yang telah gue bangun itu.. hilang 
dari genggaman gue." 


"Kok bisa?" tanya Keket. Ia beranjak dari sofa dan berdiri di 
hadapan Jaerin. "Lo kenapa bisa bangkrut? Disantet?" 


Lha. Buset. 


"Gue ngutang ke bank. Terus perusahaan gue disita karena 
gue gagal mengembalikan uang yang gue pinjam." 


"Goblok sih, lo." 


Ket, sekarang bukan waktu yang tepat untuk itu. Plis deh. 
Aduh, pengen banget gue santet. 


"Tapi, 'kan, perusahaan Noona itu udah terkenal. Kenapa 
bisa bangkrut?" Taeyong akhirnya membuka suara. Hatinya 
berdegup kencang saat menyebut ' noona'. 


"Betul. Kenapa lo bisa bangkrut? Perusahaan lo udah bisa 
dikatakan rival-nya Chanyeol. Kenapa bisa bangkrut?" tanya 
Jaemi lagi. la sungguh tak percaya bahwa Jaerin, sahabatnya 
yang pekerja keras, bangkrut begitu saja. 


Jaerin menghela napas. Memang seharusnya ia mengikuti 
keputusannya untuk tidak memberitahukan hal ini kepada 
teman-temannya. Mereka memang susah untuk hal-hal 
seperti ini. 


"Omset penjualan gue menurun. Udah dari setengah tahun 
yang lalu, makanya gue menjauh dari Taeyong." Jaerin 
menoleh pada Taeyong. "Sekarang lo udah tahu alasan 
sebenarnya gue menjauh, 'kan?" 


Merasa tak terima, Taehyung membuka suara juga. "Tapi 
kenapa Kak Jaerin harus menjauh dari Taeyong? 'Kan, 
Taeyong gak ada hubungannya dengan semua ini." 


Yang masih merupakan pelajar hanya saling menatap satu 
sama lain. Hana saja tidak berani mengeluarkan suara 
sedikitpun, apalagi Guanlin yang kebelet kentut. 


"Gue pengen aja," jawab Jaerin dengan senyum paksa. 
Padahal alasan sebenarnya bukan itu. Jaerin dipaksa untuk 
menjauh. 


Terkadang, manusia memilih jalan yang salah karena 
mereka menganggap jalan itu benar dan berakhir terpuruk. 


Taeyong melamun lagi. 


Hari ini hari terakhir UN dan ia sudah tak ingin hidup lagi. 
Pelajaran yang akan diujikan di hari terakhir adalah 
pelajaran IPA. Karena kini sistem pemerintah sudah diganti, 
maka murid SMA kelas 3 harus memilih salah satu mata 
pelajaran di antara 3 pelajaran IPA : Fisika, Kimia, dan 
Biologi. 


Dibekali dengan rasa percaya diri yang tinggi bahwa ia 
dapat menyontek, Taeyong memilih mata pelajaran Biologi. 
Begitu juga dengan Hyora, Hana dan Guanlin. Supaya 
mereka bisa bekerja sama, padahal tidak satu ruangan 
ujian. 


Mereka berempat memutuskan untuk membawa HP saja ke 
sekolah, meski itu melanggar peraturan sekolah. Tentu saja, 
Jaemi yang memotivasi mereka untuk melakukan itu dan 
berjanji akan bertanggung jawab apabila mereka ketahuan 
membawa HP dan HP mereka disita. 


Lagipula, menurut Jaemi, para guru tidak akan menangkap 
basah murid-murid yang menyontek atau bekerja sama. 
Menurutnya, guru-guru akan mentoleransikan murid-murid, 
mumpung sudah ujian terakhir. Semua guru juga akan lebih 
baik dan cara bicaranya menjadi lebih lembut kepada siswa 
tahun terakhir. 


Mungkin takut dendam berkepanjangan kali, ya. 


Taeyong melirik ke arah guru pengawas yang datang dari 
SMA lain itu. Bagus. la sedang tertidur. Guru macam apa 
yang tertidur saat sedang bertugas untuk mengawasi ujian 
nasional? 


"Pssst! Pssst! Hyora! Hyo!" bisik Taeyong di depan HP-nya. la 
menundukkan kepalanya sehingga tidak dapat terlihat dari 
pengawas yang satunya lagi, yang sedang duduk 
termenung. 


Taeyong, Hyora, dan Guanlin telah bergabung dalam sebuah 
group call sebelum mereka masuk ke ruangan ujian masing- 
masing. Mereka bertiga mendapat giliran ujian pada 
Gelombang II sedangkan Hana sendiri berada pada 
Gelombang III. Tapi Hana masih termasuk dalam group call 
tersebut, kok. Supaya ia bisa mencari jawabannya melalui 
buku atau internet saat mereka bertiga membutuhkan 
bantuan. 


Istilahnya on-desk partner gitu loh, kayak pilem pilem mata- 
mata gitu. Mereka bertiga memakai earphone yang 


dimasukkan ke dalam baju di salah satu sisi telinga saja. 
Lalu, tangan mereka gunakan untuk menutupinya. 


Akan tetapi, Hyora tidak menjawab panggilan Taeyong. 
Mungkin lagi mabuk. Atau mungkin pengawasnya ganteng. 


Jadi, Taeyong memanggil Guanlin tapi hasilnya saja sama. 
"Anjing ini berdua!" rutu Taeyong kesal. 
"Heh, kamu yang di belakang! Ngapain kamu?" 


Taeyong cengengesan, "Pak, jangan pake aku-kamu dong. 
Nanti aku baper. Hehe." 


Hampir digaplok. Tapi gajadi, karena ganteng. 
"Goblok lo, Yong," balas Hyora. "Lo mau tanya apa?" 
"Ini nih, lo tipe apa?" 


Menurut isu-isu yang beredar di sekolah, tipe soal ujian kita 
dapat dilihat melalui mencocokkan soal ujian kedua 
terakhir. 


“Grafik dan tabel. Lo gimana?" 


"Gue grafik, tapi terakhirnya nanya nama cacing. Lin, lo 
gimana?" 


"Gue sama kayak Hyora." 


Ah, anjing sangat. Taeyong ingin sekali berteriak namun tak 
bisa. Pupus sudah harapannya untuk menyontek-tunggu. 
Kita punya Hana. Hehe. 


"Hana! Han! Hanaaa! Jung Hana!" 


"Iya, kenapa gan-Yoyong?" 


Nah, kalau cogan manggil, pasti Hana nyahut dalam 1/100 
detik. Hmm. 


"Mitokondria itu apa, woi?" tanya Taeyong. Matanya melirik 
ke arah Si Pengawas yang kini asik nge-v/og. Iya. Bapak 
Pengawas ternyata seorang v/ogger. Buktinya, baru saja ia 
keluarkan HP-nya dan berkata, "Aye yo, gengs! Kembali lagi 
bersama akyu, Gyuryu Gans! Hari ini akyu lagi mengawas-" 


Ehem. 


"Lah, Yong! Kok nanyain gue gituan sih? Gue, 'kan, anak 
IPA!" balas Hana. 


Taeyong sewot, "Ya justru karena lo anak IPA baru gue 
nanyain soal IPA, bego!" 


"Lah, iya juga ya." 
Astagfirullah. 


"Guys," panggil Chanyeol dengan aksen Britishnya biar 
wow gitu dong, "bakso, yuk." 


Wajah boleh tampan, badan boleh tinggi. Duit boleh 
bejibun, istri boleh cantik. Otak boleh bego, tapi selera tetap 
merakyat. # ChanyeolBukanSultan 


Jaemi berdecak. "Disini cuma ada aku sama Oliver. Please 
deh. Anak-anak juga pada belum pulang." 


"Tapi aku pengen bak-" 


"Kayak ibu hamil aja sih? Go-Jek ajalah. Lagian, anak-anak 
juga lagi have fun sama temen-temen mereka. Namanya 
juga hari terakhir." 


"Jangan-jangan baju mereka di-piloks?" 


Jaemi tertawa sarkas. "Aku udah bilang ke mereka. Yang 
pulang ke rumah terus bajunya ada bekas coretan, uang 
jajannya aku potong 70%." 


Lah, uang jajan dikira baju. 


Chanyeol mendecak. Ia ingin memakan bakso saat ini, 
namun ja tahu Jaemi sudah kecapekan mengurus ini-itu. 
Belum lagi, tadi Hyora *ehem* bocor di tempat tidurnya, jadi 
Jaemi harus membersihkannya. 


Alhamdullilah Taehyung gak tahu, meski kamarnya hanya 
tepat di bawah kamar Hyora. 


Ting tong. Ting tong. 
Pantat Chanyeol disepak. "Tuh, ada tamu." 


Chanyeol sih ya, berharap kalau tamu itu adalah abang Go- 
Food. Mana tahu Jaemi tiba-tiba memesan Go-Food untuk 
dia, 'kan? 


Yha baper jadinya. 


Tapi, saat dia membuka pintunya, ternyata bukan. Masih 
bapak-bapak, tapi ia memakai kemeja berwarna biru terang 
dan celana bahan-khas seorang pekerja kantor. 


"Malam, Pak. Ada yang bisa saya bantu?" tanya Chanyeol 
dengan suara setenang mungkin. Ya mana tahu saja pria di 


hadapannya ini ternyata seseorang yang gemar melakukan 
pelecehan seksual terhadap pria beristri. 


Ehem. 
Jadi parnoan. Hehe. 


"Taehyu-Taeyongnya ada, gak ya?" 


- 4 Who dat boi 


Harusnya tamat di season 2. Karena saya masih sayang 
dengan kalian para pembaca makanya saya lanjutin dengan 
fokus pada masalah keluarga mereka. Jangan pelit vote. Plis. 
Hargain orang. Kalau begini terus, saya jadi lebih suka 
melanjutkan AU saya yang di twitter. 


Chanyeol memicingkan matanya. Hmm. Dia tidak percaya 
pada orang ini. 


"Ini, diminum dulu, Pak," kata Jaemi sambil meletakkan 
secangkir teh hangat di meja dengan senyum yang sopan. 
la melirik suaminya yang tengah menatap pria di 
hadapannya ini (mungkin Chanyeol naksir, pikirnya). 


Bapak itu tersenyum sungkan. "Aduh, makasih ya, Nak. 
Maaf saya mengganggu malam-malam." 


"Tak apa, Pak." 


"Boleh tanya, gak? Kenapa Taehyung dan Taeyong belum 
pulang, ya?" tanya Bapak itu sambil menyeruput teh. 


Chanyeol menyilangkan kakinya dan melipat tangannya, 
biar agak berkarisma gichu. "Hari ini Taeyong menjalani 
ujian terakhirnya. Mungkin mereka lagi bareng teman- 
teman, jadi agak lama pulangnya." 


"Tapi ini udah mau tengah malam " 


"Maaf, Pak. Tapi saya dan istri saya percaya pada Taeyong, 
adik saya dan juga teman-teman mereka bahwa mereka bisa 
menjaga diri sendiri," sela Chanyeol. 


"Kalau Taehyung? Kenapa dia belum pulang?" 


"Saya percaya dia bareng Taeyong dan pacarnya, Pak," 
jawab Jaemi sebelum Chanyeol kembali menjawab si Bapak 
dengan jawaban sarkas. "Boleh saya tahu kenapa Bapak 
mencari mereka berdua?" 


Firasat Jaemi mengatakan bahwa Bapak ini ada maksudnya. 
Ada yang tidak beres. 


"Ah, ini hanya urusan keluarga. Tidak penting bagi kalian, 
kok. Taehyung sudah punya pacar, ya?" 


Chanyeol pengen marah, tapi udah dipelototi sama Jaemi. 
Ga jadi, deh. 


"Maaf, Pak. Mungkin kami bukanlah orang tua kandungnya 
Taehyung dan Taeyong," lanjut Jaemi, "tapi kami sudah 
tinggal bersama dengan mereka selama setahun lebih, 
menyekolahkan mereka, memberi makan mereka, memberi 
uang jajan, membelikan apa yang mereka inginkan, dan 
melihat mereka bertumbuh dewasa layaknya orang tua 
kandung mereka. Mereka juga telah menganggap Kkami 
sebagai orang tua mereka. Jadi, bila Bapak ingin berbicara 
dengan mereka," Jaemi tak melupakan senyum sopannya, 
"Bapak harusnya berbicara dengan kami terlebih dahulu." 


Istri w mantap. -Canyul 


"Ah, saya benar-benar merasa hal ini tak penting untuk 
dikatakan kepada kalian berdua meski kalian telah " 


"Kalau begitu, kami tidak akan membiarkan Anda bertemu 
dengan mereka." Chanyeol berdiri dan tersenyum. "Silakan 
tinggalkan rumah saya setelah Anda habiskan teh itu." 


Jaemi menatap suaminya yang kini menaiki tangga, enggan 
berbicara lagi kepada pria di hadapannya ini. Meski, yah, ia 
juga tidak terlalu senang dengan perlakuan pria ini, ia harus 


bersikap sopan untuk menjaga nama baik perusahaan 
Chanyeol dan juga restoran miliknya yang kini sudah 
berpindah tangan kepada Taehyung. 


"Maaf, Pak. Suami saya lagi pusing sama kerjaan," katanya. 


Pria itu hanya tersenyum simpul. "Alasan saya enggan 
untuk mengatakan hal ini terlebih dahulu adalah saya tak 
Ingin orang pertama yang mendengar hal ini bukan Taeyong 
dan Taehyung. Saya ingin mereka duluan yang 
mendengarnya. Saya minta maaf bila tadi tindakan saya 
sedikit mengganggu " 


"Ah, saya mengerti, Pak. Gapapa kok. Tapi Taeyong dan 
Taehyung saat ini tidak ada di rumah, jadi saya sarankan 
Bapak lebih baik kembali besok atau kapan-kapan saja." 


Masih dengan senyuman yang belum pudar dari wajahnya, 
pria itu berdiri. la mengucapkan terima kasih kepada Jaemi 
atas tehnya, lalu berjalan ke arah pintu. 


"Hati-hati ya, Pak.. uh..?" 

"Kim," kata pria itu, "panggil saja Pak Kim." 
"Hati-hati ya, Pak Kim." 

Ada yang janggal. 


"Yong, lo ngapain sih kerja beginian?" teriak Hyora. "Gaji 
emang tinggi, tapi " 


"Noh, abang gue lagi lihatin lo, tuh," balas Taeyong acuh tak 
acuh. 


Langsung saja semangat Hyora kembali. la mengajari anak- 
anak itu mengeja abc, sedangkan Taeyong mengajari anak- 


anak lainnya menulis abc. Taehyung mengamati mereka dari 
luar sambil melihat-lihat tawaran pekerjaan untuknya yang 
dikirim melalui email. 


Alasan Hyora ingin tampil bagus di hadapan Taehyung 
adalah supaya ia bisa dianggap istri-able dan emak-able. 
Hmm. Biasa. Pamer dulu, dong. 


"Tate, aku mau mimum ail." 


Hyora menoleh ke arah kirinya. la menatap anak kecil itu. 
Tate? Tante? Tante? T A N T E? 


"Tate, aku mau ail!" 


Hyora masih triggered sama panggilan Tante, dek. Sabar 
dulu, ya. 


"Hyo, ngapain sih lu? Dia minta air juga," rutu Taeyong. la 
mengambilkan botol minum milik anak itu dan juga 
membantunya minum. "Yeon-ie haus, ya? Minum yang 
banyak, ya!" 


Setelah anak yang dipanggil Yeon-ie itu selesai meminum 
airnya, ia tersenyum dan berkata, "Makaci, Kak Tae!" 


Wah. Hati Hyora panas. la dipanggil Tante sedangkan 
Taeyong dipanggil Kak? 


Bel berdering membuat Hyora menoleh ke arah jam dinding 
yang menunjukkan pukul lima. la menghela napas dan 
menatap Taeyong. 


Pantas saja doi suka kerja beginian, dia dipanggil Kakak. 
Idih. 


Para orang tua mulai berdatangan dan menjemput anak 
mereka. Tak lupa mereka mengatakan terima kasih telah 
menjaga anak-anak mereka selama mereka bekerja. Daycare 
memang sangat berguna untuk orang tua yang sibuk. 


Hyora berdecak. Baru saja seminggu setelah mereka selesai 
UN, Taeyong sudah mendapatkan pekerjaan. Guanlin kini 
menjadi model CF bersama dengan Hana. Yah, meski Hana 
sedikit sengklek dan bodohnya minta ampun, setidaknya ia 
masih mempunyai visual. 


"Gimana? Enak, 'kan?" tanya Taeyong pada Hyora setelah 
semua anak-anak sudah dijemput oleh orang tuanya. 


Hyora melotot. "Iya, enak banget. Gila! Enaaaaak banget! 
Apalagi pas bagian gue dipanggil Tante sama mereka! 
Widih, enak banget!" 


Mendengar hal itu, Taehyung dan Taeyong tertawa. "Ya 
ampun, Ra! Aku awalnya juga dipanggil Om sama mereka, 
kok! Tenang aja. Lama-lama mereka juga pada manggil 
Kak!" kata Taehyung. 


Setelah mereka membeli KFC untuk makan malam melalui 
drive-thru, mereka pun pulang ke rumah, tak sabar untuk 
segera menyantap ayam-ayam goreng itu. 


"Eh, eh! Itu ada bapak-bapak tuh, di depan rumah! Ngapain 
sih?" ucap Taeyong yang duduk di kursi belakang. 


Hyora dan Taehyung yang duduk di kursi depan tentu saja 
melihat bapak itu. "Loh, ngapain, ya? Go-Food bukan?" 
gumam Hyora. 


la melirik ke arah Taehyung yang hanya diam sedari tadi. 
Biasanya, bila hal seperti ini terjadi, Taehyung akan 


mengoceh tentang apapun seperti pria tua. Tapi, kenapa ia 
hanya diam saja? 


Selepas mobilnya Taehyung parkir, Taeyong dan Hyora 
keluar dari mobil dan menghampiri pria tersebut. 


"Maaf, Pak. Tapi ada apa ya, sampai berdiri di depan rumah 
saya?" tanya Hyora. 


Pria itu membalikkan badannya dan terlihat terkejut. 
Pandangannya beralih dari Taeyong ke Taehyung yang 
berjalan perlahan ke arahnya. "Nak, kamu udah " 


"Taeyong, Hyora, ayo. Kita makan malam sebelum ayamnya 
udah dingin," kata Taehyung. Yang lebih muda tidak tahu 
harus berbuat apa, jadi mereka hanya mengikuti Taehyung 
meskipun mereka merasa kasihan kepada pria itu. 


Tak biasanya Taehyung seperti ini. Ada apa? 


- 5 Taehyung 


Ayo, baca pengalamanku pergi ke Ideal Cut in Jakarta dan 
THE SAEM X SVT Fansign di work Curhatan Para Fangirl!! 
(Promosi hehe maap) 


Hyora berdecak. Apa-apaan sih? Mengapa Taehyung diam 
sepanjang hari begini? Meski yang menjadi alasan Taehyung 
diam bukanlah dia, Hyora tetap merasa kesal. 


Kenapa ia yang terkena imbasnya? 


Matanya melirik Taeyong yang asik mengetik sesuatu di 
HPnya. Tertulis disana, Dear Jung Jaerin udah. Bukan itu 
topik kita hari ini. 


Kini matanya beralih ke Guanlin dan Hana. Dua orang itu 
asik melakukan hal bodoh seperti menusuk lobang hidung 
satu sama lain, menjitak kepala satu sama lain, dan hal-hal 
lain tanpa adanya alasan yang jelas. Sepertinya Guanlin 
baik-baik saja dengan virus rabies yang ditularkan oleh 
Hana ke dalam tubuhnya. 


Manusia memang pandai beradaptasi. 


Sedangkan Chanyeol dan Jaemi, well, mereka berdua 
sedang berjalan-jalan di salah satu mal entah dimana, Hyora 
tidak tahu bersama dengan anak mereka. Palingan juga 
diajak Chanyeol untuk mengembalikan mood Jaemi yang 
menjadi buruk karena kemarin Chanyeol minta nambah 
anak ehem. 


"Ngurusin satu aja aku udah capek banget, apalagi ngurusin 
dua, belum lagi kamu, badan gede, umur gede, tapi lebih 
parah daripada anak kamu!" -Jaemi 


"Apanya lagi yang gede, wahai istriku?" -Chanyeol, dengan 
senyuman menggoda 


Kira-kira begitu. 


Hyora menghela napasnya kasar. Taehyung yang sedari tadi 
menutup matanya, tidur, perlahan-lahan membuka matanya 
namun tidak menatap ke Hyora. Ia melamun sepertinya 
sedang banyak pikiran. 


Wanita berambut sebahu itu menatap wajah pacarnya yang 
selalu disebut-sebut sempurna baik oleh media lokal 
ataupun media asing. 


Tampan. Benar-benar tampan. Pantas saja Taehyung 
langsung naik daun saat baru debut sebagai seorang model 
majalah. Bahkan kemarin ia ditawari menjadi seorang aktor. 


Seakan-akan tak sadar bahwa Hyora sedang 
memandanginya, Taehyung terus saja melamun. Alisnya 
mengernyit, entah karena alasan apa. Yang penting, ia 
semakin menarik di mata Hyora. 


Taehyung sehari-hari memang ceria dan dungu, namun saat 
ia sedang stress atau serius seperti saat ini, Kharismanya 
tiba-tiba muncul, membuat semua orang berpikir kalau ia 
memang sangat menarik. 


Meski, yah, Taehyung terlihat sangat chic saat ini, Hyora 
tidak nyaman. Seperti, ada saja yang kurang. Hyora lebih 
memilih Taehyung yang bodoh. 


"Serius amat lihatnya, mbak?" celetuk Taeyong yang 
membuat Taehyung menatap ke arah Hyora. 


Hyora hampir tersedak ludah sendiri saat ia menyadari 
bahwa Taehyung meliriknya tadi. la memukul tangan 


Taeyong, "Emang salah gitu ya, kalau natap pacar sendiri?" 
"Idih, gitu aja ngomel, mbak!" ejek Taeyong. "B aja kali!" 
B aja palalu bego. -suara hati Hyora yang terpendam. 


Hyora melirik Guanlin yang kini menarik-narik rambut Hana. 
la mengernyit. Ngapain tuh anak? 


"WADAW!" teriak Hana saat Guanlin berhasil mencabut satu 
helai rambutnya. "Tuhkan, rambut Hana itu warnanya hitam 
asli!" 


Gak penting. 
Kayak hidup lo. 
Haha. 

Gak penting. 
Kayak hidup lo. 
Haha. 


Gak pen TERSERAH. CUMA MAU NAMBAH-NAMBAHIN 
WORDS. 


"Guys, Canyul tampan zuda pulank!" teriak pria tinggi 
berkuping lebar itu dari depan pagar mereka. Jarak pintu 
rumah ke pagar lumayan jauh, tapi karena Chanyeol 
merupakan manusia toak, suaranya bisa terdengar sampai 
ke neraka lapis tujuh. "Utututu, istriku capek ya? Sini, Liper 
aku gendong!" 


Jaemi menatap Chanyeol jijik. "Liper?" 


"Loh? Kamu gak tahu? Liper, loh! Oliver!" 


"TERSERAH!" Jaemi pun naik ke lantai atas dan membanting 
pintu kamar mereka. 


Sedetik kemudian, terdengar suara pintu dikunci. 


"Wah, mampus lo, Bang! Malam ini tidur di luar!" ejek 
Taeyong. 


Chanyeol mendecih. "Kenapa di luar? Di sofa, 'kan, bisa!" 


"Tidur di sofa," Taeyong berkata dengan nada mengejek, 
"bangun di luar. Sama aja!" 


"TERSERAH!" Chanyeol pun naik ke lantai atas dan memban 
lupa kalau pintunya telah dikunci oleh Jaemi. Alhasil, 
Chanyeol turun kembali dan duduk bersama dengan 
mereka. 


"Oh iya!" pekik Hana. 

"Apa? Apa? Apa? Kenapa? Mengapa? Apaan?" 
"Gue.." 

"Kenapa?" 

"Gue!!!" 

"APANYA, WOI?!" 

"GUE LUPA MATIIN SETRIKA!" 

"Terus, kenapa emangnya?" tanya Taeyong. 


Hyora menghela napas. la sudah bisa menebak 
kelanjutannya. Memang, manusia pintar beradaptasi. 


"NANTI KALAU RUMAH GUE KEBAKARAN KAYAK DI 
SINETRON-SINETRON GIMANA, DONG?!" 


"Kebanyakan nonton sinetron lo, Han!" kata Hyora yang 
diikuti dengan helaan napas berat Taehyung. 


"Bang," panggil Taeyong sembari menatap langit-langit 
kamarnya yang dilapisi dengan cat berwarna putih. 


Karena Taehyung tidak menjawab, Taeyong pun mengulang 
panggilannya lagi. "Bang." 


"Iya, apa?" 


Taeyong menggigit bibir bawahnya, ragu untuk 
menceritakan apa yang ada di pikirannya saat ini. "Masih 
ingat gak, gimana gue bisa datang ke rumah lo?" 


"Buat apa lagi sih, lo ngebahas itu?" balas Taehyung, 
frustrasi. Tak cukup dengan bapak yang datang ke rumah 
hari ini, kini Taeyong malah mengungkit hal tersebut. 


Tidak tahu harus membalas apa namun tidak ingin 
pembicaraan ini berhenti begitu saja, Taeyong membalas 
seadanya. "Emang gak boleh?" 


Tidak ada jawaban. 
"Bang, aku " 
"Yong, please, gue lagi gak pengen ngebahas itu." 


Taeyong menghela napas. Taehyung memang selalu 
menunjukkan kasih sayang terhadap dirinya, namun ketika 
Taehyung sudah diam seperti ini which is jarang banget 
maka Taeyong sudah tau, ada yang membuat 
saudaranya murka. 


Saat Taeyong membuka mulut dan hendak mencoba 
membujuk Taehyung untuk mengatakan sesuatu, terdengar 
ketukan di pintu. Kepala Hyora menonjol di balik pintu. 


"Yong, boleh ngomong bentar sama Kak Taehyung, gak?" 
pintanya. 


Ketika Taehyung menaikkan pandangannya ke wajah Hyora, 
alisnya yang mengerut itu merenggang. Ia tahu apa yang 
akan terjadi. Sorot mata Hyora dengan jelas menunjukkan 
bahwa ia ingin berbicara dengan Taehyung tentang apa 
yang terjadi hari ini. Tidak mungkin Hyora akan membiarkan 
dirinya diam begitu saja. 


"Please?" pinta Hyora lagi saat Taeyong bingung. 


Taeyong menghela napas sekali lagi dan mengangguk, 
meminta kepada Hyora untuk tidak membuat Taehyung 
lebih murka lagi dengan pandangan matanya. Saat Taeyong 
sudah berjalan keluar, Hyora duduk di sebelah Taehyung. 


"Hyora, aku.. aku gak tahu harus gimana," Taehyung 
menatap lantai sendu, "aku tahu suatu saat dia bakal 
kembali." 


HEUHEU MAAP AKU LAMA YAK UPDATENYA, SOALNYA 
SAMPE UDAH LUPA DENGAN CERITA INI!! PAS CEK 
KOMEN DI MAIL AKU BARU KEINGAT!!!!!!! 


Dan aku juga udah hiatus sih ya, soalnya sekolahku 
banyak amat prnya heran diriku hnmmm 


Oh ya, plis dong vote # commentnya-! Aku udah 
bela-belain kelarin chapter ini di hari Minggu loh ya 
huhu 


Follow aku dong, di twitter sama instagram 
@/vvernoff 


Aku ribut banget btw disana hehe 


- 6 Taeyong 


"Kamu tahu, 'kan, kalau Taeyong sebenarnya bukan adik 
kandung aku?" 


Hyora terdiam. Kalau dipikir-pikir, benar juga. Nama lengkap 
Taeyong adalah Lee Taeyong, sedangkan nama lengkap 
Taehyung adalah Kim Taehyung. Lee dan Kim. 


Hyora mengangguk. "Wajah kalian beda, Kak." 


"Bapak tadi.. yang tadi berdiri di depan pintu, kamu.. ingat 
mukanya?" 


Sejujurnya? Enggak. 


Hyora mengangguk lagi. Ganteng. Tapi dia tidak terlalu 
mengingat dengan jelas. 


"Dia papa aku." 

Jeder jeder petir menyambar jeder jeder. 
To be continued. 

Tapi bohong. Huehue. 

"K-kok.. bisa..?" 


Taehyung menghela napas. "Kamu gak merasa kalau 
mataku sama kayak matanya?" 


Benar juga. Hmm. 


"Harusnya mereka sudah meninggal. Kenapa dia masih 
hidup?" gumam Taehyung. "Aku ingat betul malam itu. 
Kenapa harus dia yang selamat, Ra?" 


Jika pertanyaan itu Taehyung lontarkan lagi kepada Hyora 
untuk kedua kalinya, Hyora juga masih tidak yakin harus 
menjawab apa. 


Taehyung, saat dia marah, berubah menjadi seseorang yang 
ia tidak kenal. Taehyung tidak menghancurkan benda di 
sekitar, Taehyung tidak meninggikan suaranya, Taehyung 
tidak memutuskan hubungan semata-mata, Taehyung tidak 
bertindak ceroboh. Taehyung hanya diam. 


Diam adalah hukuman yang paling mengerikan. Diamnya 
seorang periang sangatlah mengerikan. 


Taehyung adalah seorang pria dengan banyak pikiran. 
Bukan pikiran yang memberatkan ia sampai menjadi stress, 
tapi pikiran-pikiran dalam. Ia kerap berpikir tentang hal-hal 
penting yang katanya tidak penting. Misalnya, apa air itu 
basah? Atau malah kering? Jika ditiup, apa air akan menjadi 
kering? Tapi bila air menjadi kering, bukankah itu sudah 
menjadi udara? 


Sifat deep-thinker milik Taehyung inilah yang membuatnya 
memiliki kebiasaan diam saat marah menjadi mengerikan. 
Kita tidak pernah tahu apa yang ia pikirkan. 


Hyora meraih tangan Taehyung dan menggenggamnya. Ia 
memberikan senyum simpatik kepada Taehyung sembari 
berkata, "Cerita kalau Kakak pengen cerita." 


Setelah beberapa saat, Taehyung menggelengkan 
kepalanya. "Maaf, Ra, tapi aku lagi males." 


"ARGHH KENAPA GUE MALAH IYAIN DIA SIH?! KENAPA GUE 
GAK NANYA APA YANG TERJADI?! BODO LO, HYO, BODO!" 
ucap Hyora sambil memukul-mukul kepalanya. 


Percakapannya dengan Taehyung tadi terus menerus 
terputar di kepalanya. la tidak tahu harus bagaimana saat 
itu, jadi ia hanya meninggalkan Taehyung untuk berdiam 
diri di dalam kamar. 


Kini, ia sedang berada di ruang tamu bersama dengan 
Taeyong, berduaan, untuk menonton TV. Well, sebenarnya 
TVnya tidak dipakai, hanya dibuka untuk mengisi 
keheningan di antara mereka saja. 


Hyora melirik Taeyong yang kini juga diam, menatap kosong 
ke dinding. Apakah Taeyong tahu sesuatu tentang pria yang 
Taehyung sebut sebagai Papa? 


Haruskah ia bertanya? 


"Hyo, tadi abang gue bilang apa aja? Cerita dong, masa lo 
simpen sendiri-sendiri aja? Gak kawan lah kita!" seru 
Taeyong dengan muka masam yang dibuat-buat. 


"Lagi gak pengen bercanda gue, Yong." 


"Cerita dong! Gue malam ini tidur sekamar sama dia, tau 
gak? Lo gak kasihan sama gue gitu?" 


Hyora menatap Taeyong jenuh. "Gue bakal cerita kalau lo 
jawab pertanyaan gue." 


"OKE!" Taeyong memperbaiki posisinya yang semula 
selonjoran di lantai menjadi duduk tegap di atas sofa, di 
sebelah Hyora dan menatap Hyora penuh harap. Tak lupa ia 
mematikan TV. 


"Coba ceritain dulu, apa aja yang lo ingat dari orang tua lo?" 


Dengan cepat, Taeyong menjawab, "Gue ada di panti asuhan 
sejak dulu. Mana pernah gue ketemu orang tua gue 


sendiri?" 
Fair point. Tapi bukan itu maksud Hyora. 
"Bukan orang tua kandung. Orang tua Kak Taehyung, loh." 


"Oalah," Taeyong berdecih, "gue cuma ingat bapaknya gak 
nerima gue." 


"Terus?" 


"Ya gitu. Gue gak ingat teralu banyak, karena itu kayaknya 
masih TK atau SD. Masih kecil pokoknya, terus mereka 
meninggal karena kecelakaan." 


"Kecelakaan?" 


"Mama itu dulu seorang ilmuwan. Gatau ilmuwan apa, tapi 
gue lihat dia selalu bawa-bawa setumpuk kertas kemana- 
mana. Pake jaket dokter ituloh. Kalau bapaknya itu seorang 
dosen di universitas. Jadi, pas bapaknya itu jemput Mama 
dari lab-nya menurut polisi, ya sesuatu yang sedang 
dipanasi itu meledak dan yah, kena mereka. Mama 
meninggal di tempat, tapi bapaknya sempat dilarikan ke 
UGD. Terus, karena yah, gue stress, gue lari ke tawuran dan 
hal-hal sejenisnya. Tapi gak pernah sekalipun gue mau 
nyentuh obat-obatan. Jadi maklumin, Hyo, kalau awal-awal 
lo ketemu gue, gue kayak berandalan." 


Dari cara Taeyong menyebut Mama dan 'bapaknya', Hyora 
sudah mengerti kalau Papanya Taehyung memang tidak 
menerima Taeyong dulu. Hmm. 


"Ya emang sih, lo kayak berandalan. Tapi boleh gue tau, 
Kenapa lo bisa diadopsi?" 


"Hari itu lagi ada acara tentang ekspedisi Sains di panti 
asuhan gue. Sekelompok ilmuwan gitu datang deh. Nah, 
Mama salah satunya. Pas ditanya siapa yang mau ngetes 
masukkin zat ke tabung reaksi, gue maju ke depan. Eh, gue 
malah bersin dan saat itu Mama sedang memegang tangan 
gue. Jadinya, jas lab Mama kena zat itu," Taeyong tertawa, 
mengingat kejadian konyol itu," tapi gapapa kok. Mama 
baik-baik aja. Terus Mama nanya-nanya tentang gue sama 
Ibu Asuh, eh besoknya gue udah diadopsi. Absurd banget, 
emang." 


Hyora mengernyit. "That's... weird." 
"IT know." 


"Jadi, pas lo dibawa pulang, Papanya Kak Taehyung gak 
nerima?" 


"Iya, Mama disuruh buat bawa gue kembali ke panti 
asuhan." 


Hyora mengangguk. "Jadi, Kak Taehyung..?" 


"Oh!" Taeyong terkekeh. "Bang Taehyung nerima gue, kok. 
Dia malah bahagia punya adik." 


Okay. It all makes sense now. 
"Jadi, lo udah bisa cerita?" tanya Taeyong lagi. 


Hyora menatap Taeyong. Anak yang semula dibesarkan di 
panti asuhan diadopsi. Anak yang tidak tahu harus 
melampiaskan emosinya kemana. Anak yang hanya ingin 
dicintai. Saat ini, mungkin tindakan Hyora benar. 


"Pria di depan rumah tadi papamu," kata Hyora. "Gue gatau 
apa alasannya dia balik, tapi kata Kak Tae, dia lagi males 


buat nyeritain. Cuma ini yang gue tau." 


Semua darah dalam tubuh Taeyong terasa seperti berhenti 
mengalir. "Loh? Tapi.. tapi ada kecelakaan " 


"Iya," pintu kamar dibuka, menampilkan Taehyung dengan 
wajah serius, "ada kecelakaan, tapi entah bagaimana pria 
itu bisa hidup, Yong." 


"Kak?" Hyora softly membalas. "Kakak udah tau selama ini?" 


"I've done some research, you know. It's not that easy to 
believe someone as despicable as he just died because of 
an explosion which happened guite far from his position." 


YANG GAK NGERTI INGGRIS TRANSLATE AJA YA 
HAHAHAHAHHA JARIKU GATEL MAU NGETIK DALAM 
BAHASA INGGRIS :((( 


Anyway para readerku yang bermartabat tolong 
jangan gaskan aku dong :( aku juga manusia yang 
mempunyai tujuan hidup dan kewajiban alam, jadi 
aku gabisa selalu update kayak author-author yang 
udah lebih superior, kayak yang udah ngepublish 
bukunya di toko buku. Dan mungkin alur cerita masa 
lalu rada beda dikit (?) soalnya aku males baca ulang 
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Thank YOU for always wait here even when I left this 
platform. 


Follow ag di twt hayu hehe @/VVernoff. 
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Hari ini Hyora gamau tau, pokoknya Hyora harus bisa bikin 
Taehyung ceria kembali! 


Karena Taehyung sudah tiga hari hanya diam-diaman saja, 
Hyora memutuskan untuk mengajak Taehyung untuk 
berjalan-jalan ke pameran seni yang ia tahu Taehyung suka. 


"Kenapa sih, tiba-tiba kamu ngajak kesana? Bukannya kamu 
gak ngerti hal-hal begituan ya?" tanya Taehyung saat Hyora 
mengajaknya. 


Hyora, yang sedang mengambil mirror selfie, berpura-pura 
tidak mendengar apa yang baru saja Taehyung katakan. 


"Ih, bagus nih, fotonya!" kata Hyora, jelas senang banget 
dong. "Lihat dulu, dong!" 


Taehyung melirik ke HP Hyora sambil menghela napas. 
"Apaan sih, yang bagus? Cuma nampak rambut, baju, dan 
HP." 


"Ih, aku kan gak secakep Kakak! Ya wajar dong kalau aku 
fotonya kayak gini!" balas Hyora. 


Taehyung hanya mendengus. 


Hyora melanjutkan sesi foto-fotonya lagi, sampai pada saat 
ia menyadari Taehyung sedang memasak mie instan. Yah, 
meskipun sudah lumayan tajir sekarang, mie instan masih 
menjadi pilihan pertama Taehyung sebagai sarapan di pagi 
hari. 


Diam-diam, Hyora mengambil foto Taehyung dari belakang. 


Duh, baru punggung aja udah kelihatan banget suami-able. 


"Nih," ucap Taehyung sambil meletakkan semangkuk mie 
instan kuah di hadapan Hyora yang sudah terlebih dahulu 
duduk di meja makan. 


"Asik! Makasih, Kak!" 
"Yang lain pada kemana?" tanya Taehyung. 


"Bang Canyul, Kak Jae, dan Oliver pergi ke pesta ultah 
anaknya teman Bang Canyul. Lilin sama Hana nge-date, 
terus Yoyong gatau kemana. Kayaknya sih, keluar sama 
temennya." 


"Kenapa aku gatau mereka pada kemana?" 


Hyora hanya mengangkat kedua bahunya. "Makanya, 
jangan galau mulu, ah!" 


"Seru banget, tadi! Iya gak, Kak?" 


Taehyung hanya tersenyum sambil mengelus kepala Hyora. 
"Seru apanya sih, Ra? Cuma ngeliatin lukisan-lukisan 
doang." 


"Ih, seru, tau! Kapan lagi aku bisa ngeliatin Kakak mencoba 
mengerti apa arti lukisan absurd yang aneh banget 
bentukannya?" 


Taehyung tersenyum. Wanita di hadapannya ini sangat 
menggemaskan. Ia tahu, Hyora hanya ingin membuatnya 
kembali seperti biasa. Tapi akan susah baginya untuk 
kembali menjadi Taehyung yang dulu. 


Ini semua karena pria yang tidak bertanggung jawab itu. 


"Kak, tahu gak, apa perbedaan aku sama ikan?" celetuk 
Hyora di sela-sela diamnya mereka berdua sambil berjalan. 
"Pasti gak tahu, nih!" 


Taehyung mengangguk. "Enggak. Emang apaan?" 


"Kalau ikan, gak bisa hidup tanpa air. Kalau aku, gak bisa 
hidup tanpa Kakak," jawab Hyora. "Ciyeeeee, malu!" 


Gawat. Hilang kemana sikap cool-nya Taehyung? 


"A-Apaan sih, Ra! Gombalan basi gitu doang, kok! Ngapain 
juga aku malu?" 


"Ya itu, mukanya merah!" 
"Mana ada!" 


"Yeuuuu, gak mau ngaku, nih? Memang ya, cowok itu pada 
dasarnya semuanya sama aja!" 


"Maksudnya apa, Ra? Tiap-tiap cowok itu beda-beda dong! 
Aku, contohnya. Dari sekian banyak cowok, hanya aku yang 
berbeda," jawab Taehyung sambil tersenyum. 


"Lah, apanya yang beda?" 
"Aku punya cinta untukmu yang sangat dalam." 


Kini, giliran Hyora yang panik menyembunyikan wajahnya 
yang merah. 


"Gimana sih, Hyo! Ya jelas, lah, semua cowok itu berbeda! 
Ada yang panjang, ada yang pendek!" 


"Woi, Han! Apanya yang panjang, apanya yang pendek? 
Jangan aneh-aneh lo, ah!" 


Hyora dan Hana. Duo kampret ini selalu meet-up untuk 
membahas hal-hal yang tak berfaedah di caf , padahal 
mereka bertemu hampir tiap hari, berhubung sekarang 
Guanlin, pacar Hana, sudah tinggal bersama kakaknya. 


"Halo semuanya! Kembali lagi dengan gue, Hana, dan juga 
sahabat gue, Hyora sinting!" sapa Hana kepada kamera HP- 
nya. "Kali ini, gue bakal mewawancarai Hyora tentang 
kehidupan percintaannya, dengan Taeyong yang hanya 
akan duduk disana!" 


Hyora dan Taeyong hanya tersenyum ke kamera. Akhir-akhir 
ini, Hana senang membuat video untuk IGTV. Sudah ada 3 
video tentang dia dan Guanlin yang menceritakan dari awal 
mereka pacaran, apa saja yang mereka lakukan sehari-hari, 
dan apa saja yang akan mereka lakukan bila ada konflik 
dalam hubungan mereka. 


"Seperti yang kalian tahu, Hyora mempunyai pacar yang 
Saaaaaaangat ganteng! Kim Taehyung! Pada kenal gak? 
Hayooo!!" lanjut Hana penuh semangat. "Oke, jadi, kepada 
oknum Hyora, gimana? Ada gak, yang pengen disampein ke 
mas pacar?" 


Hyora terkekeh malu. "Yaaa, agak malu gimana gitu ya, 
soalnya ada adiknya disini." 


"Lanjut aja, gausah peduliin gue," balas Taeyong, dengan 
wajah datar, sambil melihat ke arah Hyora. 


"Wadiwaw! Sungguh tipikal badboy yang diincar oleh ciwi- 
ciwi!" Hana melanjutkan, "jadi, Hyo, ada yang pengen 
disampein ke mas pacar?" 


"Waduh, itu mah, banyak, Han! Pertama-tama, aku mau 
bilangin ke Kak Taehyung, makasih udah ngebimbing aku 


selama ini. Maaf kalau misalnya aku agak keanak-anakan, 
maklum lah, masih belia juga usianya." 


Taeyong mendengus. "Untung sadar." 
"Apa sih, Yong?" 
"G." 


Hana berdeham. "Denger-denger nih ya, dulu Yoyong suka 
sama Hyora. Iya atau enggak?" 


Taeyong dan Hyora memelototi Hana secara bersamaan. 
Apa-apaan itu tadi? 


Hyora tertawa aneh. "Apa sih, Han? Ya kaga, lah!" 


"Ya, lo kan gatau, Hyo! Percaya aja sama insting Hana! Iya 
gak, Yong? Jawab aja, gapapa!" 


"Udah ah, Hana, gausah kayak " 


"Iya. Terus kenapa?" balas Taeyong dengan muka datar yang 
lama kelamaan memerah. 


Oh shit. 
Gila. 


Video IGTV Hana dengan Hyora dan Taeyong sebagai 
tamunya viral. 


Pasalnya, Taeyong sudah bisa disebut sebagai seorang 
selebgram, dan Hyora juga cukup banyak followers 
berhubung pacarnya dan abangnya yang terkenal. Belum 


lagi teman-teman sekelasnya banyak yang menjadi 
influencer, vlogger, dan public figure. 


Gosip tentang Hyora yang lebih memilih Taehyung daripada 
Taeyong pun beredar. Banyak yang sembarangan 
mengarang cerita tentang bagaimana Hyora nge-PHP-in 
Taeyong, bagaimana Hyora pernah menduakan Taeyong, 
apakah Taeyong masih mencintai Hyora, dan lain-lain. 


Saking gilanya, pertemanan Hyora dan Hana harus berakhir 
Karena Hana menolak untuk menghapus video tersebut atau 
membuat video klarifikasi untuk mereka. Akhirnya, 
keduanya beradu mulut dan sedang dalam perang dingin. 


Hyora mengerti bahwa Hana hanya ingin membuat viewers 
menunggu video-videonya, karena pasti akan ada banyak 
hal yang bisa digosipkan. Tapi ya, kalau udah termasuk 
nama baik orang, ya mau gamau juga diatasi dong! 


Apakah perang dingin mereka ini memengaruhi hubungan 
mereka dengan orang lain? 


Tentu saja. 


Chanyeol dan Jaemi tidak tahu apakah mereka harus turun 
tangan sebagai yang paling tua di saat-saat seperti ini. 
Guanlin agak segan berbicara dengan Hyora dan Taeyong, 
karena dia tidak tahu harus berbuat apa. Bagaimana pun 
juga, Hana adalah pacarnya. 


Yang paling akhir, paling penting, Taehyung. 
Bagaimana pria yang satu itu menghadapi situasi ini? 


"Tae, kami mau keluar makan, ikut gak?" 


"Gausah deh, Kak Jae, makasih. Lagi gak pengen keluar 
rumah." 


Jaemi menghela napas. "Udah lewat dua minggu loh? Kayak 
gitu juga ngapain dipikirin? Toh, Hyora pacar lo." 


Bener juga. 


Taehyung tersenyum. "Ada deh, Kak, masalah kami berdua 
yang belum bisa aku ceritain ke Kak Jae. Nanti kalau udah 
waktunya, bakal aku ceritain." 


"Yaudah, aku sama Canyul pergi dulu. Jaga rumah, ya. 
Jangan lupa makan malam!" 


Taehyung hanya mengangguk. 


Taehyung bukanlah tipikal orang yang mempedulikan 
pemikiran atau omongan orang lain. Ia juga sangat percaya 
pada Hyora, terlebih lagi pada Taeyong. 


Lalu, kenapa sepertinya desas-desus ini sangat 
memengaruhi Taehyung? 


Apa yang sebenarnya terjadi di antara mereka berdua 
selama ini? 


HALOOOOOO!!! MAAF UDAH LAMA BANGET GAK 
UPDATE HUHU SIBUK BANGET SAMA SEKOLAH 
MUMPUNG UDAH KELAS 3 DAN AKU JADI PERANGKAT 


KELAS! DI VOTE DONG YA CERITA AKU INI HUHU BIAR 
CEMUNGUT NGETIKNYA!!!! 


SEMANGAT UNTUK KALIAN SEMUA!!!! 


- 8 Taehyung 


Makasih banget woi untuk yang nulis kata2 semangat di 
chapter sebelumnya!! Aku baca semua kok, meski gak 
kubales (karena aku orangnya mageran hehe maaf). Just a 
lil update, admission team dari universitas-universitas yang 
aku tuju udah ngirim email buat prosesnya. Doain ya! Hehe 


Hyora's POV 
Aneh. 
Benar-benar aneh. 


Gue gak ngerti sama sekali apa yang sedang terjadi dalam 
hidup gue. 


Hana lebih memilih popularitas daripada membersihkan 
nama baik gue. Temen akrab gue sejak Zaman sekolahan 
loh, itu. Gila gak? 


Gue dan Taeyong sekarang awkward, gue dan Guanlin juga. 


Kak Taehyung gak memberikan respon apapun. Padahal, gue 
berharap dia bertanya hati gue sama siapa. 


Ya pasti gue bakal jawab hati gue sama Kak Taehyung lah. 


Untunglah, Bang Canyul kampret dan Kak Jae masih mau 
ngomong dengan gue seperti biasa, seolah-olah tidak terjadi 
apa-apa. 


Pusing banget gue, sumpah. 


Padahal Taeyong udah punya Kak Jaerin. Kayak mana pula 


Okay. Rumors aside. 
Sekarang, yang paling gue khawatirkan itu Kak Taehyung. 


Sebelum terjadi hal ini saja, Kak Taehyung udah diam 
banget, kayak patung. Dan sekarang Kak Taehyung nyaris 
gak ngomong sama gue duluan kalau ketemu. 


"Babi, babi apa yang mesum?" tanya Bang Canyul ke Kak 
Jae yang hanya menggeleng, tanda tidak tahu (atau tidak 
peduli). "Bapak lo binal! HAHAHAHAHAHAHAHAHAHAHA!" 


Kak Jae sontak memukul bahu Bang Canyul kampret keras. 
"Dasar Cendol! Gak lucu, tau!" 


"lye, iye. Maap." 
"um." 

"Ihh, maap!" 
uyu 

Pffft ! 


Memang sudah biasa bila kedua suami istri itu bersikap 
seperti itu. Namun, yang membuat gue terkekeh adalah Kak 
Jae yang hanya membalas huruf Y ke si Kampret. 


Literally Y doang. Dibilangnya ye. Gitu. 
"Ihh!!" 


"Udah ah, Bang," potong gue, "jangan sok imut gemesh gitu 
nanti Oli berak." 


"Gue gak gitu juga Oli berak." 
Betul juga sih. 


Gue menatap Kak Taehyung yang duduk di sebelah que. 
Kami memang sedang duduk di sofa yang sama, namun 
rasanya Kak Taehyung jauh banget. 


Bahkan di saat lagi ngumpul gini, Kak Taehyung menolak 
buat ikut dalam percakapan. 


Gue mencoba untuk tersenyum. "Kak Tae-hyung! Sore 
jalan-jalan, yuk! Temenin ke mall bentar, mau beli /ip tint!" 
rengek gue sambil memeluk lengan dia. Biasanya sih, dia 
bakal bilang iya langsung. 


"Gak. Gue sibuk," balas dia, lalu ia beranjak dari sofa dan 
masuk ke kamarnya. 


Eh anjing. 
Bang Canyul ngeledekin gue, "ciye." 


Tentu saja, Kak Jae langsung memukul si Kampret lagi. 
"Jangan gitu, ah." 


"Iya, iya! But seriously, kalian dua kenapa, sih? Apa gara- 
gara lo dan Taeyong?" tanya Bang Canyul, nadanya 
kebapakan. Widih. 


Jijik. 


"Masa? Gak mungkin kali, ah, Bang! Setau gue, Kak 
Taehyung bukan tipe yang cemburuan." 


Memang benar. Gue pernah sengaja ngebuat dia cemburu 
beberapa kali, tapi dia cuma ngebales, "buat apa aku 
cemburu? Toh, kamu gak bakal bisa pindah hati dari aku." 


Ya gak salah sih. 


"Tadi Kakak dengar dia pake 'gue', loh. Biasanya pake 'aku', 
kan?" tanya Kak Jae. Perhatian banget. 


Gue cuma mangut-mangut. Apa benar, Kak Taehyung 
cemburu? Atau dia gak senang dengan rumor antara gue 
dan Taeyong? 


"Mau Abang bantu gak, Ra?" 
"Gausah deh, Bang. Hyora bisa sendiri. Urusin tuh, Oli." 


"Gak bisa kayak gitu, Taeyong! Lo gak ngerti, apa? Hana 
cuma lagi mau pansos!" 


Taeyong berdecih. "Ya apa salahnya coba, nyuruh dia 
ngaku?" 


Gue menghela napas. Taeyong bener-bener keras kepala. 


"Yaudah, kayak gini aja. Gimana kalau kita bikin video 
klarifikasi, terus post ke platform kita sendiri? Gue 
Instagram, lo Instagram dan Youtube. Youtube lo lumayan 
banyak juga kan, subscribernya?" 


"Bayar dong, mbak." 


"Taeyong, gue lagi serius. Kita gak bisa bikin Hana ngaku, 
jadi kita bikin video klarifikasi aja. Nanti juga kesebar 
sendiri." 


"Alay banget lo, ah, bikin video klarifikasi segala." 
Ya allah. Harus sabar banget gue ya, ngomongnya. 


"Lo kenapa sih? Lo gak merasa terganggu dengan semua 
ini?" tanya gue, kesal. 


Taeyong menaikkan alis kirinya. "Kaga." 
"Hah? Maksud lo?" 


"Kenapa gue," Taeyong menunjuk dirinya sendiri sambil 
tersenyum, "harus merasa terganggu dengan rumor itu, 
kalau rumor itu memang betul?" 


Gue tak bisa berkata-kata. "Maksud " 
Tiba-tiba, pintu kamar gue didobrak. 


"GAK CUKUP LO NGAMBIL NYAWA MAMA, YA? HARUS 
BANGET LO NGAMBIL HYORA JUGA?" 


Shit. 
"Kak Tae " 


"Hyora, lo diem. Tunggu di luar. Gue mau ngomong sama 
Taeyong." 


Taeyong tertawa. "Gausah. Hyo, tunggu disini aja. Inilah 
sosok sejati pacar lo yang selalu lo elu-elukan." 


“Sosok sejati, lo bilang? Memang dasar anak angkat!" 
BUGH! 


Kepalan tangan Kak Taehyung mengenai rahang Taeyong 
dengan kuat. 


"Apa gak cukup, gue kerja mati-matian bertahun-tahun buat 
nebus lo dari penjara, buat bayarin utang lo, buat beliin lo 
makan, buat sekolahin lo, buat ngecukupin kebutuhan lo?! 
Hah?!" hardik Kak Taehyung. 


Anjing. Serem banget. 


"Gue harusnya nikmatin hidup, tau gak lo? Harusnya gue, 
masih lengkap sama Papa Mama, hidup bahagia! Hidup 
santai! Jadi anak tunggal, ditemenin Mama Papa, apa-apa 
tinggal minta!" 


Bisa gue lihat, mata Kak Taehyung sudah berkaca-kaca. la 
melihat ke arah lain sebentar, menutup matanya, berusaha 
menahan air matanya. 


"Gara-gara lo," suara Kak Taehyung naik sedikit, "gara-gara 
lo!" 


Taeyong terdiam, menatap kakaknya. Gue gak tau apa yang 
sedang Taeyong pikirin, tapi dia terlihat cukup kaget. 


"Lo gak tau, sejak kejadian itu, gue harus kerja, kerja, dan 
kerja! Lo gak tau, gue selalu mengutamakan lo. Bahkan saat 
Hyora dan Guanlin waktu itu ke McD aja gue mikir, kapan 
gue bisa beliin lo McD biar lo bisa makan enak sekali-kali! 
Tau gak, lo?" 


Deg. 


Kak Taehyung ngeliat gue dan Guanlin ke McD? Kapan? Kok 
gue gatau? 


Kak Taehyung terdiam sebentar. la memejamkan matanya 
sebentar, menarik napas yang dalam dua kali. Napasnya 
terdengar bergetar. 


"Dan sekarang," Kak Taehyung menatap Taeyong langsung, 
"Io mau ngambil Hyora?" 


Anjir. Sakit banget dengar Kak Taehyung ngomong begitu. 


Bukan karena gue yang disebut ya, tapi nadanya itu loh, 
aduh. 


"Jangan bilang kalau gue gak ngasih lo kesempatan buat 
ngedeketin Hyora dulu. Gue tau, lo suka sama dia dulu, 
makanya gue agak menjauh dari Hyora. Tapi sekarang, di 
saat gue lagi butuh Hyora, lo malah niat nikung?" 


Taeyong masih terdiam. Mungkin ia tidak menyadari bahwa 
selama ini, Kak Taehyung secara tidak sadar telah menjadi 
father figure-nya. 


"Bang..." 


Kak Taehyung menelan ludahnya. Air matanya yang 
berusaha ia tahan sedari tadi akhirnya menetes juga. "Udah. 
Stop. Gue gak peduli lagi. Kalian mau pacaran atau apalah, 
gue gak peduli. Mulai sekarang, lo bukan adik gue lagi." 


la mengalihkan pandangannya dari Taeyong ke gue. "Dan 
lo..., terserah." 


Setelah itu, Kak Taehyung beranjak dari kamar gue, 
meninggalkan gue dan Taeyong. 


Setelah itu, hati gue remuk. 


- 9 mantap. 
"Hah? Apasih, anjing?" 


"Ket, please deh. Kapan Sehun mau ngehamilin lo kalau tiap 
hari lo selalu bilang anjing?" 


Jaerin sialan. 
Keket berdeham. "Anyways, lo sekarang mau ngapain?" 


"Awww, so sweet! Sekarang udah penasaran sama kabar 
gue?" 


"Yeeee, bangsat. Serius. Perusahaan lo bangkrut, kan? Lo 
mau coba jadi guru? Lo tau si Maria, kan? Dia resign." 


"Maria?" Jaerin tampak berpikir sebentar. "Ohhhh! Maria 
kelas kita yang agak buluk itu kan? Gak ah. Gak cocok gue 
jadi guru." 


Keket tertawa. "Buluk-buluk gitu udah nikah. Lo kapan? Itu 
tuh, si brondong, lumayan juga." 


"Taeyong? Gak, ah." 


Jaerin memainkan kancing bajunya. Senyumnya semakin 
lama semakin pudar bila teringat pria itu. Tapi, apa yang 
bisa ia lakukan? 


"Sebenarnya, lo sama Taeyong kenapa, sih? Gak mungkin 
lah, seorang Jung Jaerin bisa ngejauhin brondong ganteng 
karena perusahaan bangkrut." 


"People change, Ket. You don't know what will happen 
tomorrow." 


"But, |, for sure, know that you won't do that. Jujur aja lah, 
what happened?" 


Jaerin menghela napas. "Taeyong bukan sama gue hatinya." 
"Hah? Maksud lo?" 


"Gue tau, dia itu sebenarnya suka sama Hyora. Dia cuma 
mengagumi gue karena gue keren." 


Keket mendengus geli. "Itu 'karena gue keren'-nya tolong 
dihapus ya, maaf." 


"Gue serius, Ket. Gue ngerasa Taeyong bukan suka sama 
gue." 


"Jadi dia suka sama sia EH SEHUN GANTENK OU!!" 


Jaerin menghela napas sambil memutar bola matanya. Meski 
sudah menikah, Keket tetap bucin kepada suaminya. 


"Jaerin! Jaerin!" panggil Sehun terburu-buru sambil 
menunjukkan layar HP-nya. "Ini, loh! Udah nonton belum?" 


"Hun, tau gak, kemarin aku baca di Lain Tudei, ada suami 
yang meninggal karena gak ngebales panggilan istrinya," 
ujar Keket. Sehun hanya nyengir. 


Jaerin menonton video yang sedang Sehun tonton tadi. 
Video Hana. Setelah selesai, ia mengembalikan HP tersebut 
kepada Sehun. 


"Tuh kan, betul." 
Mantap. 


Music everywhere. Spotlights on the Prom King & Queen. 
Drinks and appealing foods stocked. 


This is the perfect Prom Night. 
Terus kenapa Hyora malah bengong? 


Saat ini, ia sedang duduk sendiri. Sepiring makanan 
dibiarkan begitu saja olehnya sedari tadi. 


Kenapa sendiri? Bukannya biasanya Hyora mempunyai 
banyak teman? 


Harusnya sih begitu. Namun, karena beberapa hal yang 
terjadi akhir-akhir ini, ia terpaksa menghabiskan waktunya 
sendiri. 


Lihatlah. Taeyong yang harusnya menjadi date for the night 
Hyora sekarang tengah berdansa dengan cewek lain. Hana 
dan Guanlin juga sedang berdansa dengan rambut Hana 
yang kini sudah berwarna soft pink, yang senada dengan 
gaunnya. 


Ah, gaunnya. Hyora menatap sedih gaun yang sedang ia 
pakai. Pasalnya, mereka sedang memakai gaun yang sama 
Karena dari awal, rencana mereka adalah menghadiri Prom 
Night dengan gaun yang sama. 


Chanyeol dan Jaemi sebenarnya juga hadir di acara itu 
sebagai salah satu sponsor, namun mereka harus pulang 
terlebih dahulu, berhubung Oliver sedang tidak enak badan. 


Hyora merutuki sekolahnya yang tidak memperbolehkan 
orang lain selain yang diundang masuk. Kalau tidak, ia akan 
membawa Taehyung. 


la menghela napas lagi untuk kesekian kalinya. Entahlah, 
seharian ini ia bahkan belum sempat melihat Taehyung. 


Sudah 2 hari sejak Taehyung memukul Taeyong dan secara 
tidak langsung memutuskan hubungan mereka. Hyora tidak 
tahu apa yang harus ia lakukan supaya Taehyung tidak lagi 
bersikap seperti itu. 


Bila dipikir-pikir, Hyora tak mempunyai salah. 


Memangnya salah, bila ia disukai oleh orang lain selain 
pacarnya? 


la juga tidak tahu harus melakukan apa ketika berpapasan 
dengan Taeyong. Say hi? Smile? Ignore? 


Awkward. 


Merasa muak dengan musik dan dansa yang sedang 
berlansung, Hyora memutuskan untuk keluar dari ballroom 
itu sebentar. 


la mengeluarkan HP-nya dari tas kecilnya yang berwarna 
hitam senada dengan sepatu haknya dan mengirimkan 
pesan kepada pacarnya. 


Hyora : bosan banget kak 
Hyora : ini prom apa seminar sih 
Hyora : kakak lagi ngapain? 
Tentu saja. Lagi-lagi tak dibalas. 


Oh. Bukan tak dibalas. Memang pesannya belum masuk. 
Masih ada tanda panah tanda sedang terkirim. 


"Apaan sih," guman Hyora, "perasaan, tadi dia pake bagus 
deh. Apa dia lagi hangout sama Kak Hoseok?" 


Jung Hoseok. Hyora hanya pernah bertemu dengannya 
beberapa kali, itupun karena ia mengikuti Taehyung 


meeting. Kalau tidak salah, Hoseok merupakan pihak 
distributor brand MEJIWOO. Agensi Taehyung bekerja sama 
dengan MEJIWOO, dan karena MEJIWOO hanya 
memproduksi pakaian wanita, brand tersebut melalukan 
sistem custom-made untuk dimodeli oleh Taehyung saja. 
Pakaian-pakaian tersebut merupakan limited edition. 


Hebat sekali, bukan? 


Kalau tidak salah, sih, pemilik MEJIWOO merupakan kakak 
dari Jung Hoseok ini. Jung Jiwoo? Entahlah. Hyora tak peduli. 


la kembali menatap layar HP-nya. Tanda panah tersebut 
masih belum menghilang. Apa sinyalnya yang parah? 


Tidak, kok. Hyora mencoba membuka Instagram dan 
melihat-lihat beberapa story kawannya. Lancar, kok. 


Jadi? 


la membuka DM-nya dan melihat akun Taehyung. Active 1h 
ago. 


Dua jam? Sekarang jam 9, terakhir kali Hyora bertemu 
dengannya itu jam 6. Jadi? 


Apa dia sudah tidur? 


Tak mungkin. Setahu Hyora, Taehyung bukanlah orang yang 
cepat tidur. Biasanya saat sudah hampir berganti hari baru 
Taehyung tidur. 


Jadi? 
Jadi? 


Hyora mencoba mengirimkan DM kepada Hoseok. Sebagai 
teman dan partner kerja Taehyung, Hoseok harusnya tau 


sedikit tentang apa yang sedang dilakukan Taehyung 
sekarang. 


Tapi tak kunjung dibalas oleh Hoseok juga. Akhirnya, Hyora 
memutuskan untuk nge-spam pacarnya. 


Hyora menghela napas lagi. Bagaimana ini? 
"Halo, Hyora." 


Hyora mengalihkan matanya dari layar HP-nya ke pria 
bertubuh tinggi yang baru saja menyapanya. "Eh, Vernon. 
Sendiri aja?" 


"Iya. Lo juga. Daritadi gue perhatiin, loh," ucap Vernon 
sambil tertawa sedikit. "Wanna hit the dance floor?" 


Hyora tersenyum. Akhirnya. "Sure." 
Setidaknya ia bisa menjernihkan pikirannya sebentar. 
"Sumpah lo? Serius, Yeol?" 


"Iya, demi apapun, Jaemiku sayangku cintaku, Taehyung lagi 
di Seattle. Besok dia ke New York." 


"Tanpa ngabarin kita? Gak mungkin." 


Chanyeol mengacak rambutnya gemas. "Serius. Suwer, 
demi apapun." 


"Ya kali, seorang Kim Taehyung pergi tanpa ngaba " 


"Dia disana untuk kerja, Jae. Ya wajar juga lah, kalau dia gak 
ngabarin. Toh, dia lagi marah." 


"Tapi kita gak ada hubungannya dengan ini semua, Yeol! Itu 
masalah mereka, masalah dia dengan Hyora dan Taeyong! 


Bukan masalah kita dengan dia!" 
"Jae, coba kamu pikirin, masa " 
"Dia disana berapa hari?" 


"Kurang tau. Kayaknya dua minggu. Yaudahlah, biarin aja, 
toh masih muda dia " 


"Aku gak mau tau. Kita susul dia." 


Mantap. 


Headline News by Park Chanyeol 


Halo semuanya!! Maaf ya, aku jarang banget update hehe 
lagi sibuk persiapan untuk UTBK. Kalau ada yang mau 
kenalan atau ngobrol sama aku boleh yaa langsung ke ig 
aku @viaxnamu hehe kalau udah follow gausah segan- 
segan DM, biar kenalan! Jangan lupa cekidot Trophy Wife ya 
hehe mas taehyung juga, castnya sama juga, taehyung, 
hyora, jaemi, dan chanyeol. Tapi ada cast tambahan yaa!! 


"Yak kembali lagi dengan saya, Park Chanyeolz hitz 
gantenkz! Saya tahu kalian semua, istri-istri saya, sudah 
AWW! Eh Beb, bukan gitu, aku " 


Jaemi menatap lurus. "Kayaknya setelah ini, bolehlah, kamu 
persiapkan tangan kamu untuk tandatangan surat cerai." 


Semua orang bertepuk tangan mendengar kalimat yang 
baru saja dilontarkan oleh Lee Jaemi. Savage! 


"Jaemi, sayang, aku " Perkataan Chanyeol terhenti saat 
Jaemi langsung menatapnya dengan sinis. "Oke, nanti aja 
baru kita sambung. Nah, sekarang kita akan memulai acara 
Headline News by Park Chanyeol! 


"Baiklah, sekarang akan saya perkenalkan tamu-tamu kita 
hari ini ya gausah diperkenalkan sih, udah pada kenal, 
malah ada yang ngaku-ngaku jadi istri HEUHEU anyways, 
tamu kita hari ini yang pertama adalah istri saya yang baik, 
cantik, manis, penyayang, rajin menabung," Chanyeol 
menelan ludahnya saat Jaemi kembali menatapnya dengan 
pandangan sinis, "Lee Jaemi!" 


Jaemi berdiri dan membungkuk sambil tersenyum kecil. 
"Terima kasih, suamiku yang dongo, gila, dan sinting atas 
perkenalannya. Nama saya Lee Jaemi, saya sudah punya 
anak, jadi please ya cowok-cowok, sangenya dikontrol. 
Terima kasih." 


"Wah, sungguh pengenalan diri yang sangat baik. 
Selanjutnya, Park Hyora!" 


Hyora melakukan hal yang sama. "Halo, nama saya Park 
Hyora dan saya baru tamat SMA. Saya sudah punya pacar, 
namanya Kim Taehyung. Saya tahu dia ganteng, jadi para 
betina, tolong ya. Terima kasih." 


"Super sekali! Selanjutnya, kita ada Kim Taehyung!" 


"Halo semuanya," ucap Taehyung sambil tersenyum, "Nama 
saya Kim Taehyung, dan saya bekerja menjadi model. Terima 
Kasih." 


"Halo " 


"Belum dikenalin, goblok," potong Chanyeol. "Saya meminta 
maaf sebesar-besarnya atas perlakuan Hana Goblok. 
Selanjutnya, adik Kim Taehyung yang tak kalah tampan, Lee 
Taeyong!" 


Taeyong berdiri. "Hai, nama saye Lee Taeyong, dan ini kakak 
saye eh salah. Nama saya Lee Taeyong, dan saya juga model 
seperti kakak saya. Senang bertemu dengan kalian semua!" 


"Wah," Chanyeol berdecak kagum. "Tentu saja, Yoyong 
sungguh sopan, tidak seperti tamu kita selanjutnya yang 
bernama Ha " 


"HALO SEMUANYA! NAMA SAYA HANA DAN SAYA SUKA BANG 
CHANYEOL. TAPI PACAR SAYA LAI GUANLIN, JADI KAK JAEMI 


GAUSAH CEMBURU SAMA SAYA. SAYA TAHU SAYA CANTIK." 


"Yap, itulah Hana. Gila, goblok, gesrek. Apakah kalian 
pernah berpikir, gimana ya Kira-kira kalau papan cuci 
diberikan otak? Jawabannya adalah seperti Hana. Oke, 
selanjutnya, Lai Guanlin!" 


Guanlin berdiri dan tersenyum sopan. "Nama saya Lai 
Guanlin. Saya adalah adiknya Lee Jaemi dan pacarnya Hana. 
Terima kasih." 


"Baiklah. Karena kini semua cast ff ini eh maksudnya tamu- 
tamu saya hari ini telah memperkenalkan diri, saya akan 
mulai saja." Chanyeol berdeham. "Pertanyaan pertama 
ditujukan kepada pria tertampan di dunia, yaitu Park 
Chanyeol! Jadi, kepada Park Chanyeol, BWANK! KENAPA QM 
GANTENKZ BINGITZ?!!?!?!!?? Emoji nangis emoji nangis 
emoji nangis emoji love warna kuning emoji /ove warna 
merah emoji nangis emoji bintang jatuh emoji nangis. Oke, 
jawabannya karena, saya memang ganteng." 


Dari kejauhan, bisa terdengar suara deham Author. 

"Okay, next question! Pertanyaan ini ditujukan kepada Park 
Hyora, gimana rasanya punya pacar seganteng Kim 
Taehyung?" 


Hyora tertawa. "Ya, begitulah. Tiap hari kayak ketemu 
malaikat." 


"Jijik. Gantengan Abang, kali. Pertanyaan ketiga! Lai 
Guanlin, kenapa bisa suka sama Hana?" 


"Eh?" Guanlin memasang wajah bingung. "Saya gak tahu 
alasannya..." 


Hana memukul pacarnya. "Jadi kamu gak suka aku?!" 


"Eh, bukan gitu. Aku gak tahu perlu alasan buat suka sama 
Kamu. Yaaa, suka aja gitu." 


Cihuy. 


"Hana, plis, komuknya dikondisikan. Kepada Lai Guanlin 
lagi, mukamu alim, tapi kok pernah pake narkoba sih?" 


"Yaaaa, gimana ya? Don't judge a cover by its book. Bang 
Chanyeol ganteng tapi malah punya bisnis celana dalam 
cewek." 


Semuanya bertepuk tangan, terutama Jaemi yang sambil 
tertawa terbahak-bagak. 


"Fyi, Chanyeol's Secret tuh menjual baju juga, bukan hanya 
pakaian dalam. Dan itu don't judge a book by its cover." 


"Ya, baju wanita yang seksi-seksi gitu kan? Yang dipake Ibu 
Badut," lanjut Guanlin. 


"Anyink," Chanyeol berdecak. "Selanjutnya, Kim Taehyung! 
Kenapa nolak Kak Irene yang notabenenya cantik banget? 
Iya tuh, Tae. Masa lo nolak Irene sih, padahal dia cantik EH 
IYA IYA! IYA! JAE, PLIS!" 


Taehyung tertawa kecil. "Aku suka sama seseorang sejak 
SMA 2. Jadi, ya, gitu deh." 


"Ciyee, siapa nih? Adik gue?" 


"Iya, pas lagi iseng lewatin adik kelas yang lagi ospek, 
nampak dia." 


Plis jangan ditanya lagi jantung Hyora kayak mana. 


"Pertanyaan terakhir. Nih, pertanyaan yang paling ditunggu- 
tunggu oleh pembaca ff gak jelas ini! Kepada Lee Taeyong, 


apakah benar, kamu menyukai Park Hyora?" 


"ANJAY! MASA?" celetuk Hyunjoon. 


"h, diam-diam aja! Kita kan lagi nguping!" Shinhee 


memukul lengan Hyunjoon kuat. 


"Kalian ngapain? Hush, sana!" Chanyeol melakukan gerakan 
mengusir, tapi dengan elegan, karena dia Park Chanyeol, 
sambil diiringi lagu Play Date-nya Melanie Martinez yang 


sedang viral di TokTok itu. Anjay. 
"Itu, jawabannya..." 

"Iya, Yong, jawabannya...?" 
"Yaaaa, jawabannya...." 

"Haha. Jawabannya...?" 
Yawabannya...... 
"PLIS. JAWAB AJA PLIS." Chanyeol geram sendiri. 


"IYE IYE. Jawabannya..... akan diungkapkan oleh 


Mbak 


Author sendiri di next chapter, karena chapter ini hanya 


untuk mengisi kebosanan Mbak Author!" 


"YAELAH. WOILAH, KOK GITU? SERU NIH, MAU DIJADIIN 
TOPIK GIBAH!" ucap Chanyeol kesal. "Baiklah, sebelum kita 
mengakhiri acara ini, kita akan mengundang Mbak Author, 
Via, untuk memberikan beberapa kata. Mari kita sambut, 


Via!" 


"Hai everitink! Aku Via, penulis ff gak jelas ini. Hehe. Aku 
sadar, alur cerita ff ini gak serius-serius amat kayak ff 
lainnya, dan aku berterima kasih kepada kalian semua yang 
sampai sekarang masih mau membaca, bahkan menunggu, 


kelanjutan ff ini. Aku gabisa memberikan apa-apa sebagai 
ucapan terima kasih selain kelanjutan cerita ini. Tapi aku 
gabisa sering update sekarang, karena aku lagi sibuk 
mempersiapkan UTBK. Kalau kalian mau kenalan, boleh ya, 
ke IG aku @viaxnamu. Akun itu aku buat KHUSUS buat 
kalian hehe. Follow aja, terus kalau mau ngajak ngobrol juga 
boleh. Aku anaknya seru kok. Hehe. Banyak-banyakin 
Komen di cerita aku ya, karena aku suka baca komen kalian 
yang kocak. Makasih semuanya!" 


Semuanya bertepuk tangan. Chanyeol menyeka air 
matanya. "Baiklah, karena Mbak Author telah memberikan 
ucapan penutup, akan saya akhiri acara ini! Terima kasih 
semuanya dan sampai jumpa lagi di acara Headline News by 
Park Chanyeol!" 


KIM TAEHYUNG GANTENG BANGET!! 


- 10 nekat banget anjink 
Anjay. 


Bandara internasional selalu menjadi tempat yang ramai. 
Banyak orang yang sedang menarik koper berlalu-lalang; 
ada yang memakai pakaian mahal keren, ada yang memakai 


Sumpe dah dia ngapain si. - Jemi 


"Wuoi!" Jaemi menepuk pundak suaminya, "Gila lu ye? 
Pegangin tas aku nih, berat!" 


Yha. Padahal Canyul baru mau keren. 


"Iye iye, siapa suruh bawa segala perlengkapan makeup," 
gerutu Chanyeol. Pasalnya, ia sudah mengatakan bahwa 
Jaemi bisa membeli alat kosmetik di 5th Avenue, jalanan 
paling ramai di NYC, namun Jaemi menolak dengan alasan 
klise untuk emak-emak: mau hemat. 


Sikap ini tentu saja membuat Canyul gantenk resah. Apa 
yang membuat istrinya berubah seperti ini? Apakah Oliver? 
Atau dirinya? Atau Hyora dan Taehyung? Taeyong dan 
Jaerin? Hana? Gualin? Keket geblek dan Sehun? Mungkinkah 
Jaemi sedang berada dalam tahap evolusi? Apakah Jaemi 
akan berevolusi menjadi oke. Udah boleh stop mikirin yang 
gak penting. 


Kedua suami-istri itu baru sana sampai di New York. Oliver 
dititipkan kepada Mirae, berhubung Mirae sangat senang 
anak-anak dan sedang mencoba untuk mempunyai anak. 


"Eh, Jae," panggil Chanyeol, "Jadi sekarang kita mau 
kemana? Kamu udah tau Taehyung dimana?" 


Jaemi dengan santainya menjawab, "Enggak, lah. Bentar ya, 
aku mau nge-stalk si Shinhee dulu." 


Hayoloh. Pada lupa sama Im Shinhee ya? Model tuh, model. 
Yang pernah nyulik Taehyung gantenk itu loh. Ah. Gimane 
Si? 


"Beb! Beb! Taehyung, beb! Shinhee lagi bareng sama 
Taehyung!" 


"Ih, buruan reply! Tanyain lagi dimana, cepetan!" ucap 
Chanyeol sambil menunjuk-nunjuk gak jelas ke HPnya 
Jaemi. "Kok pake emoji lope lope segala sih, ih!" 

"Sabar, ih! Hyora aja gak ngomel, masa kamu ngomel sih?" 
"Yeol! Yeol! Buruan! Pesan Ubernya!" 

"lya, iya. Bentar." 


Mon maap taksi mahal. 


"Jae, boleh gak sih, koper kita dititipin dulu ke hotel? Capek 
banget nariknya," rutu Chanyeol. "Kalau aku sakit pinggang 
gimana?" 


"Ya berarti mau hujan." 
"Lah, apa hubungannya?" 


"Kan kalau orang tua sakit pinggang, berarti udah mau 
hujan." 


"Berarti aku orang tua dong?" 


"Iya. Sadar diri dong, Pak. Ubernya udah belum ya?" 


Sesampainya Canyul Jemi di studio yang disebutkan oleh 
Shinhee tadi, mereka langsung bergegas ke ruang 
photoshoot. Saat membuka pintu, mata mereka seperti 
disinari oleh sesuatu yang sangat terang. 


Gokil gak tuh? Gila. Ganteng banget. 
"Beneran datang, nih?" 
Im Shinhee. Lagi-lagi dia. Aelah. 


"Ck. Minggir lo, gausah deket-deket sama suami gue, sama 
adik gue juga," ucap Jaemi sambil berdiri di depan Chanyeol 
yang sudah cengengesan tai duluan. Ini kenapa Chanyeol 
yang baper dah. 


Shinhee tertawa remeh. "Santai. Gue gak ada niatan buat 
ngemilikin suami lo atau Taehyung. Gue punya target baru, 
kok." 


"Siapa? Taeyong? Guanlin?" 

"Mantan gue." 

"Vernon?" 

"Iya. Gue nyesel udah putusin dia. Jadi, sekarang gue mau " 
"Blahblahblah, kapan ya, Taehyung selesainya?" 

Shinhee berdeham. "Jadi, sekarang " 

"Yeol, kamu gak capek?" 

"Jadi, seka " 


"Aduh, gila. Kuping aku gak enak, Yeol. Kayak ada suara 
mengganggu gitu." 


"Bisa dengerin gue dulu ga sih?" 
Jaemi menoleh. "Enggak." 


Shinhee berdecih dan berjalan pergi. Kebetulan, stylist-nya 
memanggil dia untuk touch-up. 


"Maaf, ini siapa ya? Kenapa bisa masuk seenaknya ke sini?" 


Chanyeol dan Jaemi menoleh ke arah suara. Jung Hoseok. 
Temannya Taehyung. 


"Loh, Bang Chanyeol, Kak Jaemi? Kenapa di sini?" tanya 
Hoseok. 


Chanyeol tersenyum. "Hei. Gak kenapa-napa, sih. Cuma mau 
ngeliat Taehyung aja." 


"Oh," Hoseok mengusap lehernya, "Taehyungnya lagi sibuk." 
"Iya, nampak kok. Kapan dia bisa break ya?" 


Hoseok melirik ke arah Taehyung. "Kurang tau, Bang, tapi 
dia bener-bener lagi sibuk banget, bahkan makan juga 
harus cepet." 


"Ih," Jaemi melihat ke arah Taehyung, "Gak boleh gitu, dong. 
Lo harus jagain pola makan dia. Nanti kalau dia kenapa- 
napa, lo yang gue cari duluan ya!" 


"Aduh, bukan gimana ya, Kak, tapi Taehyung sendiri yang 
minta disibukin." 


"Lah, ngapain?" 


"Kurang tau, Kak. Dia tiba-tiba nelpon terus minta job 
sebanyak mungkin." 


"Boleh ngomong sama dia bentar, gak?" 


Hoseok terlihat gelisah. Ia menggaruk pelipisnya. Matanya 
terus beralih antara Taehyung dan Jaemi. "Maaf, Kak. 
Setelah ini, Taehyung ada jadwal interview. Nanti kalau 
Taehyung senggang, gue bakal kasih tau ke Kakak, deh. 
Gimana?" 


"Loh, kok lo yang hapal jadwal dia?" tanya Jaemi. 
"Iya, Kak. Hehe." 


"Haha hehe hoho nyengir lu, kenape?" cetus Chanyeol, yang 
kemudian dicubit oleh istrinya. 


"Gue jadi manager Taehyung sekarang. Hehe." 
"Loh, jadi MEJIWOO gimana?" 


Hoseok kembali menggaruk pelipisnya. "Gue rasa saudara 
gak cocok buat bisnis bareng, jadi ya..." 


Chanyeol mengangguk. "Iya, memang susah buat saudara " 


"Yaudah," sela Jaemi, "kami tunggu di hotel. Kalau dia ada 
waktu, tolong ya." 


Hoseok tersenyum dan mengangguk. "Iya, Kak. So pasti!" 


Tapi, sudah lewat seminggu pun, tidak ada kabar dari 
Taehyung ataupun Hoseok. 


"Oh?" 
"Oh??" 


"Hah???" 


"OH MY GOD!!!" 
Teriakan Guanlin membuat Hyora ingin memukulnya. 
"Apa-apaan sih, lo?" 


Guanlin tertawa. Sudah lama ia tidak menghabiskan waktu 
berdua saja dengan temannya itu, sejak masing-masing dari 
mereka mempunyai pacar. 


Hari ini, Guanlin sengaja pergi ke rumah Hyora. la tahu 
pacarnya bertengkar dengan sahabatnya. Ia juga tahu siapa 
yang salah, tetapi ia tidak ingin berpihak pada siapapun. 
Yang satu adalah pacarnya, satunya lagi adalah teman 
sekaligus besannya. 

"Lo yang apaan, tiba-tiba oh hah heh hoh gitu." 


"Gak, gue lagi ngeliat promo goput. Lo nyengir mulu, 
ngapain sih? Jangan-jangan lo ada pikiran kotor ya?!" 


"Anjir. Lo kira gue serendah apa?" 


Hyora berdecih. "Tumben banget lo datang ke rumah, 
sendirian lagi." 


"Ya gak masalah, toh kakak gue tinggal disini. Tinggal 
sendiri gak enak, tau." 


"Tapi kan, mereka lagi di luar?" 
"Ceritanya ngusir, nih?" 
"Ya kaga sih, cuma aneh aja." 


"Lebih aneh gue datang sendirian tiba-tiba, atau lo tinggal 
berdua sama Taeyong di rumah ini sekarang?" 


Mata Hyora membesar. Oh iya. Perkataan Guanlin membuat 
ia sadar bahwa ia hanya berduaan saja dengan Taeyong 
selama Taehyung, Chanyeol, dan Jaemi tidak ada di rumah 
ini. 


Ah. Harusnya ia menyadarinya lebih awal. la sedang 
digosipkan dengan Taeyong sekarang, dan mungkin saja 
karena itulah Taehyung menjauh darinya. Dan sekarang ia 
tinggal berdua dengan Taeyong??? 


"Gausah mangap kayak gitu, lo jadi kayak ikan dinosaurus,” 
ucap Guanlin sambil menunjuk ke arah Hyora dengan 
dagunya. "Biasa aja kali." 


"Ikan dinosaurus apaan?" 

"Gatau, asal nyebut." 

Hyora berdecak. "Gue gak nyadar." 

"Apanya?" 

"Ya itu." 

"Apanya, anjing?" 

"Ya gue gak nyadar gue ditinggal berdua sama Taeyong." 


"Lah, emang lo gak keluar kamar apa gimana? Mana 
mungkin gak nyadar. Kakak lo sama istrinya kan keluar 
negeri." 


Hyora menghela napas pelan. "Iya. Gue di kamar terus sejak 
Bang Canyul dan Kak Jaemi pergi. Gue lagi menghindari 
Taeyong." 


"Masa lo canggung sama Taeyong gara-gara gosip? Lucu lo, 
mana mungkin!" 


"Anjing," Hyora melotot, "Bukan gara-gara itu, tau! Kemarin 
tuh, Kak Taehyung berantem sama Taeyong, terus dia " 


Hyora merutuki dirinya karena telah membocorkan 
perkelahian antara dua saudara tersebut. Guanlin memang 
temannya, tapi Taehyung dan Taeyong juga punya masalah 
keluarga sendiri. 


"Apa? Kenapa?" 
"Gak jadi." 


"Aneh lu. Serius, cerita aja, gapapa. Lo kayak gak kenal gue 
aja." 

Kalau dipikir-pikir, memang Guanlin bisa dipercaya. 

Hyora kembali menghela napas, kali ini lebih kuat. "Gue 
bingung sama Kak Taehyung. Kemarin, pas mereka 
berantem, Kak Taehyung ada nyinggung soal ngeliat gue 


dan lo ke Mcd. Bayangin aja deh, gue aja gak ingat, masa 
dia ingat? Apa dia tipe yang pendendam gitu?" 


"Itu pas kita baru kenal, gue boncengin lo pulang." 
"Oh ya? Tapi itu kan udah lama banget?" 
"Kan lama bukan berarti terlupakan." 


Hyora mengangguk. Inilah enaknya curhat sama Guanlin. 
Logis, tapi bersimpati. 


"Gue rasa Kak Taehyung bukan marah ke gue atau Taeyong. 
Gue rasa kami berdua cuma dijadiin pelampiasan, dan 
kebetulan banget gara-gara Hana ngomong kayak gitu, 
jadinya dia meledak." 


"Maksudnya?" 


"Ya gitu. Lo ingat-ingat, deh. Lo pernah ngeliat Kak Taehyung 
marah gak? Palingan dia cuma kesal, terus diam, ya gak? 
Terus yaudah, gitu aja. Bentar lagi juga fine lagi." 


"Maksudnya, dia baru sekarang ini marah karena perasaan 
yang udah dia pendam sebelum-sebelumnya?" 


"Iya. Dan kemarin tuh, ada satu bapak-bapak yang nyariin 
Kak Taehyung. Sejak Kak Taehyung ngobrol sama dia, dia 
Kayak berbeda gitu, gatau apa, tapi vibe-nya beda." 


"Lo tau bapak-bapak itu siapa?" 


"Gatau. Tapi feeling que bilang bapak-bapak itu ada 
hubungannya sama Taehyung dan Taeyong." 


Hai semuaa! Maaf gue gak update lama banget HAHA gue 
sibuk sama tugas kuliah, but Ïm not complaining though. 
Gue bakal coba buat update terus-terusan ya, biar ceritanya 
kelar. Makasih buat yang nungguin update cerita ini dan 
maaf ya lama banget, soalnya udah lupa ada (banyak) 
cerita yang belum diselesaikan :') 


- 11 Guanlin 


Sumpah demi apapun masih ada yang nungguin cerita ini? 
Bahkan kemarin ada yang baca ulang gara-gara lupa astaga 
maaf guys aku sendiri juga lupa sama cerita ini jadi sebelum 
lanjut aku baca dulu hehehehehehe maaf guys aku akan 


kapan lanjut update soalnya)) Nih aku kasih sisi Guanlin 
yaaa banyak yang udah lupa sama dia kan? 


Guanlin menatap bingkai foto di atas mejanya yang berisi 
fotonya dan teman-temannya. Di foto tersebut, ada Guanlin 
di paling kiri, Hana merangkul Taeyong (yang menatap lurus 
ke kamera dengan wajah datar), dan Hyora yang tersenyum 
dengan dua jari di sebelah wajahnya. 


la sangat rindu pada masa itu. Masa dimana ia merasa 
gugup saat ngobrol dengan Hyora. Bukan karena ia 
menyukainya, tapi karena Hyora adalah teman pertamanya. 
Selama ini, ia tidak mempunyai teman yang benar-benar 
teman. 


la juga jadi teringat akan perlakuan Chanyeol saat masih 
baru mengenal Hyora. Saat itu, Guanlin menyadari bahwa 
setiap ia berada di dekat Hyora, Chanyeol selalu 
menatapnya. 


la mengerti bila Chanyeol masih skeptis padanya karena ia 
dulu adalah seorang pecandu, dan Chanyeol tidak ingin ada 
pengaruh buruk di sekitar adiknya. Di satu sisi, ia merasa 
sedih karena dianggap belum berubah. Namun, di sisi lain, 
ia juga senang dan merasa aman karena kakaknya jatuh 
cinta dengan seseorang yang tidak memihak. 


Hanya karena ia adik Jaemi, bukan berarti Chanyeol harus 
dengan otomatis menyukainya. 


Guanlin lalu memandang Hana dan Taeyong. Walaupun kini 
ia adalah pacar Hana, Guanlin tidak merasa terganggu 
dengan pose Hana di foto itu. Memang di saat itu Hana 
menyukai Taeyong, jadi wajar bila Hana merangkul Taeyong 
seperti itu. 


Selama ini, Guanlin hanya seperti manekin yang menyatu 
dengan background saat mereka berkumpul bersama. la 
tidak sering berkata banyak, berbeda dengan Taeyong yang 
kini sudah lebih hangat. Walaupun begitu, ia sering 
mengutarakan perasaannya, entah itu kesal, sedih, senang, 
atau marah, kepada pacar dan teman-temannya. 


Namun, ada satu hal yang tidak pernah ia katakan. Guanlin 
ingin mengambil foto bersama lagi, tetapi kali ini dengan 
pose yang berbeda. Harus ia yang dirangkul Hana. Enak 
Saja. 


Bibir tebalnya itu naik ketika menyadari betapa keanak- 
anakan dirinya saat ini. Masa ia cemburu? Ketampanan 
Taeyong memang meresahkan, tetapi ia juga tidak kalah 
tampan. Lagipula, ia lebih tinggi 9 cm dari Taeyong. Hana 
suka pria tampan yang tinggi. 


Fufufufu. Kalah kau, Taeyong. 


la kembali teringat akan percakapannya dengan Hyora tadi. 
Ah, ia sudah gila. 


"Oke, gini aja. Sia-sia kalau gue ngomong sama lo kayak 
gini. Mending gue langsung ke Kak Taehyung terus nanyain 
dia, yegak?" 


"Ya iya, tapi kan posisinya sekarang " 


"Udah lewat seminggu, coy. Lo nyuruh gue nunggu berapa 
lama?" 


"Ya terus lo mau ngapain sekarang? Nyusul?" 

Hyora mengangguk dengan tegas. 

"Hah? Yang bener aja lo." 

Hyora memegang tangan Guanlin. "Lin, tatap mata gue." 
"Gamau, mata lo jelek." 

"Anjing," Hyora melempar tangan Guanlin. 

Tiba-tiba, HP Hyora berdering. 


"Loh, Bang Canyul nelpon ngapain dah?" ucap Hyora sambil 
menempelkan HP ke telinganya. "Hellow." 


"HYORA! YA AMPUN, RA!" Chanyeol terdengar panik. 
"SUMPAH, DEMI APAPUN, KALAU ABANG GAK BALIK, SEMUA 
HARTA ABANG, ABANG KASIH KE ELU YA!" 


Hyora mengernyit. "Apaan sih?" 


"JAE MARAH GARA-GARA UDAH SEMINGGU TAEHYUNG KAGA 
NGEHUBUNGIN KITA JADI SEKARANG pip." 


"Halo? Halo? Halo, Bang? Woi!" 
"Kenapa, Hyo?" tanya Guanlin, kebingungan. 


"Gatau. Abang gue emang anaknya gaje, tapi kayaknya Kak 
Jae ngamuk." 


"Hah? Kenapa?" 


"Gatau, katanya gara-gara Taehyung gak ngehubungin kita 
selama seminggu." 


"Oh, haha," Guanlin tertawa. "Lo kayak ga kenal Kak Jaemi 
aja." 


"Justru itu. Karena gue kenal Kak Jae, gue takutnya tuh 
benua meledak." 


"Yaudah, nyusul aja." 

"Hah?" 

"Nyusul, ke New York." 

"Yakin lo? Ih, gue gamau sendirian." 

"Gue temenin. Tapi lo beli tiketnya. Hehe." 
"Sinting. Emang kita ada visa? Kan kaga." 
"Oh ya. Lupa." 


Memalukan sekali. Harusnya Guanlin bisa terlihat keren saat 
itu. Hanya perkara visa doang. Njink. 


Tapi, sekarang yang terpenting adalah Hana. Guanlin 
merasa Hana menjauhi dirinya. Terlihat dari waktu balas 
chatnya yang makin lama. Sebelumnya, Hana adalah 
seorang yang fast response. 


Guanlin memang sayang dan suka pada Hana, tapi kalau 
kelakuan Hana terus begini, lama-lama Guanlin juga kesal. 
Mereka sudah tamat sekolah, tapi kenapa hubungan mereka 
seperti hubungan anak SMA? 


la juga tidak mengerti apa yang dipikirkan oleh Hana. Saat 
ia tahu bahwa Hana yang memulai gosip tersebut, Guanlin 


menanyakan apa tujuan Hana. Namun, Hana marah dan 
berkata bahwa Guanlin tidak lagi peduli padanya. 


Hal ini tentu membuat Guanlin kesal di saat itu. la mengerti 
bila Hana memerlukan perhatian supaya ia dapat 
mengembangkan channel dan kontennya, tetapi bukan 
berarti ia boleh saja memanfaatkan orang lain seperti itu. 
Bahkan, saat Guanlin menegurnya, Hana membanting meja 
dan mengatakan bahwa Guanlin sebenarnya dari dulu 
menyukai Hyora dan hanya memacarinya karena Hyora 
telah menjadi milik Taehyung. 


Menurut Guanlin, hal itu absurd sekali. la telah menyukai 
Hana sejak ia ditempatkan untuk duduk semeja dengan 
Hana. 


Pria itu lalu membuka laptopnya. la menonton ulang cover 
lagu yang baru ia post satu minggu yang lalu. 


Ah, Guanlin kini fokus berlatih vokalnya. la memang ingin 
menjadi seorang penyanyi sejak dulu, dan Jaemi 
mendukungnya. Kakaknya itu sempat mengusulkannya 
untuk audisi menjadi artis K-pop, tapi Guanlin menolak. la 
ingin berkarya di tanah airnya. Maka dari itu, Guanlin 
memulai karirnya di Youtube. 


la lalu mulai meng-upload video cover lagu yang kebetulan 
ia sedang suka. Dengan total empat video, akunnya boleh 
dikatakan berkembang pesat. Dalam waktu sebulan, ia 
mendapatkan 600 lebih subscribers, sebuah pencapaian 
yang sangat jarang bagi para pemula. 


Mungkin wajah tampan dan tubuh tingginya turut 
membantu. Followers di IG-nya juga naik. Saat mengetahui 
hal ini, Jaemi menyuruhnya untuk mulai meng-upload foto- 
foto OOTD karena Guanlin memiliki fashion sense yang 
tinggi. Lagi-lagi, Guanlin menolak karena ia merasa ia 


bukanlah orang yang photogenic. Perkataannya ini tentu 
membuat Jaemi mengomelinya karena kurangnya 
kepercayaan dirinya. 


Sebenarnya, Jaemi sering  mengomelinya. Menurut 
kakaknya, Guanlin harus lebih banyak berbicara saat 
berkumpul dengan teman-temannya. Bukan hanya dengan 
Hyora, Hana, dan Taeyong, tetapi juga dengan teman-teman 
sekelasnya, seperti Daniel dan lainnya. Jaemi tidak 
menghafal nama mereka. Jaemi berkata Guanlin seperti 
dipaksa untuk berteman dengan mereka. 


Bahkan tidak ada teman-temannya yang mengetahui bahwa 
Guanlin mulai meng-upload cover lagu. 


Guanlin tersenyum. Lucu sekali dirinya ini. la memiliki 
saudara yang mendukungnya, teman-teman yang selalu 
menerimanya apa adanya, dan pacar yang aneh sepertinya. 
Buat apa ia mencoba untuk mengambil perhatian orang 
lain? la lebih puas melihat orang-orang di sekitarnya itu 
tertawa lepas. la lebih puas dengan hanya diam dan 
melihat. 


Tapi sekarang bukanlah saat baginya untuk hanya diam. Di 
saat dua sahabat tidak bisa menyelesaikan masalah mereka 
sendiri, maka mereka membutuhkan bantuan orang lain. 


Guanlin lalu menelpon Hana. Tentu saja tidak dijawab. la 
melirik jam di dinding. Pukul delapan malam. Belum larut, 
dan biasanya Hana tidur pukul sebelas. 


Dengan begitu, Guanlin memutuskan untuk pergi ke rumah 
Hana. 


-12 Always Share Your Burden jangan sampe 
Jaemi ngamuk 


Hai, tolong votenya dong ^^ 


Pria itu menghela napas. "Maksudnya gimana sih, Hob? Kan 
udah gue bilang, gue gamau ketemu sama mereka sebelum 
orang itu pergi dari hidup gue selamanya. Lo gak ngerti di 
bagian mananya, sih? Biar gue perjelas." 


"Bukan gitu, Tae. Maksud gue tuh, Kak Jaemi udah datang ke 
sini, Iho. Bang Chanyeol juga. Bayangin, Tae, bayangin! 
Anak mereka aja dititip ke Kak Mirae." 


"Lo tau darimana?" 


Hoseok berdiri. "Dari Namjoon. Kemarin pas gue vidcall sama 
dia, dia lagi bareng sepupu-sepupunya." 


Kim Namjoon adalah teman sekelas SMA Hoseok. Awalnya, 
Hoseok terpukau dengan Namjoon yang bisa menulis lagu 
dalam waktu yang singkat dan memutuskan untuk 
mengajaknya bekerjasama. Saat itu, ada lomba 
internasional yang mengharuskan para peserta membuat 
lagu sendiri dan koreografinya. Mereka lalu berpartisipasi 
dan memenangkan juara ke-3, bersama dengan teman 
Namjoon, Yoongi. Sebuah pencapaian yang membanggakan 
untuk pelajar SMA di saat itu. Sejak itu, mereka selalu 
menghubungi satu sama lain. 


Sepupu Namjoon yang disebut tadi adalah Kim Junmyeon 
dan Kim Minseok yang merupakan suami Mirae. 


Jawaban Hoseok membuat Taehyung diam untuk beberapa 
saat. la sedang berpikir. 


Taehyung merupakan tipikal orang yang mau 
menyelesaikan masalahnya sendiri. la tidak pernah ingin 
membebani orang lain, dan ia tidak pernah ingin meminta 
bantuan. Namun, di saat ini, hanya karena ia tidak mau 
membuat orang lain pusing dan bertindak tergesa-gesa, ia 
malah menjadi beban, bagi orang-orang di sekitarnya. 


Lalu, apa yang harus ia lakukan? la tidak bisa menemui 
Jaemi dan Chanyeol saat ini. Mereka pasti akan menanyakan 
pertanyaan secara bertubi-tubi. Taeyong? Benar. Taeyong 
adalah adiknya, ia mempunyai hak untuk mengetahui 
alasan mengapa pria itu kembali. Tapi bagaimana mungkin 
ia masih punya keberanian untuk menemui Taeyong setelah 
memukulnya? Apalagi Hyora. la yakin, perasaan Hyora 
untuknya tidak akan berubah hanya karena menyaksikan 
Taehyung memukul Taeyong. Ia yakin Hyora berpikir bahwa 
ia hanya sedang stress. 


Lantas, sekarang bagaimana? 


Hoseok menghela napas. "Tae, mungkin kita baru kenal 
beberapa bulan, tapi gue mau bilang ini sebagai orang yang 
lebih tua dari lo: Kalau lo ada masalah, lo bagi. Lo cerita. 
Gak harus ke semua orang, tapi setidaknya ke orang-orang 
yang lo percaya. Gue gak pernah berada di posisi lo, tapi 
gue bisa bantu lo dengan ngasih solusi. Lo percaya sama 
gue, lo mending jujur aja sama yang lain kalau lo di sini 
bukan cuma buat kerja. Lo jujur aja kalau lo cuma mau 
space. Lo gausah takut mereka gak bakal ngertiin lo. Yang 
penting tuh, mereka udah tau lo kenapa ke sini tiba-tiba. Ini 
udah seminggu, loh." 


Karena tidak ada jawaban dari Taehyung yang masih 
menatap lantai, Hoseok melanjutkan, "Gue gak bakal bilang 
apa-apa ke Kak Jaemi untuk saat ini. Chat Hyora juga gak 
bakal gue balas. Tapi, kalau lo mau, gue bisa atur jadwal lo 


biar kalian bisa ketemu." Dengan itu, Hoseok memasuki 
kamar mandi untuk mandi. 


Taehyung tidak bergeming, pikirannya terus berjalan. la lalu 
merebahkan dirinya dan menatap langit-langit kamarnya. 
Suara air yang mengalir dari kamar mandi mengisi 
kesunyian. 


Benar juga. Sudah lebih dari seminggu ia berada di kamar 
apartemen ini. la tidak menggunakan media sosialnya 
selama itu. HP-nya ia gunakan hanya untuk bermain game 
saat bosan atau tidak bisa tidur. 


Hoseok benar. Harusnya ia tidak pergi seperti ini tanpa 
Kabar. 


la membuka HP-nya dan mengecek chat inbox. Matanya 
langsung tertuju pada pesan Hyora yang terakhir. 


Hyora 
Kakak masih marah? 
[delivered at 20.24] 


Taehyung membaca tanggal kirim pesan tersebut. Delapan 
hari yang lalu. la tertawa kecil karena merasa dirinya terlalu 
kanak-kanak. Hyora pasti segan dengannya karena ia telah 
bersikap dingin. 


Taehyung lalu menghabiskan waktunya membaca pesan 
orang-orang. Pengirim pesan terbanyak adalah Chanyeol. 


Chanyeol 

Sumpah tae 

Lo kalau gak balas 

Gue sumpahin lo gabisa boker seminggu 
Balas coy 

[delivered at 13.10] 


Chanyeol 

Jaemi ngomel-ngomel karena lo gada kabar 
Bagus lo ya 

Gara-gara lo 

Gue pagi-pagi baru bangun udah kena ngomel 
Karena gatau lo dimana 

Padahal gue salah juga kaga 

Balas woi 

(delivered at 09.01] 


Chanyeol 

Tae 

Kemarin gue ngobrol sama Guanlin 
Katanya Hana sengaja biar viewersnya naik 
Soalnya Taeyong sama Hyora kan mayan terkenal 
Tapi gue lebih terkenal 

Hehe 

Ah udahlah apaan si sok keren banget lo 
Kaga balas chat gue 

Masa chat Chanyeol tampanz gak dibalas 
Lucu lo 

Belagu 

Au ah mo ngambeg 

(delivered at 22.19] 


Chanyeol 

Telur 2 kg 

Cuka 250 ml 
Garam 2 bungkus 
Beras 10 kg 

“ gajadi, masih ada 
Timun 1 kg 

Susu oli 

Sabun mandi 
Lada 

Scrub 


Takutnya pas belanja gue lupa 
Sekalian spam lo 

Wkwkw 

(delivered at 14.48] 


Chanyeol 

Hai syg 

Gue sama Jaemi nunggu lo ya 
Di hotel 

Sekalian hmmmhh 
Awokoakwokwokaowk 

Kaga 

Canda 

Bisa-bisa gue dibunuh gara-gara sange di saat kek gini 
Intinya kalau lo udah liat 
Balas gue anjir 

(delivered at 11.09] 


Chanyeol 

Ini udah lewat seminggu cuy 
Lo gabisa berak pasti kan? 
Huaheuaheuhauehueha 
Canda 

(delivered at 09.34] 


Chanyeol 

Btw 

Enak juga ngechat lo gini 
Kayak ngobrol sama tembok 
Yang ganteng 

Tapi tetep gantengan gue 
Hehe 

(delivered at 09. 36] 


Chanyeol 
TAE 


JAEMI NGAMUK 

ANJIR 

GUE AKAN MENDOAKAN KESELAMATAN LO 

NTAR LO MAU DIKUBUR APA DIKREMASI 

LO ADA FOTO YANG LO MAU PAKE GA DI KUBURAN 
GILA 

SEMOGA LO SELAMAT 

[delivered at 07.13] 


Mata Taehyung membulat membaca pesan-pesan terakhir 
yang dikirimkan Chanyeol. Jaemi mengamuk? 


Taehyung 

Hah 

Seriusan Kak Jae ngamuk? 
[seen at 07.20] 


Chanyeol 

BALAS JUGA LO ANJIR 

IYALAH 

JAEMI NGAMUK 

GARA-GARA LO BELAGU GAK MAU KETEMU 
POKOKNYA LO SIAP-SIAP SEKARANG 

GUE SAMA JAEMI LAGI OTW KE TEMPAT LO 
UDAH DEKAT 

[delivered at 07.20] 


Taehyung bingung. Bagaimana mereka bisa mengetahui 
lokasinya? 


"Hob," panggil Taehyung sambil mengetuk pintu kamar 
mandi. "Kata Bang Chanyeol, dia lagi otw ke sini sama Kak 
Jaemi. Lo ngasih tau tempat kita ya?" 


"Hah? Kaga anjir," terdengar suara flush dari dalam, "Kan 
gue udah bilang, gue gak bakal bilang apa-apa ke Kak 
Jaemi." 


"Terus, kok mereka bisa tau kita dimana?" 


Hoseok membuka pintu sambil mengusap rambutnya yang 
basah. "Mana gue tau, mungkin location lo kali?" 


Ah. Taehyung baru menyadari suatu hal. la membagikan 
lokasinya melalui sebuah fitur di HP-nya. Pantas saja. Tanpa 
angin tanpa hujan, Jaemi dan Chanyeol tau dimana ia 
berada. 


Tepat sebelum Taehyung mau membalas pesan Chanyeol, 
pintu mereka diketok dengan tidak sabar. Hoseok dan 
Taehyung bertukar pandangan sebelum Hoseok 
memutuskan untuk membuka pintu. Mereka tahu Sang 
Malaikat Maut telah hadir, dan mereka telah siap 
menyambutnya. 


Namun, orang yang berdiri di depan pintu mereka bukanlah 
Jaemi. 


"Im Shinhee? Lo ngapain?" tanya Hoseok. 
Shinhee tidak menjawab, ia hanya cengengesan. "Hai, Kak." 


Barulah di saat itu, terdengar suara Jaemi yang tegas, 
"Keterlaluan ya, lo, Tae! Lo kaga ngasih tau cewe lo sendiri 
dan kita-kita lo lagi dimana, tapi cewe babi ini tau?!" 


Di sebelahnya, ada Chanyeol yang berdoa dengan cemas. 


- 13 Kamar Hana xixixixi 
"Dek, ambilin Kakak remote TV, dong!" 


Hana berdecih. Tiap hari kerjaannya nyuruh mulu, begitu 
omelnya dalam hati. Walaupun begitu, ia tetap 
mengambilkan remote control TV untuk kakaknya. 


"Nih," lemparnya, "padahal lebih dekat Kakak!" 
Kakaknya tertawa. "Hehe. Makasih adikku sayang!" 


Hana mengerucutkan bibir sambil menggerutu dalam hati. 
Tiap hari kerjaan gue cuma ngambilin ini, ngambilin itu. 
Kalau gak ngambilin ya kerjain tugas dia. Cuci piring doang 
masa gak bisa sih? Untung dapat uang jajan. 


la langsung melompat ke kasurnya begitu ia menutup pintu. 
Jarinya sangat lincah mengetik password laptop dan apa 
yang mau ia cari di browser. 


"Okay," gumamnya, "Dua ribu followers baru! Yes!" 


Hana bersenandung sebagai bukti rasa senangnya. Bila 
dihitung, sejak awal ia mulai membuat video di IGTV, ia 
sudah mendapat sekitar 46 ribu followers. Kini ia 
mempunyai 48 ribu followers di akun IG-nya. 


"Udah bisa naikin harga endorsement belum ya?" 
gumamnya lagi. "Gak deh, mending tunggu sampe 100 ribu 
aja. Hehe." 


Suasana senang Hana dibuyarkan oleh teriakan kakaknya 
lagi, "Adek! Ada temen kamu, nih!" 


"Ih," Hana melirik jam, "Siapa anjir datang malam-malam?!" 


"Kalau kamu gak turun, Kakak suruh teman kamu ke atas 
ya?!" 


Hana menuruni tangga dengan malas, "Iya, iya! Duh, gak 
sabaran amat sih, kan orang juga " 


Langkah kakinya memelan ketika ia menyadari siapa yang 
sedang duduk di ruang tamunya. Memang sudah biasa bila 
Guanlin datang tiba-tiba saat malam, tapi Hana tidak 
menyangka ia akan datang di saat ada orang lain di rumah, 
apalagi Hana tidak pernah menceritakan tentang Guanlin 
kepada keluarganya. 


"Hai," sapa Guanlin. 


"Lo ngapain datang malam-malam?" tanya Hana yang masih 
berada di tangga. Matanya melirik kakaknya yang terlihat 
acuh tak acuh sambil menonton TV. Untung saja. 


Guanlin tersenyum. "Aku mau ngomong bentar, boleh?" 


Kakak Hana, Hani, melirik Guanlin sebentar, tapi ia kembali 
menonton TV lagi. "Kalau mau ngomong," selanya, "Bawa ke 
kamar aja, Dek." 


;) 
"Boleh, Kak?" tanya Guanlin dengan senyuman, yang lalu 
dijawab oleh Hani dengan anggukan. 


Hana kembali menaiki tangga lagi setelah menunjuk ke arah 
atas dengan dagunya. Guanlin berpamitan dengan Hani, 
lalu mengikuti Hana memasuki kamar. 


"Kamu kenapa?" tanya Hana. 


Guanlin sedikit sedih. Biasanya Hana memanggilya dengan 
sebutan Lilin. 


"Gapapa," jawabnya, "Cuma kepikiran kamu aja, jadi aku 
datang ke sini." 


Hana berdecih. "Tadi di bawah, katanya mau ngomong?" 
"Oh iya. Aku mau kita selesaiin yang kemarin." 


"Kemarin apa? Kamu mau kita berantem malam-malam? Gak 
bisa besok aja, apa?" 


"Gak," jawab Guanlin langsung yang membuat mata Hana 
membulat. "Kamu sadar, 'kan, gara-gara kamu, siapa yang 
jadi kesulitan?" 


Hana mengatupkan bibirnya rapat-rapat. Ia mengalihkan 
matanya ke lantai. "Nanti aku bakal ngomong sama Hyora." 


"Yaudah, lakuin sekarang," balas Guanlin dengan nada 
tenang. 


"Besok." 

"Sekarang." 

"Besok!" 

"Aku gak percaya kamu bakal ngomong besok." 

"Oh, jadi sekarang kamu udah gak percaya sama aku?" 


Guanlin tidak menjawab. Ia menghela napas karena ia tahu 
apa yang akan Hana katakan selanjutnya. 


"Tuhkan, bener kata aku," lanjut Hana, "Kamu juga suka, 
'kan, sama Hyora? Yaudahlah, putus aja. Kamu ikutan 
saingan aja sama Taeyong, sama Kak Taehyung. Sana." 


Guanlin menghela napas lagi dan mengerutkan dahinya. 
"Kamu mau sampai kapan cemburu sama Hyora?" 


"Hah, apaan sih, kamu gausah ngelak " 


"Kamu jujur sama aku, Han. Kamu cemburu, 'kan, sama 
Hyora?" 


Skakmat. 


Melihat Hana tidak bergeming, Guanlin pun melanjutkan. 
"Aku ngerti kalau kamu cemburu, tapi tindakan kamu " 


"Kamu ngerti apanya?" tanya Hana balik. "Apa yang kamu 
ngertiin? Emang kamu pernah jalanin hidup aku? Kamu 
pernah jadi aku? Situasi kamu dan aku bahkan gak sama. 
Apa yang kamu ngerti?" 


"Hana, kamu ngapain nanya ke aku tentang itu? Bukannya 
kamu lebih tau kenapa aku bilang aku ngerti?" 


Skakmat (2). 


Hana tahu dengan jelas kalau Guanlin adalah tipe orang 
yang mengobservasi dan diam, tapi sangat pandai dalam 
hal bersimpati. Dari semua curhatan kecil Hana, Guanlin 
pasti telah mendapat gambaran perasaan Hana selama ini. 


"Kamu apaan sih?" jawab Hana, tidak tahu harus menjawab 
apa lagi. 


"Kamu yang apaan? Apa kamu gak merasa malu sama diri 
sendiri? Umur kamu udah termasuk kategori dewasa awal, 


tapi tindakan kamu... Kamu rela ngumbar privasi teman 
kamu dan kamu bahkan gak minta maaf. Belum lagi jadi ada 
konflik keluarga. Kamu tau, gara-gara kamu, Bang 
Taehyung, Kak Jaemi, dan Bang Chanyeol lagi ada di 
Amerika sekarang?" 


Hana terkejut. Baru kali ini ia diomeli Guanlin sepanjang itu. 
Biasanya hanya satu dua kalimat saja. 


"Hana, jawab aku." 


"Terus gimana?" balas Hana dengan nada tinggi. "Terus 
kamu mau aku gimana? Emangnya aku bisa tau kalau bakal 
jadi masalah?" 


"Aku juga gak ngira bakal jadi masalah, tapi " 


"Aku gak tau bakal jadi masalah, Lin. Aku kira mereka fine 
fine aja." 


Hana menangis. la meluapkan semua kekesalannya dengan 
air mata. Suaranya berusaha ia tahan supaya keluarganya 
tidak mendengarnya. 


Guanlin kembali menghela napas. la berjalan mendekati 
Hana dan memeluknya, membiarkan bajunya basah karena 
air mata Hana. "Hana," katanya pelan, "Kak Jaemi selalu 
bilang ke aku, kalau ada masalah gara-gara kamu, baik 
disengaja atau gak disengaja, kamu minta maaf." 


"Tapi," balas Hana sambil sesenggukan, "Hyora pasti udah 
marah banget sama aku." 


"Gapapa, kebanyakan orang cuma mau dengar kata maaf. 
Apalagi kalian udah temenan lama. Aku yakin Hyora bakal 
maafin kamu." 


"Tapi aku gak berani, Lin." 

"Aku temenin." 

"Serius?" 

"Iya. Besok aku jemput. Kita ke rumah Hyora bareng." 
"Beneran?" 


"Hana, kapan pacar kamu ini berani ngingkarin janji sama 
kamu?" 


Hana tersenyum. Ia mengira hubungannya dengan Guanlin 
telah tiada. Ternyata Guanlin masih menganggapnya pacar. 


"Ih, Kamu mah..." 


Guanlin tertawa. Pria itu memang selalu bisa membuat 
pacarnya tertawa di situasi apapun. Ada untungnya juga 
mempunyai pacar yang diam saja. 


Haduuu haduu jadi mau punya cowok kayak Mas Lilin :'( 


Malam itu, setelah Guanlin pamit pulang, Hana langsung 
dibombardir berbagai pertanyaan, seperti: Siapa cowok itu? 
Namanya siapa? Kok ganteng, artis ya? Pacar kamu? Boleh 
kenalin ke Kakak, gak? Besok boleh dia ke rumah lagi? 


- 14 kaos kutang 
Ding dong. Ding dong. 


Terdengar suara dari luar. "Loh, kok tumben sih belnya 
bukan lagu korea lagi?" 


Hyora terkejut mendengar suara itu. Gak mungkin, kan...? 


la segera membuka pintu untuk memastikan si pemilik 
suara, dan benar saja, ada Hana di depannya, bersama 
dengan Guanlin. Senyuman kaku ia berikan karena tidak 
tahu harus merespon apa. Sudah terlalu banyak hal yang 
terjadi sehingga sulit untuk menentukan siapa yang salah, 
siapa yang menjadi penyebab utama semua masalah itu. 


"Hai, Hyo," sapa Guanlin. Matanya melirik pacarnya. 
"Semoga lo gak muak ngeliat muka gue lagi hari ini." 


Hana melotot. "Loh, kamu...?" 
"Kemarin aku dari rumah Hyora." 


"Yuk, masuk," sila Hyora, tetapi mereka semua masih berdiri 
di tempat. "Lo pada ngapain datang?" 


Ada kesunyian kaku yang mengitari mereka selama 
beberapa detik sampai Guanlin menyenggol lengan Hana, 
"G-Gue mau minta maaf..., Hyo." 


Hyora berpikir sebentar. "Gausah," jawabnya, "Gue gak 
perlu." 


"Hah?" 


"Iya, lo gausah minta maaf, Han. Ngapain sih, ah! Lo, 'kan, 
teman baik gue, goblok." 


Mendengar itu, Hana menangis tersedu-sedu di depan 
rumah Hyora. Pak Taeyang yang sedang memungut sampah 
dengan mengenakan kaos kutang terkejut. la berkata, 
"Waduh, ada apa ini?" 


Orang yang sedang menangis beserta dua orang yang 
berdiri secara kaku terkejut melihat mantan wali kelas 
mereka. "Eh, Pak Taeyang..?" 


"Hmmm," Pak Taeyang memunculkan suara bapack-bapack, 
"kenapa ini?" 


Hana tiba-tiba tertawa. "Ah, Bapak, mah.. Saya lagi nangis, 
Bapak niat banget buat saya tertawa ya." 


"Dih, apaan sih lu anak monyet, belagu amat," decih Pak 
Taeyang. "Saya tanya, ada apa yang " Pak Taeyang 
membeku dan menatap ketiga muridnya secara bergilir, lalu 
matanya beralih ke kaos kutang berwarna putih miliknya 
yang mempunyai gambar Hello Kitty di bagian perut, dan 
beralih kembali menatap muridnya. 


Wow. Pak Taeyang saat ini terlihat sungguh tidak berwibawa. 


Pak Taeyang berdeham. la melihat ke arah lain sambil 
berpikir. Matanya bergerak cepat, berusaha untuk mencari 
inspirasi dari sekitaran rumah Hyora, tetapi tak kunjung 
menemukan suatu alasan mengapa ia ada disana dengan 
kaos kutang kesukaannya dan memegang sebuah plastik 
hitam besar yang berisi sampah. 


Ah. Harusnya tadi ia tidak salfok. 


"Pak?" panggil Hyora, "Bapak kenapa?" 


Pak Taeyang berdeham lagi. "Apa? Apa yang kenapa?" 
Waduh, judes amat. - Guanlin 


"Bapak kenapa ngeliatin tempat lain terus, Pak? Tadi Bapak 
mau ngomong apa?" 


Pak Taeyang berdeham lagi (2). "Gak jadi. Saya pergi dulu." 
Kakinya mulai melangkah menjauh dari tempat mereka 
berdiri. 


"Eh, Pak " 

"Sudah! Saya bilang saya pergi dulu!" 
"Bukan, Pak, saya mau bilang " 

"Saya bilang sudah, ya sudah!" 

"Hah.." 

"Sudah!" 

"Dibilangin sudah!" 

"Lah, saya, kan, gak ngomong apa-apa, Pak." 
"Ya sudah!" 


Saat kaki Pak Taeyang sampai pada aspal jalanan di depan 
rumah Hyora, suara tertawa seperti kuda nil melahirkan 


"Eh, Pak Taeyang," sapa Jaemi, dengan suaminya yang 
tertawa terbahak-bahak dan Taehyung yang berdiri di 


belakangnya dengan raut wajah kaku. "Ada apa, Pak? 
Kenapa Bapak disini dengan kaos, pfft, kaos kutang?" 


OMGGGGG!! IM SO SHY SHY SHY :< - Pak Taeyang, tsundere 


"Aduh, ngakak banget! Gak nyangka, pulang-pulang 
langsung ngeliat Pak Taeyang pake kaos kutang," kata 
Chanyeol sambil tertawa. "Aduh!" teriaknya saat istrinya 
mencubit lengannya. 


"Badan gede doang, hati helo kiti. Maaf, Pak. Biasalah, 
kurang perhatian kalau di rumah," ujar Jaemi sambil 
tersenyum malu kiwiwww. "Waduh, yang helo kiti, saya 
refleks. Maaf, Pak, helo kitinya lucu kok." 


Pak Taeyang berdeham (lagi untuk mendapatkan kembali 
martabatnya yang hilang karena kaos kutangnya), "Hmm. 
Ya. Saya pergi dulu." 


"Yoi, Pak. Bye," jawab Chanyeol. Ia lalu membantu Jaemi 
mengeluarkan dan mengangkat koper-koper mereka dari 
bagasi mobil. "Oemji, adikku! Kamu pasti sudah sangat 
merindukan aku, bukan? Oh, adikku, andai saja aku 
mengetahui perasaan rindumu lebih awal, aku akan kembali 
lebih cep AWWW!" 


"Gausah banyak bacot," potong Jaemi, "Hai, Hyo. Tuh, cowok 
lu berhasil gue tarik pulang." 


Tentu saja, sejak ia melihat Taehyung turun dari mobil, 
matanya hanya fokus kepada pria berjaket denim tersebut. 
Suara tertawa Chanyeol yang jelek pun tidak ia sadari sama 
sekali. 


Masih berdiri di samping mobil, Taehyung mengangkat 
tangannya dengan kaku dan tersenyum kaku juga. 


Ah, itu dia, orang yang Hyora rindukan. 


10 menit sebelum Pak Taeyang mampir ke rumah 
Hyora dengan kaos kutang... 


Hyora dan Taeyong 


Taeyong menghampiri Hyora yang sedang bermain HP. 
"Hyo," panggilnya. 


Hyora menengadah, menatap Taeyong yang berdiri kaku. 
Tangannya langsung meletakkan HP-nya di meja. la tahu 
Taeyong ingin berbicara tentang sesuatu yang penting. 


Ya sudahlah, mau bagaimanapun, mau apa pun yang terjadi, 
mereka tetaplah teman, dan mereka tinggal di bawah atap 
yang sama. 


"Kenapa, Yong? Sini, duduk." Tangannya menepuk pelan 
sofa. 


"Gue mau ngomong tentang sesuatu, tapi gue gak yakin 
reaksi lo." 


Hyora diam sebentar, "Yaaa, gapapa. Coba dulu aja." 
"Gue suka sama lo." 


Hyora tidak berkata apa-apa. la hanya menatap Taeyong 
datar, seolah-olah ia sudah tahu, tetapi di sisi lain, ia tidak 
tahu. 


"Gue juga berharap kalau itu emang bercanda dan kita bisa 
bilang kalau apa yang gue omongin waktu itu di video cuma 
candaan karena kita teman. Tapi gue udah mikir lama 
banget. Gue mau jadi egois, maaf banget. Gue mau 
ngungkapin perasaan gue." 


Melihat Hyora masih tidak ada reaksi, Taeyong semakin 
gugup, apalagi mata Hyora terus menatapnya. "Gue tau lo 
pacarnya kakak gue. Bukan berarti gue mau nikung lo, gue 
cuma pengen ngasih tau lo kalau," Taeyong menarik napas, 
"kalau gue suka sama lo. Gue sayang sama lo." 


Taeyong dan Hyora saling bertatapan. Beberapa detik 
kemudian, masih dengan wajah datar, Hyora menjawab, 
"Kalau lo cuma pengen gue tau, kenapa lo seolah-olah 
nungguin jawaban gue?" 


Oh iye bener juga anjing - Taeyong 


"Yaaa, gue cuma mau konfirmasi dari lo kalau lo udah 
denger. Udah ah, apaan sih, gak jelas," katanya sambil 
berlalu pergi. Taeyong memasuki kamarnya dengan wajah 
yang merah karena malu. "Bodoh," pikirnya. 


Ding dong. Ding dong. 


Terdengar suara dari luar. "Loh, kok tumben sih belnya 
bukan lagu korea lagi?" 


Hyora terkejut mendengar suara itu. Gak mungkin, kan...? 


la segera membuka pintu untuk memastikan si pemilik 
suara, dan benar saja, ada Hana di depannya, bersama 
Guanlin. 


Guanlin dan Hana 


"Ayolah, turun," bujuk pria bertubuh jangkung itu. "Kamu, 
kan, udah janji kemarin, sama aku." 


Hana merengek, "Ih, Lilin! Gimana kalau nanti aku ditampar 
terus disiram air keran, terus aku dilempar pake pot bunga?" 


"Hana, rumah Hyora gak ada keran dan pot bunga di 
depannya. Ayo, lah!" 


"Gimana kalau nanti aku dilempar ke jurang?" 
"Gak ada jurang di sekitaran sini. Udah, cepet turun!" 
"liihh, kamu mah, gak peka!" 


Guanlin stress. Tolong. "Hana, mobil aku kepanasan nanti 
loh!" 


"Oh, jadi kamu lebih peduliin mobil kamu daripada aku?" 
"Bukan gitu, Sayang, ini kan mobil mama aku, masa aku " 


"Oh, jadi kamu lebih milih mama kamu daripada eh, kalau 
itu bener sih. Yaudah, aku turun deh." 


Buset. 


Guanlin dan Hana (akhirnya) sampai di depan pintu rumah 
Hyora (setelah Guanlin menarik pacarnya yang merengek 
terus menerus). "Bunyiin belnya," katanya. 


"Ih, gak mau!" 
"Hana, jangan gitu. Cepet bunyiin belnya." 


"Kamu berubah, ih! Dulu kamu gak pernah maksa aku, 
sekarang kamu maksa aku terus. Dasar laki-laki brengsek!" 


"Heh, kamu jangan sembarangan. Siapa coba yang bikin 
cemburu terus, dekat-dekat sama cowo lain, hah?! Taeyong? 
Bang Chanyeol? Kak Sehun? Udah ah, cepetan." 


"Ciyeeee cemburu!" 


Ayo, Lin. Tahan. 
"Hana, aku serius. Bunyiin belnya." 


Hana berdecak. Ia menatap jengkel wajah pacarnya. Ah, 
Guanlin benar-benar tampan saat ia serius. Kharismanya itu, 
loh. 


Hana memencet tombol bel dengan wajah cemberut. 
Ding dong. Ding dong. 


"Loh, kok tumben sih belnya bukan lagu korea lagi?" 
ujarnya. Jarinya hendak memencet tombol bel lagi ketika 
pintu tiba-tiba terbuka dan Hyora muncul. 


"Hai, Hyo," sapa pacarnya. 


